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Sekapur Sirih. 


cOnali 9 Laial pal (AS Craniaai Ang cepalladl cuy di daa 
MAA aga AI dan ag “Ora Anang Al Sg siam Uidyan « Cjalun pal 9 pls) Hay CS Adul 3 Sila 9 


“Tadi ibu-ibu di Masjid Agung mengadu, ayahnya meninggal, mau dibuat Talgin di kuburnya, 
langsung saudara laki-lakinya bawa parang dari rumah hingga ke kubur dengan ancaman, Jika 
kalian buat Talgin di kubur nanti, akan kupancung kalian'. Akhirnya tak ada yang berani 
bacakan Talgin”. SMS Kamis, 21 Rabi' al-Akhir 1435H / 20 Februari 2014M, Jam: 21:37, dari 
085274645xxx. 


Kalau seperti ini memahami agama, mau dibawa ke mana umat ini?! 


Padahal hadits tentang Talgin diterima para ulama. Al-Hafizh Ibnu Hajar al-“ Asgalani berkata 
dalam kitab Talkhish al-Habir, (Sal Asa 213 83 , ala sai 3). 
“Sanadnya shalih (baik). Dikuatkan Imam Dhiya'uddin dalam kitab Ahkam-nya”!. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar al-“Asgalani menyebutkan lima riwayat lain yang semakna dengan hadits 
ini sehingga membuatnya menjadi riwayat yang kuat. 

Para ulama terpercaya dari kalangan Ahli Hadits dan Ahli Figh membenarkan Talgin. 


Pendapat Ahli Hadits Imam Ibnu ash-Sholah (643H/1161M — 643H/1245M):: 

cai Saya Ga Uya dad Ui gg JB da dani g OS edi) gd Cal) JA dis dil dam Tolu! Ga yna gal Feat) Jing 
Laga aldili Jai Juang MRI gadi Adian CSI pililla oalisa) Cal dalah 

Syekh Abu “Amr bin ash-Sholah ditanya tentang talgin, ia menjawab: “Talgin yang kami pilih 

dan yang kami amalkan, telah diriwayatkan kepada kami satu hadits dari hadits Abu Umamah, 

sanadnya tidak tegak/tidak kuat. Akan tetapi didukung hadits-hadits lain yang semakna 

dengannya dan dengan amalan penduduk negeri Syam sejak zaman dahulu3. 





1 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani, Talkhish al-Habir fi Takhrij Ahadits ar-Rafi'i al-Kabir, Juz. (Dar al- 
Kutub al- Ilmiyyah, 1419H), hal.311. 


? Nama lengkap beliau adalah Utsman bin “Abdirrahman, Abu “Amr, Tagiyyuddin. Populer dengan nama 
Ibnu ash-Sholah. Ahli hadits, Figh, Tafsir dan Rijal (ilmu periwayat hadits). Lahir di Syarkhan, dekat dari Syahrzur. 
Kemudian pindah ke Mosul (Irak). Melanjutkan perjalanan ilmiah ke Baghdad, Hamadan, Naisabur, Marwa, 
Damaskus, Heleb, Harran dan Baitul Magdis. Kemudian kembali dan menetap di Damascus. Raja al-Asyraf 
menugaskannya memimpin Dar al-Hadits al-Asyrafiyyah, sebuah institut khusus hadits. Diantara karya ilmiah 
beliau yang sangat populer adalah kitab Ma 'rifat Anwa' “Ulum al-Hadits, kitab ilmu hadits yang sangat sistematis, 
populer dengan judul Mugaddimah Ibn ash-Sholah. Kitab lain, al-Amaly, al-Fatawa, Syarh al-Wasith, Fawa 'id ar- 
Rihlah, Adab al-Mufti wa al-Mustafti, Thabagat al-Fugaha' asy-Syafi 'iyyah, Shilat an-Nasik fi Shifat al-Manasik 
dan beberapa kitab lainnya. Wafat di Damaskus. 


3 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, juz.V (Beirut: Dar al-Fikr), hal.304. 
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Pendapat Imam Ibnu al- Arabi (468H/1078M — 543H/1148M)1: 
Ca nadi 9 Aniyaali Jai Jab gd 9 As Luali Siti (3 Aiiaili Ceusning ALA 0 yaB Cayali Jha IA) Ala (adl Cal JB 
Ola SAS Aly MEA aa) Cg La Goal ef Calung) WII 3 SAI CB OSN, ) Gilas Agil Gala AI JUS 
ASN 
Ibnu al-“Arabi berkata dalam kitab al-Masalik: “Apabila mayat dimasukkan ke dalam kubur, 
dianjurkan agar di-talgin-kan pada saat itu. Ini adalah perbuatan penduduk Madinah dan orang- 
orang shaleh pilihan, karena sesuai dengan firman Allah Swt: “Dan tetaplah memberi 
peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman”. 
(Os. adz-Dzariyat (51): 55). Seorang hamba sangat butuh untuk diingatkan kepada Allah ketika 


ditanya malaikat». 


Pendapat Imam an-Nawawi (631H/1234M -— 676H/1278M 9: 

Cal AI MS Lag SSB cal SSB Jaa Ulil dl) ai Gadoh Aha Ce Cepat! CA anluy Unlawal ya Ciclaa JB 
Ga dial Gio Algan ag Ona Pakam Gi g Ad Ela ek Y Odang ASI Y Gi Balak Labat Ca dal Tn A CoA) Agadi ISA dil Aa 
Ud plg Lay dia Canda lily aga AB Uya La AI Cikal KN Aa Ae Lal lg Ga Cal lg Ga JAN ola 





4 Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Abdillah bin Muhammad al-Ma' afiri, Abu Bakar, Ibnu al- 
“Araby. Salah seorang ulama Mazhab Maliki. Ahli Figh, ahli Hadits, ahli Ushul Figh, sastrawan dan ahli Ilmu 
Kalam. Lahir di Sevilla (Spanyol). Setelah bertualang di Andalusia, kemudian melanjutkan perjalanan ilmiah ke 
negeri timur Islam. Belajar kepada Imam al-Maziri, Imam al-Ghazali, al-Gadhi “Iyadh, Imam as-Suhaili dan para 
ulama besar lainnya. Diantara kitab karya beliau adalah Tafsir Ahkam al-Our'an, al-Khilafiyyat, al-Inshaf, al- 
Mahshul fi Ushul Figh, “Aridhat al-Ahwadzy fi Syarh at-Tirmidzi, al-Oabas fi Syarh Muwaththa' Malik bin Anas, 
Tartib al-Masalik fi Syarh Muwaththa' Malik, Ahkam al-Our'an, Musykil al-Kitab wa as-Sunnah, an-Nasikh wa al- 
Mansukh, Oanun at-Ta wil, al-Amal al-Agsha fi Asma 'illah al-Husna, Tabyin ash-Shahih fi Ta 'yin adz-Dzabih, at- 
Tawassuth fi Ma 'rifat Shihhat al-I 'tigad, al- 'Awaashim min al-Oawashim dan kitab lainnya. Wafat di Merrakech, 
dikuburkan di Fez (Kerajaan Maroko). 


3 Hawamisy Mawahib al-Jalil, juz.II, hal. 238. 


$ Nama lengkap beliau adalah Yahya bin Syaraf, bergelar Muhyiddin (orang yang menghidupkan agama) , 
populer dengan nama Imam an-Nawawi. Seorang ulama besar yang hidup zuhud dan wara”. Lahir di Nawa (Suriah) 
pada bulan Muharram tahun 631H. Pernah menjabat sebagai rektor Dar al-Hadits al-Asyrafiyyah di Damaskus. 
Karya Imam an-Nawawi lebih dari lima puluh judul kitab. Diantaranya, dalam bidang hadits: al-Minhaj Syarh 
Shahih Muslim bin al-Hajja, Riyadh ash-Shalihin, al-Arba 'in an-Nawawiyyah, Khulashat al-Ahkam min Muhimmat 
as-Sunan wa Oawa 'id al-Islam, Syarh Shahih al-Bukhari (tidak selesai), Hulyat al-Abrar wa Syi 'ar al-Akyar fi 
Talkhish ad-Da'awat wa al-Adzkar populer dengan nama al-Adzkar. Dalam bidang Ilmu Hadits: at-Tagrib. Al- 
Isyarat ila Bayan al-Asma' wa al-Mubhamat. Dalam bidang Figh: Raudhatu ath-Thalbin. Al-Majmu ' Syarh al- 
Muhadzdzab, dilanjutkan Imam as-Subki dan Syekh al-Muthi'i. al-Minhaj wa al-Idhah wa at-Tahgig. Dalam bidag 
Akhlag: at-Tibyan fi Adab Hamalat al-Our 'an. Bustan al- Arifin. Dalam bidang biografi: Tahdzib al-Asma' wa al- 
Lughat. Thabagat al-Fugaha'. Mukhtashar Usud al-Ghabah fi Ma 'rifat ash-Shahabah. Dalam bidang bahasa: 
bagian kedua dari kitab Tahdzib al-Asma' wa al-Lughat. Tahrir at-Tanbih. Wafat di Nawa pada hari Rabu 24 Rajab 
676H. 


Ale HA VI AN YAA aa ai Gani! AN UNGSI Catla ala 9 AL dang Uakah GI Ala 9 Lai plg dala dl elu Samnang 
yui Gel (adi 9 Cd (all) Alan le Gani Cyaa Camila phi Cakil NAGA malin! Kiai ny gg CS gi 

Bj 9 (ABI Ng (wakai 
Para ulama mazhab Syafii menganjurkan talgin mayat setelah dikuburkan, ada seseorang yang 
duduk di sisi kubur bagian kepala dan berkata: “Wahai fulan bin fulan, wahai hamba Allah anak 
dari hamba Allah, ingatlah perjanjian yang engkau keluar dari dunia dengannya, kesaksian tiada 
tuhan selain Allah, hanya Dia saja, tiada sekutu baginya, sesungguhnya Muhammad adalah 
hamba-Nya dan rasul-Nya, sesungguhnya surga itu benar, sesungguhnya neraka itu benar, 
sesungguhnya hari berbangkit itu benar, sesungguhnya hari kiamat itu akan datang, tiada 
keraguan baginya, sesungguhnya Allah membangkitkan orang yang di kubur, sesungguhnya 
engkau ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad sebagai nabi, al-Gur'an 
sebagai imam, Ka'bah sebagai kiblat, orang-orang beriman sebagai saudara”. Syekh Nashr 
menambahkan: “Tuhanku Allah, tiada tuhan selain Dia, kepada-Nya aku bertawakkal, Dialah 
Pemilik “Arsy yang agung”. Talgin ini dianjurkan menurut mereka, diantara yang menyebutkan 
secara nash bahwa talgin itu dianjurkan adalah al-Gadhi Husein, al-Mutawalli, Syekh Nashr al- 
Magdisi, ar-Rafi'i dan selain mereka?. 


Wala Unlama | dala Giilg ABLS Anie Gani Al pisikngg Casall geay Asllu Giat) any paRil io Eta Ol anting 
ily Gl cma Ulama Ga Cile Lan JB Judi CLS GAN Ng Cola LAI Ga cai dai Dia ol anang 


Dianjurkan berdiam diri sejenak di sisi kubur setelah pemakaman, berdoa untuk mayat dan 
memohonkan ampunan untuknya, demikian disebutkan Imam Syafi'i secara nash, disepakati 
oleh para ulama mazhab Syafi'i, mereka berkata: dianjurkan membacakan beberapa bagian al- 
Our'an, jika mengkhatamkan al-OGur'an, maka afdhal. Sekelompok ulama mazhab Syafi'i 
berkata: dianjurkan supaya ditalginkan?. 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah (661H/1263M — 728H/1328M)?: 





7 Imam an-Nawawi, loc. cit. 
8 Jbid, juz.V, hal.294. 


? Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Abdul Halim bin Abdissalam bin Abdillah bin Abi al-Gasim bin 
Muhammad bin Taimiyyah al-Harrani al-Hanbali ad-Dimasygi. Bergelar Syaikhul Islam. Lahir di Harran (Turki). 
Melanjutkan petualangan ilmiah ke Damaskus. Diantara karyanya: Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim fi ar-Raddi 
ala Ahl al-Jahim, as-Siyasah asy-Syar 'iyyah fi Ishlah ar-Ra'i wa ar-Ra 'iyyah, ash-Sharim al-Maslul “ala Syatim 
ar-Rasul, al-Wasithah Baina al-Khalg wa al-Hag, al- “Agidah at-Tadammuriyyah, al-Kalam 'ala Hagigat al-Islam 
wa al-Iman, al- “Agidah al-Wasithiyyah, Bayan al-Furgan Baina Auliya' asy-Syaithan wa Auliya' ar-Rahman, Tafsir 
Surah al-Bagarah, Dar' Ta'arudh al- “Agl wa an-Nagl, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, Majmu ' al-Fatawa dan 
kitab-kitab lainnya. 


Ce US aya And G3 gag OP (ARI dualual (al Aa Na yal Agil » dnlamai! (ya Adila OS JSI 38 Sial) Gaititi Jia 
» pladall (ya 0 p£ 9 Jamal alaYi JB Naga SINI Jay Anlamaii Gya Ji GS alg Ailanay aSay Y Las AISI alu 9 Anic dal eka 
Ca #lLalat! Gya Alila 0 S9 Ami 9 ABU enam) Gya Adila Ayariuul 9 dn | ya Al 9 An | gua Aa Gala Y GAN) HS Gi 
P3 S9 Ella Kalam 
Talgin yang disebutkan ini telah diriwayatkan dari sekelompok shahabat bahwa mereka 
memerintahkannya, seperti Abu Umamah al-Bahili dan lainnya, diriwayatkan hadits dari 
Rasulullah Saw, akan tetapi tidak dapat dihukum shahih, tidak banyak shahabat yang 
melakukannya, oleh sebab itu Imam Ahmad dan ulama lainnya berkata: “Talgin ini boleh 
dilakukan, mereka memberikan rukhshah (dispensasi keringanan), mereka tidak 
memerintahkannya. Dianjurkan oleh sekelompok ulama mazhab Syafi'i dah Hanbali, 
dimakruhkan sekelompok ulama dari kalangan mazhab Maliki dan lainnya '8. 


Pendapat Syekh Abdullah bin Muhammad ash-Shiddig al-Ghumari 


(1328H/1910M — 1413H/1992M)!!: 





10 Imam Ibnu Taimiah, Majmu' Fatawa, juz.XXIV (Dar al-Wafa, 1426H), hal.296. 

1 Nama lengkap beliau adalah al-Hafizh as-Sayyid Abu al-Fadh Abdullah bin al-Allamah Abi Abdillah 
Syamsuddin Muhammad ash-Shiddig al-Ghumari al-Hasani, karena nasabnya sampai kepada Imam al-Hasan bin 
Imam Ali bin Abi Thalib. Lahir di Tanger (Maroko) pada tahun 1910M. Belajar di Universitas al-Garawiyyin 
Maroko. Kemudian melanjutkan perjalanan ilmiah ke Kairo. Spesialisasi di bidang Hadits di Universitas al-Azhar. 
Menulis banyak kitab, dalam bidang Hadits dan Ilmu Hadits: al-Ibtihaj bi Takhrij Ahadits al-Minhij li al-Baidhawi, 
Takhrij Ahadits al-Luma' Ii Abi Ishag asy-Syirazi, al-Arba 'un Haditsan al-Ghumariyyah fi Syukr an-Ni 'am, al- 
Arba 'un Haditsan ash-Shiddiggiyyah fi Masa 'il Ijtima 'iyyah, Tawjih al- Inayah bi Ta 'rif al-Hadits Riwayah wa ad- 
Dirayah, Ghun-yat al-Majid bi Hujjiyyati Khabar al-Wahid, al-Ghara 'ib wa al-Wahdan fi al- Hadits asy-Syarif, 
Nihayat al-Amal fi Syarh wa Tash-hih Hadits “Ardh al-A'mal, al-Oaul al-Mugni' fi ar-Radd “ala al-Bani al- 
Mubtadi'. 

Dalam bidang Agidah: Irsyad al-Jahil al-Ghawiyy Ila Wujub I 'tigad Anna Adam Nabiyy, Istimdad al- 'Aun 
Si Bayan Kufr Fir'aun, Tamam al-Minnah bi Bayan al-Khishal al-Mujibah li al-Jannah, al-Mahdi al-Muntazhar, 
Tanwir al-Bashirah bi Bayan “Alamat as-Sa'ah al-Kabirah, at-Tahgig al-Bahir fi Ma 'na al-Iman Billah wa al-Yaum 
al-Akhir, Dilalah al-Our'an al-Mubin 'ala anna Annabi Afdhal al-'Alamin, “Agidatu Ahl al-Islam fi Nuzul Isa fi 
Akhir az-Zaman, Ourrat al- "Ain bi Adillat Irsal an-Nabi ila ats-Tsagalain, al-Hujaj al-Bayyinat fi Itsbat al- 
Karamat. 

Kitab Ilmu al-9Gur' an: Fadha 'il al-Our'an, Jawahir al-Bayan fi Tanasub Suwar al-Our 'an, Dzawg al- 
Halawah bi Imtina' Naskh at-Tilawah, al-Ihsan fi Ta 'gib al-Itgan fi “Ulum al-Our'an. 

Kitab Figh: al-Istigsha' li Adillati Tahrim al-Istimna', Fadha 'il Ramadhan wa Zakat al-Fithr, Mishbah az- 
Zujajah fi Shalat al-Hajat, Wadhih al-Burhan “ala Tahrim al-Khamr fi al-Our 'an, Syarh al-Irsyad fi Figh al- 
Malikiyyah, ash-Shubh as-Safir fi Tahrir Shalat al-Musafir, ar-Ra 'y al-Oawim fi Wujub Itmam al-Musafir Khalf al- 
Mugim, al-Adillah ar-Rajihah 'ala Fardhiyyati Oira 'at al-Fatihah. 

Kitab umum: Itgan as-Shun 'ah fi Bayan Ma 'na al-Bid 'ah, Husn at-Tafahhum wa ad-Dark li Mas 'alat at- 
Tark, ar-Radd al-Muhkam al-Matin “ala Kitab al-Oaul al-Mubin, Ittihaf al-Adzkiya' bi Jawaz at-Tawassul bi Sayyid 
al-Anbiya ', Husn al-Bayan fi Lailat an-Nishf min Sya'ban, Tasy-yid al-Mabani li ma Hawathu al-Ajrumiyyah min 
al-Ma 'ani, Oishash al-Anbiya ', an-Nafhah al-Ilahiyyah fi ash-Shalat “ala Khair al-Bariyyah, I "lam an-Nabil bi 
Jawaz at-Tagbil, al-Fath al-Mubin bi Syarh al-Kanz ats-Tsamin, al-Oaul al-Masmu ' fi Bayan al-Hajr al-Masyru', 
Taudhih al-Bayan li Wushul Tsawab al-Our'an, Kaifa Tasykuru an-Ni 'mah, al-I lam bi Anna at-Tashawwuf min 
Syari 'at al-Islam, Izalat al-Iltibas “an ma Akhtha'a fi hi Katsir min an-Nas, Ittihaf an-Nubala' bi Fadhl asy- 
Syahadah wa Anwa ' asy-Syuhada ', Kamal al-Iman fi at-Tadawa bi al-Our'an, Sabil at-Taufig ft Tarjamah Abdillah 
bin ash-Shiddig. 


Lah dewa) All jl gan Lema gg dada (Ag cai Ala g Jala Ca dam Ca PSI Laga Jaa Aas oya Gali Gi 
Alai (al Casa Gol A9 € 2gjlai Cal Alila) 9 AnndLbil 9 AnSiLali Uya gLalatl Gitany JSA9 «add ASI CI Urang 
Wawa dalil" Gal JB aa Gal Balas GS « Hibana 


Sesungguhnya talgin telah dilaksanakan di negeri Syam sejak zaman Imam Ahmad bin Hanbal 
dan lama sebelumnya, juga di Cordova (Spanyol) dan sekitarnya kira-kira abad ke lima dan 
setelahnya hingga sekitar Andalusia. Beberapa ulama dari kalangan Mazhab Maliki, Syafi'i dan 
Hanbali membolehkannya. Hadits riwayat Abu Umamah adalah hadits dha'if, akan tetapi al- 
Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Talkhish al-Habir: sanadnya shahih”. 


Pendapat Syekh “Athiyyah Shagar Mufti Al-Azhar (1914 — 2006M) : 
LA gila DB CB Sg BSA SlaN II da mebiia Jae Cal ga VI Yg elaA YI aan Y dasi Na Gi 


Talgin tidak memudharatkan bagi orang yang masih hidup dan orang yang sudah wafat, bahkan 
memberikan manfaat bagi orang yang masih hidup, sebagai peringatan dan pelajaran, maka tidak 
ada larangan membacakan talgin untuk mayat'4. 


Jika menerima perbedaan dengan sikap berlapang dada, tentulah pendapat para ulama di 
atas sudah cukup. Tapi jika yang dibangkitkan adalah semangat fanatisme golongan, seribu dalil 
tak pernah cukup untuk memuaskan hawa nafsu. 


Ada beberapa hal yang ingin saya sampaikan: 


Pertama, buku ini membahas masalah-masalah yang populer di tengah masyarakat. Bahkan 
menghabiskan energi hanya untuk membahas masalah-masalah yang sudah tuntas dibahas ulama 
berabad-abad silam, contoh kasus adalah masalah Talgin di atas. Andai dibahas, mubadzir. Tidak 
dibahas, ummat bingung. Saya memilih mubadzir, semoga Allah mengampuni saya atas 
perbuatan mubadzir ini. Karena ada orang-orang yang memancing saya untuk berbuat mubadzir. 





Wafat di Tanger pada tahun 1992M. 

1 Majallah al-Islam, jilid.INI, edisi.X. 

13 Syekh “Athiyyah Shagar, lahir di Bahnbay, kawasan Zagazig, Provinsi Syargiyyah, Mesir, pada hari 
Ahad 4 Muharram tahun 1333H, bertepatan dengan 22 November 1914M. memperoleh ijazah al-“Alamiyyah dari 
al-Azhar Mesir pada tahun 1943M. Dosen Pasca Sarjana Kajian Islam dan Bahasa Arab Universitas Al-Azhar pada 
tahun 1970M. Pimpinan Majma” al-Buhuts al-Islamiyyah (Lembaga Riset Islam). Ketua Majlis Fatwa al-Azhar. 
Kunjungan ilmiah ke berbagai negara, diantaranya Indonesia tahun 1971M, Libia tahun 1972, Bahrein 1976M, al- 
Jaza'ir 1977M.Kunjungan ke negara-negara lain seperti Senegal, Nigeria, Benin, Amerika, Pakistan, Banglades, 
Prancis, Inggris, Brunei Darussalam, Uni Sovyet dan Malaysia. Penghargaan yang diperoleh: Nobel al-Majlis al- 
A'la li asy-Syu' un al-Islami yyah, Wisam al-“ Ulum wa al-Funun min ath-Thabagah al- Ula tahun 1983M. Wafat di 
Kairo pada 9 Desember 2006M. Diantara karya ilmiah beliau: ad-Da 'wah al-Islamiyyah Da wah “Ilmiyyah, Dirasat 
Islamiyyah li Ahamm al-Oadhaya al-Mu 'ashirah, ad-Din al- 'Alamy wa Manhaj ad-Da "wah Ilaihi, al- “Amal wa al- 
Ummar fi Nazhr al-Islam, al-Hijab wa “Amal al-Mar 'ah, al-Babiyyah wa al-Baha 'iyyah Tarikhan wa Madzhaban, 
Famn Ilga' al-Mau 'izhah, al-Usrah Tahta Ri 'ayat al-Islam. 

1 Fatawa al-Azhar, juz.VIII, hal.303. 


Andai itu dosa, mereka pun dapat juga dosanya, karena membangkitkan perkara-perkara 
mubadzir. 


Kedua, buku ini disusun dengan mengemukakan dalil dan pendapat para ulama yang mu 'tabar. 
Saya tidak terlalu banyak memberikan komentar, karena kita berhadapan dengan orang-orang 
yang sulit menerima pendapat orang lain. 


Ketiga, pendapat para ulama saya tuliskan lengkap dengan teksnya agar para penuntut ilmu dapat 
melihat dan mengkaji kembali, menghidupkan semangat mendalami bahasa Arab dan menggali 
ilmu dari referensi aslinya. Ummat yang memiliki pemahaman yang kuat dan pengetahuan 
mendalam dari Turats (kitab-kitab klasik), berakar ke bawah dan berpucuk ke atas, bukan 
kiambang yang mudah terbawa arus air. 


Keempat, buku ini amat sangat jauh dari kesempurnaan. Perlu kritikan membangun dari para 
ulama. Andai ditunggu sempurna, tentulah buku ini tidak akan pernah ada. 


Kelima, buku ini tidak ingin menggiring pembacanya kepada mazhab tertentu. Yang 
diharapkanlah hanyalah agar setelah melihat pendapat para ulama, kita lebih memahami 
perbedaan. Menghormati orang lain, mengikis fanatisme buta. Dan yang paling penting, tidak 
salah memilih musuh. Jangan sampai kita habiskan kebencian hanya untuk orang-orang yang 
membaca Talgin, orang-orang yang berzikir bersama dan masalah-masalah khilafiyyah lainnya. 
Hingga tidak lagi tersisa sedikit kebencian untuk Kristenisasi, Israel dan bahkan untuk Iblis 
sekalipun. 


Semoga setiap kesulitan dan tetesan air mata, dapat mengampuni segala dosa, di hadapan 
Yang Maha Kuasa, ketika anak dan harta tak lagi bermakna, amin. Ucapan terima kasih tak 
terhingga buat mereka yang sudah memberikan motivasi, dengan rela hati menerima segala 
kekurangan, jazakumullah khaira al-jaza ', amin ya Robbal- “alamin. 


Pekanbaru, 10 Jumada al-Akhirah 1435H / 10 April 2014M. 


Hamba-Mu yang fagir lagi dha 'if. 


Abdul Somad 


MASALAH KE-1: IKHTILAF DAN MADZHAB. 


Makna Khilaf dan Ikhtilaf. 


Untuk mengetahui makna kata khilaf dan ikhtilaf, mari kita lihat penggunannya dalam bahasa 
Arab: 


AAS Ap) GA La HSE GI Sl JS GM NI) Agil 9 gl) LAILA 9 EDS 9 AAN ALAN 
Saya berbeda dengannya dalam suatu perbedaan | BS3 dilan AiANS) 
TARI dal) KRI La DAS Gl ala JS CR NA) gl Ng Al) AMSTg J 


Kaum itu telah ikhtilaf, jika setiap orang pergi ke tempat yang berbeda dari tempat yang dituju 
orang lain 5. 


Jadi makna Khilaf dan Ikhtilaf adalah: adanya perbedaan. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa Khilaf dan Ikhtilaf mengandung makna yang sama. Namun 
ada juga ulama yang membedakan antara Khilaf dan Ikhtilaf, 


SI Y Skala JS Ol Goa ANA Y HDGAYI 
Ikhtilaf: perbedaan dengan dalil. Khilaf: perbedaan tanpa dalil'5. 
Maka selalu kita mendengar orang mengatakan, “Ulama ikhtilaf dalam masalah ini”, 
atau ungkapan, “Ini adalah masalah Khilafiyyah”. 


Maksudnya, bahwa para ulama tidak satu pendapat dalam masalah tersebut. 


Contoh Ikhtilaf Ulama Dalam Memahani Nash: 


Allah Swt berfirman: 





15 Imam Ibnu “Abidin, Hasyiyah Radd al-Muhtar “ala ad-Durr al-Mukhtar Syarh Tanwir al-Abshar, 
juz.VII (Beirut: Dar al-Fikr, 1421H), hal.197 

16 Imam “Ala” ad-Din Muhamad bin Ali al-Hashfaki, Ad-Durr al-Mukhtar, juz.V (Beirut: Dar al-Fikr, 
1386H), hal.403. 


ASu gg 3 Ngak 9 


“Dan usaplah kepalamu”. (Os. Al-Ma'idah (SJ: 6). 


Hadits Riwayat Imam Muslim: 


GRAN deg akan (le 3 Aijuskis Geowad Lea gi pling Al Hi) jika Gaal Ol 8 sekali cal JB 
Ibnu al-Mughirah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Saw berwudhu”, beliau mengusap ubun- 
ubunnya, mengusap bagian atas sorban dan bagian atas kedua sepatu khufnya”. (HR. Muslim). 


Hadits Riwayat Imam Abu Daud: 


Ia dh JAN A5 jab Alatas Ale Uang ang ANE AI Aa dl Iga Cha JB SA ea oil EP 
dalan! Giadiy plg dal Sita Gerwad Kala) SAS 


Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Saya melihat Rasulullah Saw berwudhu”, di atas kepalanya ada 
sorban buatan Oathar. Rasulullah Saw memasukkan tangannya dari bawah sorbannya, beliau 
mengusap bagian depan kepalanya, beliau tidak melepas sorbannya”. (HR. Abu Daud). 


Hadits Riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim. 
Kia 1S AI GNI Gal Kah) A3 GAB Gal) Uaf Gih3 AS dal) pa Ip Sg Laga OB Ai Al Gema 3 


Kemudian Rasulullah Saw mengusap kepalanya. Rasulullah Saw (menjalankan kedua telapak) 
tangannya ke depan dan ke belakang, beliau awali dari bagian depan kepalanya, hingga kedua 
(telapak) tangannya ke tengkuknya, kemudian ia kembalikan lagi ke tempat semula. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Menyikapi ayat dan beberapa hadits tentang mengusap kepala diatas, muncul beberapa 
pertanyaan: bagaimanakah cara mengusap kepala ketika berwudhu'? Apakah cukup 
menempelkan telapak tangan yang basah ke bagian atas rambut? Atau telapak tangan mesti 
dijalankan di atas kepala? Apakah cukup mengusap ubun-ubun saja? Atau mesti mengusap 
seluruh kepala? Di sinilah muncul Ikhtilaf diantara ulama. 


Para ulama berijtihad, maka ada beberapa pendapat ulama tentang mengusap kepala 
ketika berwudhu ': 


Mazhab Hanafi: 
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Wajib mengusap seperempat kepala, sebanyak satu kali, seukuran ubun-ubun, diatas dua daun 
telinga, bukan mengusap ujung rambut yang dikepang/diikat. Meskipun hanya terkena air hujan, 
atau basah bekas sisa air mandi, tapi tidak boleh diambil dari air bekas basuhan pada anggota 
wudhu' yang lain, misalnya air yang menetes dari pipi diusapkan ke kepala, ini tidak sah. 


Dalil Mazhab Hanafi: 


1. Mesti mengikuti makna mengusap menurut “urf (kebiasaan). 

2. Makna huruf Ba' pada ayat (eSw99x) artinya menempel. Menurut kaedah, jika huruf Ba 
masuk pada kata yang diusap, maka maknanya mesti menempelkan seluruh alat yang 
mengusap. Maka mesti menempelkan telapak tangan ke kepala. Jika huruf Ba' masuk ke 


, 


alat yang mengusap, maka mesti mengusap seluruh objek yang diusap. Jika seluruh 
telapak tangan diusapkan ke kepala, maka bagian kepala yang terkena usapan adalah 
seperempat bagian kepala. Itulah bagian yang dimaksud ayat mengusap kepala. 

3. Hadits yang menjelaskan ayat ini, riwayat Abu Daud dari Anas, ia berkata, “Saya melihat 
Rasulullah Saw berwudhu”, di atas kepalanya ada sorban buatan Yathar, Rasulullah Saw 
memasukkan tangannya dari bawah sorbanya, ia engusap bagian depan kepalanya, ia 
tidak melepas sorbannya”. Hadits ini menjelaskan ayat yang bersifat mujmal 
(global/umum). Ubun-ubun atau bagian depan kepala itu seperempat ukuran kepala, 
karena ubun-ubun satu bagian dari empat bagian kepala. 


Mazhab Maliki: 


Wajib mengusap seluruh kepala. Orang yang mengusap kepala tidak mesti melepas ikatan 
rambutnya dan tidak mesti mengusap rambut yang terurai dari kepala. Tidak sah jika hanya 
mengusap rambut yang terurai dari kepala. Sah jika mengusap rambut yang tidak turun dari 
tempat yang diwajibkan untuk diusap. Jika rambut tidak ada, maka yang diusap adalah kulit 
kepala, karena kulit kepala itulah bagian permukaan kepala bagi orang yang tidak memiliki 
rambut. Cukup diusap satu kali. Tidak dianjurkan mengusap kepala dan telinga beberapa kali 
usapan. 


Dalil Mazhab Maliki: 


1. Huruf Ba' mengandung makna menempel, artinya menempelkan alat kepada yang 
diusap, dalam kasus ini menempelkan tangan ke seluruh kepala. Seakan-akan Allah Swt 
berfirman, “Tempelkanlah usapan air ke kepala kamu”. 

2. Hadits riwayat Abdullah bin Zaid, “Sesungguhnya Rasulullah Saw mengusap kepalanya 
dengan kedua tangannya, ia usapkan kedua tangan itu ke bagian depan dan belakang. Ia 
mulai dari bagian depan kepala, kemudian menjalankan kedua tangannya hingga ke 
tengkuk, kemudian ia kembalikan lagi ke bagian depan tempat ia memulai usapan”. Ini 
menunjukkan disyariatkan mengusap seluruh kepala. 
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Mazhab Hanbali: 
Seperti Mazhab Maliki, dengan sedikit perbedaan: 


1. Wajib mengusap seluruh kepala hanya bagi laki-laki saja. Sedangkan bagi perempuan 
cukup mengusap kepala bagian depan saja, karena Aisyah mengusap bagian depan 
kepalanya. 

2. Wajib mengusap dua daun telinga, bagian luar dan bagian dalam daun telinga, karena 
kedua daun telinga itu bagian dari kepala. Sebagaimana hadits riwayat Ibnu Majah, 
“Kedua telinga itu bagian dari kepala”. 


Mazhab Syafi'i: 


Wajib mengusap sebagian kepala. Boleh membasuh kepala, karena membasuh itu berarti usapan 
dan lebih dari sekedar usapan. Boleh hanya sekedar meletakkan tangan di atas kepala, tanpa 
menjalankan tangan tersebut di atas kepala, karena tujuan mengusap kepala telah tercapai dengan 
sampainya air membasahi kepala. 


Dalil Mazhab Syafi'i: 


1. Hadits riwayat al-Mughirah dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, 
“Sesungguhnya Rasulullah Saw mengusap ubun-ubunnya dan bagian atas sorbannya”. 
Dalam hadits ini disebutkan cukup mengusap sebagian saja. Yang dituntut hanyalah 
mengusap secara mutlak/umum, tanpa ada batasan tertentu, maka sebagian saja sudah 
mencukupi. 

2. Jika huruf Ba' masuk ke dalam kata jama' (plural), maka menunjukkan makna sebagian, 
maka maknanya, “Usapkan sebagian kepala kamu saja”. Mengusap sedikit sudah cukup, 
karena sedikit itu sama dengan banyak, sama-sama mengandung makna mengusap '!. 


Komentar Syekh Mahmud Syaltut dan Syekh Muhammad Ali as-Sais, dikutip oleh Syekh 
DR.Wahbah az-Zuhalli: 


si H9 (ISI ms Gia AlAg oa AL Gasal Eltul Ya ASI (is dai Y Lesi9 “laa Jah Ca AYI oi Gal 
» NI Ale Gay Y Cal aud LN gi B peda Ta Cola “adi pl Ale Gaung La Bila (AB ala Lae jAS pl Ji ja 


Yang benar, bahwa ayat (AS 38 3 | gakwal 9 “Usaplah kepala kamu” termasuk ayat yang 
bersifat umum, tidak menunjukkan lebih dari sekedar mengusap kepala. Usapan itu sudah 
terwujud apakah dengan mengusap seluruh kepala, mengusap sebagian kepala, sedikit atau pun 





17 Lihat selengkapnya dalam al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu, Syekh Wahbah az-Zuhaili, Juz.II 
(Damascus: Dar al-Fikr), hal.323-325. 
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banyak, selama dapat dianggap sebagai makna mengusap. Adapun mengusap satu helai atau tiga 
helai rambut, tidak dapat dianggap mengusap '. 


Dari uraian diatas dapat dilihat: 


Pertama, mazhab bukan agama. Tapi pemahaman ulama terhadap nash-nash (teks) agama 
dengan ilmu yang ada pada mereka. Dari mulai pemahaman mereka tentang ayat, dalil hadits, 
“urf, sampai huruf Ba' yang masuk ke dalam kata. Begitu detailnya. Oleh sebab itu slogan 
“Kembali kepada al-Gur'an dan Sunnah”, memang benar, tapi apakah setiap orang memiliki 
kemampuan? Apakah semua orang memiliki alat untuk memahami al-Gur'an dan Sunnah seperti 
pemahaman para ulama?! Oleh sebab itu bermazhab tidak lebih dari sekedar bertanya kepada 
orang yang lebih mengerti tentang suatu masalah, mengamalkan firman Allah Swt, 


Casa Y SRS GI AI JR Agita 


“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”. 
(Os. an-Nahl (16): 43). 


Kedua, ikhtilaf mereka pada furu' (permasalahan cabang), bukan pada ushul (dasar/prinsip). 
Mereka tidak ikhtilaf tentang apakah wudhu' itu wajib atau tidak. Yang mereka perselisihkan 
adalah masalah-masalah cabang, apakah mengusap itu seluruh kepala atau sebagiannya saja? 
Demikian juga dalam shalat, mereka tidak ikhtilaf tentang apakah shalat itu wajib atau tidak? 
Semuanya sepakat bahwa shalat itu wajib. Mereka hanya ikhtilaf tentang cabang-cabang dalam 
shalat, apakah basmalah dibaca sirr atau jahr? Apakah mengangkat tangan sampai bahu atau 
telinga? Dan sejeninsya. 


Ketiga, tidak membid'ahkan hanya karena beda cara melakukan. Yang mengusap seluruh kepala 
tidak membid'ahkan yang mengusap sebagian kepala, demikian juga sebaliknya. Selama 
perbuatan itu masih bernaung di bawah dalil yang bersifat umum. 


Ikhtilaf tidak hanya terjadi pada masa generasi khalaf (belakangan). Kalangan Salaf 
(generasi tiga abad pertama Hijrah): para shahabat Rasulullah Saw, Tabi'in dan Tabi' Tabi'in 
juga Ikhtilaf dalam masalah-masalah tertentu. 


Ikhtilaf Shahabat Ketika Rasulullah Saw Masih Hidup. 

BAB Ay Gia AYI giaa Asi Glah Y GA Era H9 Ud UI ling ANE AN ia GA JB JB ja Oa 

AE 2 ia Goal JB SNI La Ang Al aa Up Aedaka JlAg Ugal (AA Cai Y Alang JLAB Gn alali JB Hand Agan 
Anis Ika g Ciliny AlB Alun 





18 Jhid., hal.326. 
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Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah Saw berkata kepada kami ketika beliau kembali dari 
perang Ahzab, “Janganlah salah seorang kamu shalat “Ashar kecuali di Bani Ouraizhah'. 
Sebagian mereka memasuki shalat “Ashar di tengah perjalanan. Sebagian mereka berkata, “Kami 
tidak akan melaksanakan shalat “Ashar hingga kami sampai di Bani Ouraizhah'. 


Sebagian mereka berkata, “Kami melaksanakan shalat “Ashar sebelum sampai di Bani 
Ouraizhah'. Peristiwa itu diceritakan kepada Rasulullah Saw, beliau tidak menyalahkan satu pun 
dari mereka”. (HR. al-Bukhari). 


Ini membuktikan bahwa para shahabat juga ikhtilaf, sebagian mereka berpendapat bahwa 
shalat Ashar mesti dilaksanakan di Bani Ouraizhah, sedangkan sebagian lain berpendapat shalat 
Ashar dilaksanakan ketika waktunya telah tiba, meskipun belum sampai di Bani Ouraizhah. Satu 
kelompok berpegang pada teks, yang lain berpegang pada makna teks. Inilah cikal bakal ikhtilaf 
dan Rasulullah Saw membenarkan keduanya, karena tidak keluar dari tuntunan Sunnah. 


Setelah Rasulullah Saw wafat pun para shahabat mengalami ikhtilaf dalam masalah- 
masalah tertentu. 


Ikhtilaf Shahabat Ketika Rasulullah Saw Telah Wafat. 


AB) (AB IGAKSN W galuati CAS Ig Alias (Bd aya Ag SUNAN aga alang dala AI el AI Jgn) JA Ca PA Lala 
10353 alun g dal AA ia AN Segan) Cara 2S sal JUS dalami gua Aib Ja JAM Ig pama 3 Abi #dila JA 
KIA ah Al LA Gl plang Al ban gang NA MA ha Cg 3 Si Aa 


Ketika jenazah Rasulullah Saw telah siap (untuk dikebumikan) pada hari Selasa. Jenazah 
Rasulullah Saw diletakkan di tempat tidurnya di dalam rumahnya. Kaum muslimin ikhtilaf dalam 
hal pemakamannya. 


Ada yang berpendapat, “Kita makamkan di dalam masjidnya (Masjid Nabawi)”. 
Ada yang berpendapat, “Kita makamkan bersama para shahabatnya (di pemakaman Bagi”)”. 


Abu Bakar berkata, “Saya pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda, “Tidak seorang pun dari 
nabi itu yang meninggal dunia melainkan ia dimakamkan di mana ia meninggal”. Maka kasur 
tempat Rasulullah Saw meninggal pun diangkat. Lalu makam Rasulullah Saw digali di bawah 
kasur itu”'?. 


Ini membuktikan bahwa para shahabat ikhtilaf, baik ketika Rasulullah Saw masih hidup, 
maupun setelah Rasulullah Saw wafat. Namun kedua ikhtilaf itu diselesaikan dengan tuntunan 
Sunnah Rasulullah Saw. 





19 Imam Abu Muhammad Abdul Malik bin Hisyam al-Bashri (w.213H), Sirah Ibn Hisyam, juz.II, hal.663. 
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Ijtihad Shahabat Rasulullah Saw. 
Ijtihad Shahabat Ketika Rasulullah Saw Masih Hidup. 


Ketika mengalami suatu peristiwa, Rasulullah Saw tidak berada bersama para shahabat, maka 
para shahabat itu berijtihad, seperti yang disebutkan dalam sebuah hadits, 


gladi Ii #5 Llkad Lala Mania Lagi Fla Lagaa cai 3all Bad Fita AB IAI TA aw GAN Ja asi OS 
aa GAM JLAB AI GIS | SA Alung das Apel Al Oon UE A3 AI Sa A3 p gia) Sal Laka ISL SAI 3 

Giga AYI Gi ilSig Lagi ski Okay Elina Si A9 Au! Cast 
Dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata, “Dua orang shahabat pergi dalam suatu perjalanan. 
Kemudian tiba waktu shalat, mereka tidak memiliki air, lalu mereka berdua bertayammum 
dengan tanah yang suci. Lalu mereka berdua melaksanakan shalat. Kemudian mereka berdua 
mendapatkan air dan waktu shalat masih ada. Salah seorang dari mereka mengulangi shalatnya 
dengan berwudhu”. Sedangkan yang lain tidak mengulangi shalatnya. Kemudian mereka berdua 
datang menghadap Rasulullah Saw, mereka menyebutkan peristiwa yang telah mereka alami. 
Rasulullah Saw berkata kepada yang tidak mengulangi shalatnya, “Perbuatanmu sesuai dengan 
Sunnah, shalatmu sah”. Rasulullah Saw berkata kepada yang mengulangi shalatnya dengan 
berwudhu”, “Engkau mendapatkan dua pahala”. (HR. Abu Daud). 


Ijtihad Shahabat Ketika Rasulullah Saw Telah Wafat. 
Bola JSI Jd 5 AN SS Lai Ugis la AN Gonta AAS Gada Uya 1 goal 


Masyhur dari mazhab Aisyah ra, menurutnya (wanita yang mengalami istihadhah) tidak wajib 
mandi pada setiap shalat?0. 





UUS La Gil og sela dilakulg aamig Lagukawalg ARUS diila cad $ goal Liual! Cas Cerad Cagng LB gili 
Cas ga Cg yaa Usa Anang pan II Usa AA Aa 9 Ella Ca adl VS9 09 BIS Uahia g LaiS dl Gada AS ada $R9 
Kandas SI Gaal 3 gai 8 
Mereka ikhtilaf tentang hukum wajibnya sa'i antara Shafa dan Marwah. Menurut Imam Malik, 
Imam Syafi'i, para ulama kedua mazhab tersebut, Imam Ahmad, Imam Ishag dan Abu Tsaur, 
seperti yang telah kami sebutkan (wajib Sa'1), ini adalah mazhab Aisyah, mazhab “Urwah dan 
lainnya. Sedangkan Anas bin Malik, Abdullah bin az-Zubair dan Muhammad bin Sirin 
berpendapat bahwa Sa'i itu sunnat, tidak wajib?!. Hasil ijtihad mereka disebut madzhab. 








20 Imam Badruddin al- Aini al-Hanafi, Umdat al-Oari Syarh Shahih al-Bukhari, Juz.V, hal.500. 
21 Imam Ibn “Abdilbarr, at-Tamhid li ma fi al-Muwaththa' min al-Ma 'ani wa al-Asanid, Juz. XX 
(Mu'assasah al-Ourthubah), hal.151. 
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Makna Madzhab. 


Makna kata Madzhab menurut bahasa adalah: #WHII &xa ya tempat pergi. 
Sedangkan Madzhab menurut istilah adalah: 
AAN AISI ja BALA dal) AA Aa JA A5 JAMI ALAN ja Api As Gaiki La 


Hukum-hukum syar'i yang bersifat far'i dan ijtihadi yang dihasilkan dari dalil-dalil yang bersifat 
zhanni oleh seorang mujtahid secara khusus??. 


Pengertian madzhab yang lebih sempurna dan sistematis dengan kaedah-kaedah yang 
tersusun baru ada pada masa imam-imam mazhab. 


Para Imam Mazhab. 


Abu Sa'id al-Hasan bin Yasar al-Bashri, Imam al-Hasan al-Bashri (w.110H). 
An-Nu'man bin Tsabit, Imam Hanafi (w.150H). 

Abu “Amr bin Abdirrahman bin “Amr, Imam al-Auza'i (w.157H). 

Sufyan bin Sa'id bin Masrug, Imam Sufyan ats-Tsauri (w.160H). 

Imam al-Laits bin Sa'ad (w.175H). 

Malik bin Anas al-Ashbuhi, Imam Malik (w.179H). 

Imam Sufyan bin “Uyainah (w.198H). 

Muhammad bin Idris, Imam Syafi'i (w.204H). 

Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Imam Hanbali (w.241H). 

10. Daud bin Ali al-Ashbahani al-Bahdadi, Imam Daud azh-Zhahiri (w.270H). 
11. Imam Ishag bin Rahawaih (w.238H). 

12. Ibrahim bin Khalid al-Kalbi, Imam Abu Tsaur (w.240H). 


OLI UNA WP — 


Namun tidak semua mazhab ini bertahan. Banyak yang punah karena tidak dilanjutkan oleh para 
ulama yang mengembangkan mazhab setelah imam pendirinya wafat. Oleh sebab itu yang 
populer di kalangan Ahlussunnah-waljama'ah adalah empat mazhab: Hanafi, Maliki, Syafi'i dan 
Hanbali. Bahkan Syekh Abu Bakar al-Jaza'iri menyusun kitab Fighnya dengan judul al-Figh 
ala al-Madzahib al-Arba 'ah (Figh menurut empat mazhab). 


Imam Mazhab Menyikapi Perbedaan. 





22 Imam Ahmad bin Muhammad al-Hanafi al-Hamawi (w.1098H), Ghamz “Uyun al-Basha'ir fi Syarh al- 
Asybah wa an-Nazha 'ir, Juz.I, hal.40 
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Mereka tetap shalat berjamaah, meskipun ada perbedaan diantara mereka pada hal-hal tertentu, 
misalnya Basmalah pada al-Fatihah, ada yang membaca sirr, ada yang membaca jahr, ada pula 
yang tidak membaca Basmalah sama sekali. Namun itu tidak menghalangi mereka untuk shalat 
berjamaah. 


Y Isils Gula ah ae 9 dnsiLadi Goa Jiya! Kail HAL (alun agis AA Goda) ha 9 ABU 9 Alami Gl Atnia gal OLS 

IA Yg Iwa Y All! ge 
Imam Hanafi atau para ulama Mazhab Hanafi, Imam Syafi'i dan para ulama lain shalat di 
belakang para imam di Madinah yang berasal dari kalangan Mazhab Maliki, meskipun para 


imam di Madinah itu tidak membaca Basmalah, baik sirr maupun jahar (karena menurut 
Mazhab Maliki: Basmalah itu bukan bagian dari surat al-Fatihah)?. 


Adab Imam Syafi'i Kepada Imam Hanafi. 
dana laa City alah « dil dam Asin (al D jaka Uya Lag 3 esai! AI dam) ALI ag 


Imam Syafi'i melaksanakan shalat Shubuh, lokasinya dekat dari makam Imam Hanafi. Imam 
Syafi'i tidak membaca doa Ounut karena beradab kepada Imam Hanafi”. 


Adab Imam Malik. 
Imam Malik berkata, 


dil Is Selama GL sdadi Y salah Ayd La (ls Galili Janyg KASI AA (Wage) Gb OA EU PPS 
dl SS Lai La dil Sig 2 JUAB cepagnana dead AAS S9 Call CA ISA Ag ep gjAlI AI GAKAN alang dale dil (laa 


Khalifah Harun ar-Rasyid bermusyawarah dengan saya, beliau ingin menggantungkan kitab al- 
Muwaththa' (karya Imam Malik) di Ka'bah, beliau ingin menetapkan agar seluruh masyarakat 
memakai isi kitab al-Muwaththa'. Saya katakan, “Jangan lakukan! Sesungguhnya para shahabat 
Rasulullah Saw telah berbeda pendapat dalam masalah furu', mereka juga telah menyebar ke 
seluruh negeri, semuanya benar dalam ijtihadnya”. Khalifah Harun ar-Rasyid berkata, “Allah 
membarikan taufig-Nya kepadamu wahai Abu Abdillah (Imam Malik)”. 


Imam Malik VS Imam Hanafi. 





28 Waliyyullah ad-Dahlawi, Hujjatullah al-Balighah, (Cairo: Dar al-Kutub al-Haditsah), hal.335. 

24 Jbid. 

25 Imam Abu Nw'aimal-Ashbahani, Hulyat al-Auliya' wa Thabagat al-Ashfiya', Juz.VI (Beirut: Dar al- 
Kitab al-“Araby), hal.332. 
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Sina OS Goal mai BU il AN calah Aina LSILA Cast » Saat JI 

me ka Abal di) Alai Gal aa Cbja JB 

AU Mn ig Gl Calya dia £ yaa Cal) La dig 2JLAB (el Ja AI SNI J3 yani La 2018 Api Lal Cal Ai 

Imam al-Laits bin Sa'ad berkata, “Saya bertemu dengan Imam Malik, saya katakan kepadanya, 
“Saya lihat engkau mengusap keringat dari alis matamu?”. 


Imam Malik menjawab, “Saya merasa tidak punya apa-apa ketika bersama Abu Hanifah, 
sesungguhnya ia benar-benar ahli Figh wahai orang Mesir (Imam al-Laits)”. 


Kemudian saya menemui Imam Hanafi, saya katakan kepadanya, “Bagus sekali ucapan Imam 
Malik terhadap dirimu”. 


Imam Hanafi menjawab, “Demi Allah, saya belum pernah melihat orang yang lebih cepat 
memberikan jawaban yang benar dan zuhud yang sempurna melebihi Imam Malik”?6. 


Komentar Imam Syafi'i Terhadap Imam Malik. 
Blsay dy AAA Ella 3 Cudali Sela ai 


“Apabila ada hadits datang kepadamu, dari Imam Malik, maka kuatkanlah kedua tanganmu 
dengan hadits itu”. 


mail AN HSNI pls ISI 
“Jika datang Khabar kepadamu, maka Imam Malik adalah bintangnya”. 
Cai ya Billa Uya (iS Cai Sm) Lag masill SllLah plalali SI INI 


“Jika disebutkan tentang ulama-ulama, maka Imam Malik adalah bintangnya. Tidak seorang pun 
yang lebih aman bagiku daripada Imam Malik bin Anas”. 


abati Cai dis 9 pala Cai Ca Billa 
“Imam Malik bin Anas adalah guruku, darinya aku mengambil ilmu”. 
MIS dam ja ayat (3 SIN Cdi Gya Ella CS 


“Imam Malik bin Anas itu, jika ia ragu terhadap suatu hadits, maka ia buang semuanya” ?!. 


Komentar Imam Hanbali Terhadap Imam Syafi'i. 





26 Al-Gadhi “Iyadh, Tartib al-Madarik wa Tagrib al-Masalik, Juz.I, hal.36 
27 Imam al-Ourthubi (w.463H), al-Intiga' fi Fadha'il ats-Tsalatsah al-A'immah al-Fugaha': Malik wa asy- 
Syafi'i wa Abi Hanifah, (Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyyah), Hal.23. 
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OS Ga GS JB AI PLAN Ca AS Sliraan Ce AIA US dan Gi GAY UB JB Jia Os dal Up dl as 
va Laguia gl LA Uya Cndgi Ja JAS ulik ApBlaNS 9 Ladki Gaal ABI 


Abdullah putra Imam Hanbali berkata, “Saya katakan kepada Ayah saya, “Wahai Ayahanda, 
orang seperti apa Syafi'i itu, saya selalu mendengar engkau berdoa untuknya”. Imam Hanbali 
menjawab, “Wahai Anakku, Imam Syafi'i seperti matahari bagi dunia. Seperti kesehatan bagi 
tubuh. Lihatlah, adakah pengganti bagi kedua ini?!”?28. 


AB Garag YA MS Li G3 dam Y Jay JAS Alila (AB SISA Jalak Op dam MIS LIS swag! Jami Uja Aam Gagal gai JB 
da gada Sati) ding Bd) JB Ab Eayan dB Tenan ad Ul JB Ega 


Abu Ayyub Humaid bin Ahmad al-Bashri berkata, “Saya bersama Imam Hanbali bermuzakarah 
tentang suatu masalah. Seorang laki-laki bertanya kepada Imam Hanbali, “Wahai Abu Abdillah, 
tidak ada hadits shahih tentang masalah itu. 


Imam Hanbali menjawab, “Jika tidak ada hadits shahih, ada pendapat Imam Syafi'i dalam 
masalah itu. Hujjah Imam Syafi'i terkuat dalam masalah itu”?9. 


Ikhtilaf Ulama Kontemporer: 


Para ulama zaman sekarang pun berijtihad dalam masalah-masalah tertentu yang tidak ada nash 
menjelaskan tentang itu. Atau ada nash, tapi mereka ikhtilaf dalam memahaminya. Ketika 
mereka berijtihad, maka tentu saja mereka pun ikhtilaf seperti orang-orang sebelum mereka. 
Berikut ini beberapa contoh ikhtilaf diantara ulama kontemporer: 


Contoh Kasus Pertama: 





Cara Turun Ketika Sujud. 








Syekh Ibnu Baz: Lutut Lebih Dahulu. 
aa Senam JB alat Jal Uya yES le Isa HSE 
& Agan JB AS atas Ja Gs Jay AS) Jt Aya 
bag oral Agya ON mall Sg Hal SAI ya Ang 
Nam 3 saat HK ARE ALS) le Gagal! Sl 3 II day 
Ol all y Tag yaa ca Jila Cuaad Gil sal 





Syekh al-Albani: Tangan Lebih Dahulu. 
Cia JI Jab Gondal gadang Jari AAN Ang Gl alelg 
Ketahuilah bahwa bentuk membedakan diri 
dari unta adalah dengan meletakkan 
tangan terlebih dahulu sebelum kedua 
lutut (ketika turun sujud)?'!. 








28 Al-Hafizh al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal,juz.XXIV (Beirut: Mw'assasah ar-Risalah, 1400), hal.372 


29 Jbid. 


31 Syekh al-Albani, Shifat Shalat an-Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam min at-Takbir ila at-Taslim ka 


Amnaka Tarahu, (Beirut: al-Maktab al-Islamy, 1408H), hal.107. 
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SB AYI de dana ay Bi Yg) ASAS) le dm 
IBL gosiall yA IA AYI He Li dipan 
Gasal ya IA Gigi Ai Ann AYI deng aya) 
0g alang dalo da) (elaa (gal ye Ainall Ah Caela Al 
Bo Ga Ea (SB AIA Ualg € Gifnaal Gn mall 
LAS SSI Mai alel dil, USG At) Jb dng mala 
ag Ol bsa Lil dl Am) aah Ul ah 3 
Gi img Alah Endah AN GB ag Tia dah JB MS) 

olina (ii ola Lag yaa Up Jilg Cyan aa 
Masalah ini menjadi polemik di kalangan 
banyak ulama, sebagian mereka 
mengatakan: meletakkan kedua tangan 
sebelum lutut, sebagian yang lain 
mengatakan: meletakkan dua lutut sebelum 
kedua tangan, inilah yang berbeda dengan 
turunnya unta, karena ketika unta turun ia 
memulai dengan kedua tangannya (kaki 
depannya), jika seorang mu'min memulai 
turun dengan kedua lututnya, maka ia telah 
berbeda dengan unta, ini yang sesuai 
dengan hadits  Wa'il bin  Hujr 
(mendahulukan lutut daripada tangan), 
inilah yang benar, sujud dengan cara 
mendahulukan kedua lutut terlebih 
dahulu, kemudian meletakkan kedua 
tangan di atas lantai, kemudian 
menempelkan kening, inilah yang 
disyariatkan. Ketika bangun dari sujud, 
mengangkat kepala terlebih dahulu, 
kemudian kedua tangan, kemudian bangun, 
inilah yang disyariatkan menurut Sunnah 
dari Rasulullah Saw, kombinasi antara dua 
hadits. Adapun ucapan Abu Hurairah: 
“Hendaklah meletakkan kedua tangan 
sebelum lutut, zahirnya —wallahu a'lam- 
terjadi pembalikan kalimat, sebagaimana 
yang disebutkan Ibnu al-Gayyim — 
rahimahullah-. Yang benar: meletakkan 
kedua lutut sebelum kedua tangan, agar 
akhir hadits sesuai dengan awalnya, agar 
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sesuai dengan hadits riwayat Wa'il bin 
Hujr, atau semakna dengannya?. 











Dalam hal ini Syekh Ibnu “Utsaimin sepakat dengan Syekh Ibnu Baz, lebih 
mendahulukan lutut daripada tangan, 


cad tags MAY #agan Ji AKAS ) patah gali 9 Enya! SI GaUltia cl Wa ol ISP Sa yaa 03 Sisa 
CO Blita 0 AN 3 agam Jl 3 S3 Sis g , yana SI jan LS SL jl SAE LS KS Ja 

Ai Aa 3 (Dasa on JB GAS ag Agan! 3) Lalaw Alka) 35AYI Gam Sala. 
AI 

Isi AAS) Ulas gag co Aga! GA Alang dalan dl laa Jgn jl La ya il Hina Ul NAS (leg... 


AA 


Ketika itu maka yang benar jika kita ingin sesuai antara akhir dan awal hadits: “ Hendaklah 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan”, karena jika seseorang meletakkan kedua tangan 
sebelum kedua lutut, sebagaimana yang saya nyatakan, pastilah ia turun seperti turunnya unta, 
maka berarti ada kontradiktif antara awal dan akhir hadits. 


Ada salah seorang ikhwah telah menulis satu risalah berjudul Fath al-Ma 'bud fi Wadh'i ar- 
Rukbataini Oabl al-Yadaini fi as-Sujud, ia bahas dengan pembahasan yang baik dan bermanfaat. 


Dengan demikian maka menurut Sunnah yang diperintahkan Rasulullah Saw ketika sujud 
adalah: meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan”. 


Jika berbeda pendapat itu membuat orang saling membid'ahkan, pastilah orang yang 
sujud dengan mendahulukan lutut akan membid'ahkan Syekh al-Albani dan para pengikutnya 
karena lebih mendahulukan tangan. Begitu juga sebaliknya, mereka yang lebih mendahulukan 
tangan, pasti akan membid'ahkan Syekh Ibnu Baz dan Syekh Ibnu Utsaimin yang lebih 
mendahulukan lutut daripada tangan. Maka ikhtilaf dalam furu' itu suatu yang biasa, selama 
berdasar kepada dalil dan masalah yang diperselisihkan itu bersifat zhanni. Tidak membuat 
orang saling memusuhi dan membid'ahkan. 


Contoh Kasus Kedua: 


Takbir Pada Sujud Tilawah Dalam Shalat 





Syekh Ibnu Baz : Bertakbir. Syekh al-Albani : Tanpa Takbir. 








Banua dala yag Naila gl Lah GUS IS Celumali g peta | Anie dl Gelua oagak Anlamall (ya KAN 639 S3 














30 Syekh Ibnu Baz, Majmu' Fatawa wa Magalat Ibn Baz: juz.XI, hal.19. 
32 Syekh Ibnu “Utsaimin, Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn “Utsaimin, juz.XIII, hal.125. 


21 








Kragan Ladis JS Ac SI Agan ag JAS 
BI AAA IS GR OS aU OI #apadl Ya 
Disyariatkan bagi orang yang 
melaksanakan shalat, jika ia sebagai imam 
atau shalat sendirian, ketika melewati ayat 
Sajadah, agar ia bertakbir dan sujud 
Tilawah. Kemudian bertakbir ketika 
bangun dari sujud. Karena takbir itu pada 
setiap turun dan bangun?3. 





Alisa Cilyulia (SB SY) ya MS (ABE Aalug 
SIS 9 Agamuli Adul Anis 0 ASI aga dal Sh ala 

SUN Jim Hao padi pa Gl dai 
Sekelompok shahabat telah meriwayatkan 
tentang sujud tilawahnya Rasulullah Saw 
dalam banyak ayat dan di banyak 
kesempatan yang berbeda-beda, tidak 
seorang pun dari mereka menyebutkan 
bahwa Rasulullah Saw bertakbir ketika 
akan sujud. Oleh sebab itu kami condong 
kepada pendapat: tidak disyariatkannya 
takbir ketika sujud tilawah“. 





Dalam hal ini Syekh Ibnu “Utsaimin sependapat dengan Syekh Ibnu Baz, 





Ale AA ran (ai OS Ag Ml Kagami Ca RAI AAS pa AT oaalg Agama AS SS AI Ga BINI gak 
BEI Sa cal 9 am JA OS cal Kang B2 AU OB BDla ULANG ala ag 


Sujud Tilawah tanpa takbir ketika turun sujud dan tanpa takbir ketika bangun dari sujud, karena 
tidak ada riwayat dari Rasulullah Saw. Kecuali jika seseorang dalam shalat, maka ia wajib 


bertakbir ketika akan sujud dan bertakbir ketika akan bangun tegak berdiri . 


Contoh Kasus Ketiga: 





Shalat Sunnat Tahyatul-masjid di Tempat Shalat Ted. 





Syekh Ibnu Baz : 
Tidak Ada Shalat Sunnat Tahyatul- 
masjid. 


Syekh Ibnu “Utsaimin : 
Ada Shalat Sunnat Tahyatul-magsjid. 








elamstn YI gl 6 ayal 3 ah ayal laa I Cyad dial 
02 Sita al Sl GI $ Snsd! Aya lu Yg ada gl 
dl ay dalam 00 Yg Aaling Ale dil Celana (ai 
Ai Anuuall AA Oka) SS If Y) ali Las agic 
Ale dl Gel cai JK pyand $ Inul! Ayat elay 
ds SA Ualay DG snudl Sami Ja IN) ala 
ita Gala Uya & gyEial3 Aina le Cita Us) 
ASI YK, Jalal ya FIS jl asal 3D 





srmLual! (ja 0 p4S Inuuall Aaai As Ppt Asal) luna 
#Jikal fin) ola Gia Kabag Y Ulas! Jaa II 
CB US ola lali Kpill FIB US us 
cele JdA ge pia Ad gl) j0 el yan Aman MAY Hp 
Gasal! plisill gia alang date dil rta Jaan jl Gal EN 

Hanna) Sa dl Ul de Jan 83 end! UR yi 
Tempat — shalat “Ted, disyariatkan 
melaksanakan shalat Tahyatul-masjid di 








33 Al-Lajnah ad-Da 'imah li al-Buhuts al- Ilmiyyah wa al-lfta', juz.IX, hal.179, no.13206. 
34 Syekh al-Albani, Tamam al-Minnah, juz.I, hal.267. 
35 Syekh Ibnu “ Utsaimin, Liga 'at al-Bab al-Maftuh, Juz.XV, hal.31. 
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An JS Inuuall (3 Sromll Aiull 3 c agall Sllh jlasi 
cab DG LAIN Beli Jabal ag Jabal set ia 

BA ha, 
Sunnah bagi orang yang datang ke tempat 
shalat “Ted atau Istisga” agar duduk, tidak 
shalat Tahyatul-masjid, karena yang 
demikian tidak ada riwayat dari 
Rasulullah Saw dan para shahabat menurut 


itu 


pengetahuan kami, kecuali jika shalat “Ied 
dilaksanakan di 

melaksanakan — shalat 
berdasarkan umumnya sabda Rasulullah 


masjid, maka 


Tahyatul-masjid 


Saw, “Apabila salah seorang kamu masuk 
masjid, maka janganlah duduk hingga ia 
shalat dua rakaat”, disepakati 
keshahihannya. Disyariatkan bagi orang 
yang duduk menunggu shalat “Ied agar 
memperbanyak Tahlil dan Takbir, karena 
itu adalah syi'ar pada hari itu, itu adalah 
Sunnah bagi semua di masjid dan di luar 
masjid hingga berakhir khutbah “Ied. 
Orang yang sibuk dengan membaca al- 





tempat tersebut, seperti masjid-masjid lain. 
Apabila seseorang masuk ke tempat itu, 
jangan duduk hingga shalat dua rakaat. 
Penanya: Meskipun di luar kampung? 
Jawaban: Meskipun di luar kampung, 
karena tempat shalat “Ted itu adalah masjid, 
apakah diberi pagar ataupun tanpa pagar. 
Dalilnya, Rasulullah Saw melarang 
perempuan yang sedang haidh masuk ke 
tempat shalat tersebut. Ini menunjukkan 
bahwa hukum tempat shalat itu sama 
seperti masjid. 














Our'an, boleh. Wallahu Waliyyu at- 
Taufig. 
Contoh Kasus Keempat: 
Hukum Poto. 
Syekh Ibnu Baz : Syekh Ibnu “Utsaimin : 
Poto Sama Dengan Patung/Lukisan. Poto Tidak Sama Dengan 
Patung/Lukisan. 


JSlg Ongkos! cad plug Anis All ea Sg Jil 
Jnskaiil any JAM g | AealaAlI aga Lalie Gabili ASI Agil 
das add GOR ag, JB AI GA oa ui ol 

LAMA (is Jala 
Rasulullah Saw melaknat al-Mushawwir 
(orang “yang menggambar), beliau 
memberitahukan bahwa mereka adalah 





cie AI) Glass da8 Talas GA) GNI Syam! ya gesit Lal 
Karin) (AA Ig3 A8 gl 43 pasal Jia @alaiad ana mn 
Jam GI psm paman pagi UV laga Gaal 
AA AIYI Aga Alasil) GA) NAM 9 (Alina 8) yaa Ae el) 
Asmdly Aini 8) gua! cAliyna By yaa (ale Alang 
SS Ati) Lag ceyaiaill 9 SY 9 Gyatan) Indar “Jalary 


Adapun gambar moderen zaman sekarang, 








36 Syekh Ibnu Baz, op. cit., juz.XIII, hal.4. 


37 Syekh Ibnu “Utsaimin, Liga” al-Bab al-Maftuh, juz.VIII, hal.22. 
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orang-orang yang paling keras azabnya 
pada hari kiamat. bersifat umum, 
mencakup poto dan gambar yang tidak 
memiliki bayang-bayang. Siapa yang 
membedakan antara poto dan 


Ini 


gambar/patung, maka ia tidak memiliki 
dalil untuk membedakannya. 





seseorang ' menggunakan alat untuk 
mengambil gambar objek tertentu, lalu 
kemudian gambar tersebut terbentuk di 
kertas, itu sebenarnya bukanlah 
makna tashwir, karena kata tashwir adalah 
bentuk mashdar dari 
artinya: menjadikan sesuatu dalam bentuk 
tertentu. Sedangkan gambar yang diambil 


dengan alat tidak menjadikannya dalam 


maka 


kata shawwara, 


bentuk sesuatu. Gambar berbentuk adalah 
gambar yang dibentuk, bentuk kedua mata, 
hidung, dua bibir dan sejenisnya”. 





Contoh Kasus Kelima: 





Umrah Berkali-kali Dalam Satu Perjalanan. 





Syekh Ibnu Baz: Boleh. 


Syekh Ibnu “Utsaimin: Bid'ah. 








Usa) A3 all JS 

SR Lala Gilas) (Boy JUS ) gag Ja 1 Ya 

FS le Lai jiall 

DJ alang date Al ala ai EN Ao: G 

Cm paypal mall « Lagig Lal JS 8 yanll jl 8 yaa 

Ade ita Kal YP el ja 

MB EM ira yang I LDE ate Nila 

Al ea ai ga si Lpio dil ada Ale Ca pai 

Oasis Ca Jl dodi yas pagi daa (Sala Ale 

. Lagu 

Berulang-ulang melaksanakan Umrah di 

bulan Ramadhan. 

Pertanyaan: apakah boleh berulang kali 

melaksanakan Umrah di bulan Ramadhan 

untuk mencari pahala yang disebabkan 
ibadah Umrah tersebut?“9 

Jawaban: Tidak mengapa (boleh). 

Rasulullah Saw bersabda, “Satu Umrah ke 

Umrah berikutnya menjadi penutup dosa 

antara keduanya dan haji yang mabrur itu 





Sad Ca Sal Jia Apaan JK 

Aa US Ca gila Call Uang Pemai Alah Jl Gaal 
USAI A3 CUslang 9 yang Ai «AS (al 8 yan! Soal 
BAL 0 yi P5 Pan «5 yaal! UN Ai @asil) cal 
FLSM HS el jas 


AS Sail Oa pal ya ebi dil JL Ia Ul gal 
Oa Yg ala ale dll ola Iga jl ya Yayat Ul 
Uesan ali LS lag dale di la Ig jig dalan 
Laga pie Anus ding Clay yA AA Kasta 45 Jaa 
MAS, Byag pd ri Iu as 
ga ja Sal ian AB yan! JI KB Alan 
Berulang-ulang Umrah Dalam Satu Safar 
Adalah Bid'ah. 
Syekh yang mulia, 
sebagian orang datang dari tempat yang 
jauh untuk tujuan Umrah ke Mekah, 
kemudian melaksanakan Umrah dan 
Tahallul. Kemudian mereka pergi ke 
Tan'im, kemudian melaksanakan Umrah 


Pertanyaan: ada 








38 Syekh Ibnu Baz, op. cit., juz. V, hal.287. 


39 Syekh Ibnu Utsaimin, op. cit., juz.XIX, hal.72. 
40 Telah dimuat di Majalah al-Yamamah, Edisi:1151. Tanggal: 25 Ramadhan 1411H. 
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tidak ada balasannya kecuali surga”. (HR. 
al-Bukhari dan Muslim). 

Maka jika Anda melaksanakan Umrah tiga 
atau empat kali, tidak mengapa (boleh) 
melakukan itu. Aisyah telah melaksanakan 
Umrah dua kali pada masa Rasulullah Saw 
pada waktu haji Wada”, padahal kurangdari 
dua puluh hari". 





lagi. Maksudnya, dalam satu perjalanan, ia 


melaksanakan Umrah beberapa kali. 
Bagaimanakah ini? 
Jawaban: semoga Allah memberikan 


berkah-Nya kepada Anda. Ini termasuk 
perbuatan bid'ah dalam agama Allah. 
Karena tidak ada yang lebih bersemangat 
melaksanakan ibadah melebihi Rasulullah 
shahabat. Sedangkan 
Rasulullah Saw sebagaimana yang kita 
ketahui semua bahwa beliau masuk ke kota 


Saw dan para 


Mekah pada pembebasan kota Mekah pada 
akhir Ramadhan. Menetap sembilan belas 
hari di Mekah, Rasulullah Saw tidak pergi 
ke Tan'im untuk ihram melaksanakan 
Umrah. Demikian juga para shahabat. 
Maka berulang-ulang melaksanakan umrah 
dalam satu safar adalah bid'ah“. 





Contoh Kasus Keenam: 


Tarawih 23 Rakaat 





Syekh Ibnu Baz: Boleh. 


Syekh al-Albani: 
Tidak Boleh Lebih Dari 11 Rakaat. 








«Ui yi ia Alay maag Ol galat Ji 

UE gi dkis BN gi das 3 kis GAN (daa $I ga 
ME gi Sayang 

BEN ge Hi AZ Alai dal Oi deni yh HA 
dilawallg - dis dil Gada, - ya Led Ugoeadlg 
Giaa Ga ha JNE) Up ly Mai Upah Ga 
Coal JII SE LALSII Cisu 

Afdhal bagi ma'mum mengikuti imam 
hingga shalat selesai, apaka shalat 
(Tarawih) itu 11 rakaat, atau 13 rakaat, atau 
23 rakaat, atau selain itu. Inilah yang 
afdhal, ma'mum mengikuti 
hingga imam selesai. 23 rakaat adalah 


imamnya 


perbuatan Umar ra dan para shahabat, tidak 





da5 5 pig GANYI AS alang dala Al elu 0 ata 
Lenle Bala JII Jia pa (le Jala 
Rasulullah Saw hanya melaksanakan shalat 
11 rakaat, ini dalil tidak boleh menambah 
lebih daripada itu. 
Selanjutnya 
berkata, 
Costa! dani AS Ugad Sala II Agan Y masIUAII Sola 
AA luan dual GNI (AS Sa) Lal gluali aa LSI AYI 
SPA Cah Ale Aja Y Upah Un las plug Aale 
Jab dala HN 
Shalat Tarawih, tidak boleh ada tambahan 
(rakaat) melebihi jumlah yang disunnatkan, 


Syekh al-Albani 


karena shalat Tarawih sama dengan shalat- 








41 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XVII, hal.432. 
42 Syekh Ibnu “Utsaimin, op. cit., Juz.XXVIII, 


hal.121. 
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ada kekurangan dan kekacauan di 
dalamnya, akan tetapi bagian dari Sunnah 
al-Khulafa? ar-Rasyidin. 


shalat yang dilaksanakan Rasulullah Saw 
secara konsisten dengan jumlah rakaat 
tertentu, tidak boleh ditambah. Siapa yang 





menyatakan ada beda antara Tarawih 
dengan shalat lain, maka ia mesti 
menunjukkan dalil. 











Pendapat Syekh Ibnu Utsaimin: Boleh. 


Aa) Boi SD Ja ja un lang Al di Lyla Gea Ci Lagi di Gay ala al Eajaa 
asn JI Bk dang Al alang Ale dil un Gil ON ale KY AB AS) Coding GA Gil) Lada gl GRI 
Jalil Sa!" 2 JB Sega (5 La Jalil Ou GS - Lapis dil Gada - ya Cal OP GA masa ALS Jika Ja ega 
al Crita Griiia Upi) alang dl AN Gea Gril nah elu La Al Ca piala Bam 9 elu Cemal Ami Cod HL pita 6 pita 
SAN LAN Ca GS Sia DB NAN leg Calung Anie db elu dil Segan) dalal Cara € patin Lal g Adat) GIS glg asal) Jang 

AaS) Ca ES 
Hadits riwayat Ibnu Abbas ra, sesungguhnya Rasulullah Saw melaksanakan shalat malam 13 
rakaat. Akan tetapi jika seseorang melaksanakan shalat 23 rakaat, maka ia tidak diingkari. 
Karena Rasulullah Saw tidak membatasi shalat malam dengan jumlah bilangan tertentu. Bahkan 
ketika Rasulullah Saw ditanya -sebagaimana disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dari Ibnu 
Umar- tentang shalat malam, “Apa pendapatmu?”. Rasulullah Saw menjawab, “Shalat malam itu 
dua rakaat, dua rakaat (satu salam). Jika salah seorang kamu khawatir (masuk waktu) shalat 
Shubuh, maka shalatlah satu rakaat, maka engkau telah menutup dengan Witir”. Rasulullah Saw 
menjelaskan bahwa shalat malam itu dua rakaat, dua rakaat. Rasulullah Saw tidak membatasi 
jumlah bilangan rakaat. Jika jumlah rakaat itu wajib dengan jumlah tertentu, pastilah Rasulullah 
Saw menjelaskannya. Dengan demikian maka tidak diingkari siapa yang melaksanakan shalat 23 
rakaat». 


Contoh Kasus Ketujuh: 





Membaca Doa Khatam al-Our'an Dalam Shalat Tarawih. 





Syekh Ibnu Baz: Boleh Syekh al-Albani: Bid'ah. 








Bolaali (AS ULAI ata elsa aSa - 24 

Gaal) Sana) dai AS Ga all ing 2 ya 
Caglahag Cilik) gai dal BULAN da3 ge 
TELI3 Aan Lah celah Cabul! Ca Jani Gol Carig ad dll 
dad ASI Hilal Gang OS TR AN UN SAN IG 
Abah duanid Golrall GB Anya ang slsa AN siti 





Ketika Syekh al-Albani ditanya tentang doa 

khatam al-Gur'an dalam shalat Tarawih, 
beliau menjawab, 

Kamu gl Ala (Cg elwal! AA IA)... Jual AI Gaal 

Bila CBN BIASA IAI ALA Lai... 5 Gi 

Ad Jual Y HW suda pdl Jagat slsali 1343 cabai 








43 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XI, hal.325. 


44 Syekh al-Albani, Shalat at-Tarawih, (Riyadh: Maktabah al-Ma' arif, 1421H), Hal.29. 
45 Syekh Ibnu “Utsaimin, Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn “Utsaimin, Juz.XIV, hal.119. 
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Alg JIN (Ag Ag AAN Boa Alai 
SA A3 
24- Hukum Doa Khatam al-Our'an 
Dalam Shalat. 
Pertanyaan: Sebagian orang mengingkari 
para imam masjid yang membaca doa 
khatam Our'an di akhir bulan Ramadhan, 
mereka mengatakan bahwa tidak shahih 
ada kalangan Salaf melakukannya. Apakah 
itu benar? 
Jawaban: Tidak mengapa melakukan itu 
(boleh). Karena perbuatan itu benar dari 
sebagian kalangan Salaf melakukan itu. 
Karena doa itu adalah doa yang ada 
sebabnya di dalam shalat, maka tercakup 
dalil-dalil yang bersifat umum tentang doa 
dalam shalat, seperti doa Gunut dalam 
shalat Witir dan bencana-bencana. Wallahu 
Waliyyu at-Taufig”. 


Waktu Doa Khatam al-Our'an Dalam 
Shalat Tarawih: 
BIS Jab ga ng f ULAN AAA slea gulaga La: Gu 
ega pl 
Jai YAA Cai grradl Jay Ci 2 GS Ol INI 5G 
ah As SA s dl da5 JII Bela Ph OLI 
SB daa OLI Bel Jaa La Ang ag «B3 
S3 Balai oa Bg Gl ah Lg sisa 
dg ala Y II JS LAS) JST GB gi Janagil (3 gi Lguka 
GAN AT Bel is goa ol aa « 
Pertanyaan: Bila kah doa khatam al- 
Our'an dibaca? Apakah sebelum ruku' atau 
setelah ruku”? 
Jawaban: afdhal dibaca setelah membaca 
surat al-Falag dan an-Nas. Jika telah selesai 





Lanal 
Tidak ada dasarnya, jika seorang muslim 
khatam al-Our'an, maka ia berhak, atau 
dianjurkan berdoa. Adapun khatam al- 
Our'an seperti ini dalam shalat, saat shalat 
Oiyamullail, dengan doa yang panjang, ini 

tidak ada dasarnya sama sekali”?. 
Syekh al-Albani berkata di tempat 

lain, 

YA ga oa OLI AA any Carta elea Al JAN Gl 
2 pling ANE AA ka AN GAS « AISI ma gaad 4 Iga 
MJ GA JI JS 9 « Aina Asy JS 
Sesungguhnya konsisten dengan doa 
tertentu setelah khatam al-Our'an adalah 
bagian dari perbuatan bid'ah yang tidak 
dibolehkan berdasarkan dalil umum seperti 
sabda Rasulullah Saw, “Setiap bid'ah itu 
dhalalah (sesat) dan setiap yang sesat itu 


dalam neraka”. 











46 Telah dimuat di Majalah ad-Da” wah (Saudi Arabia), Edisi: 1658, tanggal: 19 Jamada al-Ula 1419H. 

47 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XXX, hal.32. 

49 Kaset Syekh al-Albani no.19 dalam Silsilah al-Hady wa an-Nur, disebutkan DR.Abdul Ilah Husain al- 
“Arfaj dalam Mafhum al-Bid'ah wa Atsaruhu fi Idhthirab al-Fatawa al-Mu 'ashirah, (Amman: Dar al-Fath, 2013M), 
hal.266. 

50 Syekh al-Albani, as-Silsilah adh-Dha 'ifah, Juz.XXIV (Riyadh: Maktabah al-Ma'arif), hal.315. 
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membaca al-Guran secara 
kemudian berdoa, apakah pada rakaat 
pertama atau pada rakaat kedua atau di 


sempurna, 


akhir shalat. Maksudnya, setelah sempurna 
membaca al-Gur'an, mulai membaca doa 
khatam al-Gur'an di semua waktu dalam 
shalat, apakah di awal, di tengah atau di 
akhir rakaat. Semua itu boleh. Yang 
penting, membaca doa khatam al-Gur'an 





ketika membaca akhir al-Our'an'8. 





Pendapat Syekh Ibnu “Utsaimin: Tidak Ada Dasarnya, Tapi Hormati Perbedaan. 








Patam! Aan Cya V3 cadang daster dil rbu Jgn jI) Ain Cya Y Sial Ad ale NA SN (AMIR Ata lea Lala 
Aa Ani am OLI ay Gl AJI IAI GIS AAS Al Gada) Bila Ca Gail Cl 2438 La AE 9 
plais AN ago  #lalati And SALA Las cd SIS ma CSI dua Led Gala Bilaii (3 Lai Bilali EA Ning 
damai OS TAI PA Au Ol oU aah Y 3 wal9 IIS A II Asad plate | gasal g Aini 
CIA ALA JS lsali Jai Cya Cealuwali Arlan ling 
Adapun doa khatam al-Gur'an dalam shalat, saya tidak mengetahui ada dasarnya dari 
Sunnah Rasulullah Saw, tidak pula dari Sunnah para shahabat. Dalil paling kuat dalam 
masalah ini bahwa ketika Anas bin Malik ingin khatam al-Gur'an, ia mengumpulkan 
keluarganya, kemudian ia berdoa. Tapi ini di luar shalat. Adapun membaca doa khatam 
al-Our'an di dalam shalat, maka tidak ada dasarnya. Meskipun demikian, ini termasuk 
perkara ikhtilaf di antara para ulama, ulama Sunnah, bukan ulama bid'ah. Perkara ini 
luas, maksudnya, tidak selayaknya seseorang bersikap keras hingga keluar dari masjid 
dan memisahkan diri dari jamaah kaum muslimin disebabkan doa khatam al-Gur'an!. 





Contoh Kasus Kedelapan: 





Zikir Menggunakan Tasbih. 








Syekh “Utsaimin: Boleh. 


Syekh al-Albani: Bid'ah. 








adi SY Hemat SAS ang Y Anal email UU 
Wei 9 OA BPA ALS eiadl Asuh 
Alan 9 (d9 aan) Jonudal Alim 9 9d Lai) daud 
Cast) 2 GS Ci Uesila JudadY Ig AI gudatia da ga ya 
HAL 

Sesungguhnya bertasbih menggunakan 
Tasbih tidak dianggap berbuat bid'ah 
dalam agama, karena maksud bid'ah yang 





9 AS dh Gel Gesit MS ASI Ad Any dana O) 

dang Cita Lai) aluu 
Sesungguhnya Tasbih itu bid'ah, tidak ada 
pada zaman Rasulullah Saw, dibuat-buat 
setelah masa Rasulullah Saw33. 








2 Jbid., Juz.XI, hal.357. 


51 Syekh Ibnu “Utsaimin, Liga” al-Bab al-Maftuh, Juz.XXXIX, hal.108 
33 Syekh al-Albani, as-Silsilah adh-Dha'ifah, Juz.I (Riyadh: Maktabah al-Ma'arif), hal. 184. 
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dilarang adalah bid'ah dalam agama. 
Sedangkan bertasbih menggunakan Tasbih 
adalah cara untuk menghitung jumlah 
bilangan (zikir). Tasbih adalah sarana yang 
marjuhah (lawan — rajih/kuat) dan 
mafdhulah (dawan afdhal). Afdhalnya 
menghitung tasbih itu dengan jari jemariz2. 











Beberapa pelajaran dari uraian di atas: 


Pertama, bahwa ikhtilaf dalam memahami nash (teks) bukan perkara baru, sudah terjadi ketika 
Rasulullah Saw masih hidup, kemudian berlanjut hingga zaman shahabat setelah ditinggalkan 
Rasulullah Saw, hingga sampai sekarang ini. Maka yang perlu dilakukan bukan menghilangkan 
ikhtilaf, seperti rendah hatinya Imam Malik yang tidak mau memaksakan Mazhab Maliki, tapi 
memahami ikhtilaf sebagai dinamika dan kekayaan khazanah keilmuan Islam, selama ikhtilaf itu 
dalam masalah furu', bukan masalah ushul, sebagaimana yang dicontohkan para Shalafusshaleh 
diatas. 


Kedua,, berbeda dalam masalah furu' tidak menyebabkan ummat Islam saling membid'ahkan. 
Karena Imam Ahmad bin Hanbal tidak membid'ahkan Imam Syafi'i dan para pengikutnya hanya 
karena mereka membaca doa Gunut pada shalat Shubuh. Kecenderungan membid'ah orang lain 
ketika berbeda pendapat, ini berbahaya, contoh: orang yang berpegang pada pendapat Syekh al- 
Albani, ketika akan turun sujud, ia akan mendahulukan tangan. Jika ia tidak dapat menerima 
pendapat yang mengatakan mendahulukan lutut, berarti ia membid'ahkan Syekh Ibnu Utsaimin 
dan Syekh Ibnu Baz. 


Contoh lain, orang yang datang ke tanah lapang untuk melaksanakan shalat Idul Fitri, jika ia 
berpegang pada pendapat Syekh Ibnu Utsaimin, maka ia akan melaksanakan shalat Tahyatul- 
masjid. Orang yang berpegang pada pendapat Syekh Ibnu Baz yang mengatakan tidak ada shalat 
Tahyatal-masjid di tanah lapang tempat shalat Ied. Ia mesti dapat menerima perbedaan, jika 
tidak dapat menerima perbedaan pendapat, maka ia pasti akan membid'ahkan orang-orang yang 
berpegang pada pendapat Syekh Ibnu Utsaimin. 


Ketiga, seperti yang diwasiatkan al-Imam asy-Syahid Hasan al-Banna, 
MALAS) Land jitiri 9 UST) Land Jani 


“Mari beramal pada perkara yang kita sepakati, dan mari berlapang dada menyikapi perkara yang 
kita ikhtilaf di dalamnya”. 





52 Syekh Ibnu “Utsaimin, Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn “Utsaimin, Juz.XIII (Dar al-Wathan, 1413H), 
hal.174. 
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MASALAH KE-2: BID'AH. 


Hadits Pertama: 


AS ia Aa Sg Ay Si BE Baja Gala (ia Aa Hui Oa OS JB AS oi ala EP 
CAB Sang al 9 baal Anlial) Anak) Ga Ong MAS aU, UI slah Osing Flag para Usa JA jika 
dinkkda AS Ah OKg UPNBARA yA! Gili JASA Ah cdi! 39 dil CLS Esai 33 
Dari Jabir bin Abdillah. Ia berkata, “Ketika Rasulullah Saw menyampaikan khutbah, kedua 
matanya memerah, suaranya keras, marahnya kuat, seakan-akan ia seorang pemberi peringatan 
pada pasukan perang, Rasulullah Saw bersabda, “Dia yang telah menjadikan kamu hidup di 
waktu pagi dan petang”. Kemudian Rasulullah Saw bersabda lagi, “Aku diutus, hari kiamat 
seperti ini”. Rasulullah Saw mendekatkan dua jarinya, jari telunjuk dan jari tengah. Kemudian 
Rasulullah Saw berkata lagi, “Amma ba'du (adapun setelah itu), sesungguhnya sebaik-baik 
cerita adalah kitab Allah (al-Our'an). Sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. 
Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang dibuat-buat. Dan tiap-tiap perkara yang dibuat- 
buat itu dhalalah (sesat)”. (HR. Muslim). 


Hadits Kedua: 


Cg! Upin Sah Kila Alas ya BIS Bola Ag Lag ling AAS AA Gala dl Oka Ui JG Ka ja oh aja CP 
deng wing AI Gak Kuagl da Hi Ogan) 5 LAI Apa NOAH Iga Alie ya oh dl VA) JB Caglkil Lia Eslagg 
Giika dalah Akila BS 53) Eyad Abu Laila ygAY) CURANG ALI Nyai UNRI sa ia ing dya Ah Ga Le ala 
Ini AN ale | gedab Goagral! Oa SIA dilng 
Dari al-“Irbadh bin Sariyah, ia berkata, “Rasulullah Saw suatu hari memberikan nasihat kepada 
kami setelah shalat Shubuh, nasihat yang sangat menyentuh, membuat air mata menetes dan hati 
bergetar. Seorang laki-laki berkata, “Sesungguhnya ini nasihat orang yang akan pergi jauh, apa 
yang engkau pesankan kepada kami wahai Rasulullah”. Rasulullah Saw menjawab, “ Aku 
wasiatkan kepada kamu agar bertakwa kepada Allah. Tetap mendengar dan patuh, meskipun 
kamu dipimpin seorang hamba sahaya berkulit hitam. Sesungguhnya orang yang hidup dari 
kamu akan melihat banyak pertikaian. Jauhilah perkara yang dibuat-buat, sesungguhnya 
perkara yang dibuat-buat itu dhalalah (sesat). Siapa yang mendapati itu dari kalian, maka 
hendaklah ia berpegang pada sunnahku dan sunnah Khulafa' Rasyidin yang mendapat hidayah. 
Gigitlah dengan gigi geraham”. (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Makna Bid'ah. 
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Pendapat Imam asy-Syathibi?4: 
dianya dh dani) (Aida! Ugal Si gluadla Ana Ang yA) (Alai AS ika Call (3 Alay ja 


Suatu cara/kebiasaan dalam agama Islam, cara yang dibuat-buat, menandingi syariat Islam, 
tujuan melakukannya adalah sikap berlebihan dalam beribadah kepada Allah Swt. 


Definisi lain, 
Hae yA Ki Jala Su La ls giaa Sa Rae NI yaa Ae jika copa 3 Ka ja ea 


Bid'ah adalah suatu cara/kebiasaan dalam agama Islam, cara yang dibuat-buat, menandingi 
syariat Islam, tujuan melakukannya seperti tujuan melakukan cara dalam syariat Islam»5. 


Pendapat Imam al-“1zz bin Abdissalam?€: 
dalang dala MA elu Ah Jegaay puas GB Aan ad La Jah Asal 


Bid'ah adalah perkara yang tidak pernah dilakukan pada masa Rasulullah Saw. 


Pendapat Imam an-Nawawi: 


Halu Sei JS AS JAS Segi JS eh AsdII Jai JB 
Para ahli bahasa berkata, bid'ah adalah semua perbuatan yang dilakukan, tidak pernah ada 
contoh sebelumnya»5. 


Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani: 
La gara g) Ia gama CLS gl ga Asah nang Jeli ja ie Haa Susi JS 


Segala sesuatu yang dibuat-buat tanpa ada contoh sebelumnya disebut bid'ah, apakah itu terpuji 
ataupun tercela”. 





54 Imam Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Lakhmi al-Gharnathi (Granada-Spanyol). Populer dengan 
nama Imam asy-Syathibi. Ahli Ushul Figh, dari kalangan Mazhab Maliki. Diantara kitab karya beliau adalah: al- 
Muwafagat dan al-I 'tisham (dalam bidang Ushul Figh), al-Majalis (Syarh kitab al-Buyu” dari Shahih al-Bukhari), 


al-Ifadat wa al-Insyadat (dalam bidang sastra Arab), Ushul an-Nahwi (dalam bidang gramatikal bahasa Arab). 

55 Imam asy-Syathibi, al-I 'tisham, juz.I, hal.21. 

56 Abu Muhammad “Izzuddin Abdul Aziz bin Abdissalam bin Abi al-Oasim bin al-Hasan as-Sullami ad- 
Dimasygi. Bergelar Sulthan al-“Ulama”. Wafat tahun 660H. 

57 Imam “Izzuddin bin Abdissalam, Oawa 'id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, juz.II (Beirut: Dar al-Ma' arif), 
172. 


8 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, juz. VI (Beirut: Dar Ihya' at-Turats al- 
“Araby, 1392H), hal.155. 
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Semuanya sepakat bahwa bid'ah ada perkara yang dibuat-buat, tanpa ada contoh 
sebelumnya, tidak diucapkan atau dilakukan Rasulullah Saw. 


Bid'ah Tidak Bisa Dibagi. Benarkan? 


Seperti yang disebutkan para ulama di atas, semua sepakat bahwa Bid'ah adalah apa saja yang 
tidak ada pada zaman Rasulullah Saw. Jika demikian maka mobil adalah bid 'ah, maka kita mesti 
naik onta. Tentu orang yang tidak setuju akan mengatakan, “Mobil itu bukan ibadah, yang 
dimaksud Bid'ah itu adalah masalah ibadah”. Dengan memberikan jawaban itu, sebenarnya ia 
sedang membagi bid'ah kepada dua: bid'ah urusan dunia dan bid'ah urusan ibadah. Bid'ah 
urusan dunia, boleh. Bid'ah dalam ibadah, tidak boleh. 


Kalau bid'ah bisa dibagi menjadi dua, bid 'ah urusan dunia dan bid'ah urusan ibadah, 
mengapa bid 'ah tidak bisa dibagi kepada bid 'ah terpuji dan bid'ah tercela?! 


Oleh sebab itu para ulama membagi bid'ah kepada dua, bahkan ada yang membaginya menjadi 
lima. Berikut pendapat para ulama, sebagiannya berasal dari kalangan Salaf (tiga abad pertama 
Hijrah): 


Pembagian Bid'ah Menurut Imam Syafi'i (150 — 204H): 
adala 343 LeiILS Lag Agama 9g Aiu! (Gal 3 Lah da gada g Ba gama Cilisaa A5 al) (AALANI JW 


Imam Syafi'i berkata, 

“Bid 'ah itu terbagi dua: Bid'ah Mahmudah (terpuji) dan Bid'ah Madzmumah (tercela). 
Jika sesuai dengan Sunnah, maka itu Bid'ah Mahmudah. 

Jika bertentangan dengan Sunnah, maka itu Bid'ah Madzmumah 

Disebutkan oleh Abu Nu'aim dengan maknanya dari jalur riwayat Ibrahim bin al-Junaid dari 
Imam Syafi'150. 


Kretria Pembagian Bid'ah Mahmudah (terpuji) dan Bid'ah Madzmumah (tercela). 

Menurut Imam Syafi'i: 

Ketan! gi IL gi Atau gi alis WAltay Sada La Gila ya Ciliankali JB AaBlia (A Jigaall Aa AI La Uta BLN OS lag 
Dua gada paS Aina DAA AI Cya Lidi Hy Y HS Cya Grdaf Lag Jali Asas og 





59 Al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz. XIII, (Beirut: Dar al- 
Marrifah, 1379H), hal.253. 
C0 hid. 
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Juga dari Imam Syafi'i, diriwayatkan oleh Imam al-Baihagi dalam Managib Imam Syafi'i, 
“Bid'ah itu terbagi dua: 


Perkara yang dibuat-buat, bertentangan dengan al-Our'an, atau Sunnah, atau Atsar, atau Ijma”, 
maka itu Bid'ah Dhalal (bid 'ah sesat) 


Perkara yang dibuat-buat, dari kebaikan, tidak bertentangan dengan al-Our'an, Sunnah, Atsar 
dan Ijma”, maka itu Bid'ah Ghair Madzmumah (bid'ah tidak tercela)S!. 


Kretria Pembagian Bid'ah Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani: 
Al-Hafizh Ibnu Hajar al-“Asgalani menyebut dua kali dengan dua istilah berbeda: 
Pertama: Bid'ah Hasanah — Bid'ah Mustagbahah — Bid'ah Mubah. 


BEAN ai CM Gi La CAS Gp) 9 Ai (3 PMII AB Cewaaa CN GAS Lea CLS Gi Lesi Gatal 
3 .. 


aa) au HA V3 


Berdasarkan penelitian, jika bid'ah itu tergolong dalam perkara yang dianggap baik menurut 
syariat Islam, maka itu disebut Bid'ah Hasanah. 


Jika tergolong dalam sesuatu yang dianggap buruk menurut syariat Islam, maka itu disebut 
Bid'ah Mustagbahah (bid 'ah buruk). 


Jika tidak termasuk dalam kedua kelompok ini, maka termasuk Mubah. 


Kedua, Bid'ah Hasanah — Bid'ah Dhalalah — Bid'ah Mubah. 
Crasad dil GBI 9 Lah 
AISluah AJLS Lag 
As all ad aBg Susan Slyali 98 9 
AmuYI Jual dad Aly adg (G3 aa al Lag 
Jika perbuata itu sesuai dengan Sunnah, maka itu adalah Bid'ah Hasanah. 


Jika bertentangan dengan Sunnah, maka itu adalah Bid'ah Dhalalah. 


Itulah yang dimaksudkan. 





S1 Jbid. 
52 Jbid., Juz.IV, hal.253. 
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Oleh sebab itu bid'ah dikecam. 
Jika tidak sesuai dengan Sunnah dan tidak pula bertentangan dengan Sunnah, 


maka hukum asalnya adalah Mubah'. 


Dasar Pembagian Bid'ah Menurut Imam an-Nawawi: 
Hadits yang berbunyi, 

Abhi As ay JS 9 day diana JS 
“Semua perkara yang dibuat-buat itu adalah bid'ah dan setiap yang bid 'ah itu sesat”. 
Hadits ini bersifat umum. Dikhususkan oleh hadits lain yang berbunyi: 

Un ya A8 Ai Ain ADI (3 Ca Uya 

“Siapa yang membuat tradisi yang baik dalam Islam, maka ia mendapatkan balasan pahalanya”. 
Yang dimaksud dengan bid 'ah dhalalah dalam hadit pertama adalah: 

Aa gadai g dal) 9 AValali Sami 
Perkara diada-adakan yang batil dan perkara dibuat-buat yang tercela. 


Sedangkan bid'ah itu sendiri dibagi lima: bid'ah wajib, bid'ah mandub, bid'ah haram, bid'ah 
makruh dan bid 'ah mubah. 


Teks lengkapnya: 
DA AI (Wa A3 Aiman Ain AIA Aoa Oa) 
Adlatali Ciliamsat da AN jali Uji 9 AI Asas JS 9 Asas Aina JS alan 9 Ale dl laa Al 3 mua Ega IA A3 
dua yana g Ag gag Aan 9 aldi dna € Jali Ol SA WA 9 dana Soluna Calis (AW Ula dau S8 9 Aa gada! gal9 
Sikalyag Ah 3 Sag 


Tapi ada hadits menyebut, “Semua bid'ah itu sesat”, apa maksudnya? 
Imam an-Nawawi menjawab, 


Bal all Al pall Gagraka ale Jim Alta Asa IS g ali 9 dala dil ina Al gB 





53 Jbid.I, hal.85. 


64 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, juz. VI (Beirut: Dar Ihya” at-Turats al- 
“Araby, 1392H), hal.104 
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Sabda Rasulullah Saw, “Semua bid'ah itu sesat”, ini kalimat yang bersifat umum, tapi 
dikhususkan. Maka maknanya, “Pada umumnya bid 'ah itu sesat”. 


Bid'ah Dibagi Lima: 
Pendapat Imam al-1zz bin Abdissalam: 


Asang cha yana Arang chan Asy 2) Aanahia R9 alang dala AA elu dl Jgn) as GA aga pd La Jah Asal 
Tan GB sang) sela As Asal Gagas Oi SNN Apar B Gadallg dalan Arang chan g Sa Asang da gaia 
Cs “Ang Cod Ungu! SE1GA (A Calia Ula Chlayana pa pal LGA AA Clan Ula dala ed Clan asia 
Alah Aya gdl # Sal 9 cAmalua (54A Celeadi SSI BCA 9 (AN 9 Sa ek 2g Al JGA Kla 
mamlg Aan ol) Jai OY Gamlg ClIA9 calug ale dl (elu Al gan) ANIS AN) ANIS Ay Aga AI gali alun JALAYI :Uaa 
ASIN ya Aid 9 BUSI wu £ Jain HSE Jadi emang 948 A3 YI caalsii ala Y Lag (II A3 pan Y) Lalat (sila V3 
SIB Caly Mg cadas! Uya Cerai Jandil Jndnillg Cod (A ANSII sai dikali ARA Jgwal Cagai EN Jai 
SAS Lag VI Hay dil Bia aliy Yg edoanla! aki) le al Laga HaLiS Gin Lay yel Jaan gol ole Lag yel 
Mjlg “dananya! Gada Lailag cdi yall Gate Leslag cdy jandl Gada Lailag cdy MAN Cudila slgia Alia) daya! pAallg 
Anal gl padi Ga PN 
Hebiag (ISI nii B agag Ad lama JS Leilag «JALAN pling GaJaallg Jani Clan) spa Alai An gatali pasll9 
ana 3) Jilat! AS ONSU Jilat AD GB JAMI CB AISI Lgrlag ce gi) (GAB CA ANE) Lgilag (Tag AI Bila 
Asian dl Aang Eli 
Selagi! 28 AlAlAN pakis Cang CAN Gamis Lah g cedaluaal! Gn9 35 lgriag canluwall ABS) sLgila dial An 9 Sall pasta 
Ala amal! pai) ya Ai AYU al 
Crsdlal 9 Gn diallg JSLali ya SAM GA Kagidl Uilag «omarilg Tual) Casio dndlund! :lgia Alia) dala! pada 
Alang (AN 9 Suall pall Cya #lalal! Ulang Alah cElIh Ginny AB MALAS Mg ASI garang 9 Anlalal! Gaal 9 “CSLuallg 
Alai! 9 Sum! (AA Bilaiaa IS Bli 9 codny Lah alun 9 dala AI el dl Segan MS AS AI gal (piala C3USI 
Bid'ah adalah perbuatan yang tidak pernah dilakukan pada masa Rasulullah Saw. 
Bid'ah terbagi kepada: wajib, haram, mandub (anjuran), makruh dan mubah. 
Cara untuk mengetahuinya, bid 'ah tersebut ditimbang dengan kaedah-kaedah syariat Islam. Jika 
bid'ah tersebut masuk dalam kaedah wajib, maka itu adalah bid'ah wajib. 
Jika masuk dalam kaedah haram, maka itu bid'ah haram. 
Jika masuk dalam kaedah mandub, maka itu bid'ah mandub. 
Jika masuk dalam kedah makruh, maka itu bid'ah makruh. 
Jika masuk dalam kaedah mubah, maka itu bid 'ah mubah. 
Contoh bid'ah wajib: pertama, sibuk mempelajari ilmu Nahwu (gramatikal bahasa Arab) untuk 
memahami al-Gur'an dan sabda Rasulullah Saw. Itu wajib karena untuk menjaga syariat itu 
wajib. Syariat tidak mungkin dapat dijaga kecuali dengan mengetahui bahasa Arab. Jika sesuatu 
tidak sempurna karena ia, maka ia pun ikut menjadi wajib. Contoh kedua, menghafal gharib 
(kata-kata asing) dalam al-Gur'an dan Sunnah. Contoh ketiga, menyusun ilmu Ushul Figh. 
Contoh keempat, pembahasan al-Jarh wa at-Ta'dil untuk membedakan shahih dan sagim 





55 Jbid., juz. VI, hal.155. 
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(mengandung penyakit). Kaedah-kaedah syariat Islam menunjukkan bahwa menjaga syariat 
Islam itu fardhu kifayah pada sesuatu yang lebih dari kadar yang tertentu. Penjagaan syariat 
Islam tidak akan terwujud kecuali dengan menjaga perkara-perkara di atas. 

Contoh bid'ah haram: mazhab Gadariyyah (tidak percaya kepada takdir), mazhab Jabariyyah 
(berserah kepada takdir), mazhab Mujassimah (menyamakan Allah dengan makhluk). Menolak 
mereka termasuk perkara wajib. 

Contoh bid'ah mandub (anjuran): membangun prasarana jihad, membangun sekolah dan 
jembatan. Semua perbuatan baik yang belum pernah ada pada masa generasi awal Islam. 
Diantaranya: shalat Tarawih, pembahasan mendetail tentang Tashawuf. Pembahasan ilmu debat 
dalam semua aspek untuk mencari dalil dalam masalah-masalah yang tujuannya untuk mencari 
ridha Allah Swt. 

Contoh bid'ah makruh: hiasan pada masjid-masjid. Hiasan pada mush-haf al-Gur'an. Adapun 
melantunkan al-Gur'an sehingga lafaznya berubah dari kaedah bahasa Arab, maka itu tergolong 
bid'ah haram. 

Contoh bid'ah mubah: bersalaman setelah selesai shalat Shubuh dan “Ashar. Menikmati yang 
nikmat-nikmat, makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, memakai jubah pakaian kebesaran 
dan melebarkan lengan baju. Ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, sebagian ulama 
menjadikan ini tergolong bid'ah makruh, sebagian lain menjadikannya tergolong ke dalam 
perbuatan yang telah dilakukan sejak zaman Rasulullah Saw dan masa setelahnya, sama seperti 
isti 'adzah (mengucapkan a 'udzubillah) dan basmalah (mengucapkan bismillah) dalam shalat65. 


Imam an-Nawawi Menyetujui Pembagian Bid'ah Menjadi Lima: 


GS AN Gee Asal alas Asal oil Cd daaluag An 9 Sang Aoa yarag An gdiag dual 9 audi dumai Asasi plalat JB 

A3 basi! Claadi Cyag SIA ja 9 Sang Oma pling plali Ca Uisikan dn gaial Cyag SIS Ani 9 CS atasi 9 Sandal 
COLMAUS 0g Kalla al sa Sih Jae 3 AaaYI Ul gl 

Para ulama berpendapat bahwa bid'ah itu terbagi lima: wajib, mandub, haram, makruh dan 

mubah. 

Contoh bid'ah wajib: menyusun dalil-dalil ulama ahli Kalam untuk menolak orang-orang atheis, 

pelaku bid'ah dan sejenisnya. 

Contoh bid'ah mandub: menyusun kitab-kitab ilmu, membangun sekolah-sekolah, prasarana 

jihad dan sebagainya. 

Contoh bid'ah mubah: menikmati berbagai jenis makanan dan lainnya. Sedangkan contoh bid'ah 

haram dan makruh sudah jelas8?. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani Menyetujui Pembagian Bid'ah Menjadi Lima: 





56 Imam “Izzuddin bin Abdissalam, Oawa 'id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, juz.II (Beirut: Dar al-Ma'arif), 
172-174. 
57 Imam an-Nawawi, op. cit., juz. VI, hal.155. 
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Akad ala YI Al meubiii Ag 


Bid'ah terkadang terbagi ke dalam hukum yang lima (wajib, mandub, haram, makruh dan 
mubah)S5. 


Jika Tidak Dilakukan Nabi, Maka Haram. Benarkah? 


Yang selalu dijadikan dalil mendukung argumen ini adalah kaedah: 
Mail tt yi 
“Perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw, berarti mengandung makna haram”. 


Tidak ada satu pun kitab Ushul Figh maupun kitab Figh memuat kaedah seperti ini. 
Kaedah ini hanya buatan sebagian orang saja. 


Untuk menguji kekuatan kaedah ini, mari kita lihat beberapa contoh dari hadits-hadits 
yang menyebutkan bahwa Rasulullah Saw tidak melakukan suatu perbuatan, namun tidak 
selamanya karena perbuatan itu haram, tapi karena beberapa sebab: 


Pertama, karena kebiasaan. Contoh: 


AI OMA 3 Sewa Tana AA) AI Jah OI AAN) AL Gas Gedang png Ale AI ia Gil Gal JB adi Gi MA CE 

aja alay Ale AI da Al Ogia33 IS IG AAS ANA ag KATUN ASI3 Y JB 3h asal 
Dari Khalid bin al-Walid, ia berkata, “Rasulullah Saw diberi Dhab (biawak Arab) yang 
dipanggang untuk dimakan. Lalu dikatakan kepada Rasulullah Saw, “Ini adalah Dhab”. 
Rasulullah Saw menahan tangannya. 


Khalid bertanya, “Apakah Dhab haram?”. 


Rasulullah Saw menjawab, “Tidak, tapi karena Dhab tidak ada di negeri kaumku. Maka aku 
merasa tidak suka”. Khalid memakan Dhab itu, sedangkan Rasulullah Saw melihatnya”. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Apakah karena Rasulullah Saw tidak memakannya maka Dhab menjadi haram!? Dhab tidak 
haram. Rasulullah Saw tidak memakannya karena makan Dhab bukan kebiasaan di negeri 
tempat tinggal Rasulullah Saw. 


Kedua, khawatir akan memberatkan ummatnya. Contoh: 





58 Al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani, op. cit., Juz.IV, hal.253. 
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LAN DASI AAN dj yi 3 ak Ak celah AL C3 sa ab pang Al Al oa Al Ong O Kite Gp 
Sina Pn bah A8 JG ganwal Lala alun Asle AI Gala Al Jaga RI GA fi Ang 5 HAMA KKN da Ag f8 

Odang  WlNg JB AAS Gak Ol bada Ai) AKI Aa Ga casing ada 
Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw shalat di Masjid pain suatu malam, lalu orang 
banyak ikut shalat bersama beliau. Pada malam berikutnya orang banyak mengikuti beliau. 
Kemudian mereka berkumpul pada malam ketiga atau malam keempat, Rasulullah Saw tidak 
keluar rumah. Pada waktu paginya, Rasulullah Saw berkata, “Aku telah melihat apa yang kalian 
lakukan. Tidak ada yang mencegahku untuk keluar rumah menemui kalian, hanya saja aku 
khawatir ia diwajibkan bagi kalian”. Itu terjadi di bulan Ramadhan. (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). 


Rasulullah Swt tidak ke masjid setiap malam, apakah perbuatan ke masjid setiap malam 
itu haram?! Tentu saja tidak haram. 


Mengapa Rasulullah Saw tidak melakukannya?! 
Bukan karena perbuatan itu haram, tapi karena khawatir memberatkan ummat Islam. 
Contoh lain: 
Bln OS dea AN gila APA AN Com Ae Ii Al Ae al Gi NI 


“Kalaulah tidak memberatkan bagi ummatku, atau bagi manusia, pastilah aku perintahkan 
mereka untuk bersiwak setiap kali shala?”. (HR. al-Bukhari). 


Ketiga, tidak terlintas di fikiran Rasulullah Saw. Contoh: 


MIS NE GIA Ae Aa Ul SI GAS SL dl Ogan G ESA OM ag oa Le 

oat) land cai Hj JG 

Dari Jabir bin Abdillah, ada seorang perempuan berkata, “Wahai Rasulullah, sudikah aku 

buatkan untuk engkau sesuatu? engkau duduk di atasnya. Sesungguhnya aku mempunyai seorang 
hamba sahaya tukang kayu”. 


Rasulullah Saw menjawab, “Jika engkau mau”. 
Perempuan itu membuatkan mimbar. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Rasulullah Saw tidak membuat mimbar, bukan berarti mimbar itu haram. Tapi karena tidak 
terlintas untuk membuat mimbar, sampai perempuan itu menawarkan mimbar. Lalu apakah 
karena Rasulullah Saw tidak membuatnya, maka mimbar menjadi haram?! Tentu saja tidak. 


Keempat, karena Rasulullah Saw lupa. Contoh: 


38 


Bola yi ai Al gk AI ph au Lala Gadis 3 35 SA am oi) OB lag date AN pakan Gea Gili dl Le YA 
AI OB Ayi Us Jab Lal ln pi Ca Asta MAKA Jaka AA Ip TAS Gia | Lag OB Ae 

II Layu IA Ega UAS jai Alia jan Lai) Cg dg ALA Pr Bilal 3 HAM 
Abdullah bin Mas'ud berkata, “Rasulullah Saw melaksanakan shalat. Ibrahim berkata, “Saya 
tidak mengetahui apakah rakaat berlebih atau kurang. Ketika shalat telah selesai. Dikatakan 
kepada Rasulullah, “Apakah telah terjadi sesuatu dalam shalat?”. 


Rasulullah Saw kembali bertanya, “Apakah itu?”. 
Mereka menjawab, “Engkau telah melakukan anu dan anu”. 


Kemudian Rasulullah Saw menekuk kedua kakinya dan kembali menghadap kiblat, beliau sujud 
dua kali. Kemudian salam. Ketika Rasulullah Saw menghadapkan wajahnya kepada kami, ia 
berkata, “Jika terjadi sesuatu dalam shalat, pastilah aku beritahukan kepada kamu. Tapi aku 
hanyalah manusia biasa, sama seperti kamu. Aku juga lupa, sama seperti kamu. Jika aku terlupa, 
maka ingatkanlah aku”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Rasulullah Saw tidak melakukan, bukan karena haram. Tapi karena beliau lupa. 
Kelima, karena khawatir orang Arab tidak dapat menerima perbuatan Rasulullah Saw. Contoh: 
abg Ea yA AIM ap baya ea 33 Gi VI Aula Lo pi OB ling Ale HN Ga Gi OA 2 Gaung ale se 
PIN) Cai Ag Gald Un £ lag GB GG oat Al lag YAN Aib jilg Aa GAN La dah GA papa 
Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw berkata kepada Aisyah, “Wahai Aisyah, kalaulah 
bukan karena kaummu baru saja meninggalkan masa jahiliyah, pastilah aku perintahkan 
merenofasi Ka'bah. Aku akan masukkan ke dalamnya apa yang telah dikeluarkan darinya. Aku 


akan menempelkannya ke tanah. Aku buat dua pintu, satu di timur dan satu di barat, dengan itu 
aku sampaikan dasar Ibrahim”. (HR. al-Bukhari). 


Rasululllah Saw tidak melakukan renofasi itu, bukan berarti haram. Tapi karena tidak ingin 
orang-orang Arab berbalik arah, tidak dapat menerima perbuatan Rasulullah Saw, karena mereka 
baru saja masuk Islam, hati mereka masih terikat dengan masa jahiliyah. 


Keenam, karena termasuk dalam makna ayat yang bersifat umum, 
Gg pad SAI gladi 
“Dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan”. (Os. al-Hajj (22): 71). 


Rasulullah Saw tidak melakukannya, bukan berarti haram. Tapi masuk dalam kategori kebaikan 
yang bersifat umum. Jika perbuatan itu sesuai Sunnah, maka bid'ah hasanah. Jika bertentangan 
dengan Sunnah, maka bid 'ah dhalalah. 
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“Jika Tidak Dilakukan Rasulullah Saw, Maka Haram”. Adakah Kaedah Ini? 


Inilah yang dijadikan kaedah membuat orang mengharamkan yang tidak haram. Membid ahkan 
yang tidak bid'ah. 


Adakah kaedah seperti ini dalam Ilmu Ushul Figh? 


Pertama, kaedah haram ada tiga: 


9 
dna 


a. Nahy (larangan/kalimat langsung), contoh: (EM 18555 Yg |) “Dan janganlah kamu 
mendekati zina”. (Os. al-Isra” (17): 32). 

b. Nafy (larangan/kalimat tidak langsung), contoh: (Wwsxg tuang Si V3 | “dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain”. (Os. al-Hujurat (49): 12). 

c. Wa'id (ancaman keras), contoh: (ka cas Like Ca3| “Siapa yang menipu kami, maka 
bukanlah bagian dari golongan kami”. (HR. Muslim). 


Sedangkan at-Tark (perbuatan yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw), tidak satu 
pun ahli Ushul Figh menggolongkannya ke dalam kaedah haram. 


Kedua, yang diperintahkan Rasulullah Saw, lakukanlah. Yang dilarang Rasulullah Saw, 
tinggalkanlah. Ini berdasarkan ayat, | I9558452 AElg5 Lag da8 Jgn ll ASI Lag ) 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, 
maka tinggalkanlah”. (Os. al-Hasyr (59): 7). 


Tidak ada kaedah tambahan, “Yang ditinggalkan Rasulullah Saw, maka haram”. 


Ketiga, “Yang aku perintahkan, laksanakanlah. Yang aku larang, tinggalkanlah”. 
Ini berdasarkan hadits riwayat Ibnu Majah, (sea dis Singa Lag 5 gak As AS yal Uu. 


Tidak ada kalimat tambahan, “Yang tidak aku lakukan, haramkanlah!”. 


Keempat, ulama Ushul Figh mendefinisikan Sunnah adalah: 


3S cl alang Lag «JAS gl Jab gi Jd sa UNA Ja plang dal dl el oil GS yana La Cal pa is Audi 

SH SA AS Sa 

Sunnah menurut para ahli Ushul Figh adalah: ucapan, perbuatan dan ketetapan yang berasal dari 
Rasulullah Saw, layak dijadikan sebagai dalil hukum syar'i. 


Hanya ada tiga: Oaul (Ucapan), fil (Perbuatan) dan Tagrir (Ketetapan). 
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Tidak ada disebutkan at-Tark (perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw). Maka 
at-Tark tidak termasuk dalil penetapan hukum syar'i. 


Kelima, at-Tark (perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw) 


tidak selamanya mengandung makna larangan, tapi mengandung multi makna. 
Dalam kaedah Ushul Figh dinyatakan: (OS Stay! 4g Jatun Jain YI AiSa La Ol) 


Jika dalil itu mengandung ihtimal (banyak kemungkinan/ketidakpastian), maka tidak layak 
dijadikan sebagai dalil. 


Keenam, at-Tark (perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw), itu adalah asal. 
Hukum asalnya tidak ada suatu perbuatan pun. Sedangkan perbuatan itu datang belakangan. 
Maka at-Tark tidak dapat disebut bisa menetapkan hukum haram. Karena banyak sekali perkara 
mandub (anjuran) dan perkara mubah (boleh) yang tidak pernah dilakukan Rasulullah Saw. Jika 
dikatakan bahwa semua yang tidak dilakukan Rasulullah Saw itu mengandung hukum haram, 
maka terhentilah kehidupan kaum muslimin. 


Jalan keluarnya, Rasulullah Saw bersabda, 


Lip Goal S3 ad dl CB AB dl Uya IgLBLA pie gd dis Ciu Lagalya gg aja Lag Jika gd AaliS (AA dil Jai La 

bui Clay CLS Lag A9 oA2 DU Ai 
“Apa yang dihalalkan Allah dalam kitab-Nya, maka itu halal. Apa yang Ia haramkan, maka itu 
haram. Apa yang didiamkan (tidak disebutkan), maka itu adalah kebaikan Allah. Maka 


terimalah kebaikan-Nya. Sesungguhnya Allah tidak pernah lupa terhadap sesuatu”. Kemudian 
Rasulullah Saw membacakan ayat, “dan tidaklah Tuhanmu lupa.” (Os. Maryam (191: 64). 


Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al-“ Asgalani terhadap hadits ini, 
ASlati daa g gullua cai Jlag JI Jali dasi 


Disebutkan oleh Imam al-Bazzar dalam kitabnya, ia berkata, “Sanadnya shalih”. Dinyatakan 
shahih oleh Imam al-Hakim”. 





59 Lihat selengkapnya dalam kitab Itgan ash-Shun 'ah fi Tahgig Ma'na al-Bid'ah karya Ahli Hadits Maroko 
Syekh Abdullah bin ash-Shiddig al-Ghumari. 
70 Al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani, op. cit., Juz. XIII, hal.266. 
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Ini menunjukkan bahwa yang tidak disebutkan Allah Swt dan tidak dilakukan Rasulullah 
Saw bukan berarti mengandung makna haram, tapi mengandung makna boleh, hingga ada dalil 
lain yang mengharamkannya. Dengan demikian, maka batallah kaedah: 


Ajal Kasta SAI 


“at-Tark: perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw, berarti mengandung makna 
haram”. 


Baca dan fikirkan baik-baik! 


Oleh sebab itu banyak sekali perbuatan-perbuatan yang tidak dilakukan Rasulullah Saw, 
tapi dilakukan shahabat, dan Rasulullah Saw tidak melarangnya, bahkan memujinya. Berikut 
contoh-contohnya: 


Rasulullah Saw Membenarkan Perbuatan Shahabat, 
Padahal Rasulullah Saw Tidak Pernah Melakukannya. 


Ada beberapa perbuatan yang tidak pernah dilakukan Rasulullah Saw, tidak pernah beliau 
ucapkan dan tidak pernah beliau ajarkan. Tapi dilakukan oleh shahabat, Rasulullah Saw 
membenarkannya. Diantaranya adalah: 


Shalat Dua Rakaat Setelah Wudhu”. 


adal Jae ab Ea ON AI Bola Ae Jd JI aliug Als A8 ia Gi Gi AA An AR al 
KE NI Telu asha SESI AS gais AA AS balak La JB AKAN LA GA Cia Bilas Ca Eau (AB AYI 

Gal Sd GR La padat Atiy baikan Yj 
Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw berkata kepada Bilal pada shalat Shubuh, 
“Wahai Bilal, ceritakanlah kepadaku tentang amal yang paling engkau harapkan yang telah 
engkau amalkan dalam Islam? Karena aku mendengar suara gesekan sandalmu di depanku di 
dalam surga”. 


Bilal menjawab, “Aku tidak pernah melakukan amal yang paling aku harapkan, hanya saja aku 
tidak pernah bersuci (wudhu”) dalam satu saat di waktu malam atau siang, melainkan aku shalat 
dengan itu (shalat sunnat Wudhu”), shalat yang telah ditetapkan bagiku”. (HR. al-Bukhari). 


Apakah Rasulullah Saw pernah melaksanakan shalat sunnat setelah wudhu”? tentu tidak 
pernah, karena tidak ada hadits menyebut Rasulullah Saw pernah melakukan, mengucapkan atau 
mengajarkan shalat sunnat dua rakaat setelah wudhu”. Jika demikian maka shalat sunnat setelah 
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wudhu' itu bid'ah, karena Rasulullah Saw tidak pernah melakukannya. Ini menunjukkan bahwa 
shalat sunnat dua rakaat setelah wudhu' itu bid'ah hasanah. 


Jika ada yang mengatakan bahwa ini sunnah tagririyyah, memang benar. Tapi ia menjadi 
sunnah tagririyyah setelah Rasulullah Saw membenarkannya. Sebelum Rasulullah Saw 
membenarkannya, ia tetaplah bid'ah, amal yang dibuat-buat oleh Bilal. Mengapa Bilal tidak 
merasa berat melakukannya? Mengapa Bilal tidak mengkonsultasikannya kepada Rasulullah 
Saw sebelum melakukanya? Andai Rasulullah Saw tidak bertanya kepada Bilal, tentulah Bilal 
melakukannya seumur hidupnya tanpa mengetahui apa pendapat Rasulullah Saw tentang shalat 
dua rakaat setelah wudhu” itu. Maka jelaslah bahwa shalat setelah wudhu' itu bid'ah hasanah 
sebelum diakui Rasulullah Saw. Setelah mendapatkan pengakuan Rasulullah Saw, maka ia 
berubah menjadi sunnah tagririyyah. Fahamilah dengan baik! 


Shalat Dua Rakaat Sebelum Dibunuh. 


A8 Goat! Gali Oi pake Agate jala Uje Bore Alka Ale AA Geli dl gn Say JB AAS HI Gada BOOR yaa GP 
AA ISA GAN gia ARI UU JA da GA NIS Ang Oka ha Bg NAS Il Gia mba Of jab Gi mal 
Cas Lali ph JSI II KAI JAS Nellah pal 3 Jia GA yA pisa IIAAI (AS AR JT | peda Al) JD) Ala ya Ge Jia 
Kia Ji Y Ol bg Hadi AAN naa Malah Ia Al AI Ialah AI Aga Salah gaga LI NA Alay pung Aga 
AAA Aliag AE Zi jika kai Lis jadi Agil JG f3 BS Ah yah ON SR UN AI Ah al dat Gp kuat Ol Ta 
Ada Naila Udh JST Jpog AAN Gp A3 Cip3 Aga Gaal agadi Ae Ai 3 oi Agil bis Lake ata Jin 
basa HA Ai Sial 2 JO Sisil Y Ag Ad Jl IK GAN JASA JB Lg halah Agu 3 363i | sala 
Di gn MAh PN ada Si LA yi TN Gi io ia GIA HA ga bang 
Sip Ulang da JA ALA Ikahi Gia Dual paie Cah Gula Ah Ahh ale Oh GAN OB yA LA USG WA 
Jk BN ab Ling ye Ah ig AA KUA Gong Ui Eh GB KAS Lag big gi Baja 
Lag dig SA Ng Lada ja WS BU Ga La lg LN NG Jay Gak AI Gi Gi GAS Jua Gap Mgip A5 j3 
da da IRR USB WA AN ARj5 GIA ASI Os GANKg Bh Ha dag Lag dai Ss AANG ot UB ale Ha Malah 
Pa udi Laba GI NG Ag IA Gah) AS baB AA AR) bkn LAN Tlp AI JB Jadi LA bal aya 
Valid SAB) Ca cela Ga ig Load A5 Iaai Afia dai SY Wap AANG (6 Agama AAN JG 3 Gaji 

San Ah OS Gaia Gl AS 

Lg Gg AYI li yA ali 

Bak gi Jua AS SL 

Bad Na JB ala JET Ea gak CS AB WAN Gp AAS Ag aa gi AAN) AB A3 


Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Saw mengutus utusan sebanyak sepuluh orang. 
Mereka dipimpin “Ashim bin Tsabit al-Anshari kakek “Ashim bin Umar bin al-Khaththab. 
Ketika mereka berada di al-Hadah lokasi antara “Asafan dan Makkah. Berita kedatangan mereka 
disampaikan ke satu kawasan dari Hudzail bernama Bani Lihyan, lalu dipersiapkan untuk 
menghadapi mereka hampir seratus orang pemanah. Pasukan musuh mengikuti jejak pasukan 
kaum muslimin hingga pasukan musuh mendapati makanan pasukan kaum muslimin yaitu 
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kurma di tempat yang mereka diami. Pasukan musuh berkata, “Ini kurma Yatsrib (Madinah)”. 
Pasukan musuh terus mengikuti jejak pasukan kaum muslimin. Ketika “Ashim dan para 
sahabatnya merasa bahwa mereka diikuti, mereka pun singgah di suatu tempat. Pasukan musuh 
mengelilingi mereka dan berkata, “Turunlah kalian, serahkan diri kalian. Bagian kalian 
perjanjian. Kami tidak akan membunuh seorang pun dari kalian”. “Ashim bin Tsabit berkata, 
“Wahai sahabat, aku tidak akan turun ke dalam perlindungan orang kafir. Ya Allah, beritahukan 
nabi-Mu tentang kami”. Pasukan musuh memanah pasukan kaum muslimin, mereka berhasil 
membunuh “Ashim. Tiga orang turun berdasarkan perjanjian, diantara mereka adalah Khubaib, 
Zaid bin ad-Datsinah dan seorang laki-laki. Ketika pasukan musuh dapat menguasai mereka, 
pasukan musuh melepaskan tali busur panah mereka dan mengikat pasukan kaum muslimin. 
Laki-laki yang ketiga itu berkata, “Demi Allah, inilah tipuan pertama, aku tidak akan bersama 
dengan kamu. Sesungguhnya aku suri tauladan bagi mereka”, yang ia maksudkan adalah dalam 
hal pembunuhan. Pasukan musuh terus menyeret dan mengajaknya, tapi ia tetap menolak untuk 
ikut bersama mereka. Lalu Khubaib dan Zaid bin ad-Datsinah dibawa hingga pasukan musuh 
menjual mereka berdua setelah perang Badar. Bani al-Harits bin “Amir bin Naufal membeli 
Khubaib. Khubaib adalah orang yang membunuh al-Harits bin “Amir pada perang Badar. 
Khubaib menetap di negeri mereka sebagai tawanan hingga mereka berkumpul untuk 
membunuhnya. Khubaib meminjam pisau silet kepada salah seorang perempuan dari anak 
perempuan al-Harits, perempuan itu meminjamkannya. Perempuan itu memiliki seorang anak 
laki-laki, ketika perempuan itu lengah, anak laki-lakinya datang kepada Khubaib. Perempuan itu 
mendapati anak laki-lakinya berada di atas pangkuan Khubaib sedangkan pisau silet berada di 
tangan Khubaib. Perempuan itu berkata, “Aku sangat terkejut”. Khubaib menyadari hal itu, ia 
berkata, “Apakah engkau khawatir aku membunuhnya? Aku tidak mungkin melakukan itu”. 
Perempuan itu berkata, “Demi Allah aku tidak pernah melihat seorang tawanan sebain Khubaib. 
Demi Allah, suatu hari aku dapati Khubaib memakan setangkai anggur di tangannya, padahal ia 
terikat dengan besi, sedangkan di Makkah tidak ada buah-buahan. Itulah adalah rezeki yang 
diberikan Allah Swt kepada Khubaib”. 


Ketika pasukan musuh membawa Khubaib keluar untuk dibunuh di tanah halal (luar 
tanah haram). Khubab berkata kepada mereka, “Biarkanlah aku melaksanakan shalat dua 
rakaat”. Mereka pun membiarkannya. Lalu Khubaib melaksanakan shalat dua rakaat. Khubab 
berkata, “Demi Allah, andai kalian tidak menyangka bahwa aku berkeluh-kesah, pastilah aku 
tambah (jumlah rakaat)”. Kemudian Khubaib berkata, “Ya Allah, hitunglah jumlah mereka, 
bunuhlah mereka segera, jangan sisakan seorang pun dari mereka”. Kemudian Khubaib bersyair: 


Aku tidak peduli ketika aku terbunuh sebagai muslim 
Di sisi apa pun bagi Allah kematianku 
Itu semua pada Tuhan yang satu jika Ia berkehendak 


Allah memberikan berkah pada setiap bagian tubuh yang terputus 


44 


Lalu Abu Sirwa'ah “Ugbah bin al-Harits tegak berdiri membunuh Khubaib. 


Khubaib adalah orang pertama yang men-sunnah-kan shalat (sunnat) bagi setiap muslim yang 
terbunuh dalam keadaan sabar. (HR. al-Bukhari). 


Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkan, “Hai orang-orang beriman, jika kamu akan 
dibunuh, shalat sunnatlah dua rakaat”. Shalat sunnat dua rakaat ini murni inisiatif dari Khubaib. 
Maka Khubaib melakukan perbuatan yang tidak dilakukan, tidak diucapkan dan tidak diajarkan 
Rasulullah Saw. Masuk kategori bid'ah, tapi bid'ah hasanah. Setelah disampaikan kepada 
Rasulullah Saw, diakui beliau, barulah ia menjadi sunnah tagririyyah. 


Membaca Surat al-Ikhlas Sebelum Surat Lain. 


Bob ya Al La No Ba GAN LK GAS lah alan ya Aina Ja da Uh DIK Ai AA Ga) ML oh al 
Aisi kabah Aa) Ob ab OI Gi GA Lea Gay Bangka Yo Ai Upin & jp cai Ag ca ESAI da Dop Usa 
Ui La JB ola ig Les Gl Ui Wa Dat LA so Ds ia aja Lai GAN Ai Bagka oia (SAS SI) pa 
PE Lala 2S Ha Ol IgR K3 Agluasi Ga Ai aon Nelly ARA un Ola Salah Aly Kaji Ol ana Ss 
21k padi ci Gilang Lag Bilal Ag Bijaky La Jadi Gl Sy La GW OB SSI 9S plug AE AN Gala Ga 

Aldi GIRI UU) SKA JAS Ugal LI OMA Aa Ok LA Bakal 


Dari Anas bin Malik, ada seorang laki-laki menjadi imam orang-orang Anshar dalam shalat di 
masjid Ouba”. Setiap kali membawa surat, ia awali dengan membaca surat al-Ikhlas hingga 
selesai. Kemudian ia membaca surat lain. Ia terus melakukan itu dalam setiap rakaat. Sahabat- 
sahabatnya berbicara kepadanya. Mereka berkata, “Engkau mengawali bacaan dengan surat al- 
Ikhlas. Kemudian engkau merasa itu tidak cukup, lalu engkau baca surat lain. Engkau baca surat 
al-Ikhlas, atau jangan engkau baca dan cukup baca surat lain saja”. 


Ia menjawab, “Saya tidak akan meninggalkan surat al-Ikhlas. Jika kalian suka saya menjadi 
imam bagi kalian, saya akan melakukannya. Jika kalian tidak suka, saya akan meninggalkan 
kalian”. Dalam pandangan mereka, ia adalah orang yang paling utama diantara mereka, mereka 
tidak suka jika orang lain yang menjadi imam. Ketika mereka datang kepada Rasulullah Saw, 
mereka menceritakan peristiwa itu. Rasulullah Saw bertanya, “Wahai fulan, apa yang 
mencegahmu untuk melakukan saran sahabat-sahabatmu? Apa yang membuatmu terus membaca 
surat al-Ikhlas?”. 


Ia menjawab, “Sesungguhnya saya sangat suka surat al-Ikhlas”. 
Rasulullah Saw berkata, “Cintamu kepada surat al-Ikhlas membuatmu masuk surga”. 
(HR. al-Bukhari). 


Rasulullah Saw tidak pernah melakukan dan mengajarkan membaca surat al-Ikhlas 
sebelum shalat lain. Ini murni ijtihad shahabat tersebut. Mengapa ketika melakukannya, ia tidak 
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khawatir sedikit pun terjerumus ke dalam perbuatan bid'ah? Karena ia yakin bahwa perbuatan itu 
bid'ah hasanah. 


Menutup Bacaan Dengan Surat al-Ikhlas. 


Ani AI ga Jia KAA Aina id lala Tok GIS Aoa (AB DIA Sang pling Ale AI Geli dl Ongka Ol Ale 3 
LL JI Aa LS Jl Bilah AN gila pegi, er dgn JlAB plkug Ale 8 Gila dl Jaka SIS 53 | ali 

dam al Gi Dgjadi alang Anie AI Ia dl ag OBB Lg Ya Oi dasi 
Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw mengutus seorang laki-laki dalam satu pasukan 
perang. Ia menjadi imam bagi sahabat-sahabatnya dalam shalat mereka. Ia selalu menutup 
bacaan ayat dengan surat al-Ikhlas. Ketika mereka kembali, peristiwa itu disebutkan kepada 
Rasulullah Saw. Rasulullah Saw berkata, “Tanyakanlah kepadanya, mengapa itu melakukan 
itu?”. 


Ia menjawab, “Karena al-Ikhlas adalah sifat Allah Yang Maha Pengasih. Saya suka 
membacanya”. 


Rasulullah Saw berkata, “Beritahunlah kepadanya bahwa Allah Swt mencintainya”. 


(HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Oatadah bin an-Nu' man: Membaca Surat al-Ikhlas Sepanjang Malam. 


ag AS AI ia Al Ot AI PL Gal Lali Undip isl dl ga Jb ji S3 ga IR) UI GAN asal cal GE 

Gi Shi Gali Jaa Agil Da Coub Gg pling Ale 2 Aa AA Oei JA el JAN GlSg Ad SI 3S 
Dari Abu Sa'id al-Khudri, sesungguhnya seorang laki-laki mendengar ada orang membaca surat 
al-Ikhlas. ia mengulang-ulangi bacaannya. pada waktu shubuh, ia datang menghadap Rasulullah 
Saw menyebutkan peristiwa itu, seakan-akan orang itu membicarakannya. Rasulullah Saw 
berkata, “Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya. Sesungguhnya surat al-Ikhlas itu sama 
dengan sepertiga al-Ouran”.. (HR. al-Bukhari). 


Tentang nama orang yang membaca surat al-Ikhlas itu dijelaskan dalam hadits riwayat 
Imam Ahmad: 


Cost SAB alan 9 Ale dil elu Geaili BANI JS Ami MU yA JA AAS Jadi! | 3 Cant) Cja BALA Lily JB aya Aarta al US 

AS gi CAN Hina Jani day  sadi GUI9 3 akudi dala 
Dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata, “Oatadah bin an-Nu'man membaca surat al-Ikhlas 
sepanjang malam. Peristiwa itu disebutkan kepada Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw 
berkata, “Demi jiwaku berada di tangan-Nya, surat al-Ikhlas itu sama dengan setengah atau 
sepertiga al-Gur'an”. (HR. Ahmad). 
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Bacaan Iftitah Dibuat-buat Shahabat. 


Na ah MAAN Ipa GS Al AAN Ea Oh OB A) alkug dal AI ulu dl Jgn) Ui GAN Lali JB jab Oil GP 
Al Ogkag GI AAN Ga JR JB NK IIS Aals Jalal) Eya pling Ale AI ola dil Iga) OA Il 53 dl OBaug 
kata Giga Ud dansa gi esas 
BIS Jogi alang AE HI tua Al Dogg Eka Sia GAS J3 Lah ja Gal JB 
Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Ketika kami shalat bersama Rasulullah Saw. Seorang laki-laki dari 
suatu kaum mengucapkan: 
Shaw BKI dal Olga 1S di Ad Wan Jai dl 
Rasulullah Saw bertanya, “Siapakah yang mengucapkan kalimat anu dan anu?”. 


Laki-laki itu menjawab, “Saya wahai Rasulullah”. 


Rasulullah Saw berkata, “Saya kagum dengan bacaan itu. Pintu-pintu langit dibukakan karena 
doa itu”. 


Abdullah bin Umar berkata, “Aku tidak pernah meninggalkan doa itu sejak aku mendengar 
Rasulullah Saw mengatakannya”. (HR. Muslim). 


Do'a Buatan Shahabat. 


Y dang Cas YI AI) Y dam Si GI Elia Gal Agil Iga Ha ema ala g Ale dl ea (gai ON 3 Ella Cp omi US 

2S) dil mwula dil Calika SAI duta Al SAI JB AN SY IG DISS IS Ga la Cal aladh Kuas Ola) Eli el ya 
pai 9 5 e PARIS 5 

Jas da Sila Ng Cal da SA IAI GI 


(ERA D0 - - 


Gama Lan : Sbs II mah 
Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw mendengar seorang laki-laki Tenocadkan 


ALS JA IS GAN Cal Land aa Ciiaal Bli eh yh Y dlam g Caii YP ASI Y ata) Eli GI Silika il aga 


Rasulullah Saw berkata, “Engkau telah memohon kepada Allah dengan nama-Nya yang Agung, 
apabila berdoa dengan doa itu maka dikabulkan, jika diminta maka diber?”. 


. (HR. Ahmad, komentar Syekh Syu'aib al-Arnauth: hadits Shahih). 


Doa Tambahan Pada Bacaan Sesudah Ruku”. 
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AAN Ga Aa GA LA pa KA AN ui el PM eka Lag LS JB GAS BL cp AS, Gp 

Ea JI Ci yui) Lala An US ya Uda | ai Ika AN lg 0 28153 JhG OM Sa Esa HAN ata JB 

Oa ea Aa) Ui an Ula GpiE9 aing El JB Gi OB akta 

Dari Rifa'ah bin Rafi” az-Zuragi, ia berkata, “Suatu hari kami melaksanakan shalat di belakang 
Rasulullah Saw. Ketika Rasulullah Saw mengangkat kepalanya dari ruku' dan mengucapkan: 


daa ya AI Gasa 
Seorang laki-laki yang berada di belakangnya mengucapkan: 


Ketika Rasulullah Saw selesai melaksanakan shalat, beliau bertanya, “Siapakah yang 
mengucapkan kalimat tadi?”. 


Laki-laki itu menjawab, “Saya”. 


Rasulullah Saw berkata, “Aku melihat tiga puluh sekian (3-9) malaikat segera mendatanginya, 
(mereka berlomba) siapa diantara mereka yang menuliskannya pertama kali”. (HR. al-Bukhari 
dan Muslim). 


Bacaan Rugyah Buatan Shahabat. 


L01t3 


Jp 9 Yi Wa ie Bag Blang Aa YAI Ia da ia AA UU) 
Jari UAS JAE A3 ANA ai UAS Lal Ae 9 Sge pi AAS isi) Lana dala Gal yAB JB ag (bo gina Ngga 
Gi SAI Jak Aga USI Ga gan JS JB plang Al Hi Asa dl Ong Olah AA Galih JAR Ci glae la JB Jlie Ha 


"8 


Ga dn 


Dari Kharijah bin ash-Shalat at-Tamimi dari pamannya, ia berkata, “Kami datang dari sisi 
Rasulullah Saw. Kami mendatangi suatu kawasan dari kawasan Arab. Mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami telah diberitahu bahwa kalian datang dari sisi laki-laki itu (Nabi 
Muhammad Saw) membawa kebaikan. Apakah kalian memiliki obat atau rugyah, ada orang gila 
terikat di tempat kami”. 


Kami jawab, “Ya”. 


Mereka pun datang membawa orang gila yang terikat itu. Lalu saya bacakan surat al-Fatihah tiga 
hari pagi dan petang. Setiap kali selesai membaca surat al-Fatihah, saya kumpulkan air liur saya, 
kemudian saya tiupkan. Seakan-akan orang gila itu sadar dari ikatannya. Mereka memberi upah 
kepada saya. Saya jawab, “Tidak, sampai saya menanyakan hukumnya kepd Rasulullah Saw”. 
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Rasulullah Saw berkata, “Makanlah, demi usiaku, tidak benar orang yang makan dari hasil 
rugyah yang batil. Sungguh engkau telah makan dari hasil rugya yang hag (benar)”. 


(HR. Abu Daud, Ahmad dan al-Hakim). 


Syekh Nashiruddin al-Albani berkata, “Hadits Shahih”! 


Perbuatan Shahabat Bertentangan Dengan Sunnah. 


Tapi tidak selamanya Rasulullah Saw membenarkan ijtihad shahabat. Rasulullah Saw hanya 
membenarkan perbuata shahabat yang sesuai dengan Sunnah. Ketika perbuatan itu bertentangan 
dengan Sunnah, maka Rasulullah Saw marah dan melarangnya, contoh: 


ci Gp Bala G8 Ogilag pltag AS AA la Ga asi Gg ci Jah Ai su Jasa Ai 2 Gada) MA G3 Gas 
Lag dasi Ga pi La AI Jis Sala H6 Al la Ga ba GAS Gil3 Na Wa gilas Agil Mai tadi plug Ale Pr) 
kai Aa ya plus 5 ui ja dag jas Y3 ASI Asiai ui ja dag Ia ai) ai PU Gi AKA du par 
Agil (ASI AS Atitig dh ALUSAY (AI Aly Lal (S3 NAS aa GyAli ai Oka Aga) Aang Ale & cb. S8 Iga AE 

ce Gali ita G8 Gb) Had Aldi & Idilg Sig cikal Jas 
Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Tiga orang datang ke rumah istri Rasulullah Saw, mereka 
bertanya tentang ibadah Rasulullah Saw. Ketika mereka diberitahu, seakan-akan mereka merasa 
sedikit, mereka berkata, “Dimanakah kita bila dibandingkan dengan Rasulullah Saw. Beliau yang 
tidak diampuni semua dosa-dosanya yang lalu dan yang akan datang”. 


Salah satu dari mereka berkata, “Adapun saya, saya akan terus shalat malam untuk selamanya”. 
Satu dari mereka berkata, “Saya akan berpuasa sepanjang tahun”. 
Satu dari mereka berkata, “Saya menjauhi wanita. Saya tidak akan menikah untuk selamanya”. 


Rasulullah Saw datang kepada mereka seraya berkata, “Kalian yang mengatakan anu dan anu. 
Demi Allah, sesungguhnya aku orang yang paling takut dan paling takwa kepada Allah diantara 
kamu. Tapi aku tetap berpuasa dan aku berpuasa. Aku shalat malam dan aku tetap tidur. Aku 
menikahi wanita. Siapa yang tidak mengikuti Sunnahku, maka bukanlah dari ummatku”. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Kesimpulan: 


Yang menjadi standar bukanlah perbuatan itu pernah dilakukan Rasulullah Saw atau tidak pernah 
dilakukan Rasulullah Saw. Tapi yang dijadikan sebagai dasar adalah bahwa perbuatan itu tidak 





71 Syekh Nashiruddin al-Albani, Shahih wa Dha'if Sunan Abi Daud, Juz.VIII, hal.401. 
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bertentangan dengan dasar-dasar syariat Islam. Jika bertentangan, maka bid'ah dhalalah. Jika 
sesuai dengan Sunnah, maka bid'ah hasanah. 


Ijtihad Shahabat Setelah Rasulullah Saw Wafat. 
Ijtihad Abu Bakar: Pengumpulan al-Our'an Dalam Satu Mush-haf. 


dk dai mbl by jak Iga dalih Jai Oia A3 si Gl) dal JG Ai AA Gan Sa Oh II Ol Gl oh KS 
SISA SAN Gatag Ol BA yag OA pan Kala 23 jati Jah G) Dab Abi yag ae AI pa LI 
S6 Au AN Da Ka PU Ja al sada GR LAN gan SA SI la OA Ga JS ma Oiya 
3 dki kind OI HE ala le Nyi ag ge ai ig das 3 Jae bu gas ai Ka 
sia AI Olga An Ad Ui Goglad CAS lh JA AS Usa Ag iyah Ui Gl OA CAS La Jigadi da Ja JK igiks 
Ga) 263 Ki al Jika AI Ga Gn Gan AG yi GAN RAN HI Ojo Al YA Aly 3 D8 play date et 
GARA UR Gal HASAN Bagi YAI GAN AA JSI aging AANG tadi Ca Atap OI Jl Gua Lapis Zi 
pas asi 3 Uiai a 
(Ae UE je Asad Ga Jaga) ASP a) 
Ae AI Galah jak Can Kaka Sis SANA jak Sis F3 AN BAGI AS K3 al Sis CIA SAS Gal Jaa Aa 
Dari “Ubaid bin as-Sabbag, sesunggunya Zaid bin Tsabit berkata, “Abu Bakar mengirim korban 
perang Yamamah (memerangi nabi palsu Musailamah al-Kadzdzab) kepada saya. Umar bin al- 
Khaththab ada bersamanya. 


Abu Bakar berkata, “Sesungguhnya Umar datang kepada saya, ia berkata, “Sesungguhnya 
pembunuhan pada perang Yamamah telah menghabiskan para penghafal al-Our'an. Aku khwatir 
pembunuhan juga menghabiskan para penghafal al-Gur'an di negeri-negeri lain sehingga 
kebanyak al-Gur'an akan hilang. Menurut pendapatku, engkau perintahkan pengumpulan al- 
Our'an”. 


Saya katakan kepada Umar, “Bagaimana mungkin engkau melakukan sesuatu yang tidak 
dilakukan Rasulullah Saw?”. 


Umar menjawab, “Demi Allah ini perbuatan baik”. Umar terus membahas itu kepada saya 
hingga Allah melapangkan dada saya untuk melakukan itu, akhirnya saya melihat apa yang 
dilihat Umar”. 


Zaid berkata, “Abu Bakar berkata, “Engkau (wahai Zaid) seorang pemuda yang cerdas, kami 
tidak menuduhmu tidak benar. Engkau pernah menjadi penulis wahyu untuk Rasulullah Saw. 
Engkau mengikuti al-Gur'an. Maka kumpulkanlah al-Gur'an”. 


Zaid berkata, “Demi Allah, andai mereka membebankan kepadaku untuk memindahkan bukit, 
tidak ada yang lebih berat bagiku daripada apa yang ia perintahkan kepadaku untuk 
mengumpulkan al-Gur'an (dalam satu mush-haf)”. 
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Saya (Zaid bin Tsabit) katakan, “Bagaimana mungkin kalian melakukan sesuatu yang tidak 
dilakukan Rasulullah Saw?”. 


Abu Bakar berkata, “Demi Allah ini perbuatan baik”. Abu Bakar terus membicarakan itu 
kepadaku hingga Allah melapangkan dadaku sebagaimana Allah melapangkan dada Abu Bakar 
dan Umar. Maka aku pun mengikuti dan mengumpulkan al-Gur'an dari pelepah kurma, batu 
yang tipis dan dada para penghafal al-OGur'an, hingga aku dapatkan akhir surat at-Taubah 
bersama Abu Khuzaimah al-Anshari, aku tidak mendapatkannya bersama seorangpun selain dia. 
Ayat: (Kis wae je AKeudil Ca Ogang ASela ASI) hingga akhir surat Bara'ah (at-Taubah). 
Lembaran-lembaran al-Gur'an bersama Abu Bakar hingga Allah mewafatkannya. Kemudian 
bersama Umar selama hidupnya. Kemudian bersama Hafshah puteri Umar. (HR. al-Bukhari). 


Lihatlah bagaimana kekhawatiran Zaid bin Tsabit melakukan perbuatan yang tidak 
dilakukan Rasulullah Saw, yaitu membukukan al-Gur'an, karena Rasulullah Saw tidak pernah 
melakukan dan memerintahkannya. Namun ketika Abu Bakar mampu meyakinkan Zaid bin 
Tsabit bahwa perbuatan itu baik dengan ucapannya, (35 A3 & ) “Demi Allah, perbuatan ini 
baik”. Zaid bin Tsabit pun dapat menerima. 


Bid'ah Hasanah Umar: Shalat Tarawih Berjamaah. 


Sunni JUA SIA (oleng ABI 09 TS Annual! CB Ama alah AS Clay al (AB Gal am La dis AI aa) jas JP 
As dadi aan AAa pM CAS Gl JB AS AS Ce gag oW As anti 
Cow ASI 9 Tual SB jas JAR S4 Ad IA Go AI JB MAS Oa ALS 


Ucapan Umar ketika orang banyak berkumpul melaksanakan Giyam Ramadhan dengan satu 
imam di masjid. Umar keluar melihat mereka melaksanakan shalat, Umar berkata, “Sebaik-baik 
bid'ah adalah ini”. 


Diriwayatkan dari Umar bahwa ia berkata, “Jika ini adalah bid'ah, maka inilah sebaik-baik 
bid ah”. 

Diriwayatkan dari Ubai bin Ka'ab bahwa Ubai bin Ka'ab berkata kepada Umar, “Sesungguhnya 
shalat Oiyam Ramadhan (Tarawih) berjamaah ini tidak pernah dilakukan sebelumnya”. 


Umar menjawab, “Saya telah mengetahuinya, tapi ini baik” 72. 


Ubai bin Ka'ab amat khawatir melakukan perbuatan yang tidak pernah dilakukan dan 
diajarkan Rasulullah Saw. Namun ketika Umar dapat meyakinkan Ubai dengan ucapannya, (8 
Ca di! Cudis ) “Saya mengetahuinya, tapi perbuatan ini baik”. Akhirnya Ubai dapat menerima 





7? Imam Ibnu Rajab al-Hanbali, Jami ' al- “Ulum wa al-Hikam, Juz.I (Beirut: Dar al-Ma'rifah), hal.266. 
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dan ia menjadi imam shalat Tarawih berjamaah di Madina. Umar sendiri memuji, (454 0 SS Gj 
an) Cant) “Jika ini perbuatan bid'ah, maka ini adalah sebaik-baik bid'ah”. 


Takbir Berjamaah Pada Hari Nahr. 


: Oak Gokil KA YA Ui JAN GAS Oa SAT ph da Ki G3 ca 3 Jab GI 

CPI Opa AI CAB oa Gali HA gan hny BI Ara ga Cya AI CA 

ANTA jas Ol abad Gd Aang DAN Talia (AS 0 yaaa Gali) AKA JASA (adl 

Sesungguhnya Umar bin al-Khaththab keluar di pagi hari Nahr (10 Dzulhijjah) ketika matahari 
mulai naik. Umar bertakbir, maka orang banyak pun ikut bertakbir mengikuti takbir Umar. 


Kemudian Umar keluar lagi untuk yang kedua kali di hari yang sama setelah matahari naik. 
Umar bertakbir, orang banyak ikut bertakbir mengikuti takbir Umar. 


Kemudian Umar keluar lagi untuk yang ketiga kali ketika matahari telah beralih. Umar bertakbir, 
maka orang banyak ikut bertakbir mengikuti takbir Umar. Hingga takbir itu bersambung dan 
sampai ke Baitullah. Dapatlah diketahui bahwa Umar telah keluar melontar Jumrah. (HR. Malik 
dalam al-Muwaththa . 


Doa Ounut Shubuh Buatan Umar. 


Ui Aina « Tea! Sila AS AN abg AAN Gp jab dilA Ella: OB Ani GS SIN MAAN LS Oh sa 
HKI JB Sela an 


Dari Sa'id bin Abdirrahman bin Abza, dari Bapaknya, ia berkata, “Saya shalat Shubuh di 
belakang Umar bin Khatthab, saya mendengar ia berkata setelah membaca ayat sebelum ruku?: 


Ga On ASI SalIE Ge SA Ag Sia AN «MAN alah SEN e Ailaig ai lg e A3 Bj Aki 
SAR Era (Ag «Al Gaby Ola Sa gig «SUARA Yg AN SAE jilig «  jikiahg liga Ui) Agil 


“Ya Allah, kepada-Mu kami menyembah. Untuk-Mu kami shalat dan sujud. Kepada-Mu kami 
berusaha dan beramal. Kami mengharap rahmat-Mu dan takut akan azab-Mu. Sesungguhnya 
azab-Mu terhadap orang-orang kafir pasti terbukti menyertai mereka. 


Ya Allah, sesungguhnya kami memohon pertolongan kepada-Mu dan memohon ampunan-Mu. 
Kami memuji-Mu atas semua kebaikan dan tidak kufur kepada-Mu. Kami beriman kepada-Mu 
dan tunduk kepada-Mu. Kami berlepas diri dari orang yang kufur kepada-Mu” 
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(Hadits ini disebutkan Imam Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf, Imam Abdurazzag dalam 
al-Mushannaf, Imam al-Baihagi dalam as-Sunan al-Kubra dan kitab Ma rifat as-Sunan wa al- 
Atsar dan Imam ath-Thahawi dalam Tahdzib al-Atsar). 


Talbiyah Buatan Umar. 


lang ANE 2 aa dil Jaga Kali Ol Uap Al Gada) jab Ch Al Ie Gp 
Bi Al ya Y LAN SI Kang Aas) Gj SA Ol ah yh Y Sl aa Api al 
Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Talbiyah Rasulullah Saw adalah: 


Aku sambut panggilan-Mu ya Allah. Panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. Sesungguhnya 
segala puji, nikmat dan kekuasaan milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. 


Abdullah bin Umar menambahkan: 


Aku sambut panggilan-Mu, aku sambut panggilan-Mu. Kebaikan di tangan-Mu. Aku sambut 
panggilan-Mu. Berharap kepada-Mu, juga amal. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Bid'ah Hasanah Utsman: Azan Pertama Shalat Jum'at. 
date (pealuwa! Jas patuh 9 0 1 9 dat uli) dala ULais ol 3 JoYI dawai MISI 


Sesungguhnya adzan pertama hari Jum'at ditambah oleh Khalifah Utsman bin “Affan karena 
hajat manusia terhadap adzan tersebut. Kemudian kaum muslimin terus mengamalkannya ?. 


Jawaban Igamat Buatan Utsman. 

HUB Bl Ae GA: SBI CAK pa Ag Oa LAS Jogi Giga OA ga gas IN) OA Glis Gi 4 SA Ep 

Wa ja PSU « anag YSS Galiliil GA ja: JB 4 #Skkadl candi A8: JB IN « dil II 838 Y9 Ja Yg «WI pd La 
Ska AI Gap A3“ SAig 

Dari Gatadah, sesungguhnya apabila Utsman mendengar mu'adzin mengumandangkan adzan, ia 


mengucapkan seperti ucapan pada Tasyahhud dan Takbir secara keseluruhan. Ketika mu'adzin 
mengucapkan: ((Stall (AS GA). 


Utsman menjawab: (db Y) 238 99 ISA Y3 «WI BUA a). 





73 Imam Ibnu Rajab al-Hanbali, Jami' al- Ulum wa al-Hikam, Juz.I (Beirut: Dar al-Ma'rifah), hal.266. 
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Ketika mu'adzin mengucapkan: (5al! cal 8). 
Utsman menjawab: (S813 Ha ja 25lalhg « Usag YAS Galih Ga ja). 
Kemudian Utsman bangun untuk melaksanakan shalat. 


(HR. Imam Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf dan Imam ath-Thabrani dalam al-Mu jam al- 
Kabir). 


Itu Bukan Bid'ah, Tapi Sunnah Khulafa” Rasyidin! 


Jika ada yang mengatakan bahwa semua perbuatan di atas adalah Sunnah Khulafa” Rasyidin, 
karena Rasulullah Saw bersabda, 


Gi BIAN Ang tag PAS 


“Hendaklah kalian mengikuti Sunnahku dan Sunnah Khulafa' Rasyidin”. (HR. Abu Daud, at- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Memang benar, tapi jangan lupa, semua itu tetaplah amalan berdasarkan ijtihad Khulafa” 
Rasyidin, karena wahyu tidak turun kepada mereka. Andai mereka menerima wahyu yang 
absolut tidak terbantahkan, tentulah Zaid bin Tsabit tidak ragu mengikuti ajakan Abu Bakar 
untuk membukukan al-Gur'an. Tentulah pula Ubai bin Ka'ab tidak ragu mengikuti ajakan Umar 
untuk menjadi imam Tarawih di Madinah. Maka perbuatan-perbuatan itu tetap masuk kategori 
bid'ah, tapi bid'ah hasanah. 


Andai tidak setuju menggunakan kata Bid'ah, walau pun Umar mengucapkannya, 
pilihlah salah satu dari istilah yang dibuat oleh para ulama: 





Nama Ulama Istilah Untuk Perkara Baru Yang Tidak 
Dilakukan Rasulullah Saw, 
Tapi Baik Menurut Syariat Islam. 





Imam Syafi'i Bid'ah Huda 
Bid'ah Mahmudah 
Bid'ah Ghair Madzmumah 





Imam “Izzuddin bin Abdissalam Bid'ah Wajib 
Bid'ah Mandub 
Bid'ah Mubah 





Imam an-Nawawi Bid'ah Hasanah 











al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani Bid'ah Hasanah 
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DR.Abdul Ilah bin Husain al- Arfaj Sunnah Hasanah 4 








Kalau alergi dengan istilah Bid 'ah Hasanah, saya pilih kata Bid'ah Mahmudah, mengikuti istilah 
Imam Syafi'i -rahimahullah- untuk menyebut suatu perbuatan yang tidak dilakukan Rasulullah 
Saw, tapi perbuatan itu baik menurut syariat Islam dan dilakukan oleh orang-orang shaleh setelah 
Rasulullah Saw: 


Bid'ah Mahmudah Para Shahabat. 


Berikut ini beberapa amalan yang dilakukan para Shahabat yang tidak pernah dilakukan 
Rasulullah Saw, tidak pernah beliau ajarkan dan tidak pula beliau ucapkan. Tapi para shahabat 
melakukannya. Mereka tidak khawatir sedikit pun melakukannya, karena perbuatan itu Bid 'ah 
Mahmudah. 


Bid'ah Mahmudah Aisyah. 
SNI Aa gai Tail Adile Gi Aula Goal Cal OS 


Diriwayatkan dari Ibnu Abi Malikah, sesungguhnya Aisyah melaksanakan puasa sepanjang 
tahun”. 


Bid'ah Mahmudah Abu Hurairah: 12.000 Tasbih Dalam Sehari. 
dang CA) YA (AI gg IS esa US By lal Ol Aas Us 


Dari “Ikrimah, sesungguhnya Abu Hurairah bertasbih setiap hari sebanyak dua belas ribu kali 
tasbih'5. 


Dua Teriakan Dalam Sehari. 


2319 JAN Ji saga JS Clay BMA AN SAS 1 JB &D jaga Op Oi gaga CS 
JI IS UAS Ya 3 «MAN elang (dalil Cd 2 Jsaa 
JII Gya dita latih YP ani danau YG 





74 DR.Abdul Ilah bin Husain al- Arfaj, Mafhum al-Bid'ah wa Atsaruhu fi Idhthirab al-Fatawa al- 
Mu 'ashirah Dirasah Ta 'shiliyyah Tathbigiyyah, (Dar al-Fath, 2013M), hal. 376. 

75 Imam adz-Dzahabi, Siyar A'lam an-Nubala” , Juz.VIII, hal.186. 

76 Jbid., juz.II, hal.610. 
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Dari Maimun bin Maisarah, ia berkata, “Abu Hurairah memiliki dua teriakan setiap hari, pagi 
dan petang. Abu Hurairah mengatakan, “Malam telah pergi, siang telah datang, keluarga Fir'aun 
dimasukkan di dalam neraka”. 


Tidak seorang pun yang mendengarnya melainkan memohon perlindungan kepada Allah Swt '. 


1000 Tasbih Sebelum Tidur. 


im pki Y cbais Lali Ab Jaa AI GIS AI oU OS BA Ga Oa syaa Oa meri UMS #esnga Os dalil NS Ge 

AN Ga 

Dari Abdul Wahid bin Musa, Nu'aim bin al-Muharrar bin Abi Hurairah meriwayatkan kepada 

kami, dari kakeknya (Abu Hurairah), sesungguhnya Abu Hurairah memiliki tali benang, pada tali 

benang itu ada seribu simpul. Abu Hurairah tidak tidur sebelum bertasbih menggunakan seribu 
simpul tali benang itu'3. 


Bid'ah Mahmudah Abdullah bin Abbas: 
ui Jenis Ab (ON Cya FAN WAN g Lgale Jua Si ya GA Ol al Ai soale Gal OS LG 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas bahwa ia memerintahkan agar menuliskan ayat al-Gur'an 
untuk perempuan yang sulit melahirkan, kemudian air dari tulisan itu dimandikan dan diberikan 
sebagai minuman bagi perempuan tersebut '?. 


Bid'ah Mahmudah Abdullah bin az-Zubair: 


Alai 9 selawaii (jim pil $A Alila Cl LD Cs AAN sanji sah aa 2 coal ARA OS Ceng Ga Uiknga GS 
Claim Anu 98 All 9 ce luail (gia SI) 38 
Yusuf bin al-Majisyun meriwayatkan dari periwayat yang tsigah (terpercaya) dengan sanadnya, 


ia berkata, “Ibnu az-Zubair membagi masa menjadi tiga malam. Satu malam ia shalat berdiri 
hingga shubuh. Satu malam ia ruku' hingga shubuh. Dan satu malam ia sujud hingga shubuh” 80. 


Tasyahhud Buatan Abdullah bin Umar. 





77 Ibid., hal.611. 

78 Jbid., hal.623. 

79 Imam Ibnu Gayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma 'ad fi Hadyi Khar al- Ibad, Juz.IV (Kuwait: Maktabah al- 
Manar al-Islamiyyah, 1415H), hal.170. 

80 Imam adz-Dzahabi, Siyar A'lam an-Nubala'., juz.III, hal.369. 
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SAI pltag AE AA ea AMI gay OS jas Cal Le 
eASIS yag slah Cia 2 jas Cal JB 23 A5 yag MA Alam 19 Coil Upon Sial Akad eclat Lal gluadi cah Calya) N 
-ah YAI Y ol ag segala! dil ls (ig ale adl 
M1 dilan 9 OS Tatan Gol Agutilg cl Ela yi Y Oam g spa Ca) 2 as Gal JB 
Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah Saw. Lafaz Tasyahhud adalah: 


ASLS yag di Aram 29 emil) Ugal Sale Aldi cetaadati Lal gladi cah Usai 
Ibnu Umar berkata, “Saya tambahkan: 4S 543 


Kemudian lafaz: 
AYI AN Y ol ae sega! dl ala (ia g Uale akui 
Ibnu Umar berkata, “Saya tambahkan: & su y& Y 0aa 5”, (HR. Abu Daud). 


Syekh al-Albani berkata: (tua Sts 0 Si 9 "ilab adi JB JAS 9 Gama oli) 


“Sanadnya shahih, demikian dikatakan ad-Daraguthni, diakui oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al- 
“Asgalani”?!. 


Tasyahhud Buatan Ibnu Mas'ud. 
Uno oa US Oku : ASUS ag dil Aam 39 emil Ugal Sat Aluali San Ja A gpu Cal CS 3 JB mal 053 
amal Jay Ala ag II 3 Gila! ol, 
Dari asy-Sya'bi, ia berkata, “Ibnu Mas'ud berkata setelah: 45549 dil Aam 49 Ccaiil Ugal Sale adkudl 
Ia ucapkan: Hy ce Ul all) (Keselamatan untuk kita dari Rabb kita). 


Komentar Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, “Disebutkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu jam al- 
Kabir, para periwayatnya adalah para periwayat shahih”?2. 


Bid'ah Mahmudah Abu ad-Darda': Tasbih 100.000 Kali Dalam Satu Hari: 
WAY! daa Oi YP Al Ata JBS aga IS Aa AS SAI Ya NY OS 9 - slajal GAY d3 


Ditanyakan kepada Abu ad-Darda” —ia tidak pernah berhenti berzikir-, “Berapa banyak engkau 
berzikir dalam sehari?”. 


Abu ad-Darda? menjawab, “Seratus ribu kali, kecuali jika jari jemari keliru” 8. 





81 Syekh al-Albani, Shahih Abi Daud, Juz.IV (Kuwait: Mu'assasah Gharras, 1423H), hal.125. 
82 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Majma' az-Zawa 'id wa Manba' al-Fawa'id, Juz.II (Beirut:Dar al-Fikr, 
1412H) , hal.338. 
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Shalat Sunnat Buatan Abu Dzar. 


GoRa JAN Gaal La dig 3 CAB niy Yg dag Son celaan Jah Ja slaB Oia Ga JAS AI Samad 3 JB Cinjaa 0S 

Sih AS Ui padi SNI La dl MS La: CARA ahh 3 JBL AN JgKIA Api) AAA Yi 3 IGAA , Sg ie gl aib AS rai 
2 Osis laa 9 dala AI ea dil gan) Certanag (gm Al OSN 3 JB, Ag IE gi 

Anya Lan di ab ag dinda dia Lgu Jam 9 Aiitum La Al dil Cai Bana AN Sam ya 

alam) (ya Dl Ale Ui Giat pal oa eLula Uya dl ASI ja 3 CARA alamat (Al Kam Bd gal: JlAB T Cai ya 3 CalAA 


ala 9 dal dil (laa ai 
9 daa AA elu dl Sega Cam) Gol Segi La 3 JA AI SA CB Agama 9 PISA PAS 9 alah Jala ANA: dalgu A3 
20583 alun 


diglad Lga dis Jam 9 dan ya Lg HB) Bata Anu gl AAS) RS) Uya 
Jar ISI BAN adat ol gag Tama Ja Ala Ugadanyg Jadul o garis JI Jalla Sami MIS ola) 


Dari Mutharrif, ia berkata, “Saya duduk bersama beberapa orang Ouraisy. Seorang laki-laki 
datang, ia melaksanakan shalat, ruku' dan sujud. Ia tidak duduk. Saya katakan, “Demi Allah, 
saya tidak tahu apakah orang ini tahu ia berhenti pada bilangan genap atau ganjil”. Mereka 
berkata, “Mengapa engkau tidak datang dan mengatakan itu kepadanya”. 
Lalu saya bangkit dan saya katakan, “Wahai hamba Allah, saya tidak melihat kamu berhenti 
pada bilangan genap atau ganji!”. 
Ia menjawab, “Tapi Allah Maha Mengetahui. Saya telah mendengar Rasulullah Saw bersabda, 
“Siapa yang sujud karena Allah satu kali sujud, Allah tuliskan baginya satu kebaikan, 
digugurkan darinya satu kesalahan dan diangkat untuknya satu tingkatan”. 
Saya katakan, “Siapakah kamu?”. 
Ia menjawab, “Abu Dzar”. 
Lalu saya kembali kepada sahabat-sahabat saya, saya katakan, “Semoga Allah Swt memberikan 
balasan kepada kalian dari teman-teman yang buruk. Kalian suruh saya mengajar salah seorang 
shahabat Rasulullah Saw”. 
Dalam riwayat lain, “Saya melihatnya memperlama tegak, banyak ruku' dan sujud. Lalu saya 
sebutkan itu kepadanya. Ia menjawab, “Aku berusaha untuk berbuat baik. Rasulullah Saw 
bersabda, “Siapa yang ruku' satu kali ruku' atau sujud satu kali sujud. Maka Allah Swt 
mengangkatnya dengan itu satu tingkatan dan digugurkan satu kesalahannya”. 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Bazzar seperti riwayat ini dengan beberapa Sanad. Para 
periwayatnya adalah para periwayat Shahih. Disebutkan Imam ath-Thabrani dalam al-Mu jam 
al-Ausath8. Komentar Syekh Syu'aib al-Arnauth dalam ta 'lignya terhadap kitab Musnad 
Ahmad, 

Wisnu Alia! JAR 9 ana Syalaa 





88 Imam adz-Dzahabi, op. cit., Juz.II, hal.348. 
84 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Majma' az-Zawa 'id wa Manba' al-Fawa'id, Juz.II (Beirut:Dar al-Fikr, 
1412H) , hal.514. 
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“Hadits shahih, sanad ini dha '1f 5. 


Bid'ah Dhalalah Shahabat. 
Tapi tidak semua perbuatan shahabat itu dibenarkan. Karena mereka bukan ma'shum. Jika 
perbuatan mereka itu tidak bertentangan dengan Sunnah, maka diterima. Tapi jika perbuatan itu 
bertentangan dengan Sunnah, maka wajib ditolak dan disebut sebagai bid'ah Dhahalah, seperti 
yang dilakukan Marwan ibn al-Hakam membuat khutbah sebelum shalat “Ted. Ini ditolak karena 
bertentangan dengan Sunnah: 
An Ip pa USB aa NI GAN Jl Ada JAN alang Ale AI peka dl gia) OS JB, GNI data al P 
Way as Si duh OS OB ah jala3 Agar gn3 Alina Adaa AS Gaga Gali g cakil Jali Asin Li jai j5 Sail 
) Si anis BA Ap ya peri yak 3) dalah 
Sa IA) Ga LAI Lala Jaa 3 ntah GB Kaali Gal hg Ola Ha LAYAR BIA AE Gali jp Alb dana gal IG 
Kp AI SA PN YR Galah gan KA dia Ba luan Gl OB Aa Bah Ga TA Gaal Gp Ji Bp 
Bal kg LAI Gagak Nai Al Galih G) Jlih ALE Ui JS dilg All La Gili Ala La Gd A8 dgan Gl JL dl 
Dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata, “Rasulullah Saw keluar pada hari raya Idul Fithri dan Idul 
Adha ke tempat shalat. Perkara pertama yang beliau lakukan adalah shalat. Kemudian bergeser, 
beliau berdiri menghadap orang banyak. Orang banyak dalam keadaan duduk pada shaf-shaf 
mereka. Rasulullah Saw memberikan nasihat kepada mereka, menyampaikan pesan dan 
memerintahkan mereka. Jika Rasulullah Saw ingin menghentikan, ia berhenti. Atau ia ingin 
memerintahkan sesuatu, beliau perintahkan. Kemudian Rasulullah Saw pergi. 
Abu Sa'id berkata, “Kaum muslimin terus melakukan seperti itu, hingga kaum muslimin keluar 
bersama Marwan -ia adalah Amir kota Madinah- pada shalat Idul Adha atau Idul Fithri. Ketika 
kami sampai di tempat shalat, ada mimbar yang dibuat Katsir bin ash-Shalat. Marwan ingin naik 
ke atas mimbar sebelum shalat, maka saya menarik pakaiannya, ia balas menarik, kemudian ia 
naik dan menyampaikan khutbah sebelum shalat “led. Saya katakan kepadanya, “Demi Allah 
kalian telah merubah”. 
Marwan berkata, “Wahai Abu Sa'id, apa yang engkau ketahui telah berlalu”. 
Saya jawab, “Demi Allah, apa yang aku ketahui lebih baik daripada apa yang tidak aku ketahui”. 
Marwan berkata, “Sesungguhnya orang banyak tidak akan duduk bersama kami setelah shalat, 
maka saya buat khutbah sebelum shalat “Ied”. (HR. al-Bukhari). 


Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani, 


Asad HA La | ganiua IAI la (le lalat JAS 4adg 





85 Imam Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, juz.V (Cairo: Mu'assasah Ourthubah), hal.147, tahgig oleh: Syekh 
Syu'aib al-Na'uth. 
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Dalam riwayat ini terkandung pengingkaran ulama terhadap para pemimpin (umara”) jika 
mereka melakukan perbuatan yang bertentangan dengan Sunnah. 


Bid'ah Mahmudah Golongan Salaf (Tiga Abad Pertama Hijrah): 
Bid'ah Mahmudah Imam Zainal "Abidin: Shalat 1000 Rakaat Sehari Semalam. 


dalan Cradilad! Ca) (rawa CS 9 Cilla Gl Gd) da5) LAN) Ala 9 pg JS A Celuaa GS Ai 
Imam Zainal Abidin melaksanakan shalat sehari semalam sebanyak seribu rakaat hingga ia 
wafat. Ia disebut Zain al- Abidin (perhiasan para ahli ibadah), karena ibadahnyas'. 


Siapa Imam Zainal “Abidin? 
Imam adz-Dzahabi memperkenalkannya, 


reiki! Cedalati Ca 3 sala adi eilia IS Ca ea Ca Gala daS Ca Call Gaal Un AS ALI Oa Cam Oa is 

asal! “G kali 

AA 2S gal slang calm gal 2Ola 9 Coy gal sOlag Cw! Ui GAS 

AS 259 AAA J3 Com AI Gila Ci A3 Adm Ugal calg pl dalg 

Jala Ga 9 Cia dilan yab alg 

Ala C3 AS 9 WINE AI 9 NAS ATAS gg daa CS 9 cAagadill Camat! Anal US Cam 9 

Beliau adalah Ali bin al-Husain bin Imam Ali bin Abi Thalib bin Abdil Muththalib bin Hasyim 

bin “Abdi Manaf. Bergelar Zain al- Abidin, al-Hasyimi (keturunan Bani Hasyim), al-“Alawy 

(keturunan Ali), al-Madani (lahir dan besar di Madinah). Kun-yah panggilan Abu al-Husain. 

Juga disebut Abu al-Hasan. Juga disebut Abu Muhamad. Juga disebut Abu Abdillah. Ibunya 

adalah sahaya bernama Salamah binti Sulafah puteri Raja Persia bernama Yazdajard. Ada juga 
menyebut namanya Ghazzalah. 


Ia lahir pada tahun 38 Hijrah, perkiraan. 
Ia meriwayatkan hadits dari al-Husain ayahnya yang mati syahid. 


Ia bersama dengan al-Husain pada peristiwa Karbala”, saat itu ia berusia 23 tahun8?. 


Bid'ah Mahmudah Imam Ali bin Abdillah bin Abbas (Anak Abdullah bin Abbas): 1000 
Kali Sujud Dalam Sehari. 





86 Al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani, op. cit., juz.Il, hal.450. 
87 Imam adz-Dzahabi, op. cit., juz.IV, hal.392. 
88 Jhid., hal.387. 
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Saman il gali A beag WS dil oae 9 SIGN US 
Diriwayatkan dari Imam al-Auza'i dan ulama lainnya bahwa Ali bin Abdillah bin Abbas shalat 
satu hari 1000 kali sujud"? 


Siapa Imam Ali bin Abdillah bin Abbas? 
Imam adz-Dzahabi memperkenalkan, 


Alam! Giaa! Upadilgi! Sama gal Call ala) Milia JS Ca MEA Ca Callorallaae Ca GaLS Cal (4 ca) Fl IS Un is 

Alang du Gal CAS Calg BRA Gala Lola Cal deal OS Lam dratula Grad le play! JB pls lg 
Beliau adalah Imam Ali bin Abdillah bin Abbas bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin “Abdi 
Manaf. Seorang imam. Ahli ibadah. Disebut Abu Muhammad. Al-Hasyimi (keturunan Bani 
Hasyim). Al-Madani (berasal dari Madinah). As-Sajjad (ahli sujud/ibadah). Dilahirkan pada 
tahun terbunuhnya Imam Ali bin Abi Thalib, lalu ia diberi nama dengan nama Imam Ali. 


Ia meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Abbas ayah kandungnya. Ia juga meriwayatkan hadits 
dari Abu Hurairah, Abdullah bin Umar, Abu Sa' id al-Khudri dan para shahabat lainnya”. 


Bid'ah Mahmudah “Amir bin “Abd Oais: 
Shalat Dari Terbit Matahari Sampai “Ashar. 


cai Usil cg gula Blah Lg saia Olla AATII Abg Hi Matah «amil (il) Ceasili P gila Cya Celuag Jia Y pala GS 
Salaati 


“Amir bin “Abd Gais selalu melaksanakan shalat dari sejak terbit matahari hingga waktu “Ashar. 
Kemudian setelah itu ia berhenti, hingga kedua kakinya bengkak. Ia berkata, “Wahai nafsu yang 
selalu menyuruh kepada keburukan, sesungguhnya engkau diciptakan hanya untuk beribadah!”?!. 


Siapa “Amir bin “Abd Oais? 
Imam adz-Dzahabi memperkenalkan “Amir bin “Abd Oais: 


Olabug AS CS 30 Hg maa! es oaiali Cerai) gyAS gal lag cal SAS gal AMIN Al Bagai) Gas NS Ha pala 
.530 Lal cad ag Gelam! Upam JI JS gal 9 (Usa yaa Ca Samnag CC! sh 9 
SALAYN SAM GaRI JAM #JMAB JUNI Gn OT) cell Alas Ga A55 GLS 3 daadi JG 





89 Jbid., juz.V, hal.284. 
20 Jhid. 
M Ibid., juz.IV, hal.18. 
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Jo Ga ma Aa Gala Uilyay GAII AA la Ga yA US: Cile Aas gal JB 
“Amir bin “Abd Yais, seorang suri tauladan, penolong agama Allah, seorang yang zuhud. 
Dipanggil Abu Abdillah. Ada juga yang mengatakan ia dipanggil Abu “Amr. Berasal dari 
Tamim. Orang “Anbar. Menetap di Bashrah (Irak). 


Meriwayatkan hadits dari Umar bin al-Khattab dan Salman al-Farisi. 


Para perawi yang meriwayatkan hadits darinya adalah Imam al-Hasan al-Bashri, Muhammad bin 
Sirin, Abu Abdirrahman al-Habli dan selain mereka. Ia jarang meriwayatkan. 


Imam al- Ijli berkata, “Ia seorang yang tsigah (terpercaya). Ahli ibadah dari kalangan Tabi'in. 
suatu ketika Ka”b al-Ahbar melihatnya, maka Ka'b al-Ahbar berkata, “Inilah rahib ummat in?”. 


Abu “Ubaid berkata dalam al-Gira'at, “' Amir bin Abdillah yang dikenal dengan Ibnu “Abd Gais 
membacakan gira'at kepada manusia (ia ahli gira' at)”?. 


Bid'ah Mahmudah Bagi bin Makhlad: 
Khatam al-Our'an Setiap Malam, Shalat Siang 100 Rakaat, Puasa Setiap Hari. 
JARAN pegang CAS) da Dg luan CS CAS Bai LNG AA cl IS GAN ain Aa CS 


Bagi bin Makhlad mengkhatamkan al-OGur'an setiap malam dalam shalat 13 rakaat. Shalat 
seratus raaat di siang hari dan puasa sepanjang tahun”. 


Siapa Bagi bin Makhlad? 
Imam adz-Dzahabi memperkenalkan: 


911 medical Silat) «gada ASI rda Upon JII NS gal cal Fida CB gai) calaYI saja sal. Alika ja ia 

.dndis UglaB gi Uyaiiia dit Agam CA alg Lagi pabai Y Gaal N aiuuad) " 

Bagi bin Makhlad. Ibnu Yazid, seorang imam, seorang tauladan, bergelar Syaikhul Islam. Abu 

Abdirrahman, orang Andalusia, dari Cordova. Seorang al-Hafizh. Penulis kitab Tafsir dan al- 

Musnad (kitab hadits) yang tidak ada tandingannya. Lahir pada batas tahun dua ratus, atau 

sedikit sebelum itu. Ini menunjukkan bahwa Imam Bagi bin Makhlad masih tergolong 
kalangan Salaf (tiga abad pertama Hijrah). 


Selanjutnya Imam adz-Dzahabi berkata, 





22 Ibid., juz.IV, hal.15. 
2 Ibid., juz.XIII, hal.292. 
24 Ibid., hal.285. 
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Si Yg CJIYG ida (On JA @ahila Cikal) Ayat candi g abadi CB Ly elualita Bila Lily (lallua laga Lakal CLSg 
Jami 


Imam Bagi bin Makhlad seorang imam mujtahid, shaleh, rabbani, jujur, ikhlas, induk dalam ilmu 
dan amal, tidak ada bandingannya, tidak banyak bergaul (karena ibadah), berfatwa berdasarkan 
atsar, tidak bertaglid kepada seorang pun”. 


Bid'ah Mahmudah Imam Ahmad bin Hanbal: 300 Rakaat Sehari Semalam. 


AAS) Ala SG Abal 9 gg IS Bug cal US alami Ca dl ae JL 

AAS) Carwa 9 Aa All 9D 93 JS (un CLS cAidnula) elo gua) Si Gja jaya Lala 

Abdullah putra Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Ayah saya melaksanakan shalat sehari 

semalam sebanyak tiga ratus rakaat. Ketika ia sakit disebabkan cambukan (karena fitnah khalg 
al-Our'an), membuatnya lemah, ia shalat sehari semalam sebanyak seratus lima puluh rakaat””6. 


Berdoa Untuk Imam Syafi'i Dalam Shalat Selama 40 Tahun. 
Cats Ca Sama 9 Gala Gd SAE mg Jegiia dita Cogrn al Aa (2 GA ALAN dil ge AY Gl Jsta Jala Os daan 
LAI 
Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku mendoakan Imam Syafi'i dalam shalatku sejak empat 
puluh tahun”. 
Imam Ahmad bin Hanbal mengucapkan doa, “Ya Allah, ampunilah aku, kedua orang tuaku dan 
Muhammad bin Idris asy-Syafi'1” 7. 


Bid'ah Mahmudah Sebagian Kalangan Salaf: 
Meminum Air Tulisan Ayat al-Our'an. 


Aang Alaha 3 OT Gay Cl Cala Y padlna JB Lgayeiy Ad co ca SY AI Gaal Cikal! ya dolan slug 
daa Ah ol JAN Gya JT WAN Ugale Jia BI AN GKI ii ya Al sales Cal OS YSA4g ADB Gal 0S Aiag «Gian yall 
eiaig 

Sekelompok kalangan Salaf berpendapat, ayat-ayat dari al-Gur'an dituliskan, kemudian airnya 
diminum. Imam Mujahid berkata, “Boleh hukumnya menuliskan ayat al-Our'an, airnya 


dimandikan, diberikan kepada orang yang sakit”. Riwayat yang sama dari Abu Oilabah”?. 





25 Ibid., hal.286. 

26 Jbid., juz.XI, hal.212. 

“ Imam Taj uddin as-Subki, Thabagat asy-Syafi 'iyyah al-Kubra, juz.III (Hajar li ath-Thiba' ah wa an-Nasyr 
wa at-Tauzi”, 1413H), hal.300: al-Baihagi, Managib asy-Syafi'i, juz.II, hal.254. 

28 Imam Ibnu Gayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma'ad fi Hadyi Khar al- “Ibad, Juz.IV (Kuwait: Maktabah al- 
Manar al-Islamiyyah, 1415H), hal.170. 
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Bid'ah Mahmudah Kalangan Khalaf (Setelah Tiga Abad Pertama Hijrah): 
Bid'ah Mahmudah Imam Ibnu Taimiah (661 — 728H). 


Imam Ibnu Taimiah berkata, 


lam AI Caluam Citi Siam ya Casi Y) AJI agaila ala pal) Bilang Jai Ain Cas aga JS Ba Cnnaul (AS Calalg Ya 
dal Gray pal 9 call) 


Siapa yang mengamalkan empat puluh kali setiap hari antara shalat Sunnat Fajar dan Shalat 
Shubuh, 


Eagiinah Elia ya Cai Y) AIIY Aa gal cab 


“Wahai Yang Maha Hidup, wahai Yang Maha Mengatur. Tidak ada tuhan selain Engkau. 
Dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan”. 


Maka ia mendapatkan kehidupan hati. Hatinya tidak akan mati”. 


Jelas Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkan doa ini, apalagi dengan jumlah tertentu, 
pada waktu tertentu dengan keutamaan tertentu. Ini adalah doa buatan Imam Ibnu Taimiah. 


Kebiasaan Imam Ibnu Taimiah: 


KU CSO dlu Sling AOkudi Ci pagi AlgB Ca Ang Las ea Cyag RA Ja 9 JS Al As ARI Ska Ga PA IA 
Png CaDEg DE 0 yaSag daan dil Tasag pb Alam Sila jlgl) CON Gil pb Aslandi (ds Jala 5 ASN Dasi 
Ang La Galia Caaluall 9 api 9 Al (jilai dil goan Ai Alami! JAS 9 dg LAS Jade diLali 

AS HE S3 

CAN Gl AI Cg SIN SL Gg SL ll Lila! pil) LIS gag! pangg ak g Usle Kai Yg Lil Salg Lisle wati Yg Ui mal aglll 
dagba Iluil Uagld ang Una Cii3 Udlaga Jala Uiilag5 da3 Uap gaga ll asal) lal Gaal dal Galatna el 
Kogan 

SAN GA Pada Ai - YA Coil! Sr dalan 9 dani 

CI Ga DS Renag Laga dadi Remy ISA (Jl a DB JAN Bln Any Bagai Jaa dal Y diale Lag S S9 
Boku OS AI R9 Ja Jag Cell HAL ji dala JASA plan! GA 0 yes ali Uya JAS SI INI AGS aa dilas 
Sig La geaual CAS g dalan Gl) Gaul Gi dita Gia CISg Jalil Cya Pagi 9 gi) Jan dunk Geum (Piala) Bata CS 
LB JSI oa! SUSU GI JAN Ga ASI AAS Ag) SS @ladyg Wr ag Halal) Dah Ain OB Silam USUL Lag 





2? Imam Ibnu Gayyim al-Jauziyyah, Madarij as-Salikin Baina Manazil Iyyaka Na 'budu wa Iyyaka 
Nasta 'in, juz.I (Beirut: Dar al-Kitab al-“Araby, 1393H), hal.448. 
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dag La Ca Sila LD maag Cl SA one GI AE Mg SUS Cg Bagai oM AJI Bal li AL aaa 
But Al aa) GI oa gl OLI DIN CAS bai di ASN Aoa Silam candu Jd glLalati 0 S3 Lag Gusta Y| 

AS paca CAB 9 ditilah 5 39 Cya JAM 9 CreiladaA) Nana 9 Cp AI Ca lara Silam La JS Kasal) 
Ketika selesaih melaksanakan shalat, Imam Ibnu Taimiah memuji Allah “Azza wa Jalla, ia dan 
orang-orang yang hadir, mengucapkan seperti yang disebutkan dalam hadits, (Sita #hudl Sl aglii 
ASN Jiladi NU LS LS @dludi ) “Engkaulah Maha Keselamatan, dari Engkau keselamatan, Maha 
Suci Engkau wahai Yang Memiliki kemuliaan dan keagungan”. 


Kemudian Imam Ibnu Taimiah menghadap ke arah jamaah. 
Kemudian beliau membaca Tahlil yang ada dalam hadits. 
Kemudian bertasbih, tahmid dan takbir 33 kali. 


Beliau sempurnakan 100 dengan Tahlil, sebagaimana yang terdapat dalam hadits. Demikian juga 
dengan para jamaah. 


Kemudian Imam Ibnu Taimiah berdoa kepada Allah Swt untuk dirinya dan untuk kaum 
muslimin, seperti doa-doa yang terdapat dalam al-Our'an dan hadits. 


Seringkali doa yang beliau baca adalah: 
Ll Gagi pagg Uagg Uale Sei Yg lil Sala ale mai Yg U Mail ag 
Gasa El Can Elali Cod Sat) Cia Sl Gyatil gl SL Ca SIS Sl Cp SLA Sl Ulun agill 
Logan denga Jual Lip gl ang Una Cuti Ula ga Ju 9 Kilagi Jati Uap 


“Ya Allah, tolonglah kami, jangan Engkau beri pertolongan kepada musuh untuk menguasai 
kami. Berikan makar yang baik bagi kami, jangan Engkau berikan makar buruk kepada kami. 
Berilah kami hidayah. Mudahkanlah hidayah itu bagi kami. 


Ya Allah, jadikanlah kami orang-orang yang bersyukur kepada-Mu. Orang-orang yang berzikir 
kepada-Mu. Orang-orang yang kembali kepada-Mu. Orang-orang yang merasa tenang kepada- 
Mu. Orang-orang yang berhadap kepada-Mu. Orang-orang yang takut kepada-Mu dengan 
sukarela. 


Wahai Tuhan kami, terimalah taubat kami. Sucikanlah kesalahan kami. Kuatkan hujjah kami. 
Berilah hidayah ke dalam hati kami. Alirkanlah darah hitam yang ada di dada kami (bersihkan 
hati kami)”. 


Imam Ibnu Taimiah membuka dan menutupnya dengan shalawat kepada Rasulullah Saw. 


Kemudian Imam Ibnu Taimiah berzikir. 
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Saya (al-Bazzar, murid Ibnu Taimiah) mengetahui kebiasaan Imam Ibnu Taimiah, tidak seorang 
pun berbicara dengannya tanpa kepentingan setelah shalat Shubuh. Imam Ibnu Taimiah terus 
berzikir, ia dengar sendiri, mungkin orang yang duduk di sampingnya dapat mendengar zikir 
Imam Ibnu Taimiah. 


Selama berzikir itu Imam Ibnu Taimiah terus memandang ke atas arah langit. 


Demikianlah kebiasaan Imam Ibnu Taimiah hingga matahari naik dan hilang waktu terlarang 
untuk shalat. 


Selama saya berada di Damaskus, saya terus bersama Imam Ibnu Taimiah sepanjang siang hari, 
seringkali di waktu malam. Imam Ibnu Taimiah mendekatkan saya kepada dirinya hingga ia 
mendudukkan saya di sampingnya. Saya bisa mendengar apa yang ia baca dan apa yang ia sebut 
ketika itu. 


Saya melihat Imam Ibnu Taimiah membaca al-Fatihah. Ia terus mengulang-ulangi bacaan al- 
Fatihah. Ia menghabiskan waktu itu semuanya, maksudnya dari sejak Shubuh hingga matahari 
naik, terus mengulang-ulang bacaan surat al-Fatihah. 


Saya berfikir tentang itu, mengapa Imam Ibnu Taimiah melazimkan diri dengan surat ini, bukan 
dengan surat lain. Maka jelaslah bagi saya, wallahu a'lam, sesungguhnya maksud Imam Ibnu 
Taimiah melakukan itu, ia ingin menggabungkan antara bacaan al-Fatihah antara apa yang 
terdapat dalam hadits-hadits dan apa yang disebutkan para ulama. Apakah dianjurkan 
mendahulukan zikir daripada membaca al-Gur'an? Atau sebaliknya? Menurut Imam Ibnu 
Taimiah, sesungguhnya dalam mengulang-ulang bacaan al-Fatihah itu menggabungkan antara 
dua pendapat dan mendapatkan dua keutamaan. Ini adalah bagian dari kuatnya kecerdasan Ibnu 
Taimiah dan tajamnya bashirah (pandangan batin) Ibnu Taimiah'09. 


Rasulullah Saw hanya mengajarkan duduk berzikir setelah shalat Shubuh hingga terbit 
matahari. Demikian disebutkan dalam Sunan at-Tirmidzi. Membuat urutan zikir, doa dan 
shalawat seperti di atas jelas buatan Imam Ibnu Taimiah. Demikian juga dengan mengulang- 
ulang bacaan al-Fatihah sampai terbit matahari adalah buatan Imam Ibnu Taimiah. 


Bid'ah Mahmudah Syekh Abdul Aziz bin Baz Mufti Saudi Arabia: 
Doa Pengusir Sihir Buatan Syekh Abdul Aziz bin Baz. 


Syekh Abdul Aziz bin Baz mengajarkan doa menjaga diri agar selamat dari gangguan jin dan 
sihir, 





100 Umar bin Ali bin Musa al-Bazzar, al-A'lam al- “Aliyyah fi Managib Ibni Taimiyyah, (Beirut: al-Maktab 
al-Islamy, 1400H), hal.37-38. 
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ABI ng) KDI ea Ca Cop , Bila JS Ang ( Ceridamali J9 LAST AI GA UBI 4 el Uas) Hadad) Call Cpag 
(Caidgmal ) 9 LAKI HAL IR JB Y 3 (Calya CNG) Kajjallg 


Diantara sebab-sebab keselamatan juga adalah membaca surat al-Ikhlas, surat al-Falag dan surat 
an-Nas setiap selesai shalat. Ini merupakan bagian dari sebab-sebab keselamatan. Dan setelah 
shalat Shubuh dan shalat Maghrib membaca surat al-Ikhlas, surat al-Falag dan surat an-Nas 
sebanyak tiga kali ''!. 


Memang ada hadits riwayat “Ugbah bin “Amir dalam Sunan at-Tirmidzi menyatakan 
membaca surat al-Ikhlas, al-Falag dan an-Nas seteleh selesai shalat, tapi sebagai bacaan zikir 
selesai shalat, tidak disebutkan sebagai tangkal sihir. 


Memang ada hadits riwayat Abdullah bin Khubaib dalan Sunan at-Tirmidzi 
memerintahkan membaca surat al-Ikhlas, al-Falag dan an-Nas. Tapi sebagai bacaan pagi dan 
petang. 


Adapun mengkhususkan bacaan setelah shalat Shubuh dan shalat Maghrib dengan tujuan 
tertentu, tidak disebutkan dalam hadits. Dengan demikian, maka ini buatan Syekh Abdullah Aziz 
bin Baz. 


Ramuan Tangkal Sihir Buatan Syekh Abdul Aziz bin Baz: 


Ig « Bali GB Laba gl Elda Cai & Caid gaul 9 « CANSYIG « II dala « AS » Selai Janti Sia 9 
CAS pala Cg Era CA ihg € SNN NAM Jah Gn jaka JAR Cl La Cesantual pi AB ga pall Gja CB 4g Tes Ad Cun ja 
SE Cai gawai 9 GANAYI Hota Agil Jis Calya LINE Aya (AA Cakiy Sena Gam IAI - alang dala dl Gelaa - gai OS « 
Gd el co cold Jaa «dl 1g Dawan g Aang AS Tag g « Lila 
AS mai ie Calya LNG (eid gara 3 GANAYII Com II Aa DAS Agil is Sya AS IN Janu Gi Ole 
da Clan Gol «SO JI da Eneng pla AIA SN Gula cd el Gl SAI Jiajag « Calya SHE Egnag Sui, 
Cd yana! 9 GANAYI Bangun g Go SI Ah Sa Ugad IA gl Upah CA ai Lila) Gan Jah UAS paul Uya CAB 9 
Ol cmd Jaja da Jawi 0d da Go) ala! Jaja ALA «Ala Bygang Gaga Boagang MALE Bag cra Jamal CLI9 
dh elu 
Anda mesti menggunakan bacaan: al-Fatihah, ayat Kursi, surat al-Ikhlash, al-Falag dan an-Nas. 
Anda tiupkan ke diri Anda. Atau tiupkan ke air. Jika Anda masukkan tujuh lembar daun Sidr 
yang sudah dihaluskan, kemudian Anda pakain untuk mandi, maka ini mujarab untuk 
menghilangkan gangguan sihir. Jika Anda bacakan tanpa daur Sidr, sudah cukup. Karena 
Rasulullah Saw, apabila ia merasa ada sesuatu, beliau meniupkan ke kedua tangannya tiga kali 
ketika akan tidur, beliau membaca surat al-Ikhlash, al-Falag dan an-Nas tiga kali. Kemudian 
mengusap wajah, dada dan kepala. Gangguan akan hilang insya Allah. 





101 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz. VIII, hal.115. 
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Anda mesti menggunakan ini, Anda bacakan ke telapak tangan Anda ketika akan tidur. Anda 
baca ayat Kursi, surat al-Ikhlash, al-Falag dan an-Nas tiga kali. Kemudian usapkan ke kepala dan 
wajah tiga kali. Gangguan akan hilang insya Allah. 


Jika Anda bacakan ke air, kemudian dipakai untuk mandi, gangguan akan hilang. 


Jika Anda letakkan di dalam air itu tujuh lembar daun Sidr, sebagaimana yang dilakukan 
sebagian kalangan Salaf, kemudian Anda bacakan, atau orang lain yang membacakan, ayat 
Kursi, surat al-Ikhlash, al-Falag dan an-Nas, ditambah ayat-ayat Sihir yang ada dalam surat al- 
A'raf, surat Yunus, surat Thaha. Gangguan akan hilang insya Allah. Kemudian Anda pakai 
untuk mandi, gangguan akan hilang insya Allah'!02, 


Tidak ada hadits Nabi Muhammad Saw menyebut seperti ini. Ini murni ijtihad Syekh 
Abdul Aziz bin Baz. 


Bid'ah Mahmudah di Masjidil-Haram dan Masjid-Masjid di Saudi Arabia Sampai Saat 
Ini: 


Doa Khatam Our'an Dalam Shalat Tarawih. 


Sebagaimana kita ketahui bahwa sampai saat ini setiap malam imam Masjidil-haram membaca 
satu juz al-Gur'an dalam shalat Tarawih. Ketika selesai juz 30, sebelum ruku' imam membaca 
doa khatam al-Our'an. Ini disebutkan Imam Ibnu Gudamah al-Magdisi: 


POR mg AI sil BARAT 4 SISA AAA 2 cal AI he UI ali 3 Gi Ika JB 3 IJIN AAS A1 Jia 
| LC Oa PAS UI Gaga ia BIAN Andi 
«AI 9 BAN GA GANG Uh RA 4 SA OI JA AIA IA DAN AA Ga GRAM, Sial Hj cai 

Kl Ly: JS el: sia 
CE BIS 3 Ola Ai Bgt Inah Cia 3 Jia Oag «IL as ea 5 ia ph al La» dk 
BAN UB AL Aa Man Lae ata ben 
Aing para Aina King Oh Olah CIS9 « Aigladh A52 Ja gl : JBS IIA GA GAS pegi Gl AI 3 ca 
“Ag Bohay Gali! UK AN MINI : alan 6 G5 Gakadi OA 
LO Op OLES GP A9 4 Ui IA LA Anadll Jah sana 
Pasal: Tentang Khatam al-Gur'an. 


Al-Fadhl bin Ziyad berkata, “Saya bertanya kepada Abu Abdillah (Imam Ahmad bin Hanbal), 
saya katakan, “Jika saya khatam al-Gur'an. Saya lakukan pada shalat Witir atau pada shalat 
Tarawih?”. 


Imam Ahmad bin Hanbal menjawab, “Lakukanlah dalam shalat Tarawih, agar kita mendapatkan 
doa dalam dua shalat tersebut (Tarawih dan Witir)”. 





102 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XXVIII, hal.346. 
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Saya katakan, “Bagaimanakah saya melakukannya?”. 


Imam Ahmad menjawab, “Apabila engkau selesai membaca akhir al-Gur'an. Angkatlah kedua 
tanganmu sebelum engkau ruku”. Berdoalah untuk kita ketika kita dalam shalat. Lamakanlah 
tegak”. 


Saya katakan, “Apakah doa yang saya ucapkan?”. 
Imam Ahmad menjawab, “Apa saja yang engkau inginkan”. 


Saya pun melakukan apa yang diperintahkan Imam Ahmad bin Hanbal. Ia berada di belakang 
saya berdoa dalam keadaan berdiri, ia mengangkat kedua tangannya. 


Hanbal berkata, “Saya mendengar Imam Ahmad berkata tentang khatam al-Gur'an, “Apabila 
engkau selesai membaca surat an-Nas, maka angkatlah kedua tanganmu dalam berdoa sebelum 


, »” 


ruku'. 


Saya katakan, “Kepada pendapat manakah engkau berpegang dalam masalah ini?”. Ia menjawab, 
“Saya telah melihat penduduk Mekah melakukanya. Imam Sufyan bin “Uyainah melakukannya 
bersama mereka di Mekah”. 


Al- Abbas bin “Abd al-“Azhim berkata, “Demikian juga kami dapati orang-orang melakukannya 
di Bashrah (Irak) dan di Mekah”. 


Penduduk Madinah meriwayatkan sesuatu tentang ini, disebutkan dari Utsman bin “Affan'3. 


Pendapat Syekh Ibnu Baz: 
Doa Khatam Our'an Dalam Shalat Tarawih. 


Dati (AB OLAII A3 eled ata - 24 

cl Saia ad AS) Gaga g Gila) adi Aap AGAN Aha Ggs Ja ad) An Lal) dal AS GUS Galil Giang 3 ya 
TE dana Lab ella Uilud! Uya aa 

Boluati Assad Alai dranid #luali (3 data dng SLS MAY 9 SEA Jab ASI Hilal! Uang OS Ti MY EN AAN 1G 
RSI Ag dllg IIA Ag Ag AL AAN 


24- Hukum Doa Khatam al-Our'an Dalam Shalat. 


Pertanyaan: Sebagian orang mengingkari para imam masjid yang membaca doa khatam Our'an 
di akhir bulan Ramadhan, mereka mengatakan bahwa tidak shahih ada kalangan Salaf 
melakukannya. Apakah itu benar?! 





103 Tbnu @udamah al-Magdisi, al-Mughni, juz.III, hal.369. 
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Jawaban: Tidak mengapa melakukan itu (boleh). Karena perbuatan itu benar dari sebagian 
kalangan Salaf melakukan itu. Karena doa itu adalah doa yang ada sebabnya di dalam shalat, 
maka tercakup dalil-dalil yang bersifat umum tentang doa dalam shalat, seperti doa Gunut dalam 
shalat Witir dan bencana-bencana. Wallahu Waliyyu at-Taufig 5. 


Waktu Doa Khatam al-Our'an Dalam Shalat Tarawih: 


TESSAL ana al PSN JB 9 ng S DIAN SLS slea gulaga La: Gu 
BAYI Bl AA AB Si (AINI AAS Arlan saga ULAIN JAS IA Caid garal JaSg Cl Aa 0G Ul MAN 2G 
AT si Jana! Dai Lia ASN Bat oya CA al saia Lag SLLANI 3 Jasa OUR BN Jaa La dan ing 
GAN GAN Bel dis ge Oi gal «Aa Gala Y SNI JS da) 

Pertanyaan: Bila kah doa khatam al-Our'an dibaca? Apakah sebelum ruku' atau setelah ruku'? 


Jawaban: afdhal dibaca setelah membaca surat al-Falag dan an-Nas. Jika telah selesai membaca 
al-Ouran secara sempurna, kemudian berdoa, apakah pada rakaat pertama atau pada rakaat kedua 
atau di akhir shalat. Maksudnya, setelah sempurna membaca al-Our'an, mulai membaca doa 
khatam al-Our'an di semua waktu dalam shalat, apakah di awal, di tengah atau di akhir rakaat. 
Semua itu boleh. Yang penting, membaca doa khatam al-OGur'an ketika membaca akhir al- 
Our'an!06, 


Pendapat Syekh Ibnu “Utsaimin: 


La due 3 dala! Aan oya Yg Calung Ani dl Gbu gam JIN Aam ya Y Sal Al alel NG Sai (AOA Ata elu Lalg 
Asy dai am UIN ig Gi NUN ISI GS AS dl Gada Sila Ga Gal Ol 1433 

Asal plale ak! pgamy platti dad AA Lea Gd NI aa GI eduai Lgi ani Sole (3 Lal laa yu (3 ing 
Aslan Goliag annual CP TAG AA Aa Ol Obi ab Y Ing lg IA GR yag Asal plate | gag 
OA AIA Ae lea Jai Ca Opalwall 


Adapun doa khatam al-Our'an dalam shalat, saya tidak mengetahui ada dasarnya dari Sunnah 
Rasulullah Saw, tidak pula dari Sunnah para shahabat. Dalil paling kuat dalam masalah ini 
bahwa ketika Anas bin Malik ingin khatam al-Gur'an, ia mengumpulkan keluarganya, kemudian 
ia berdoa. Tapi ini di luar shalat. Adapun membaca doa khatam al-Our'an di dalam shalat, maka 
tidak ada dasarnya. Meskipun demikian, ini termasuk perkara ikhtilaf di antara para ulama, 
ulama Sunnah, bukan ulama bid'ah. Perkara ini luas, maksudnya, tidak selayaknya seseorang 





104 Telah dimuat di Majalah ad-Da' wah (Saudi Arabia), Edisi: 1658, tanggal: 19 Jamada al-Ula 1419H. 
105 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XXX, hal.32. 
106 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XI, hal.357. 
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bersikap keras hingga keluar dari masjid dan memisahkan diri dari jamaah kaum muslimin 
disebabkan doa khatam al-Our'an!0, 


Standar Penetapan Bid'ah Dhalalah. 


Jika tidak diberi batasan, semua orang akan membuat-buat ibadah dan menyatakannya sebagai 
bid'ah hasanah, maka perlu menetapkan standar, jika tidak maka dikhawatirkan ummat akan 
terjerumus ke dalam perbuatan bid'ah. Suatu perkara dapat disebut Bid'ah Dhalalah jika 
termasuk dalam beberapa poin berikut: 


Pertama, keyakinan batil yang berkaitan dengan dasar-dasar agama Islam. Misalnya 
menyerupakan Allah dengan makhluk. Mengatakan Allah duduk bersemayam di atas “Arsy 
seperti manusia duduk di atas kursi. Atau menyatakan bersatu dengan tuhan, seperti keyakinan 
Pantheisme, atau Manunggaling Kawula Gusti. Atau menyembah Allah Swt, namun 
menghadapkan diri beribadah kepada selain Allah Swt. Atau mengatakan al-Our'an tidak 
lengkap. Mengingkari takdir. Mengkafirkan sesama muslim. Mencaci maki shahabat nabi. 
Menyatakan selain nabi itu ma'shum. Pernyataan bahwa agama Islam tidak relevan dengan 
zaman. Dan semua keyakinan yang dibuat-buat yang menyebabkan orang meyakininya disebut 
sebagai kafir. 


Kedua, merubah bentuk ibadah yang telah disyariatkan, seperti menambah atau mengurangi. 
Misalnya menambah rakaat shalat wajib. Mengurangi takaran zakat Fitrah. Mengurangi jumlah 
sujud dalam shalat. Mengganti surat al-Fatihah dengan surat lain. Merubah lafaz azan. Membuat 
sujud sebelum ruku'. 


Ketiga, merubah waktu ibadah, seperti shalat Shubuh jam sembilan pagi. Atau puasa setengah 
hari. Atau merubah tempat ibadah, seperti thawaf di bukit keramat. Thawaf di kuburan dan 
sebagainya. 


Keempat, meyakini ada suatu keutamaan pada suatu ibadah yang dilakukan dengan cara khusus, 
tanpa ada dalil syar'i. Misalnya, berpuasa dengan menjemur diri di panas akan mendatangkan 
keutamaan ini dan ini. Berpuasa selama empat puluh hari akan mendapat ini dan ini. Atau shalat 
dengan pakaian tertentu akan mendapatkan keutamaan tertentu. Atau diam pada hari senin akan 
mendapatkan keutamaan khusus. 


Kelima, menyatakan keutamaan khusus pada waktu tertentu, atau tempat tertentu, atau orang 
tertentu, atau zikir tertentu, atau surat tertentu, tanpa ada dalil syar'i. Seperti menyatakan ada 
keutamaan pada malam 12 Rabi'ul-Awal. Atau keutamaan zikir yang dibuat oleh orang tertentu. 





107 Syekh Ibnu “Utsaimin, Liga? al-Bab al-Maftuh, Juz.XX XIX, hal.108 
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Keenam, membuat ibadah khusus, dengan cara tertentu, dengan jumlah tertentu, dengan 
keutamaan tertentu. Misalnya, shalat 100 rakaat, pada malam maulid nabi, akan mendapatkan 
anu dan anu. 


Ketujuh, berkumpul melakukan suatu ibadah, pada waktu tertentu dan tempat tertentu dengan 
keyakinan ada balasan tertentu terhadap perbuatan tersebut. Adapun berkumpul di masjid pada 
malam Maulid Nabi Muhammad Saw, dengan mendengarkan bacaan al-Our'an dan ceramah 
agama seputar sejarah Nabi Muhammad Saw. Atau pada malam tahun baru Hijrah sebagai 
muhasabah diri, sangat dianjurkan untuk memanfaatkan momen tertentu dalam membahas 
masalah tertentu. 


Kedelapan, membuat batasan tertentu dalam takaran, jarak, jumlah bilangan, waktu, yang telah 
ditetapkan syariat Islam. Seperti berat nishab zakat, jarak Oashar shalat, jumlah bilangan kafarat, 
jumlah batu melontar jumrah, jumlah putaran thawaf dan sa'i. 


Kesembilan, semua perkara yang dibuat-buat, tanpa ada dalil dari syariat Islam, apakah dalil itu 
nash (teks), atau pemahaman terhadap nash, atau secara terperinci dalam dalil, atau dalilnya 
global bersifat umum, maka itu adalah bid'ah dhalalah. Jika terangkum dalam dalil, apakah dalil 
itu nash (teks), atau pemahaman terhadap nash, atau secara terperinci dalam dalil, atau dalilnya 
global bersifat umum, maka itu adalah Sunnah Hasanah. Ketika terjadi ikhtilaf antara dalil-dalil, 
maka dalil yang bersifat nash lebih didahulukan daripada dalil yang bersifat ijmaly (global). 
Dalil khusus lebih didahulukan daripada dalil yang bersifat umum. Dalil yang disebutkan secara 
nash lebih didahulukan daripada dalil pemahaman terhadap nash. Dengan demikian maka pintu 
ijtihad tetap terbuka bagi para ulama'05. 


Andai Imam Syafi'i Tidak Membagi Bid'ah. 


Imam Ibnu Taimiah merutinkan membaca al-Fatihah dari setelah shalat Shubuh hingga terbit 
matahari, padahal Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkan dan melakukannya. Syekh Abdul 
Aziz bin Baz mengajarkan ramuan tangkal sihir, padahal Rasulullah Saw tidak membuat dan 
mengajarkannya. Syekh Ibnu “Utsaimin mengajarkan shalat sunnat Tahyatal-masjid di tanah 
lapang tempat shalat “Ted, padahal Rasulullah Saw tidak pernah melakukan dan mengajarkannya. 
Para imam masjid di Saudi Arabia membaca doa khatam al-Our'an dalam shalat Tarawih di 
akhir Ramadhan, padahal Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkannya, apalagi melakukannya. 
Andai Anda masih juga berpegang pada kaedah, “Setiap yang tidak dilakukan Rasulullah Saw, 
maka haram”. Maka Ibnu Taimiah, Syekh Ibnu Baz, Syekh Ibnu Utsaimin dan para imam Saudi 
Arabia, semuanya telah melakukan perbuatan haram. 





108 J jhat selengkapnya dalam Mafhum al-Bid'ah wa Atsaruhu fi Idhthirab al-Fatawa al-Mu 'ashirah 
Dirasah Ta 'shiliyyah Tathbigiyyah, DR.Abdul Ilah bin Husain al-Arfaj, (Dar al-Fath, 2013M), hal.373-376. 
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MASALAH KE-3: MEMAHAMI AYAT DAN HADITS MUTASYABIHAT. 


Ada ayat-ayat dan hadits-hadits yang mutasyabihat (mengandung kesamaran makna), tidak dapat 
difahami secara tekstual, jika difahami secara tekstual, maka akan terjerumus kepada tasybih 
(penyerupaan Allah Swt dengan makhluk) dan tajsim (penjasmanian wujud Allah Swt). Misalnya 
ayat: 


3th id AS Cam JI 


“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 'Arsy”. (Os. Thaha (20J: 5). Jika 
kita memahami ayat ini secara tekstual, maka kita akan menyamakan Allah Swt dengan seorang 
manusia yang duduk di atas kursi. Maha Suci Allah Swt dari sifat seperti itu, karena Allah Swt 
itu: 


Jawa) dial! JA 9 Fri Alias Guk 


“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan 
Melihat”. (Os. Asy-Syura (42): 11). 


Maka dalam memahami ayat-ayat dan hadits-hadits yang semakna dengan ini, para ulama 
sejak zaman para shahabat, tabi'in, tabi' at-tabi'in, hingga sampai saat ini memahami ayat-ayat 
mutasyabihat dengan dua metode: 


Metode Pertama: Tafwidh (Menyerahkan maknanya kepada Allah Swt). 
Dalil mereka adalah hadits yang diriwayatkan dari Aisyah: 


SAIg ES Al hi BIKAA SI Ala GAS alis OA GA 9) alay das Al ulin Al Jgha) IG SIG Kits up 
ni Pr) Y lay flag Lag Alay plaaslg Aa) PAI Aa ALS La Gasa B5 Atasi 3 Ga Lala Sigalaka 
Goib! aah 3) alang dala AN dua HA Oa OB GAB cat alah Y) KI Lag Uh) dis Ga IS 4g Ui Galsin abad 3 

Ak AANG HI jaka Cal) Oli gd Aka AJLSS La € Op 
Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Saw membacakan ayat: “Dia-lah yang menurunkan Al- 
Kitab (Al-Ouran) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah 
pokok-pokok isi al-Our'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang 
dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal 
tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi 


Ez) 


Tuhan kami”. Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang 
yang berakal”. (Os. Ali “Imran (3|: 7). Rasulullah Saw bersabda, “Apabila kamu melihat orang- 
orang yang memperturutkan (membahas) ayat-ayat mutasyabihat, maka mereka itulah yang 


disebut Allah (orang yang sesat), maka jauhilah mereka”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 
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Hadits Kedua: 


Da JSI Ui JM LD YP al is HN Y 3 sia alan 9 AS dl ea db Segan Rea Ai GANTI Sila Cal OS 
dil Y) Aug pln cal 9 dala gi Gea ya pal) Ml CASN ag Gatiy Gol g Iga Go gemulai Jali 


Dari Abu Malik al-Asy'ari, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda, “Tidak aku khawatirkan 
terhadap ummatku kecuali tiga kerusakan: harta mereka menjadi banyak, lalu mereka saling 
dengki. Kemdian mereka saling membunuh. Dan dibukakan bagi mereka kitab-kitab, seorang 
mu 'min mencari takwilnya, tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah Swt”. (HR. ath- 
Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir). 


Pendapat Imam Malik bin Anas (w.179H). 


agita ge Si) JA £ ce giaa HS (GAURI AS Ca gitah SN "la Ah 3S Jitu Lah call dea) Sila alayi IE 

dalang Aa dl Gel adil (AI Ae ga yag High ga Lgi AA Gada deal pl UP Cal ga AR ca goag agama MSN 

Imam Malik berkata ketika ditanya tentang firman Allah Swt, “Kemudian Allah Swt bersemayam 

di atas “Arsy”, bagaimanakah Allah Swt bersemayam?”. Imam Malik menjawab, “Makna kata 

bersemayam, semua orang mengetahuinya. Bagaimana Allah Swt bersemayam, tidak ada yang 

mengetahuinya”. Jawaban yang sama juga diriwayatkan dari Ummu Salamah (ketika ia ditanya 
tentang ayat ini), secara mauguf dan marfu' kepada Rasulullah Saw'!9. 


Pendapat Imam at-Tirmidz (w.279H): 


JASA CAS JA N3 ARIE VI Lau Ca ag JAM JB GNI EMAS gl AN p Latul! (AI AI OK AWA9 IS BJ J93i9 


detail Adi Ja 


Tentang turunnya Allah Swt setiap malam ke langit dunia, mereka (para ulama) berkata bahwa 
riwayat-riwayat tentang ini shahih dan kuat. Riwayat-riwayat itu diimani, tidak diimajinasikan, 
tidak pula dikatakan kaifa (bagaimana model atau bentuknya?). Demikian diriwayatkan dari 
Imam Malik, Sufyan bin “Uyainah dan Abdullah bin al-Mubarak. Mereka katakan tentang hadits- 
hadits seperti ini, “Berlakukanlah hadits-hadits itu tanpa kaif (seperti apa?)”. Demikianlah 
pendapat ulama dari kalangan Ahlussunnah waljama'ah ''0. 





109 Tbnu Abi al- Izz, Syarh ath-Thahawiyyah fi al- “Agidah as-Salafiyyah, juz.I (Wakalah ath-Thiba'ah wa 
at-Tarjamah fi ar-Ri' asah al-“Ammah li Idarat al-Buhuts al- Ilmiyyah wa al-Ifta?' wa ad-Da' wah wa al-Irsyad), 
hal.183. 

10 (mam at-Tirmidzi, as-Sunan, juz.III, hal.71. 
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lag psti 1819 Aa Oa Ha S3 JAN dab JL Ua JAM Gila Boat Sal) aling Ale al sia Gps CP Gah 3 
Ane ol dadi ca wuih Oh dillag rar Gaia ta KAA Ga aladi Yi ai 8 Uni BAYI dk Andi 
Gasal dai SESI sa Ting CK JA) Yg Aa da3 SadaN) » OM yi Iga 5 BUKAN 9 » Mao RE Anta S9 
as 193R 33 9 JGN GA) aladi Jai Jl NAM 9 CAS JA Yg AR 3 V3 Judi V3 Lg Ga3 Spa LAS BAYI PX GAP UI 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw banyak riwayat seperti ini (mutasyabihat), di dalamnya 
disebutkan tentang ru 'yah (melihat), bahwa manusia melihat Rabb mereka, tentang kaki dan 
seperti itu. Mazhab ulama tentang masalah ini dari para imam seperti Imam Sufyan ats-Tsauri, 
Imam Malik bin Anas, Imam Ibnu al-Mubarak, Imam Ibnu “Uyainah, Imam Waki' dan para 
imam lainnya, bahwa mereka meriwayatkan hadits-hadits seperti ini, kemudian mereka berkata, 
“Hadits-hadits seperti ini diriwayatkan, kita mengimaninya, tidak dikatakan “bagaimana?”. Inilah 
pendapat yang dipilih para ahli hadits, bahwa hadits-hadits seperti ini diriwayatkan seperti apa 
adanya, diimani, tidak dijelaskan, tidak pula dibayang-bayangkan, tidak dikatakan “bagaimana?”. 
Inilah pendapat para ulama yang mereka pilih dan mereka pegang!!!. 


Pendapat Imam Ibnu ash-Sholah (w.643H). 


Asal ea Lali Ugtilalag pelet) Ai JURI Usa 9 Ugsilalung dua paka gadara Ay Jali OM le 3 TOluaii Cal alaYI JlAg 

coil Untag Lgris Hanan Lina) (ya Gaal Cya Ani Yg dad 3 Casa 

Imam Ibnu ash-Sholah berkata, “Berdasarkan metode ini (tafwidh: menyerahkan maknanya 

kepada Allah Swt), para ulama dan pembesar ummat Islam. Pendapat ini pula yang dipilih oleh 

para imam ahli Figh. Kepada pendapat ini pula seruan para imam ahli hadits dan para tokohnya. 

Tidak seorang pun dari ahli Ilmu Kalam yang memalingkan diri darinya dan menolaknya. 
Selesai H2. 


Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani (w.852H). 
Milad) popo pd 9 Anal) 9 daASI CS (dilas dh Un jie Jln YI Gala GAS da Uaga ag La GS ola Ca agilag 


Sebagian ulama membiarkan teks-teks tersebut sebagaimana apa adanya, mengimaninya dengan 
cara global, mensucikan Allah Swt dari kaif (cara) dan mensucikan Allah Swt dari tasybih 
(penyamaan dengan makhluk), mereka adalah mayoritas kalangan Salaf ''. 


Metode Kedua: Ta'wil. 





11 Jpid., juz.IX, hal.116. 

12 Mar'i bin Yusuf al-Karami al-Magdisi, Agawil ats-Tsigat fi Ta wil al-Asma' wa ash-Shifat wa al-Ayat 
al-Muhkamat wa al-Musytabihat, juz.I (Beirut: Mw'assasah ar-Risalah, 1406H), hal.66. 

13 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.IIl, (Beirut: Dar al- 
Ma'rifah, 1379 H), hal.30. 
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Penjelasan makna 7a wil disebutkan al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani, 
Gasal HNS Janin Gali Aang CAS Alai Uya pgilag 


Ada diantara mereka yang menta'wilkannya ke pendapat layak yang digunakan dalam bahasa 
Arab!!4, 


Contoh-Contoh Ta wil: 
Ta'wil Abdullah bin Abbas. 
Ayat Mutasyabihat: 
IA Agra FUI | gladi LAS Ahudi Aa sada 


“Maka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan 
pertemuan mereka dengan hari ini”. (Os. Al-A'raf (7): 51). 


Ayat ini tidak dapat difahami secara tekstual, karena tidak mungkin Allah Swt memiliki sifat 
lupa. Sementara dalam ayat lain disebutkan, 


bi Oh) GIS Lag 
“Dan tidaklah Tuhanmu lupa”. (Os. Maryam (191: 64). 


Maka untuk menjelaskan ini, Abdullah bin Abbas melakukan ta 'wil terhadap ayat mutasyabihat 
ini: 


Ta'wil Pertama: 


JAM aguaga #UALI | gLany (jl |9S j3 LAS chan Ji Uya AS JI 2G € MNNAW gaga SLR | gw LAS AAlusii Aa gala ulas (al US 
Dari Ibnu Abbas, ayat, “Maka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana 
mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini”. Ibnu Abbas berkata, (maknanya), “Kami 
tinggalkan mereka dari rahmat, sebagaimana mereka meninggalkan amal untuk pertemuan pada 
hari ini”. 


Ta'wil Kedua: 


II Ca pegal lg 4 SI Uya AN pgai 


Allah Swt melupakan mereka dari kebaikan, tapi tidak melupakan mereka dari kejahatan''». 





14 Jhid. 
15 Imam ath-Thabari, Jami” al-Bayan fi Ta wil al-Our'an, juz.XII (Mw'assasah ar-Risalah, 1420H), 
hal.475. 
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Ayat Mutasyabihat: 
Coklat SB gtu (AI GEA dil GP CIA Aga 


“Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud: maka mereka tidak kuasa”. 
(Os. Al-Oalam (68): 42). 


Ayat ini tidak dapat difahami secara tekstual, bagaimana mungkin betis Allah Swt disingkapkan, 
lalu manusia diperintahkan untuk sujud. 


Maka Abdullah bin Abbas menta wilkan ayat Mutasyabihat ini: 


ALAN gg Ini! oa Wika Aya YAI yA | gilan BP LAKI Ap ALA cola al Ce 
Dari Ibnu Abbas, firman Allah Swt, “Pada hari betis disingkapkan”, adalah: perkara yang berat 
dan sangat keras karena ketakutan huru-hara pada hari kiamat 6. 


Ayat Mutasyabihat: 
Gagal Ul ib UAL paul 


Secara tekstual, terjemah ayat ini adalah, “ Dan langit itu Kami bangun dengan tangan (Kami) 
dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa”. (Os. adz-Dzariyat (51): 47). 


Aa 2s (Sala UEA patut! YAN GB soal Gal OP 


Ibnu Abbas menta wilkan ayat mutasyabihat ini, “Dan langit itu Kami bangun dengan kekuatan 
(kami)”17. Kata “tangan” dita” wilkan dengan kata “kekuatan”. 


Ta'wil Imam Mujahid: 
Allah Swt berfirman, 
ISA Agra FUI | gladi LAS Ahudi sada 


“Maka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan 
pertemuan mereka dengan hari ini”. (Os. Al-A'raf (7): 51). 


Imam Mujahid menta”wilkan ayat mutasyabihat ini dengan beberapa ta wil: 


Ta'wil Pertama: 





M6 Jhid., juz.XXIII, hal.555. 
17 Jhid., juz.XXII, hal.438. 
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JAN pgraga #LAI | 9S ji LAS pg Ji 
“Kami tinggalkan mereka sebagaimana mereka telah meningalkan pertemuan mereka hari ini”. 


Ta'wil Kedua: 
Jl yA MSI 
“Kami tinggalkan mereka di dalam api neraka”. 
Ta'wil Ketiga: 
JM ARAH 


“Kami akhirkan mereka dalam api neraka” '!5. 


Ta'wil Imam Malik bin Anas (w.179H). 
Hadits Mutasyabihat: (HM! $ Lawu (AI Jali & da dl Ol 
“Sesungguhnya Allah turun pada waktu malam ke langit dunia”. 


Imam Malik bin Anas menta” wilkan hadits mutasyabihat ini: 

CP Cina Liam JB panas Bal ga Ca Glen Liam JB Gl gs Caalusat) CAS Eye CS Gea GAS Up Saman 39) 2 
dya Ji jika Sila JAR Maial) Lau (Ah Jalil 3 Sia dh IN Cayaaii OS Jika AS) Gaadl Coa Ca 

Muhammad bin Ali al-Bajalli, salah seorang perawi tsigah (terpercaya) dari kaum muslimin di 

al-Oairawan, ia berkata, “Jami” bin Sawadah menceritakan kepada kami di Mesir, ia berkata, 

“Mutharrif menceritakan kepada kami”, dari Malik bin Anas, ia ditanya tentang hadits, 

“Sesungguhnya Allah Swt turun pada waktu malam ke langit dunia”. Imam Malik bin Anas 

menjawab, “Perkaranya turun”. 

Kalimat “Allah turun? dita” wilkan Imam Malik dengan kalimat, “Perkara-Nya turun”. 


Ta'wil Imam Ahmad bin Hanbal (w.241H): 
Ayat Mutasyabihat: 
ika Lia dial 3 EL) 2123 
“Dan datanglah Tuhanmu, sedang malaikat berbaris-baris”. (Os. Al-Fajr (891: 22). 


Imam Ahmad bin Hanbal menta” wilkan ayat mutasyabihat ini: 





18 Jhid., juz.XII, hal.476. 
19 Tbnu “Abdilbarr, at-Tahmid li ma fi al-Muwaththa' min al-Ma 'ani wa al-Asanid, juz. VII (Mw'assasah al- 
Ourthubah), hal.143. 
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KAMI (Say elang) 2d dl J3 Jali Jati Ca dam Ol Jala OS Ela! Ca Iya Ga US Sial OS Aigaall 2903 
Ane ME Alina R9 2 Aas JB pb dag ola Mil | 22 
Imam al-Baihagi meriwayatkan dari al-Hakim, dari Abu “Amr bin as-Simak, dari Hanbal, 
sesungguhnya Imam Ahmad bin Hanbal menta wilkan ayat, “Dan datanglah Tuhanmu”: “Dan 
datanglah balasan pahala-Nya”. 
Kemudian Imam al-Baihagi berkata, “Sanad ini tidak ada debu di atasnya” (ungkapan 
penerimaan terhadap suatu riwayat)'!?. 


Ta'wil Imam al-Bukhari (w.256H). 
Ayat Mutasyabihat: 


Asia Y) 4 Aga NI IA seh US) 
Secara tekstual, terjemah ayat ini adalah, “Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah Allah”. 
(Os. Al-Oashash |28|: 88). 
A 


Imam al-Bukhari mena wilkan kata ALA (wajah Allah Swt) kepada kata 4Sla artinya, 
kekuasaan Allah Swt!2!. 


Hadits Mutasyabihat: 


J3 lali Y) Gis ta : Gb3B «Aiu AI Ga « Aing KAA HA en ati AN NA ON AAS HA Gta «ROA cal GP 
Kia Ga SI : OLS «Alya (Al Aa Giaa Ui : ASI Oa Jah JB £ In Lila Ga : Alia Ale AI ia Al Iga) 
Siliaa (A9 « SAN ya abal «Salah ia : UMB Gigakali Gaga Y) Gale La : SAR pleng AS AI Gea Al Iga) 
db 3 YRA « AB Lgi Sa Geli LS Gaal fi « Kila Ca gig La au dag « Lgalada Ciliga pda Iaglsi Ia 
O Gang ji 4 ALAN Al Sain Ki: AA ika Ale 2 Gala dil Jha) ce NAS Gesi Lalh « ca Uh ca Lapis 
fikaluah Ata OS Gi9 Apudil Ae OIARI : dag 3 AN Jjilg USUL Ca 

Hal OP "mama" 3 GRAN lu 

bi do “Ai Gp Gasa Da UN AAA 

Badal pita » GAN JB Baal KA Aly Ga Cemal LA kilang UB3 Jikdad S6 4 JAN AAI Ea Allud AAA 
Dari Abu Hurairah, sesungguhnya seorang laki-laki datang menghadap Rasulullah Saw. Lalu 
Rasulullah Saw mengutus kepada istrinya. Istrinya menjawab, “Kami tidak memiliki apa-apa 
melainkan air”. Rasulullah Saw bertanya, “Siapakah yang mau menerima tamu ini?”. Seorang 
laki-laki dari Anshar berkata, “Saya bersedia”. Lalu ia pergi bersama tamu itu. Ia katakan kepada 
tamunya, “Muliakanlah tamu Rasulullah Saw”. Istrinya menjawab, “Kita tidak memiliki apa-apa, 
hanya makanan anak-anak”. Ia berkata, “Siapkanlah makanan, perbaiki lampu, tidurkanlah anak- 





120 Imam Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah, juz.X, hal.361. 
11 (mam al-Bukhari, ash-Shahih, juz.IV (Beirut: Dar al-Yamamah, 1407H), hal.1787 
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anak, jika mereka ingin makan malam”. Lalu perempuan itu pun menyiapkan makanan, 
memperbaiki lampu dan menidurkan anak-anak. Kemudian perempuan itu berdiri, seakan-akan 
ia memperbaiki lampu, lalu ia memadamkannya. Mereka berdua (suami-istri) memperlihatkan 
seakan-akan mereka sedang makan. Mereka berdua tidur malam itu dalam keadaan lapar (karena 
tidak makan). Ketika pada pagi harinya, suami istri itu datang menghadap Rasulullah Saw. 
Rasulullah Saw berkata, “Allah telah tertawa tadi malam”, atau “Telah kagum”, terhadap 
perbuatan kamu berdua. Allah Swt menurunkan ayat: “dan mereka mengutamakan (orang-orang 
Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan”. (Os. Al-Hasyr (59J: 
9). Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari Musaddad. Juga disebutkan Imam al-Bukhari dari 
riwayat Abu Usamah dari Fudhail. Diriwayatkan Imam Muslim dari beberapa jalur periwayatan 
lain, dari Fudhail. Sebagian mereka berkata dalam hadits, “Telah kagum”. Tidak menyebutkan 
kata, “Tertawa”. 


Ta'wil Imam al-Bukhari: 


Imam al-Bukhari berkata, “Makna kata: GEA (tertawa) dalam hadits ini adalah: (Ana JI ) kasih 
sayang”!?22, Imam al-Bukhari menta? wilkan kalimat, “Allah telah tertawa tadi malam”, kepada 
kalimat, “Allah telah memberikan rahmat-Nya tadi malam”. Karena kalimat pertama tidak layak 
bagi Allah Swt, khawatir akan terjerumus kepada perbuatan tasybih (meyerupakan Allah Swt 
dengan makhluk). 


Ta'wil Imam Ibnu Taimiah: 

dil Ala ad Cilual) Cya Adila dad JB SB JAN 9 dil Aang aib | lg Uaald ca jual 9 Ca pall Ag Al 
Firman Allah Swt, “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu 
menghadap di situlah wajah Allah” (Os. Al-Bagarah (2): 115). 
Sekelompok Salaf mengatakan bahwa makna dl 429 adalah dil ALA (kiblat Allah Swt) '2. 


Ta'wil al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani: 

call Agan ca SS 3S Jantuwall 9 (inai Aga dya laila dinag 
Allah Swt disifati dengan sifat tinggi, menurut arah, secara maknawi. Mustahil bagi Allah Swt 
disifati dengan sifat tinggi secara fisik !”. 


Jika demikian, maka cara memahami ayat-ayat mutasyabihat yang dicontohkan sejak 
zaman Salafusshalih adalah: metode tafwidh (menyerahkan maknanya kepada Allah Swt) dan 
metode ta wil (pendekatan makna bahasa). 





122 Imam al-Baihagi, al-Asma' wa ash-Shifat, juz.II (Jedah: Maktabah as-Sawadi), hal.403. 

128 Ibnu Taimiah, al-Jawab ash-Shahih li man Baddala Din al-Masih, juz.IV (Riyadh: Dar al- Ashimah, 
1414H), hal.414. 

124 Al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani, Fath al-Bari, juz.VI, hal.136. 
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Contoh Penerapan Metode Tafwidh dan Ta'wil Memahami Ayat Mutasyabihat. 
Ayat Mutasyabihat: 
5S id AS Cam Jl 


“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 'Arsy”. (Os. Thaha |20J: 5). 
Jika dua metode di atas digunakan memahami ayat ini: 

Pertama, Metode Tafwidh: maka serahkanlah hakikat maknanya kepada Allah Swt. 

Kedua, Metode Ta 'wil: memahami dengan pendekatan makna bahasa Arab. 

Orang Arab bersyair: 


ltr pa Hiks oa Uya GIA (AS is cegah 
Terjemah Tekstual: 
Bisyr telah bersemayam di atas Irag, tanpa pedang dan darah yang tertumpah. 
Namun ada kata lain yang mendekati makna kata $$! (bersemayam), seperti kata: 
BT (menguasai/menaklukkan), kata x4 (mengatur) dan kata S2 (memimpin). 
Terjemah Ta wil: 
Bisyr telah menaklukkan, menguasai dan mengatur Irak, tanpa darah yang tertumpah. 
Jika metode pendekatan makna bahasa ini digunakan, maka makna ayat di atas adalah: 

Aibutiag Ag AS JA) ala) AS g adlali AE AS Agil Gam jl 

Allah Swt Yang Maha Pengasih menguasai singgasana alam semesta, memimpin alam semesta 
dan mengatur dengan kehendak-Nya. 


Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani: 

dilan JBg Gebaly dadi Lina 9 dilagu AM GY Aiu! Jai J38g Gali Kadal R9 Tana GA YS Cegiul Jadi Lalg 
AN) Culina (ya Alia (R9 US pen Lag dig 

Adapun kata & | (bersemayam) diartikan sebagai Y8 (tinggi), maka benar. Inilah mazhab 

yang benar dan pendapat Ahlussunnah, karena sesungguhnya Allah Swt mensifati diri-Nya 

dengan katay del) (Maha Tinggi) dan firman-Nya, “Maha Tinggi Allah Swt dari apa yang 

mereka persekutukan”. Ini adalah salah satu dari sifat dzat'2. 


“Allah Bersemayam di Atas “Arsy” Menurut al-Our'an: 
Mereka yang mengatakan bahwa Allah Swt bersemayam di atas “Arsy berdalil dengan ayat: 


GS Gap AE GAM 


“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 'Arsy”. (Os. Thaha |20J: 5). 
Sementara ada ayat-ayat lain yang menyebutkan: 


Lada 2 il AI al dag 





125Jbid., Juz.XHI, hal.406. 
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“Dan Ibrahim berkata:"Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan 
memberi petunjuk kepadaku”. (Os. Ash-Shaffat (37): 99). 
Bi dala il da3 
“Sesungguhnya aku akan berpindah ke tempat Tuhanku”. (Os. Al- Ankabut |29|: 26). 
Menurut ayat ini Allah tidak di “Arsy, tapi di Palestina (Syam). 
Imam Ibnu Jarir ath-Thabari menjelaskan, 
ALE Kiai GI sara Gil pola gai AI Jalal Ji pad 
Ahli ta” wil menafsirkan ayat ini dengan makna, “Sesungguhnya aku pindah ke negeri Syam” 25. 
Ayat-ayat lain menyebutkan pernyataan yang berbeda: 


KAS La Gal aan 383 


“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada”. (Os. Al-Hadid (571: 4). 


Jas) JS Ha dal) ai SA 
“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya”. (Os. Gaf (50|: 16). 
Dari beberapa ayat di atas jelaslah bahwa yang dimaksud bukanlah makna tekstual. 


Ayat-Ayat Mengandung Makna: “di Atas”, Dijelaskan Ayat Lain: 
pals (aga Gatal 383 
“Dan Dialah yang berkuasa di atas sekalian hamba-hamba-Nya”. (Os. Al-An'am |(6J: 18 dan 
61). : 
PB Ga Akan Galah 
“Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka”. (Os. An-Nahl (161: 50). 
Perbandingan ayat-ayat seperti ini adalah ayat tentang Allah Swt menceritakan ucapan Fir'aun: 
Gala RA GI 
“dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka."”. (Os. Al-A'raf (7): 127). 
Bukan berarti Fir'aun dan bangsa Mesir di atas, lalu orang-orang Israel di bawah. Tapi maknanya 
adalah, “Kita lebih mulia, lebih berkuasa”. 
Ketika Allah Swt mengatakan kepada Nabi Musa as: 
SET Ni Si) MASA Y 
“Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling paling tinggi”. (Os. Thaha |20J: 68). 
Bukan berarti nabi Musa berada di tempat yang tinggi, di atas. Tapi maknanya adalah bahwa 
Nabi Musa akan menang mengalahkan tukang sihir Fir'un. 
Orang yang mengatakan Allah Swt di atas, menyamakan-Nya dengan makhluk. Orang 
seperti itu sama seperti ucapan Fir'aun: 


lal Aa al JA Coal le OA Uu SAJA ghe Al Ga ASI Guale La SIA Ugal G Ope AJ 
Ca Ga BABY II Gaga AI AI lai 





126 Imam ath-Thabari, Jami' al-Bayan fi Ta 'wil al-Our'an , juz.XX1 (Mw'assasah ar-Risalah, 1420H), 
hal.72. 
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“Dan berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku. 
Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian buatkanlah untukku bangunan yang 
tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin 
bahwa dia termasuk orang-orang pendusta”. (Os. Al-Gashash (281: 38). 

Fir'aun minta dibuatkan bangunan yang tinggi, karena ia meyakini Tuhan Nabi Musa itu di atas, 
ia ingin melihatnya langsung. Ternyata Fir'aun itu sangat tekstualis. Allah Swt membantah dan 
mengeca keyakinan Fir'aun itu: 


3 org A3) Gal Galala ca paul Gal (36) GI El dala ca Gu Kere Jlag 

ai AYI CSS LS Lag Jas CE Ig Alas pg GEN Gp BIA GA Ai 

“Dan berkatalah Fir'aun: “Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya 

aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan 

sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta." Demikianlah dijadikan Fir'aun 

memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan (yang benar), dan tipu 
daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian". (Os. Ghafir (401: 37). 

Ketika ayat di atas difahami bahwa Allah Swt duduk di atas “Arsy. Maka telah terjerumus 
kepada perbuatan tasybih (menyamakan Allah Swt dengan makhluk) dan tajsim (penjasmanian 
wujud Allah Swt). Subhanallah, Maha Suci Allah dari yang disifati manusia, karena Allah Swt 
itu: 

Sasa kaatall IR Spa AlkiaS Gaal 


“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia”. (Os. Asy-Syura (421: 11). 


Sal GS AG ala 
“Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia”. (Os. Al-Ikhlas (112): 4). 


“Allah di Langit' Menurut Hadits: 
Mereka yang mengatakan bahwa Allah Swt di langit berdalil dengan hadits: 

dia ga WA Lek JL AI Iga Cal HAB UI Ga JB Ska! (iB HB AAN Gal gd MA 
Rasulullah Saw bertanya kepada seorang hamba sahaya perempuan, “Di manakah Allah?”. Ia 
menjawab, “Di langit”. Rasulullah Saw bertanya lagi, “Siapakah aku”. Hamba itu menjawab, 
“Engkau adalah utusan Allah”. Rasulullah Saw berkata, “Merdekakanlah ia, sesungguhnya ia 
seorang beriman”. (HR. Muslim). 

Hadits ini tidak dapat difahami secara tekstual, ada beberapa hal yang perlu difahami: 


Pertama, hadits ini terdiri dari beberapa versi. 
Hadits ini tidak satu versi, ada beberapa riwayat lain dengan redaksi berbeda: 


Versi Kedua: | 
ami US NYI AI ol cnageai 3 - alang ALE dl ala» dil Iga Ud JA 
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Rasulullah Saw bertanya kepada hamba sahaya perempuan itu, “Apakah engkau bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah?”. Hamba sahaya perempuan itu menjawab, “Ya”. 


Versi Ketiga: 
La TN Tel Ca OA 

Rasulullah Saw bertanya kepada hamba sahaya perempuan itu, “Siapakah Rabb-mu?”. Hamba 
sahaya perempuan itu menjawab, “Allah”. 
Karena terdiri dari beberapa versi, maka tidak dapat berpegang hanya pada satu versi saja dan 
menafikan versi lain. Riwayat model seperti ini disebut dengan istilah mudhtharib (simpang 
siur). 

Jika satu versi mengandung makna muhkamat, versi lain mengandung makna 
mutasyabihat, maka yang dipegang adalah riwayat muhkamat yang mengandung kepastian. 


Kedua, ta 'wil: yang ditanya bukan tempat, tapi kedudukan Allah. 
Mayoritas ulama menta'wilkan hadits ini, karena khawatir terjerumus ke dalam tasybih 
(meyerupakan Allah Swt dengan makhluk). 


Pendapat: Imam Abu Bakar Muhammad bin al-Hasan bin Faurak al-Ashbahani (w.406H): 
Lah (Ag WAS 0 yARg All jilat dlrtal dl Cal aleng Anie dil elu Al GA ina GI 


Sesungguhnya makna pertanyaan Rasulullah Saw, “Di manakah Allah?”. Itu adalah pertanyaan 
tentang kedudukan dan kekuasaan Allah Swt menurut hamba sahaya perempuan itu'?. Yang 
ditanyakan adalah kedudukan dan kekuasaan Allah Swt, bukan tempat Allah Swt. 


Pendapat Imam al-Baji: 

SN Bika Olah dial Ai Ea OS Cita gg Bling Gia) dag Ani Ulat #latuli  3 GAN 9 Ll Gol Alai: A13 
Ab yig Aib 19 AJA GIS | rita paha 

Ucapan Rasulullah Saw kepada hamba sahaya perempuan, “Di manakah Allah?”. Hamba itu 

menjawab, “Di langit”. Yang ia maksudkan adalah sifat agung. Oleh sebab itu semua yang agung 

selalu disebut, “Tempat si anu di langit”, maksudnya adalah: ia agung, tinggi dan mulia '?. 


Imam an-Nawawi mengutip pendapat al-Oadhi “Iyadh: 

al SA Ba jigil ANN di ah alkag Ad JUbi9 agoalsiag Ariana 9 agenda Anlald (paaluwal! Cas HNS Y Gal (mall JW 
agan JAS AI gila Ja WA MUA (le Craig 9 UAN AS3 Uu (ji Se Last! AA Cya ikal) lai Al AS Slam! (AA lai 
Al-Gadhi “Iyadh berkata, “Tidak ada khilaf (perbedaan pendapat) diantara seluruh kaum 
muslimin, para ahli Figh, ahli Hadits dan ahli Ilmu Kalam. Para imam yang ahli dan yang 
bertaglid, bahwa makna zahir (teks) yang menyebutkan Allah Swt di langit seperti firman Allah 
Swt, “Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan 





127 Imam Abu Bakar Muhammad bin al-Hasan bin Faurak al-Ashbahani, Musykil al-Hadits wa Bayanuhu, 
(Beirut: “Alam al-Kutub, 1985H), Hal.159. 
128 Imam al-Baji, al-Muntaga Syarh al-Muwaththa ', juz.IV, hal.101. 
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menjungkir balikkan bumi bersama kamu”. (Os. Al-Mulk (67|: 16). dan teks lainnya tidak 
difahami secara zahir teks, akan tetapi dita”wilkan, demikian menurut mereka secara 
keseluruhan'??. 


Pendapat Imam as-Suyuthi (w.911H): 
Aa Cola daa Si An JSI ana AB Gian V3 olina Giagi Cilirall Cyalai Cya 98 #lasll CB CM dl (ai Led JA 
Ad ea IS) La #Lawdl Jattiul all os ja GUI Ag odang akh WM aadi GAN ob JAS ban ga Aa 08 Uenlasial 
LAS Gas hat) AlB #Lasali SY SI Jp An Aga B Uowamia aa Asi LAS panai! 4 pemain AV SNI uagl 9 AAS Jing 
Pe Oa AI SINI Cg ORA! Ca Ad pi Cabadli ALA Aas! Oi 
Rasulullah Saw bertanya kepada hamba sahaya perempuan, “Di manakah Allah?”. Ia menjawab, 
“Di langit”. Ini termasuk hadits sifat-sifat Allah Swt yang maknanya diserahkan kepada Allah 
Swt, tidak terjerumus membahasnya, dengan tetap menjaga kesucian Allah Swt. Atau 
dita” wilkan, bahwa maksudnya adalah ujian terhadap hamba sahaya perempuan itu, apakah ia 
bertauhid, mengakui bahwa Pencipta dan Pengatur adalah Allah saja, yang ketika diseru oleh 
orang yang berseru ia menghadap ke langit, sebagaimana ketika shalat menghadap ke Ka'bah. 
Bukanlah maknanya bahwa Allah Swt terbatas di langit, Allah Swt juga tidak terbatas di arah 
Ka'bah. Akan tetapi itu dilakukan karena langit adalah arah kiblat bagi orang yang berdoa 
sebagaimana Ka'bah sebagai kiblat bagi orang yang shalat. Apakah perempuan itu termasuk 
orang-orang yang menyembah berhala-berhala di depan mereka?”!30. 


Ketiga, ada hadits lain yang lebih shahih dengan pernyataan berbeda: 
BIAN Aga 5S Ga) Gl Han dia Gig oa abad Alli 3 Kasi cela plang Ale 5 ejiua (ai ai BILA G3 cai Ge 
Sh ulun G8 Gg da3 LA Gia YG AAL Gang Aa dan Sl 433 Galih USB AiNka (ala NA AAS GI lag Ale A5AA3 
da CA 
Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw melihat dahak (kering) di arah kiblat, maka 
Rasulullah Saw mengoreknya dengan tangannya. Terlihat darinya sikap tidak suka. Atau, terlihat 
ketidaksukaan Rasulullah Saw terhadap itu. Rasulullah Saw berkata, “Sesungguhnya salah 
seorang kamu apabila ia berdiri ketika shalat, sesunggunya ia bermunajat dengan Tuhannya”. 
Atau, “Tuhannya diantara ia dan kiblatnya. Maka janganlah ia meludah pada kiblatnya. Akan 
tetapi ke kiri atau ke bawah kaki” (HR. al-Bukhari). 


ALAN La glab (AGS JB ASIA Gik3 Gi OB H3 OS Gal AN Desa Ag Ea JB Gs gal Aa £ 3 Uni Oi 3 CP 

la le dala GI 3 #3 4538 Lag &13A 

Co (ea II Pera data Gal (el padi GIA Oh Aaja JL gala Hj Anal JL 

Dari Waki” bin Hudus, dari Pamannya bernama Abu Razin, ia berkata, “Saya bertanya, “Wahai 
Rasulullah, di manakah Tuhan kita sebelum Ia menciptakan makhluk?”. Rasulullah Saw 
menjawab “Tidak ada sesuatu pun bersama-Nya. Di bawahnya tidak ada angin. Di atasnya tidak 





129 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj, juz.V (Beirut: Dar Ihya' at-Turats al- 
“Araby), hal.24. 
130 Imam as-Suyuthi, ad-Dibaj Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj, juz.Il, hal.217. 
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ada angin. Kemudian Ia menciptakan “Arsy-Nya di atas air”. Ahmad bin Muni' berkata, “Yazid 
bin Harun berkata, makna kata al- Ama' adalah: tidak ada sesuatu pun bersama-Nya”. (HR. at- 
Tirmidzi). 


AS AI (AA) AS Uniagali pal JB Ag 

CS La AS UNI 9Rg CS Yg GLS AB Uanh Jldg ASIAN Lila Y 45 jail | le Gi adl GAS d3 Mi Ui 

Amirul Mu'minin Ali ra berkata, “Sesungguhnya Allah Swt menciptakan “Arsy untuk 

menunjukkan kuasa-Nya, bukan sebagai tempat bagi dzat-Nya”. Imam Ali juga berkata, “Allah 
Swt telah ada sebelum tempat itu ada, dan Ia sekarang sama seperti sebelumnya” 31. 


Keempat, hadits ini adala hadits Ahad. Sedangkan hadits Ahad itu hanya dapat menetapkan amal, 
tidak dapat menetapkan pengetahuan yang pasti, karena ia bersifat zhanni. 


Pendapat Imam Ibn “Abdilbarr. 
ASI dale (gala abadi Gaga Jeardi Camga al lensa Jarilg abadi camga Ja Jandi Salah 23 Bah ag Unlanal CAS 
Ahais Alat tam ga Yg JAN 9 MAAN JM) pgg-an 9 ABLEII JB 909 lali aga dead ea gg Ai gala adal Jai 

Para ulama Mazhab Maliki dan ulama lain berbeda pendapat tentang khabar Ahad yang 
diriwayatkan seorang perawi yang “adil, apakah mewajibkan kepastian ilmu dan diamalkan, atau 
hanya sekedar mewajibkan amal tanpa memberikan kepastian ilmu. Pendapat yang dipegang 
mayoritas ulama adalah bahwa khabar Ahad itu hanya mewajibkan amal, tidak memberikan 
kepastian ilmu. Demikian menurut pendapat Imam asy-Syafi'i, mayoritas ahli Figh dan Ilmu 
Kalam, menurut mereka hadits Ahad itu tidak memberikan kepastian ilmu '?. 

Imam al-Bukhari membuat satu bab dalam kitab Shahih-nya, 

AKAN Gini Ng Aa gaallg INAlg DIII A Gaal! salgil H3 BIAN AAA Lah 

Bab: Riwayat-riwayat tentang bolehnya khabar Ahad yang diriwayatkan seorang perawi yang 
terpercaya dalam masalah azan, shalat, puasa, kewajiban-kewajiban dan hukum-hukum. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-“Asgalani memberikan komentar dalam Fath al-Bari Syarh 
Shahih al-Bukhari, menukil pendapat Imam al-Kirmani, 

CAYASASYI (BY Cilalanti (A98 Lasi alas sila II JW 

Al-Kirmani berkata, “Mesti dimaklumi bahwa khabar Ahad itu hanya pada perkara yang bersifat 
“amaliyyat (amal/perbuatan), bukan pada perkara-perkara yang bersifat i tigadiyyat 
(keyakinan) '33. 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah. 





131 Imam Abdul Gahir al-Baghdadi, al-Farg Baina al-Firag, juz.I (Beirut: Dar al-Afag al-Jadidah, 1977M), 
hal.321 

132 Ibnu “Abdil Barr, at-Tamhid li ma fi al-Muwaththa' min al-Ma'ani wa al-Asanid, juz.I (Mw'assasah 
Ourthubah), hal.7. 

133 Al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.XII (Beirut: Dar al- 
Ma'rifah), hal.233. 
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Ketika membahas tentang Imam Mahdi, dinyatakan pertanyaan tentang hadits Ahad, Imam Ibnu 
Taimiah menjawab, 

Ag SP OLI maag Y AI oya Jl Ag Cia HB AYI JI Ga YA 
Sesungguhnya ini salah satu dari khabar Ahad, bagaimana mungkin dasar agama ditetapkan 
berdasarkan khabar Ahad, padahal dasar agama itu adalah suatu perkara yang keimanan tidah 
sah kecuali dengan keberadaannya'-. 


“Allah di Langit? Berdasarkan Ijma?' Salaf. 
Jika ada yang mengatakan bahwa Allah di langit berdasarkan Ijma”. Maka Imam Abdul Oahir al- 
Baghdadi menyebutkan dalam kitab al-Farg Bain al-Firag: 

Ca Aa an Yg OLS da gan Y Ai (iis | gang 
Para ulama telah Ijma' bahwa Allah Swt itu tidak dapat dibatasi oleh tempat dan tidak berlalu 
bagi-Nya zaman (masa)'. 


“Allah Bersemayam di Atas “Arsy” Menurut Akal Sehat: 

Jika dikatakan Allah Swt bersemayam di atas “Arsy. Berarti ada yang di atas, ada yang di bawah, 
maka otomatis menetapkan suatu tempat bagi Allah Swt. 

Jika dikatakan Allah Swt duduk di atas “Arsy. Berarti ada yang lebih besar, atau lebih kecil, atau 
sama. Bagaimanakah perbandingan antara Allah Swt dan “Arsy?! Subhanallah, Allah Maha Suci 
dari sifat-sifat seperti itu. 

“Arsy itu diciptakan, berarti memiliki awal dan akhir. Lalu sebelum “Arsy itu ada, di manakah 
Allah? 


Tidak Boleh Menyerupakan Allah Swt Dengan Makhluk. 
Imam ath-Thahawi berkata, 

Ca Sya) pilu Cacat Tila dn gai Y Cl gag Sta III CSI Galak 9 Agam US (dlaig 
Allah Swt Maha Suci dari batasan, tujuan akhir, sudut, anggota tubuh dan peralatan. Allah Swt 
tidak diliputi arah yang enam (kiri, kanan, depan, belakang, atas dan bawah)'6. 


Menyerupakan Allah Swt Dengan Makhluk Adalah Kafir. 
Imam an-Nawawi berkata, 
banya Lagu pray Ga JSI Tanah 
Maka diantara orang yang dikafirkan adalah orang yang menyatakan Allah Swt memiliki tubuh 
secara nyata (menyerupakan dengan makhluk)':7. 





134 Ibnu Taimiah, Minhaj as-Sunnah, juz.IV (Mw'assasah Ourtubah), hal.44. 

135 Imam Abdul Gahir al-Baghdadi, al-Farg Baina al-Firag, juz.I (Beirut: Dar al-Afag al-Jadidah, 1977M), 
hal.321. 

136 Imam ath-Thahawi, al- Agidah ath-Thahawiyyah, juz.I, hal.26. 

137 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Juz.IV, hal.253. 
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Arahan dan Peringatan: 

Syekh Muhammad Abdul Azhim az-Zargani dalam Manahil al- Irfan fi “Ulum al-Our'an, 
membuat satu judul khusus: 

Arahan dan Peringatan: 

Ada sebagian orang pada zaman ini yang terlalu berlebihan, terjerumus dalam mutasyabih sifat- 
sifat Allah Swt tanpa kebenaran. Pembicaraan dan komentar mereka terhadap sifat-sifat Allah 
Swt dengan sesuatu yang tidak diizinkan Allah Swt. Dalam hal ini mereka mengeluarkan kata- 
kata yang pelik, mengandung makna tasybih (penyamaan Allah Swt dengan makhluk) dan tanzih 
(pensucian Allah Swt dari sifat makhluk). Sangat disayangkan mereka membahas itu kepada 
masyarakat awam. Yang paling menyedihkan, mereka menisbatkan itu pada Salafusshalih. 
Mereka menyatakan diri kepada masyarakat bahwa mereka adalah kalangan Salaf. Diantaranya 
adalah ucapan mereka, “Sesungguhnya Allah Swt bisa ditunjuk secara fisik”. Ucapan mereka, 
“Allah memiliki salah satu dari enam arah, yaitu arah atas”. Ucapan mereka, “Allah Swt 
bersemayam di atas “Arsy dengan dzat-Nya, dengan makna bersemaya yang hakiki, bahwa Allah 
Swt benar-benar menetap di atas “Arsy”. Akan tetapi mereka juga mengatakan, “Allah 
bersemayam tapi tidak seperti menetapnya kita, bukan seperti yang kita ketahui”. Demikianlah 
mereka memahami ayat-ayat mutasyabihat. Mereka tidak memiliki dasar dalam hal ini 
melainkan sikap berpegang pada zahir teks (tekstual). Telah jelas bagi Anda bagaimana kalangan 
Salaf dan Khalaf dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat. Anda juga telah mengetahui bahwa 
memaknai ayat-ayat mutasyabihat secara zahir (tekstual), namun tetap mengatakan bahwa ayat- 
ayat itu tetap pada hakikatnya, itu bukanlah pendapat seorang pun dari kaum muslimin. Akan 
tetapi itu adalah pendapat penganut agama lain seperti Yahudi dan Nasrani, pendapat pengikut 
aliran sesat seperti Musyabbihah (kelompok yang menyamakan Allah Swt dengan makhluk) dan 
Mujassimah (kelompok yang menyatakan Allah Swt memiliki fisik seperti fisik makhluk) '38. 





138 Syekh Muhammad Abdul' Azhim az-Zargani, Manahil al- Irfan fi “Ulum al-Our'an, juz.II (Beirut: Dar 
al-Kutub al- Ilmiyyah, 1416H), hal.312. 
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MASALAH KE-4: BERAMAL DENGAN HADITS DHA'IF. 


Hukum Beramal Dengan Hadits Dha'if. 
Imam as-Suyuthi menyebutkan dalam Tadrib ar-Rawy fi Syarh Tagrib an-Nawawi, 
Boleh meriwayatkan dan mengamalkan hadits Dha 'if, dengan syarat: 


1. Bukan pada masalah Agidah, tentang sifat Allah, perkara yang boleh dan mustahil bagi 
Allah, penjelasan firman Allah Swt. 

2. Bukan pada hukum halal dan haram. Boleh pada kisah-kisah, fadha'il (keutamaan) amal 
dan nasihat. 

3. Tidak terlalu dha'if, perawinya bukan kadzdzab (pendusta), tertuduh sebagai pendusta 
atau terlalu banyak kekeliruan dalam periwayatan. 

4. Bernaung di bawah hadits shahih. 

5. Tidak diyakini sebagai suatu ketetapan, hanya sebagai bentuk kehati-hatian. 


Teks lengkapnya '?: 


Jantung jga Lag (Gilas dl Cilik af GA dinda ls aP cya da Jali 3 Liar! Uya £ gada pall coy La AnlO9) 
Y Las) Urat Jas pallg Jla YI Jilladg Gamaid Silig Lada (3 alsalig Jia Alka Yi) AAN judi Anis 
add plat Sola (3 Liga ISI Kal Sl laa Gala cedera Calo Jala Cal SNI dis JA Cyag (AAN dilialh Ad Gb 
Ja yi! NA Ga jS3 Lal AAS pilu Ag UM Cina 9 Tuai! Gal SSS Ad dasi UilaLud Laga g Jildail A Ungu Ig 
Ca SI Era TN Aya ab Uu YG Ol Wal Jago AANG AI Alun YI Gin ISA La gang Jildaill (AB Ai gS 389 
Y ol MEI Ag Segara Jual CX Goat Ol EN Ai GUI (iDbdi Jai Alale Jiad Cyag CHA Cagilatl 9 Caalasil 
Uailas Ay Janti Ggaa Y Jadg da B3 Cg AI AS Gal at SA CAM Ja Jala YI Akting Ja d5 ga dn Jual Sis klan 
JSI Gis Oa csi BIA Cilaan Lagilg damlg Asli Gal Gil BIA 9 pakta Uillaa Ap Jiang Jihg Gagal Ca S3 gal AM 
data Y dada dis Unas geliat! S3 alg AB ja Janti gi LaA JI gi La JI Ody Ad La Aga ya Cia CAS II Bug 

Jalan! Ad GIS IAI ALS YI GA Utan Uisrdallh Janyg etil ayat Cai Goai g Jual Ad Ab CI Jaa Jah 9 Villa 


Contoh: Hadits Doa Buka Puasa. 


"Kasi SBI ag eesaka Lll Agil Ms £ adi IAI GLS plang AE HS ea Gea Cal dala AS 30K Ca Il GS 


Dari Mu'adz bin Zuhrah: telah sampai kepadanya bahwa ketika berbuka Rasulullah Saw 
mengucapkan: 





139 Imam as-Suyuthi, Tadrib ar-Rawi fi Syarh Tagrib an-Nawawi, juz.I (Riyadh: Maktabah ar-Riyadh al- 
Haditsah), hal.299. 


89 


“Ya Allah untuk-Mu puasaku dan atas rezeki-Mu aku berbuka”. 


Komentar Syekh al-Albani, 


Goiikat) Sifat! Ale) Jln lag eeggana (sam JAM Alasa Ham ya Uiarada dala 
Sanadnya dha 'if mursal, status Mu'adz ini adalah seorang tabi'i majhul. Disebabkan mursal 
dijadikan “illat oleh al-Hafizh al-Mundziri 0. 


Syekh Ibnu “Utsaimin Membolehkan Doa Yang Didha'ifkan Syekh al-Albani: 


co juaB) Sio Coal) Cinta Uya NE CgS3 La Ai GladYI ON balai YAI AAN celeali Zola Gaga JUSBYI CR GI 
Wi gl sagilal plsallg cdag JP AI AI UANG ARUN GBI OLS AB Gula “Luki Uirlal Oli) CLS Lag 
Ol AYI Sig Goo! Cialg Lalat! Gaddp sedlulg Bilal! date cai! Jah Ulas Aing (enjadi SB), Sg “ema 

Male 
Sesungguhnya waktu berbuka adalah waktu terkabulnya doa, karena waktu berbuka itu waktu 
akhir ibadah, karena biasanya manusia dalam keadaan sangat lemah ketika akan berbuka, setiap 
kali manusia dalam keadaan jiwa yang lemah, hati yang lembut, maka lebih dekat kepada 
penyerahan diri kepada Allah Swt. Doa yang ma 'tsur adalah: 


Ca jadi SA) AS 9 sena el aga 
“ Allahumma laka shumtu wa “ala rizgika afthartu”. 
“Ya Allah, untuk-Mu aku berpuasa dan atas rezeki-Mu aku berbuka”. 
Juga sabda Rasulullah Saw: 
Ale Gl AN Cai Gasal ati 9 Lalat aan 
“Dzahaba azh-Zhama 'u wabtallati al- Urugu wa tsabata al-Ajru insya Allah” 


“Dahaga telah pergi, urat-urat telah basah dan balasan telah ditetapkan insya Allah!'. 





140 Syekh Nashiruddin al-Albani, Dha 'if Abi Daud, Juz.II (Kuwait: Mw assasah Gharras li an-Nasyr wa at- 
Tauzi', 1423H), hal.264 


141 Syekh Ibnu “Utsaimin, Majmu' wa Fatawa Ibn “Utsaimin, juz.XVII, hal.268. 
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MASALAH KE-5: ISBAL 


(Kaki celana/Jubah/Kain menutup mata kaki). 
Hadits Pertama: 


OB fall SANA Adly Aga Yg Aga ais Yg KALA A33 dal AN AAS Jl plkag Ale AI ia ga Ce Ai 

Cikini Oku OB MI Degan AR Ca hj aS3 kail 3 sal dB NONA SS ang da6 AA Ga dl gang La j3 

ki Alah alus (gita 9 

Dari Abu Dzar, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda, “Ada tiga yang tidak akan diajak bicara 

oleh Allah Swt pada hari kiamat, Allah Swt tidak memandang mereka, tidak mensucikan mereka 

dan bagi mereka azab yang menyakitkan”. Rasulullah Saw mengatakannya tiga kali. Abu Dzar 

berkata, “Mereka itu sia-sia dan merugi. Siapakah mereka wahai Rasulullah?”. Beliau menjawab, 

“Al-Musbil (orang yang memanjangkan jubah/kain/kaki celana menutupi mata kaki), orang yang 

mengungkit-ungkit pemberian dan orang yang menjual barangnya dengan sumpah dusta”. (HR. 
Muslim). 


Hadits Kedua: 


JI BB INN ba GAS Ea Sial La JB pleng AE HI naa Citi SP AS AN Ge SA al 2 
Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda, 


“Kain yang di bawah dua mata kaki, maka di dalam neraka”. (HR. al-Bukhari). 


Pendapat Ulama Memahami Hadits-Hadits Ini: 


Pendapat Imam Syafi'i: 


SUS padi Ona GUN CAS SBL Gas HASNg 0g Sa gg Unail CS la SUS Cam Tami lay asi JBg 

SIGSNI ost 9 
Imam an-Nawawi berkata, “Makna Isbal adalah memanjangkan kain di bawah kedua mata kaki, 
hanya bagi orang yang sombong. Jika pada orang yang tidak sombong, maka makruh. Demikian 
disebutkan Imam Syafi'i secara nash tentang perbedaan antara orang yang memanjangkan kain 
karena sombong dan orang yang memanjangkan kain tetapi tidak sombong'“?. 


Pendapat Imam al-Bukhari: 





142 Al-Haifzh Ibnu Hajar al- Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.X (Beirut: Dar al- 
Ma'rifah, 1379H), hal.263. 
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Imam al-Bukhari memuat satu bab khusus dalam Shahih al-Bukhari, Kitab: al-Libas (pakaian), 
PGA oa dad SA Ga oh 


Bab: Orang Yang Memanjangkan/Menyeret Kainnya Tanpa Sifat Sombong. 


Ini membuktikan bahwa Imam al-Bukhari membedakan antara orang yang memanjangkan 
pakaian dengan sifat sombong dan tanpa sifat sombong. 


Dalam bab ini Imam al-Bukhari memuat hadits yang mencela orang yang memanjangkan 
kain dengan sifat sombong, Rasulullah Saw bersabda, 


Aa SS BAGS OI) Alan GUI Cd dal G) AI Ogan 3 K3 sal OB AN A3 AAN AI jain Al IA An IA Haa 

FIS Aaliag Era Cakah pilung Ale HI ia Emil! MAA 

“Siapa yang memanjangkan pakaiannya karena sombong, maka Allah Swt tidak akan 
memandangnya pada hari kiamat”. 


Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya salah satu bagian kainku terujulur 
(panjang), melainkan bahwa aku tidak berniat sombong”. 


Rasulullah Saw berkata, “Engkau tidak termasuk orang yang melakukannya karena sifat 
sombong”. (HR. al-Bukhari). 


Malas BANI SA Ora GA) KAN Ag Ha Jain Y IG dikag AS AA la AI Ogan Ol oh al EP 
Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda, “Allah Swt tidak memandang pada 
hari kiamat kepada orang yang memanjangkan kainnya karena angkuh/sombong”. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


GB ALS YAN Ah B0) SA da Os OA Gila tag AA 2 ea Oa Gaia JB jab Oi 0 

AAS 233 Aa) jai 

Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Saya telah mendengar Rasulullah Saw dengan kedua 

telinga saya ini, beliau bersabda, “Siapa yang memanjangkan kainnya, tidak menginginkan 

dengan itu melainkan keangkuhan, maka sesungguhnya Allah Swt tidak akan melihatnya pada 
hari kiamat.” (HR. Muslim). 


Pendapat Imam an-Nawawi: 

Jasa Y AYI Gagas 8 Doain pln LAS 2DS Ad la Jati AIA padi olinad p JI Jnswali alas 9 Anis dil jiwa Al 38 Lag 

Sai Oi Gs Jang DJI Jasuall agas Gamad 2OhS pall anbUl Ming SSI SILSNNg POLA dag yan Ga (il dl 

II pagi Curat JAg AI AA gada) Tea! S3 AN SNI Bal 9 Ala AI un gih YAK) Ag SILA dya Uya MS gl 
SIGANI oaal oya OLS 

Adapun makna sabda Rasulullah Saw: 0315! Isma! “Orang yang memanjangkan kainnya”. 
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Maknanya adalah: orang yang memanjangkan kainnya, menyeret ujungnya karena sombong, 
sebagaimana dijelaskan oleh hadits lain : #45 Aa YA Ya PN ai Jasa Y 
“Allah Swt tidak memandang kepada orang yang memanjangkan kainnya karena sombong”. 
Makna kata: #JkSII adalah sombong. 
Kata “memanjangkan ' yang bersifat umum diikat dengan kata “sombong ', untuk mengkhususkan 
orang yang memanjangkan kain yang bersifat umum. Ini menunjukkan bahwa yang diancam 
dengan ancaman yang keras adalah orang yang memanjangkan kainnya karena sombong. 
Rasulullah Saw memberikan keringanan kepada Abu Bakar ash-Shiddig dengan ucapan, 
“Engkau tidak termasuk bagian dari mereka”. Karena Abu Bakar memanjangkan pakaiannya 
bukan karena sombong'8. 

Imam an-Nawawi membuat satu bab khusus dalam kitab Riyadh ash-Shalihin: 


JS Ca AAN NAN Jaa GAS UNI Ga Sei Jauh ayang dalan Cijlag JSI ASIN Kapal Jala Alta Cal 
#3 


Bab: Sifat panjangnya gamis, ujung gamis, kain dan ujung sorban. Haram memanjangkan semua 
itu untuk kesombongan, makruh jika tidak sombong'4. 


Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani: 


aBUl Jatinal (SI Lagi Mag ya Gagak Y) ALA 2DGAII Jak law) Lag BS #OSAN JIN Ola! ci Eayala VI OR 1,3 
laa Ig Ja ajaa DA LAM dai (le egrama Ileea IT Ad BUSI AI CA BY Oi GAS PIA Ea YI oi AA 
22GAN Ca au Il 
Dalam hadits-hadits ini disebutkan bahwa memanjangkan kain bagi orang-orang yang sombong 
adalah dosa besar. Adapun memanjangkan kain bagi yang tidak sombong, zhahir hadits ini 
mengandung makna haram juga, akan tetapi diikat dengan hadits-hadits lain yang mengandung 
makna sombong. Kalimat yang bersifat umum dalam kecaman tersebut mengandung makna 
ikatan: bagi orang yang sombong. Oleh sebab itu tidak haram menyeret dan memanjangkan kain 
jika selamat dari sifat sombong '. 
CIA Age ll AB Ag GGAlI 943 SIGAN AB Uya dg La le gama GDUBYI Ning 


Penggunaan kalimat yang bersifat umum ini mengandung makna ikatan, diikat dengan hadist- 
hadits yang mengikat dengan sifat sombong, maka orang yang memanjangkan kain/jubah/kaki 
celana dengan sifat sombong, itulah yang diancam dengan ancaman yang keras, disepakati ulama 
tentang ini 45. 





143 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim Ibn al-Hajjaj, juz.Il (Beirut: Dar Ihya” at-Turats al- 
“Araby, 1392H), hal.116. 

144 Imam an-Nawawi, Riyadh ash-Shalihin, juz.I, hal.425. 

145 Al-Haifzh Ibnu Hajar al- Asgalani, op. cit., juz.X, hal.263. 

146 Jpid., hal.257. 
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Pendapat Imam as-Suyuthi: 

Uas) Abg SIS dai ya Ca Al dl ENY AYI Seal German yg3 SLS dabla Ja AI Sad 0) Jamal 
BAGAI Jai da CLS Ega SAY SNI Bala 9 Anis dil (jua 

Makna kata: 2/5! Jumell adalah: Orang yang memanjangkan kainnya, orang yang menyeret ujung 

kainnya karena sombong. 

Hadits ini dikhususkan dengan hadits lain: 258 45 ca dl dl Jak Y “Allah Swt tidak 

memandang kepada orang yang memanjangkan kainnya karena sombong”. 

Rasulullah Saw memberikan keringanan kepada Abu Bakar, karena Abu Bakar memanjangkan 

kainnya bukan untuk sombong'4. 


Pendapat Imam asy-Syaukani: 

JS GAN TAN BANI Gg SIKA sal Cg) Oa Gol dagelan JA (PDA) Alaih Asi) US 
Zhahir ikatan dengan kata: «245 (sombong), ini menunjukkan pemahaman bahwa orang yang 
memanjangkan kain tetapi tidak sombong, maka tidak termasuk dalam ancaman hadits ini '48. 


Pendapat Imam ash-Shan'ani: 

SS yA Ala PNS JS 0 Ca CgS3 Y ASI dua geng Jl GAN Giga! Ankit 9 
Hadits ini diikat dengan kata: #S4& (sombong), ini menunjukkan pemahaman bahwa orang yang 
memanjangkan kain tanpa sombong tidak termasuk dalam ancaman hadits ini '49. 


Pendapat Syekh DR. Yusuf al-Oaradhawi: 
Salah satu metode memahami hadits dengan baik adalah: 

Amil P gala gali (AA Ba Jail Casa Y) man 
Menggabungkan beberapa hadits dalam satu tema. 


Hadits tentang Isbal, banyak pemuda Islam yang bersemangat sangat mengingkari orang 
lain yang tidak memendekkan pakaiannya di atas mata kaki. Bahkan mereka terlalu berlebihan 
dalam bersikap sampai pada tingkat menjadikan perbuatan memendekkan kaki celana sebagai 
syi'ar Islam atau kewajiban yang besar dalam Islam. Jika mereka melihat seorang ulama atau 
da'i tidak memendekkan kaki celana seperti yang mereka lakukan, mereka menuduhnya -bahkan 
secara terang-terangan- tidak faham agama! 


Sesungguhnya hanya mencukupkan diri dengan makna zhahir satu hadits saja, tanpa 
melihat hadits-hadits lain yang terkait dengan tema tertentu secara keseluruhan, itulah yang 





147 Imam as-Suyuthi, Syarh as-Suyuthi “ala Muslim, juz, hal.121. 

148 Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, Nail al-Authar min Ahadits Sayyid al-Akhyar 
Syarh Muntaga al-Akhbar, juz. (Idarah ath-Thiba' ah al-Muniriyah), hal.112. 

149 Imam Muhammad bin Isma'il al-Amir al-Kahlani ash-Shan' ani, Subul as-Salam Syarh Bulugh al- 
Maram, juz.IV (Maktabah al-Bab al-Halaby, 1379H), hal.158. 
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seringkali membuat orang terjerumus dalam kekeliruan, jauh dari kebenaran dan tujuan yang 
dimaksud hadits Rasulullah Saw '»0. 


Hubungan Kesombongan dan Memanjangkan Pakaian/Jubah. 


Memanjangkan jubah merupakan tradisi kesombongan raja-raja Romawi dan Persia masa silam. 
Untuk menunjukkan keangkuhan dan kesombongan mereka, maka para penguasa itu 
memanjangkan jubah yang ujungnya dibawa oleh para pengawal dan dayang-dayang. Tradisi itu 
masuk juga ke dalam masyarakat Jahiliyah. Dalam satu bait sya'ir jahiliyah dikatakan, 


Jai SAI MS AB Goal AL... Syaratnya el ju DB 
Janganlah engkau terpukau dengan panjangnya jubah dan sorban yang terurai 
Sesungguhnya aku juga orang yang memiliki pakaian yang panjang »!. 


Tradisi keangkuhan dan kesombongan itulah yang dibantah Rasulullah Saw. 





150 Syekh DR. Yusuf al-Garadhawi, Kaifa Nata 'amal Ma'a as-Sunnah an-Nabawiyyah, (Cairo, Dar asy- 
Syurug, 1423H), hal.128 

151 DR.Jawwad “Ali, al-Mufashshal fi Tarikh al- “Arab Oabl al-Islam, Juz.XVIII (Dar as-Sagi, 1422H), 
hal.37. 
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MASALAH KE-6: JENGGOT. 


Banyak hadits menyebutkan bahwa Rasulullah Saw memerintahkan agar membiarkan (tidak 
mencukur) jenggot. Diantaranya hadits: 


Anis Al ola GAN 2 jab Ol CP BEE Oh SANA Oh jab LA dini Oi Sad UEA Jigika dj Kasih Wita 
AA AS Cah jati gl an IA jas Gal OK3. «BIG NBA 9 «(AI NA « CS GS pedia! | GAM» JB - plug 
SARI Jua Ud 


Muhammad bin Minhal menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, 
Umar bin Muhammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari 
Rasulullah Saw, beliau bersabda: 


“Bedakanlah diri kamu dari orang-orang musyrik, biarkanlah jenggot dan rapikanlah kumis”. 


Apabila Ibnu Umar melaksanakan ibadah haji atau Umrah, beliau menggenggam jenggotnya, 
yang berlebih (dari genggaman itu) ia potong. 


Apakah perintah Rasulullah Saw “Biarkanlah jenggot!” diatas mengandung makna wajib? Atau 
hanya bersifat anjuran (an-Nadab)? 


Ulama Mazhab Syafi'i berpendapat bahwa makna perintah di atas hanya bersifat anjuran, bukan 
wajib, oleh sebab itu mencukur jenggot hanya dikatakan makruh. Berikut ini beberapa teks dari 
kitab-kitab ulama kalangan mazhab Syafi'i: 


Bagai Gas 9 BA g AN | Gal Lg gila Ogi AGAN ce (WAS) 3 (3) 


“Makruh hukumnya mencabut jenggot pada awal tumbuhnya untuk orang yang baru tumbuh 
jenggot dan untuk penampilan yang bagus” 52. 


Komentar Imam ar-Ramly terhadap teks ini: 
Lisa dala Y3 AAN GI Gl JAN dag Y Aalia id Grasi 0 ja3 gila Afita Gal) AGAIN gel (AAS 203 A33) 


“Ucapan Syekh Zakariya al-Anshari, “Makruh mencabut jenggot” dan seterusnya. Demikian 
juga halnya dengan mencukur jenggot. Adapun pendapat al-Halimi dalam kitab al-Minhaj yang 
mengatakan bahwa tidak halal bagi seseorang mencukur jenggot dan dua alis, pendapat ini 
adalah pendapat yang dha 'if'. 


ARSIP 9 Cabai 9 Gea Alta) AB ya Cal AI Ge g CAN II SAS Sain Gaal Ga pyang 14153) 


152 Syekh Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, juz. VII, hal. 58. 
138 Tmam ar-Ramly, Hasyiyah Asna al-Mathalib, juz. VII, hal. 58. 
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(Haram mencukur jenggot), pendapat yang kuat menurut Imam al-Ghazali, Syaikhul Islam, Ibnu 
Hajar dalam at-Tuhfah, ar-Ramly, al-Khathib dan lainnya: makruh ':4. 


“Sesungguhnya mencukur jenggot itu makruh, meskipun dilakukan oleh laki-laki dewasa. Bukan 
haram” 5, 


KALA 9 Lgi Ugika AR 9 K2 YLSA Un 9319 AGAN (BU 19553 (E 23) 


(Masalah Cabang): disini mereka sebutkan tentang jenggot dan lainnya, ada beberapa perkara 
yang makruh, diantaranya adalah mencabut dan mencukur jenggot 5. 


Bukan hanya dari kalangan ulama mazhab Syafi'i saja yang berpendapat demikian. Al- 
Gadhi “Iyadh dari Mazhab Maliki juga berpendapat demikian: 


WA3 A5 Lebah LgAlA BK 5 Gale malai lag 


“al-Oadhi “Iyadh berkata: “Makruh hukumnya mencukur, memotong dan membakar jenggot” 7. 


Pendapat Syekh Jad al-Hag Ali Jad al-Hag, Grand Syaikh Al-Azhar. 
Kadil 9 Aid 9 Ca gan all Cpas And iidka Amatil pssi 3 ajal) AYI 


Perintah tentang membiarkan jenggot, ulama berbeda pendapat tentang ini antara: wajib, Sunnah 
dan nadab (anjuran). 


Syekh Jad al-Hag Ali Jad al-Hag melanjutkan, 


Coy Sl gudl (3 da pall Cyala YIS Clgalat Anin) 9 Asal (ie SRI BL dino Anas Eugalal Uang Ap 
Clay Yg USB Late Cl dis agita pas Urang cyaYI Gol Ciyala YI oAR pLgRAl) lang Jam Sg Ca Jdillg PUBYI 
Kagnali HiNSA Ayat! pliely pala Anal yaa! VI Oia gi ala At Gia Of JB Gal Ja Yg MS 
Cl JAR ayak GS tnya USU LS palang dala dl elu Sgm OS Baja! EisdaYI A yaYg con pall 

dada 


Terdapat beberapa hadits yang menganjurkan membiarkan jenggot dan memperhatikan 
kebersihannya, seperti hadits-hadits yang menganjurkan menggosok gigi (bersiwak), memotong 





154 Imam Abu Bakar bin as-Sayyid Muhammad Syatha a-Dimyathi, Hasyiyah I 'anatu ath-Thalibin “ala 
Hall Alfazh Fath al-Mu 'in li Syarh Ourrat al- “Ain bi Muhimmat ad-Din, juz. II (Beirut: Dar al-Fikr), hal. 386 

155 Imam al-Bujairimi, Hasyiyah al-Bujairimi “ala al-Khathib, juz. XIII, hal. 273. 

156 Tmam Ibnu Hajar al-Haitsami, Tuhfat al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, juz. IV, hal. 202. 


157 Imam Zainuddin al- Iragi, Tharhu at-Tatsrib, juz. Il, hal. 49. 
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kuku dan kumis. Sebagian ahli Figh memahami hadits-hadits perintah membiarkan jenggot 
mengandung makna wajib, sebagian besar ahli Figh menyebutnya Sunnat, orang yang 
melakukannya mendapatkan pahala dan yang tidak melakukannya tidak dihukum. Tidak ada 
dalil bagi mereka yang mengatakan bahwa mencukur jenggot itu haram atau munkar selain 
hadits-hadits khusus yang terkait dengan perintah membiarkan jenggot untuk membedakan diri 
dengan orang-orang Majusi dan musyrik. Perintah dalam hadits-hadits dari Rasulullah Saw 
tersebut sebagaimana ada yang memahaminya mengandung makna wajib, juga mengandung 
makna sekedar anjuran kepada yang lebih utama. 


Syekh Jad al-Hag Ali Jad al-Hag melanjutkan, 


BIS Y Aan) ClladYI Ateh 9 USLallg Gamal! ya) Gol Alay! (Oky! Coal 9 Ai set) Ata! Aa) A3 gal Gadlg 
Cod aleai Ja cdma 9 alang Ale dil elu AI Segan OS Lil Bdg Las Lead AL JAN also (AS Anis (AI Celana 
lgila gi Azalil elic!9- dals Cilida af Laka gi Leni Cillay pl La di galinyg Coabil) Ala 9 Aitian dikwmaa La Lgad aa 

aib La (is plis Yl Lead Julsil pa) aa (iis Cilik ga! Uya 


Kebenaran yang dianjurkan Sunnah yang mulia dan adab Islamy dalam masalah ini, bahwa 
masalah pakaian, makanan dan bentuk fisik, tidak termasuk dalam ibadah (mahdhah) yang 
seorang muslim mesti mewajibkan diri mengikuti cara nabi dan para shahabat, akan tetapi dalam 
hal ini seorang muslim mengikuti apa yang baik menurut lingkungannya dan baik menurut 
kebiasaan orang banyak, selama tidak bertentangan dengan nash atau hukum yang tidak 
diperselisihkan. Membiarkan atau mencukur jenggot termasuk perkara yang diperselisihkan 
hukum perintahnya (apakah wajib atau anjuran), sebagaimana yang telah dijelaskan di atas '8. 


Pendapat Syekh Ali Jum'ah Mufti Mesir. 


Jika hal ini terkait dengan kebiasaan dan tradisi, maka itu menjadi indikasi yang mengalihkan 
makna perintah dari bermakna wajib kepada makna anjuran. Jenggot itu termasuk kebiasaan dan 
tradisi. Para Fugaha' menganjurkan banyak hal, padahal dalam nashnya secara jelas dalam 
bentuk perintah, karena berkaitan dengan kebiasaan dan tradisi. Misalnya sabda Rasulullah Saw: 
Ada | send Yg GAN Naas 

“Rubahlah uban. Janganlah kamu menyamakan diri dengan orang-orang Yahudi”. (HR. at- 
Tirmidzi). Bentuk kata perintah dalam hadits perintah merubah uban kejelasannya menyerupai 
hadits perintah memelihara jenggot. Akan tetapi karena merubah uban bukanlah suatu perbuatan 
yang diingkari di tengah-tengah masyarakat, maka tidak dilakukan. Para ahli Figh berpendapat 
bahwa merubah uban itu hukumnya dianjurkan, mereka tidak mengatakan diwajibkan. 

Para ulama berpendapat berdasarkan metode ini. Para ulama bersikap keras dalam hal 
pemakaian topi dan memakai dasi, mereka menyatakan bahwa siapa yang melakukan itu berarti 
kafir. Bukanlah karena perbuatan itu kafir pada zatnya. Akan tetapi karena perbuatan itu 





158 Fatawa al-Azhar, juz.II, hal.166. 
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mengandung makna kekafiran pada masa itu. Ketika pemakaian dasi sudah menjadi tradisi, tidak 
seorang pun ulama mengkafirkan orang yang memakainya. 

Hukum jenggot pada masa Salaf, seluruh penduduk bumi, baik yang kafir maupun yang 
muslim, semuanya memanjangkan jenggot. Tidak ada alasan untuk mencukurnya. Oleh sebab itu 
ulama berbeda pendapat antara jumhur yang mewajibkan memelihara jenggot dan Mazhab 
Syafi'i yang menyatakan bahwa memelihara jenggot itu sunnat, tidak berdosa bagi orang yang 
mencukurnya. 

Oleh sebab itu menurut kami pada zaman ini perlu mengamalkan Mazhab Syafi'i, karena 
tradisi telah berubah. Mencukur jenggot itu hukumnya makruh. Memelihara jenggot hukumnya 
sunnat, mendapat pahala bagi yang menjaganya, dengan tetap memperhatikan tampilan yang 
bagus, menjaganya sesuai dengan wajah dan tampilan seorang muslim. Wallahu Ta'ala A'la wa 
A'lam'?, 





159 Syekh DR. Ali Jum'ah, Al-Bayan li ma Yusyghil al-Adzhan, (Cet. I, Kairo: al-Mugaththam, 
1426H/2005M), hal. 330 — 333. 
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MASALAH KE-7: KESAKSIAN UNTUK JENAZAH. 


Persaksian terhadap jenazah yang biasa kita lihat, dengan pertanyaan: “Apakah jenazah ini 
baik?”. Lalu dijawab: “Baik”. Apakah ada dalilnya? 


Jawaban: 
Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim: 


&, « Sang » - plug dala Ml (ea - Ga JB «NA US NBA BISU Jaja disi - dis Al yaa - BILA C3 Gal 
Ale KARYA 9 JB BAG La AS AI Gady - GBI Un jas JW, «Sg» OMA IG Wal Ih sa Naa 
KAI Bag ASI « GEN AN Gaaga ja dala Par KAN 9 «AAA Ad Gr gd NA 
Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Mereka melewati jenazah, lalu mereka memuji kebaikan 
jenazah itu. Rasulullah Saw bersabda: “Wajib”. Kemudian mereka melewati jenazah lain, 
mereka mencela, Rasulullah Saw bersabda: “ Wajib”. 
Umar bin al-Khaththab berkata: “Apa yang wajib?”. 
Rasulullah Saw menjawab: “Jenazah yang kamu puji baik, ia wajib masuk surga. Jenazah yang 
kamu cela, ia wajib masuk neraka. Kamu adalah para saksi Allah di atas bumi”. (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 
Akan tetapi pujian dalam hadits ini murni dari orang yang ingin memberikan persaksian, bukan 
direkayasa dengan ditanya: “Apakah jenazah ini baik?”. Pertanyaan seperti ini akan membuat 
orang berbohong, karena tidak ada yang akan menjawab : “Tidak baik”. 
Bahkan jika kesaksian itu palsu, tergolong dalam dosa besar, yaitu dosa memberikan kesaksian 
palsu. Dalam hadits disebutkan: 
JB A2 Al HA) umi O£ 
aj Bala cai OiAg AINI (I33S 3 dls BIAN JB BLS He alay Ane 2 laa Ga Jia 
Dari Anas ra, ia berkata, “Rasulullah Saw ditanya tentang dosa-dosa besar”. Rasulullah Saw 


menjawab, “Mempersekutukan Allah Swt, membunuh jiwa dan kesaksian palsu”. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 
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MASALAH KE-8: MERUBAH DHAMIR (KATA GANTI) PADA KALIMAT: 
ALLAHUMMAGHFIR LAHU. 


Doa Dalam Shalat Jenazah. 
Rasulullah Saw mengajarkan doa dalam shalat jenazah, 
Gi LAS Ula ya A13 aga ENG plak Alat ALSAA kmgg Adji 3 Rig dis CAS 13 ABIS 3 A25 13 AJ JSI Ag 
Ga dasig dial dlSilg da3 Oa IS 33 Ali Ga Iga Saig DJI Ca IS Isl Aaig Las Ga Ga GI 
Bi slae Ca 3 ai calis 

“Ya Allah, ampunilah ia, rahmatilah ia, berikanlah kebaikan kepadanya, maafkanlah ia, 
muliakanlah tempat turunnya, lapangkanlah tempat masuknya, mandikanlah ia dengan air, salju 
dan yang menyejukkan. Sucikanlah ia dari dosa-dosa sebagaimana kain putih dibersihkan dari 
noda. Gantilah negeri yang lebih baik dari negerinya, pasangan yang lebih baik dari 
pasangannya, masukkanlah ia ke dalam surga, lindungilah ia dari azab kubur”, atau “dari azab 
neraka”. (HR. Muslim). 

Ada sebagian orang yang berpendapat, kata ganti dalam doa ini tidak boleh diganti. 
Berikut ini pendapat para ulama: 


Ulama Mazhab Syafi'i: 

WI WS Un d Lala! gd CG Lean lg Lgi JAS gl 2g LS (AN GB plan Cal gag AS) 
(Kalimat: di-mu 'annats-kan (dalam bentuk kalimat feminin) jika mayat itu perempuan). 
Misalnya dengan mengucapkan: Allahummaghfir laha warhamha dan seterusnya. 
Allahummaj 'alha farathan li abawaiha dan seterusnya'00. 


Pendapat Syekh Ibnu “ Utsaimin: 

SIIAS 9 cLagi MEI aglll sdgia Cal) LIS IA) GUNA 9 lagi MEI Agil 2 Jgiad ARE) Aiynas Lagi ea Sijalg Jay GIS Iilg 

Kap SEN mei 1g 23) Allan senpi JAEI gili :Jghy plan Alay IgilS JA) Lal Lagu S1 gl! 2g Coil LS (3 
BINI osn AS LISA panda Jumkid cagi ASI Agil sgiy Clilg 3S 

Jika laki-laki dan perempuan, didoakan dalam bentuk kalimat mutsanna: Allahummaghfir 

lahuma. Demikian juga jika dua orang laki-laki, diucapkan: Allahummaghfir lahuma. Demikian 

juga jika dua orang, diucapkan: Allahummaghfir lahuma. 

Adapun jika beberapa orang perempuan, maka diucapkan: 

Allahummaghfir lahunna. 

Beberapa orang laki-laki, diucapkan: 

Allahummaghfir lahum. 

Beberapa orang laki-laki dan perempuan: 

Allahummaghfir lahum. 

Dibedakan antara kata ganti untuk laki-laki dan untuk perempuan'5!. 





160 Imam Abu Bakar bin as-Sayyid Muhammad Syatha ad-Dimyathi, Hasyiyah IV 'anat ath- 
Thalibin 'ala Hall Alfazh Fath al-Mu 'n li Syarh Ourrat al- Ain bi Muhimmat ad-Din, juz. II (Beirut: Dar 
al-Fikr), hal. 146. 

161 Syekh Ibnu “Utsaimin, Liga” al-Bab al-Maftuh, juz.XXIV, hal.149. 
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Pendapat Syekh Abdul Aziz bin Baz: 
Ol mamdlag 1" Lagi AE Agil "5 lia GaSitI Jika! SS Kila MG US ASI Agil "3 Jia Bi sal Cesall CLS Nil 
ASI CS 
Jika mayat perempuan, maka diucapkan: Allahummaghfir laha dst. 
Jika dua mayat, maka diucapkan: allahummaghfir lahuma. 
Dalam bentuk jamak jika lebih banyak dari itu '?. 


sem) Nail Cola eU (dl agen Ja aed JAE Agil 21 ga LILIN 9 LA9SI gi « LIL) pl Kail LygSI Layan Cl ga Sh 
SAS JT (Al. Legong Lagi SS agll 
Semua mayat-mayat didoakan, apakah laki-laki saja atau perempuan saja atau laki-laki dan 
perempuan dengan ucapan: allahummaghfir lahum warhamhum ... dst. 
Jika dua mayat: allahummaghfir lahuma warhamhuma ... hingga akhir doa'83. 





162 Syekh Ibnu Baz, Majmu' Fatawa Ibn Baz, juz.IIl, hal.298. 
163 Jhid., juz. XIII, hal.145. 
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MASALAH KE-9: DUDUK DI ATAS KUBUR. 


Ketika pemakaman jenazah, banyak orang yang duduk bahkan menginjak kubur. Padahal 
Rasulullah Saw telah bersabda, 


-alung Al dil Gebang JB JB SIA cai CE 
Maluna) 3 AE Gali Ol Ga Ad YA sala (il Gali Ani GR BAN Ae Asi Galdg ON 


Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Salah seorang kamu duduk di atas 
batu api hingga pakaiannya terbakar hingga sampai ke kulitnya, itu lebih baik baginya daripada 
ia duduk di atas kubur”. (HR. Muslim). 
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MASALAH KE-10: AZAB KUBUR 
Apakah ada dalil azab kubur dalam al-Our'an? 
Singa IS BI Sa daliS 9 & jodi mani Gi 


Sesungguhnya kenikmatan dan azab kubur disebutkan dalam al-Ouran di beberapa tempat'4. 


Ayat Pertama: 


Gaga AE Lag gg Gale OS pap Akikah IBAN Aga slama ASinlallg ayal cal jab 1d GgAdUaN SI 233 S9 
Gadai AS GP Kia GAN JS AI As 


“Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim berada dalam 
tekanan sakratul maut, sedang Para Malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): 
"Keluarkanlah nyawamu" di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, 
karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) 
kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayatNya”. (Os. Al-An'am |6|: 93). 


dad age YAA glg Call alis Cnjan Tilaa Agil Cdaluaii Ad 9 ALAN Ca yaRi AAg Ca gali Jis api ala H2 

CIA asal! ag Julia Cl ama Lai Lada)  ail 

Kalimat ini ditujukan kepada mereka ketika mati. Malaikat memberitahukan, mereka sangat 

benar, bahwa ketika itu orang-orang zalim diazab dengan azab yang menghinakan. Andai azab 

itu ditunda hingga dunia kiamat, maka tidak mungkin dikatakan kepada mereka, “Di hari ini 
kamu dibalas”. 


Ayat Kedua: 


Isa AbtalI Agt A33 63 13AS Lala Ggagas JA (45) salin Gaga GIE Jl GA Naa La Talia Hal BARA 
saia IN G3 di 


“Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, dan Fir'aun beserta kaumnya 
dikepung oleh azab yang Amat buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan 
petang| 1324), dan pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah 
Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras”. (Os. Ghafir (40): 45-46). 


(1324| Maksudnya: dinampakkan kepada mereka neraka pagi dan petang sebelum hari 
berbangkit. 





164 Ibnu Gayyim al-Jauziah, ar-Ruh fi al-Kalam “ala Arwah al-Amwat wa al-Ahya' bi ad-Dala'il min al- 
Kitab wa as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Kutub al- Tlmiyyah, 1395H), hal.75. 
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Dj Jeatiay Y Lag ya JSI Cpulal tulis 33 


Disebutkan dua jenis azab secara jelas, tidak mengandung makna lain. 


Ayat Ketiga: 

IaAlia Cell! G3 (46) Gatal Ah Ng Ubi ARA Apit yahi Y Aha (45) Casikah dah GA Aga NG cik Ah AB 
(47) Gaal Y ARJASI GI SIS Gaga lie 

“45. Maka biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka 

yang pada hari itu mereka dibinasakan, 


46. (yaitu) hari ketika tidak berguna bagi mereka sedikitpun tipu daya mereka dan mereka tidak 
ditolong. 


41. Dan Sesungguhnya untuk orang-orang yang zalim ada azab selain daripada itu. tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui| 1427)”. (Os. Ath-Thur (52): 45-47). 


(1427| Yang dimaksud azab yang lain ialah adanya musim kemarau, kelaparan malapetaka yang 
menimpa mereka, azab kubur dan lain-lain. 


ala Sila pg PS ON GBI 909 Fiat Apes Ag lg Ola Laiali Bone 9 JT pgalis da Aly cl Jatay Ning 
SS 9 IA da 9 JAN Laba) GB CA pala (ea yag & Jodi AS pika Cilla Cya Cal OgBI gag Jllia Sg Lebat 3 Kang 

Cabai Ag Lia AA again 
Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan azab adalah azab bagi mereka dengan azab 
dalam bentuk pembunuhan di dunia dan azab lainnya, juga azab bagi mereka di alam barzakh, 
azab di alam barzakh lebih kuat, karena banyak diantara mereka yang mati tanpa azab di dunia. 
Pendapat yang kuat, siapa yang mati diantara mereka diazab di alam barzakh, ada diantara 
mereka yang diazab di dunia dengan azab pembunuhan dan jenis azab lainnya, ini adalah 
ancaman azab bagi mereka di dunia dan di alam barzakh. 


Ayat Keempat: 
Gakanp Akad MEI Gal Gd CASN Gaia Ga AAA 
“Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian azab yang dekat (di dunia) 
sebelum azab yang lebih besar (di akhirat), mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang 
benar)”. (Os. As-Sajadah (32): 21). 
ASI (AS Jab Iga ol iis tatang aga ASN AL JaSig Cia Cnlie agad AS Uji pi dilan ALA MAN calie Laila pg 
Alat (sia! Galiadl gila 9 Ja ad 9 sid Kabin Ca JB Ag Lia sadis dn pa Ong Aa (SNI Oa Ha Aa 
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Abdullah bin Abbas memahami ayat ini bahwa maksudnya adalah azab kubur, karena Allah Swt 
meberitahukan bahwa bagi mereka dua azab, yang dekat (di dunia) dan yang besar (di akhirat). 
Allah Swt memberitahukan bahwa Ia merasakan bagi mereka sebagian dari azab yang dekat (di 
dunia) agar mereka kembali (ke jalan yang benar), ini menunjukkan bahwa masih tersisa azab 
lain dari azab yang dekat (di dunia) yang akan ditimpakan bagi mereka setelah azab di dunia. 
Oleh sebab itu disebutkan: 


lea! taliadi ya | “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian dari azab 
yang dekat (di dunia)”. 


Tidak dikatakan: kesal calaadi Ayi 9 | “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 
azab yang dekat”. Fikirkanlah ! 


Hadits-Hadits Azab Kubur. 


SI GIA Laba Lal Jai (AA Olah Lag « cina Lagi) 9 OliB Gi la - plug dal dl (elu - Gal ja JB yak oa ce 
kal , Baalg yA US joad Gila LA « Ada Buya BI, «Kansil ik GB AI Uap « digali Ga jig 
2 Kain Al La Lapis CARA Alal p JB IK Gabah ad «Al Iga 5 


Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: Rasulullah Saw melewati dua kubur, beliau bersabda: 
“Kedua penghuni kubur ini diazab, mereka diazab bukan karena dosa besar, salah satu dari 
mereka tidak menutup ketika buang air kecil, salah satu dari mereka berjalan membawa ucapan 
orang lain (gosip)”. Kemudian Rasulullah Saw mengambil satu pelepah kurma yang basah, lalu 
membaginya menjadi dua bagian, kemudian menanamkan dua bagian tersebut ke kedua makam 
itu. Para shahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, mengapa engkau melakukan ini?”. Rasululullah 
Saw menjawab: “Semoga azab keduanya diringankan selama pelepah kurma ini basah”. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kedua: 


3 daa SS Ialg daAl Gaal Ay HAL 3) daa GAN AI Alay ye JAS (ip bla “galang Age dl eka Ga Lai 

AI day aka «JA oi Glakal Ui jg Ga» Ol - Gaal Jain GS IS OB - dan) 3) dah 

Fa Apa BSI di NI Ws Li AYI o PR Fall » daa NYI Gb Kaili JG « 21 Ula (ah » JB 
Oa AL A gas ala « Bi lie Ca MG Isa » Oka Aga: Wale Isi 5 «Aa Gatal Pai Pa calis Oa Suara 
laa 2gb La GA Ca dh kedai » dB Aa calie Oa Hu Aga Lal « aa oli Oa AL Ia» Obi JAN slig 
AKA Ea dil Api IG 4 JIKA ATA Ea dl Ngga » DB Ga Lag Upin og La Gali Ga AL Ag Kab La Gn Lg 
JA 

Ketika Rasulullah Saw melewati kebun Bani Najjar, beliau menunggang Bighal (lebih besar dari 
keledai, lebih kecil dari kuda), kami (para shahabat) bersama beliau, tiba-tiba Bighal itu liar, 
nyaris membuat Rasulullah Saw jatuh, ada enam atau lima atau empat kubur -demikian 
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dinyatakan al-Jurairi- Rasulullah Saw bertanya: “Siapakah yang mengenal kubur siapakah ini?”. 
Seorang laki-laki menjawab: “Saya”. 


Rasulullah Saw bertanya: “Bilakah mereka meninggal dunia?”. Laki-laki itu menjawab: “Mereka 
mati dalam keadaan musyrik”. Rasulullah Saw berkata: “Ummat ini disiksa di dalam kubur 
mereka, kalaulah bukan karena kamu akan takut dikubur, pastilah aku berdoa kepada Allah 
supaya memperdengarkan kepada kamu azab kubur yang aku dengar”. Kemudian Rasulullah 
Saw menghadap kami seraya berkata: “Mohonkanlah perlindungan kepada Allah dari azab 
neraka”. Kami ucapkan: “Kami berlindung kepada Allah dari azab neraka”. Rasulullah Saw 
berkata: “Mohonkanlah perlindungan kepada Allah dari azab kubur”. Kami ucapkan: “Kami 
berlindung kepada Allah dari azab kubur”. Rasulullah Saw berkata: “Mohonkanlah perlindungan 
kepada Allah dari azab yang tampak dan yang tak tampak”. Mereka mengucapkan: “Kami 
berlindung kepada Allah dari azab yang terlihat dan tidak terlihat”. Rasulullah Saw berkata: 
“Mohonkanlah perlindungan dari azab dajal”. Mereka mengucapkan: “Kami berlindung kepada 
Allah dari azab dajal”. (Hadits riwayat Muslim). 


Hadits Ketiga: 


AA ag Gila! 3 GAN AKA Eng JSI Cal Gag AIA CA Ea aa Ora dlu Sala MAY AAN Ga AAS PA NI) 


JSM Teawal! 


“Apabila salah seorang kamu selesai dari tasyahud akhir, maka mohonkanlah perlindungan 
kepada Allah dari empat perkara: dari azab jahanam, dari azab kubur, dari azab hidup dan mati 
dan dari azab al-masih daja?”. (Hadits riwayat Ibnu Majah). 


Hadit Keempat: 
Ba gem € Cai Ceng AA - alang Ale dl alam Pal TIA JB - api dil Gta al al 
RU Cai Aga » MB 


Dari Abu Ayyub, ia berkata: “Rasulullah Saw keluar ketika matahari telah tenggelam, Rasulullah 
Saw mendengar suatu suara, beliau berkata: “Ada orang Yahudi yang disiksa di kuburnya”. 
(Hadits riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kelima: 
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Age UAKA «Aas AA Galah os JA OI Gi CUMA Kiyai Anda JAS Va UNAS Cie Galah UG AAS Hp 
OB CA ENG OaiSAS UAN Jgtag GAS ESA - alang Ale dl Gila - Fail! AE JRA9 KAYAR « Lagiikal Hj dalil 
AI Gal Ea AA | Sl ya Ap AAA La Mg pl Aa UAS Gaga Adil « ia 


Dari Aisyah, ia berkata: “Dua orang perempuan tua Yahudi kota Madinah menemui Aisyah 
seraya berkata: “Sesungguhnya penghuni kubur diazab di dalam kubur mereka”, maka saya 
mendustakan mereka, saya tidak nyaman untuk mempercayai mereka, lalu kedua orang itu pergi, 
kemudian Rasulullah Saw datang, lalu saya berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ada dua orang perempuan Yahudi”, saya sebutkan hal itu kepada Rasulullah Saw, 
beliau bersabda: “Kedua perempuan Yahudi itu benar, penghuni kubur diazab di dalam kubur, 
azab mereka dapat didengar semua hewan”. Saya tidak pernah melihat Rasulullah Saw selesai 
shalat melainkan memohon perlindungan dari azab kubur”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Setelah melihat dalil dari al-Gur'an, hadits dan pendapat para ulama di atas, maka tidak 
ada alasan untuk menolak azab kubur. Karena azab kubur adalah masalah yang disepakati para 
ulama Ahlussunnah waljama 'ah. 
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MASALAH KE-11: TALOIN MAYAT. 
Talgin Mayat Ketika Sakaratul-Maut. 


AN) AI) Y Aa Nail ang Ae HI Aa AI Oa JB JB SA cal OR 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda, “Talginkanlah orang yang sakaratul-maut 
diantara kamu dengan ucapan La ilaha illallah”. (HR. Muslim). 


Komentar Imam an-Nawawi: 


Ja dal VI ASI Y ANIS YAI GIS Cya Gagal AB LS MANIS JET GIS Al YI ASI Y agUS3 AN pall g Ca gali 0 plam (pa olina 
Ala Gakas yanday DI SY pall g Anie JUSYI IgA S3 Cm JAM ole plat mania Kadi yah Caklili Niga paYIg Asal 
dg Uiag RAN Alan JST ADS day ASI Gi YI dala 2 SAY Doa ANE Ng Ig Gala Y Uas ati g dala SI 0 SB Aa Badig 
anu Jing Adila plaANg dalae Gala g dusilig Oo SAK malandll dis pda Cyaail Gyawatg dANIS YAI CgSal 

dis 


- 


Maknanya, siapa yang sedang mengalami sakratul-maut, maka ingatkanlah ia dengan ucapan “ Y 
d3) 4) “ agar kalimat terakhirnya adalah “ W! Y! 4) Y sebagaimana yang disebutkan dalam hadits, 
“Siapa yang akhir kalamnya adalah: “ W Y/ 4 Y, maka ia masuk surga”. Perintah talgin ini 
adalah perintah anjuran. Para ulama telah Ijma' tentang talgin ini. Para ulama memakruhkan 
memperbanyak talgin dan terus menerus tanpa henti agar orang yang sedang sakaratul-mau itu 
tidak kacau karena kondisinya yang sedang sulit dan berat hingga menyebabkan tidak suka 
dalam hatinya dan ia mengatakan kata-kata yang tidak layak. Menurut para ulama, jika orang 
yang sakaratul-maut itu telah mengucapkan “ Hl Y) 4) Y“ satu kali, maka tidak perlu lagi 
mengulangi falgin. Kecuali jika setelah mengucapkan itu ia mengucapkan kata-kata lain, maka 
talgin diulang lagi agar akhir kalamnya adalah “ H! Y! &/ Y. Hadits ini juga mengandung makna 
anjuran agar hadir di tempat orang yang sedang menjalani sakaratul-mau untuk 
mengingatkannya, berbuat baik kepadanya, menutupkan kedua matanya dan melaksanakan hak - 
haknya. Semua perkara ini disepakati para ulama berdasarkan Ijma "95. 


Ulama ikhtilaf tentang talgin mayat setelah dikuburkan. Berikut ini pendapat para ulama: 


Dalil-Dalil Talgin Mayat Setelah Dikubur. 


ska yah Uibeyap Giaa Gl plang Ae Al ea di Oka ja US cp Meat Ga UI) : Haa al 8 Gil oadati 
Lu: JAGA G3 ai cal le AI AAA eU GAN AA Yah RAGA da Sh GI: OA ping As A8 laa 
AS AA Hj GG: Usia A5 UB ya gila AAA « AI G3 GIS: Asin Ai Laga Yg kala KAM 4 AG G3 G8 
ama Olg A1 YAN YO Saga: IAI ja AS KMR La KI : dkaa Capai ES 9 OSi3 Al Sad p CAR : Osis 
dng OS SA Nag NISAA GB Ulah GTA «Ui SA «Us ALA «G3 dala aga Gliig «Al gia gg DE 





165 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, juz.VI (Beirut: Dar Ihya” at-Turats al- 
“Araby, 1392H), hal.219. 
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HOW Ski Ciag Al OI dl Ostag GOR OA: OB MAKA GAN Esa Ae Ubah La Up (GAN 3 Osing Ayana Uagiia 

Aa NY aga dal Ui Ah 
Riwayat Imam ath-Thabrani dari Abu Umamah, ia berkata: “Apabila aku mati, maka lakukanlah 
terhadapku sebagaimana Rasulullah Saw memerintahkan kami melakukannya terhadap orang 
yang mati diantara kami. Rasulullah Saw memerintahkan kami seraya berkata: “Apabila salah 
seorang saudara kamu mati, lalu kamu ratakan tanah kuburannya, hendaklah seseorang berdiri di 
sisi kepala kuburnya seraya mengucapkan: “Wahai fulan bin fulanah”. Sesungguhnya ia 
mendengarnya, akan tetapi ia tidak menjawab. Kemudian katakana: “Wahai fulan bin fulanah”. 
Maka ia pun duduk. Kemudian orang yang membaca talgin itu mengatakan: “Wahai fulan bin 
fulanah”. Maka ia menjawab: “Bimbinglah kami, semoga Allah merahmatimu”. Akan tetapi 
kamu tidak dapat merasakannya. Hendaklah orang yang membacakan talgin itu mengucapkan: 
“Ingatlah apa yang engkau bawa ketika keluar dari dunia, syahadat kesaksian tiada tuhan selain 
Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan rasul Allah. Sesungguhnya engkau ridha 
Allah sebagai Tuhan. Islam sebagai agama. Muhammad sebagai nabi. Our'an sebagai imam”. 
Maka malaikat Munkar dan Nakir saling menarik tangan satu sama lain seraya berkata: “Marilah 
kita pergi. Untuk apa kita duduk di sisi orang yang jawabannya telah diajarkan”. Seorang laki- 
laki bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana jika tidak diketahui nama ibunya?”. Rasulullah 
Saw menjawab: “Dinisbatkan kepada Hawa. Wahai fulan anak Hawa”. 


Komentar Imam al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani: 
dala (33 #ladali 2139 383 , gala baling 
“Sanadnya shalih (baik). Dikuatkan Imam Dhiya'uddin dalam kitab Ahkam-nya”. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan beberapa riwayat lain yang semakna dengan hadits ini dalam 
kitab Talkhish al-Habir. 


Riwayat Pertama: 
25 ayal le Ga M3: Ia LM HE «aa Oh BALA « Sa Oh AAN aj Oa pakain G3 daa Blgu La 
CAN AN Y SI ARA JR YAN Sa d3 GA: DA Ale yak! JA Gl Gatatikag Nail « die Galiil Kinjal 
Megah, MASA Geng 4 ANA Cage AA 3: Oh calja SN 
Diriwayatkan Sa'id bin Manshur, dari jalur Rasyid bin Sa'd, Dhamrah bin Habib dan lainnya, 
mereka berkata: “Apabila kubur mayat telah diratakan, orang banyak telah beranjak, mereka 
menganjurkan agar dikatakan kepada mayat di sisi kuburnya: “Wahai fulan, katakanlah tiada 
tuhan selain Allah. Katakanlah: aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah. Tiga kali. 
Katakanlah: Tuhanku Allah. Agamaku Islam. Nabiku Muhammad”. Kemudian beranjak. 


Riwayat Kedua: ' 
AE Nyadi « elali ey ie Kito 39 cad yA IS) Y 2 Add OB ASI Gralkadi Ga ASI Gp SAI Eayas Ga Gal Jala 6333 
A83 AAN Iglitulg sa 
Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits al-Hakam bin al-Harits as-Sulami, ia berkata 
kepada mereka: “Apabila kamu telah menguburku dan kamu telah menyiramkan air di atas 
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kuburku, maka berdirilah kamu di sisi kuburku, menghadaplah ke arah kiblat, dan berdoalah 
untukku”. 


Riwayat Ketiga: 
BB 4 Ugal Gali) Go gn LAB) 3 Ag «Alang Haa AA GB jas Oa OS « Seal! 9 ia Gioha Oa Ala Gi 6333 
LA ily) dls Ugilg Wa) Sanag « gia Cp Ga ala Ag» OB ai ABI ola dl 
Diriwayatkan Ibnu Majah dari jalur riwayat Sa'id bin al-Musayyib, dari Ibnu Umar dalam hadits, 
diantara isinya: “Apabila salah seorang kamu telah meratakan labin (batu dari tanah liat dijemur) 
di atas kubur, maka ia berdiri di sisi kubur, kemudian berkata: “Ya Allah, keringkanlah tanah di 
kedua sisinya, naikkanlah ruhnya, berikanlah ridha kepadanya dari sisi-Mu”. 


Riwayat Keempat: 
GA La A8 go Iga Lokah AB NN HANja Sie Bayan LB AJB Ai va! oa aya ea ala ana 133 
"Ui Ola andal Tila alel 4 Ata Gada Gia UAN Kia aj 
Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan nanya bahwa sahabat nabi bernama “Amr bin al-“Ash 
berkata kepada keluarganya: “Apabila kamu mengubur aku, maka tegaklah setelah itu di sekitar 
kuburku sekira-kira selama orang menyembelih hewan sembelihan dan membagi-bagi 
dagingnya, hingga aku merasa tenang dengan kamu dan aku dapat melihat apa yang ditanyakan 
malaikat utusan Tuhanku”. (Hadits riwayat Imam Muslim). 


Riwayat Kelima: 
«Gay ABI lulg AGAN | 9 jiatial » dg « Ale Gay Sa GAS daa BAN) GAS alay Al Al ia Ay: LAN 
De se Sg asli « A3 sa), £ Sia OI au 
Hadits: sesungguhnya Rasulullah Saw, apabila telah selesai mengubur jenazah, beliau berdiri di 
sisi makam seraya berkata: “Mohonkanlah ampunan untuk saudara kamu, mohonkanlah agar ia 
diberi ketetapan, karena ia sekarang sedang ditanya”. 
(Hadits riwayat Abu Daud, al-Hakim dan Al-Bazzar dari “Utsman)'56. 


Hadits Lain: 

KI YAI Y AS ga Igiai p syaa 
Jay NB jilat! mali Al gi 9 Cl ga 3 Ya SL ga Badi AR HS 9 coil gadill 9 alLagi! Calg cg padat! cassali JI 
Ai dig Jia gala pai Ad Cl ii Saga Al asih o jln Ga) Ajian Ge Ad ai Ai Bang Y Sayang Ain ji VI Aa) 
Hadits: “Talginkanlah orang yang mati diantara kamu dengan ucapan: La ilaha illallah”. (Hadits riwayat 
Muslim, Abu Daud dan an-Nasa”1). 


Komentar Ulama Tentang Makna Kata: jaSli ya 1. 

Imam al-Muhibb ath-Thabari, Ibnu al-Hammam, Imam asy-Syaukani dan lainnya berpendapat: Kata 
JaSli ga adalah teks untuk orang yang sudah mati. Digunakan untuk orang yang masih hidup 
ketika sekarat sebagai bentuk Majaz, tidak digunakan untuk orang hidup kecuali dengan garinah 





166 AJ-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani, Talkhish al-Habir, juz.Il, hal.396-398 
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(indikasi), jika tidak ada garinah yang mengalihkan maknanya dari makna sebenarnya kepada 
makna Majaz, maka lebih utama penggunaannya kepada makna untuk orang yang sudah mati, 
meskipun tidak terbatas hanya untuk orang yang sudah mati saja, wallahu a'lam. 


Pendapat Ulama Ahli Hadits. 

Imam Ibnu ash-Shalah: 

cai Saya Gya Uya dd Un gag JB da dani g OLS CoA yh CaBlilI JR dis dil dam) Tual Ca gaya gal Geni Jiang 
Laga aldili Jai Juang MRI gadi Adian CSI pililla oalisal Cal dalah 

Syekh Abu “Amr bin ash-Shalah ditanya tentang talgin, ia menjawab: “Talgin yang kami pilih 

dan yang kami amalkan, telah diriwayatkan kepada kami satu hadits dari hadits Abu Umamah, 

sanadnya tidak tegak/tidak kuat. Akan tetapi didukung hadits-hadits lain yang semakna 

dengannya dan dengan amalan penduduk negeri Syam sejak zaman dahulu'!87, 


Pendapat Ahli Hadits Syekh Abdullah bin Muhammad ash-Shiddig al-Ghumari: 


Led dewa) Alli Alya Lema gg dada (Ag caaliSa Alah g Jala Ca Mami Ca pi Laga Jaa Aas oya Gali Gi 
Alai (al Casa ol A9 € agjlai Cal Aliliai) 9 Anal 9 AnSiLali Cya gLalatl Gitany JSA9 «add AAS CI Wang 
ARI gg UB ja Ad SY ala cakil $ Hama dalil M" GAIN AJB Aa Gal BA GI « Hianda 


Sesungguhnya talgin telah dilaksanakan di negeri Syam sejak zaman Imam Ahmad bin Hanbal 
dan lama sebelumnya, juga di Cordova (Spanyol) dan sekitarnya kira-kira abad ke lima dan 
setelahnya hingga sekitar Andalusia. Syekh Abdullah al-Ghumari menyebutkan beberapa ulama 
dari kalangan Mazhab Maliki, Syafi'1 dan Hanbali yang membolehkannya. Ia juga menyebutkan 
bahwa hadits riwayat Abu Umamah adalah hadits dha'if, akan tetapi al-Hafizh Ibnu Hajar 
berkata dalam kitab Talkhish al-Habir: sanadnya shahih. Menurut Syekh Abdullah al-Ghumari 
sanadnya baik, karena memiliki beberapa jalur lain 68. 


Pendapat Ahli Figh. 

Pendapat Ibnu al- Arabi: 

Ca Onsu! 3 Aniyaali Juni Jab gan 9 As Lal) SAI (AA Aint Cmaiang ALA 0 ya Capall Jia IA ASiLuna (AC Cal JB 

Ou SAS Aly MEA AI aa) G3 La Goal ef Calung) WII 3 SAI CB OSN ) Gilas Agil Gala AI JUS 
ASN 

Ibnu al-“Arabi berkata dalam kitab al-Masalik: “Apabila mayat dimasukkan ke dalam kubur, 

dianjurkan agar di-talgin-kan pada saat itu. Ini adalah perbuatan penduduk Madinah dan orang- 

orang shaleh pilihan, karena sesuai dengan firman Allah Swt: “Dan tetaplah memberi 

peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman”. 





167 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, juz.V, hal.304. 
168 Majallah al-Islam, jilid.3, edisi.10. 
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(Os. adz-Dzariyat (51): 55). Seorang hamba sangat butuh untuk diingatkan kepada Allah ketika 
ditanya malaikat'6?. 


Pendapat Ibnu Taimiah: 


Cell o Layaa Ag IAI Oa 9 (lali dualai ant Aa Ioyal Agil » Antam Cya Adila Ge Jis B4 SAAl) Gabtili Jia 
pkatuti (ya da£ 9 dam play JB KigiB SI Janda Anlawal! Uya Jai S3 dg Aiaung aSay Y Una AISI alu 9 Anie dil (luna 
slLalat! ya Akil 0 S9 damlg add) ealamai ya Aka Ayaiuul 9 da Ng pala lg dab Iga 8 dy Gala Y GaBlI NAK Gi : 

P3 j5 9 Sila Cnlamai Ya 
Talgin yang disebutkan ini telah diriwayatkan dari sekelompok shahabat bahwa mereka 
memerintahkannya, seperti Abu Umamah al-Bahili dan lainnya, diriwayatkan hadits dari 
Rasulullah Saw, akan tetapi tidak dapat dihukum shahih, tidak banyak shahabat yang 
melakukannya, oleh sebab itu Imam Ahmad dan ulama lainnya berkata, “Talgin ini boleh 
dilakukan, mereka memberikan rukhshah (dispensasi keringanan), mereka tidak 
memerintahkannya. Dianjurkan oleh sekelompok ulama mazhab Syafi'i dah Hanbali, 
dimakruhkan sekelompok ulama dari kalangan mazhab Maliki dan lainnya '. 


Pendapat Imam an-Nawawi: 


Cal AA SS Lag CS Cal GNU Jiang Cillil dal) ai Galah AiBa ate Cipali CAt cantuy Unlanal ya Ciclas JB 
Ga Aa lg Agung da4 Jelama Gi g AI Ely adi Y Odang AI Y cod Balada Laba oya dal TN Gal) aga JS dl dal 
Us Oku Lau dls Canda) Elia gal) GB Uya Lay dil Gol Lg ea AI As Lal ig Ga Cas ola Ga JAN ola 
Ale HA VI AN YAI Ga ai Gani! AN) UNS) Casa pualn 9 AL dang Laka) GI Ala 9 Liat plg dala dl elu Samnang 
Jai Gaet Agil 9 Cp galat) Antam! AS Ga Cyaa Cadiuwa ARaie CaAlili IA alan Ui gali Un) GR CAS g 

By 9 (ABI Ng (wakai 
Para ulama mazhab Syafii menganjurkan talgin mayat setelah dikuburkan, ada seseorang yang 
duduk di sisi kubur bagian kepala dan berkata: “Wahai fulan bin fulan, wahai hamba Allah anak 
dari hamba Allah, ingatlah perjanjian yang engkau keluar dari dunia dengannya, kesaksian tiada 
tuhan selain Allah, hanya Dia saja, tiada sekutu baginya, sesungguhnya Muhammad adalah 
hamba-Nya dan rasul-Nya, sesungguhnya surga itu benar, sesungguhnya neraka itu benar, 
sesungguhnya hari berbangkit itu benar, sesungguhnya hari kiamat itu akan datang, tiada 
keraguan baginya, sesungguhnya Allah membangkitkan orang yang di kubur, sesungguhnya 
engkau ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad sebagai nabi, al-Gur'an 
sebagai imam, Ka'bah sebagai kiblat, orang-orang beriman sebagai saudara”. Syekh Nashr 
menambahkan: “Tuhanku Allah, tiada tuhan selain Dia, kepada-Nya aku bertawakkal, Dialah 


169 Hawamisy Mawahib al-Jalil, juz.II, hal. 238. 


170 Imam Ibnu Taimiah, Majmu' Fatawa, juz. XXIV (Dar al-Wafa, 1426H), hal.296. 
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Pemilik “Arsy yang agung”. Talgin ini dianjurkan menurut mereka, diantara yang menyebutkan 
secara nash bahwa talgin itu dianjurkan adalah al-Gadhi Husein, al-Mutawalli, Syekh Nashr al- 
Magdisi, ar-Raff'i dan selain mereka!!!. 


Kalla Unlamay) Anie Giilg (ABLS Anie Ga Al pisinngg Cesall geay Asta Bal) any paRil is Eitay Ol Gaming 
cik (ol mantu Lily) (ja Cilelan JlBg Jeadi CLS LAN Iga Gila GNU Ga Gak dais DA) Oi eamung 


Dianjurkan berdiam diri sejenak di sisi kubur setelah pemakaman, berdoa untuk mayat dan 
memohonkan ampunan untuknya, demikian disebutkan Imam Syafi'i secara nash, disepakati 
oleh para ulama mazhab Syafi'i, mereka berkata: dianjurkan membacakan beberapa bagian al- 
Our'an, jika mengkhatamkan al-OGur'an, maka lebih afdhal. Sekelompok ulama mazhab Syafi'i 
berkata: dianjurkan supaya ditalginkan '”?. 


Pendapat Syekh “Athiyyah Shagar Mufti Al-Azhar: 
2 Aka gila NB CB Sg BSA plan Yi da mila Jae Cal ga YI Yg elaaYI Mag Y dasi Na Gi 


Talgin tidak memudharatkan orang yang masih hidup dan orang yang sudah wafat, bahkan 
memberikan manfaat bagi orang yang masih hidup, peringatan dan pelajaran, maka tidak ada 
larangan membacakan Talgin untuk mayat”. 





171 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, juz.V, hal.304. 
172 Yhid., hal.294. 


1 Fatawa al-Azhar, juz.VIII, hal.303. 
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MASALAH KE-12: AMAL ORANG HIDUP UNTUK ORANG YANG SUDAH WAFAT. 


Ibadah Haji. 


CA Ol: SANA lang dala dl Gel Genit! Al gl Alya ca Sial Gol Lagi AI Gan Ka Gl PCS 
T Aida CSI Uya al AS US al Cl ES Ae Ai! JB Mlpis malai Kila Aa Bias Uu 

OM la gila Gani dl | aral 
Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, seorang perempuan dari Juhainah datang menghadap 
Rasulullah Saw seraya berkata, “Sesungguhnya ibu saya bernazar untuk melaksanakan ibadah 
haji. Ia belum melaksanakan ibadah haji. Kemudian ia meninggal dunia. Apakah saya boleh 
menghajikannya?”. 


Rasulullah Saw menjawab: “Ya, laksanakanlah haji untuknya. Menurut pendapatmu, jika ibumu 
punya hutang, apakah engkau akan membayarkannya? Laksanakanlah, karena hutang kepada 
Allah lebih layak untuk ditunaikan”. 


Ga 3 SE dB Le Kap Ga JB Aaj GS SI Jain IA Genap g Ane Al Goa Gaal Ol sae Gl OP 
H4 Hanya PA Ebi P Ap IBI IR 4 Bei PP KAA OB 
Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw mendengar seorang laki-laki mengucapkan: 
“Aku menyambut panggilan-Mu untuk Syubrumah”. 
Rasulullah Saw bertanya: “Siapakah Syubrumah?”. 
Ia menjawab: “Saudara saya”, atau: “Kerabat saya”. 
Rasulullah Saw bertanya: “Apakah engkau sudah melaksanakan haji untuk dirimu sendiri?”. 


Ia menjawab: “Belum”. 


Rasulullah Saw berkata: “Laksanakanlah haji untuk dirimu, kemudian hajikanlah Syubrumah”. 
(HR. Abu Daud). 


Puasa. 
die Ala Alina Anie 9 Gila Eya JB - alang dal dl eua » AI Oa Ol UAS AI Gadang AE 
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“ 


Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Siapa yang mati, ia masih punya hutang 
puasa, maka walinya (ahli warisnya) melaksanakan puasa untuknya”. (Hadits shahih riwayat al- 
Bukhari dan Muslim, bahkan Imam Muslim memuatnya dalam Bab: Gadha' Puasa Untuk 
Mayat). 
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Apa pendapat ulama tentang hadits ini? 


Giba gi La dadi Gg Lean Ud Gaal Jai ap UI ale Y Aaj Aiu Ah : MADA "GA Giga J3 
Lasilii Yg Cal | yA ANA alung Ale AI (aa rail GE ganag calh La UK» OB GBLA (AI oaikug 


Imam al-Baihagi berkata dalam al-Khilafiyyat: “Masalah ini (masalah puasa untuk mayat) adalah 
kuat, saya tidak mengetahui ada perbedaan di kalangan ahli hadits tentang keshahihannya, oleh 
sebab itu wajib diamalkan”. Kemudian al-Baihagi menyebutkan dengan sanadnya kepada Imam 
Syafi'i, Imam Syafi'i berkata: “Semua yang aku katakan, ternyata ada hadits shahih dari nabi 
yang berbeda dengan itu, maka ambillah hadits, jangan ikuti pendapatku” 4. 


Kurban. 
Pendapat Syekh Ibnu “ Utsaimin: 


Cia palang Al dl elu il gada JB AAS di Gada) Billa Ca oa GP Camat! AC SA dl Ge Ayana! 
OI AS AA Gaia BI Gal Liga Gja dam Yg MLagalika GS Alay gta gg CAS rang Coal Lapang dai BI Gamal 
cal OS HW aglli sdsiag Lahan) md cpat € Ci Al “Cai at 5S Ganda IAI GAS plang Ale di alan ca 
shg Gama AJB Malamua dig Sama GE TAM #dgiag AYI md Ai Ph Apa dsn gih Si Api Ca Clayan 
(asi 3 Ai Cin Up dalil 

GB Sd Gya Lag clapan Alah Ge g Aya JI OS plang dala dil elu (gai! ganda Bg cJlal) Urat 38 Agil Balas AyowaY!g 
Bas api Anandi! G2 al BUAS C2 ad lg dal Ii Billa 9 capital) gebu SI Gi 


Kurban untuk orang lain. Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Anas bin 
Malik, ia berkata, “Rasulullah Saw berkurban dua ekor kambing kibasy putih bersih dan 
bertanduk. Rasulullah Saw menyembelih keduanya dengan tangannya sendiri, beliau sebut nama 
Allah dan bertakbir. Beliau letakkan salah satu kakinya ke salah satu sisi kambing itu”. 


Juga hadits riwayat Imam Ahmad dari hadits Abu Rafi', sesungguhnya Rasulullah Saw apabila 
berkurban, beliau beli dua ekor kambing kibasy yang gemuk, bertanduk dan putih bersih. Beliau 
sembelih salah satunya dengan mengatakan, “Ya Allah, ini untuk ummatku semuanya yang 
bersaksi kepada-Mu dengan tauhid dan bersaksi terhadapku telah menyampaikan (risalah 
Islam)”. Kemudian menyembelih kambing berikutnya dengan mengatakan, “Ini untuk 
Muhammad dan keluarga Muhammad”. Dalam kitab Majma' az-Zawa'id disebutkan, “Sanadnya 
hasan. (Al-Hafizh Ibnu Hajar al-“Asgalani) tidak memberikan komentar dalam kitab at-Talkhish. 


Kurban adalah ibadah badan, dasarnya adalah harta. Rasululullah Saw berkurban untuk 
keluarganya dan untuk ummatnya, semuanya. Tidak diragukan lagi bahwa kurban itu 
mendatangkan manfaat bagi mereka, mereka mendapatkan balasan pahalanya. Andai pahalanya 





179 Al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani, Fath al-Bari, juz. VI, hal. 212 
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tidak sampai kepada mereka, maka tidak ada gunanya kurban itu dilaksanakan Rasulullah Saw 
untuk mereka! . 


Sedekah. 


2 Lal di JB Jdadi Adri Cald CA pai JA Ugis dawai Laila Gal Cl AA Segan La CA JB Bala Uya dua LS 
Dari Sa'ad bin “Ubadah, ia berkata: “Saya bertanya kepada Rasulullah, sesungguhnya ibu saya 
meninggal dunia, apakah saya bersedekah untuknya?”. Rasulullah Saw menjawab: “Ya”. Saya 
bertanya: “Apakah sedekah yang paling utama?”. Rasulullah Saw menjawab: “Memberi air 
minum”. 


(Hadits riwayat an-Nasa'i, status hadits ini: hadits hasan menurut al-Albani). 


Bukan Tradisi Hindu. 


Ada yang menuduh bahwa bersedekah untuk orang yang sudah meninggal selama tujuh malam 
itu tradisi Hindu. Benarkah demikian? Mari kita lihat riwayat kalangan Salaf tentang masalah ini, 


JM JB Gaia VP RAMAN US JB lil! ya padilla Lita AI an JI Kali (3 AAS dl Gea Jai Cp Jami alay! JA 
AYI SAI pi | grarlan Gi Co gang | GAS Lang pa yg AA Ca gila (3 gal) Gi) Ga ggUa 


Imam Ahmad bin Hanbal berkata dalam kitab az-Zuhd, “Hasyim bin al-Gasim meriwayatkan 
kepada kami, al-Asyja'i meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan. Thawus berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang yang sudah mati itu diazab di kubur mereka selama tujuh hari, maka 
dianjurkan agar bersedekah makanan untuk mereka pada hari-hari itu”. 


Komentar Imam as-Suyuthi: 


lis AA Jala Ca dam ala! a33 agais (3 AYI Cya Amal Ja£ Una ag abal Anin adi aga (AA jig) Ai. Allua 
Alika (HN Oa KALA Ona Kai Aa Ga aU (AI Ain Ya Alai Gali GB ily! asa ga) Safa! 9 ag JII 
CA aU Oa Ona! Hai Alat LAS 9 alam AI Jab Ja Gamal AB Gangga Uya JAS) G9 Jae Ca AS AI AYU 
SA ON Sl La GS A5 GA jadi Jul padi AS SNN Cilahg il OAR pSaB at Ca Aa 9 Ala Gadl agakil Jl gd) calis 
Ja AS Gg ya gal BALAI Wa yg Bala JIN opa Kal 9 ola g Lallana Gogrnol ih Gala! Gi Bala ra Ca Aa AlyU 
Oa Aajali Gam Jl at nj gal alay) olSa 9 Un pall Tni ASLI Gay Ca Cai (AS gal lag duga 3 
SL Ca AU Ci Co Cg maki gal ALAN A3) ea Co Lana Geah ALAYI Aly AS SIN Ted (ALI 
sal end Saing Cl sama! Slam A AsRALANI Ca 1 pal) Cpgali JAS Ferdi 9 III dala JI Asia Wasl Allu dl Tki 
ES BIS dl Goda Jain Us Sami alay! JB Ga ggUa GS Baal! Ang jl yA, Anita) adult (3 YAA Ca Jeli 





175 Syekh Ibnu “Utsaimin, Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn “Utsaimin, juz.XVII (Dar al-Wathan, 1413H), 
hal. 164 
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Kal Laga Ab 2gb AB Gagah gali Ol saga JB JB Cilian CP RAMAN US JB pall Cg pedia Lita AI aa JII 
Ol Gsm | GLS Lai pad aga GB gia gadi Ch cg ga JB JB Cilain S aaaiYI US pedl) Ca pedia US al 
OS SAI Ga Cal SAI 3 Aiikaa (BB Ul dB (ra Oa AnS OS Batiamali Al II S3) LAN Si agis anda 


Jana GARA (ya pal) Lah Galiag Cyaga GOA Cdi JB jae Ca dns 


Permasalahan: azab terhadap orang-orang yang sudah wafat di kubur mereka selama tujuh hari, 
disebutkan oleh banyak imam dalam kitab mereka: 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab az-Zuhd. 

Al-Hafizh Abu Nu'aim al-Ashbahani dalam kitab al-Hulyah dengan sanadnya kepada 
Imam Thawus, salah seorang imam dari kalangan Tabi' in (kalangan Salaf). 

Disebutkan Imam Ibnu Juraij dalam kitab al-Mushannaf karyanya dengan sanadnya 
kepada Imam “Ubaid bin “Umair dan ia lebih besar daripada Imam Thawus di kalangan 
Tabi'in, bahkan ada yang mengatakan ia seorang shahabat Nabi Muhammad Saw. 
Disebutkan al-Hafizh Zainuddin bin Rajab dalam kitab Ahwal al-Oubur, ia riwayatkan 
dari Imam Mujahid dan Imam “Ubaid bin “Umair. 


Tiga riwayat ini dihukum sebagai riwayat Mursal Marfu', sebagaimana akan disebutkan 


penjelasannya. 


Dalam riwayat Imam “Ubaid bin “Umair terdapat tambahan, “Sesungguhnya orang munafig 
diazab empat pulu shubuh”. Dengan tambahan seperti inidisebutkan oleh: 


Al-Hafizh Abu “Amr bin Abdilbarr dalam kitab at-Tamhid. 

Imam Abu Ali al-Husain bin Rasyig al-Maliki dalam Syarh al-Muwaththa '. 

Imam Abu Zaid Abdurrahman al-Jazuli dari kalangan Mazhab Maliki dalam kitab asy- 
Syarh al-Kabir 'ala Risalah al-Imam Abi Muhammad bin Abi Zaid. 

Imam Abu al-Gasim bin Isa bin Naji dari kalangan Mazhab Maliki, juga dalam kitab asy- 
Syarh al-Kabir “ala Risalah al-Imam Abi Muhammad bin Abi Zaid. Beliau juga 
menyebutkan riwayat yang pertama (tanpa tambahan). 

Syekh Kamaluddin ad-Dumairi dari kalangan Mazhab Syafi'i dalam kitab Hayat al- 
Hayawan. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-“Asgalani dalam kitab al-Mathalib al- Aliyyah. 


Riwayat dengan sanad yang lengkap dari Imam Thawus disebutkan oleh: 


Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab az-Zuhd, “Hasyim bin al-Gasim meriwayatkan 
kepada kami, al-Asyja'i meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan. Thawus berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang yang sudah mati itu diazab di kubur mereka selama tujuh 
hari, maka dianjurkan agar bersedekah makanan untuk mereka pada hari-hari itu”. 


118 


e# Al-Hafizh Abu Nu'aim dalam al-Hulyah, “Abu Bakr bin Malik meriwayatkan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal meriwayatkan kepada kami, Bapak saya 
meriwayatkan kepada kami, Hasyim bin al-Gasim meriwayatkan kepada kami, al-Asyja'i 
meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan, ia berkata, “Thawus berkata, “Sesungguhnya 
orang-orang yang sudah mati itu diazab di kubur mereka selama tujuh hari, maka 
dianjurkan agar bersedekah makanan untuk mereka pada hari-hari itu”. 


Riwayat dengan sanad bersambung dari Imam “Ubaid bin “Umair: Imam Ibnu Juraij berkata 
dalam kitab al-Mushannaf karyanya, “Dari al-Harits bin Abi al-Harits, dari “Ubaid bin “Umair, ia 
berkata, “Dua orang diazab, orang beriman dan orang munafig. Adapun orang yang beriman 
diazab selama tujuh hari '75. 


Dari penjelasan Imam as-Suyuthi di atas jelaslah bahwa bersedekah untuk orang mati 
selama tujuh hari itu bukan tradisi agama Hindu, tapi tradisi kalangan Tabi'in dan 
Salafushshalih. Terlalu cepat menarik kesimpulan dengan teori pengaruh hanya karena ada suatu 
indikasi kesamaan adalah tindakan tidak ilmiah. 


Bagaimana dengan hadits, “Jika manusia meninggal dunia, maka putuslah amalnya”? 
Jawaban Syekh Ibnu “Utsaimin: 


Ale gi (Aaja Aina Ga YI ANE ya VI Alas Glabil GladY) Cia NIM slang Asi dil Gua adl! JB ia Jan Y NiAg 
Agil plea Jam Lailg Ad pub Jas Y dawbi Ulu) Jas An Alpall OY sales olgy CAS goay all Alg gi cha iii 
pisa MAY dadi AMI gl ya plea oall gd oplea CIA coal! (AD Gasaal 38 Ai Caga Agus Uya Mail OY tdlac Ca iluali 
das Y dadi Cayall Jas # Until eye Layla! A GAI plitnYU cd mila IS Ula Alas Uya Gaal AI AHAY lg) at 

ba HAB Lagi Alas IAI" JB da MAN dad) GAARiI 2s al lg AIO yab 
Ini tidak bertentangan dengan hadits, “Apabila manusia meninggal dunia, maka putuslah 
amalnya kecuali tiga: sedekah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak shaleh yang 
mendoakannya”. (HR. Muslim). Karena maksudnya adalah, “Amal mayat itu terputus”. Bukan 
berarti amal orang lain terputus kepada dirinya. Doa anak yang shaleh dijadikan sebagai amal 
orang yang sudah meninggal, karena anak itu bagian dari amalnya ketika ia masih hidup, karena 
dia menjadi penyebab keberadaan anak tersebut. Seakan-akan doa anak untuk orang tuanya 
seperti doa orang tua itu terhadap dirinya sendiri. Berbeda dengan doa selain anak, misalnya doa 
saudara untuk saudaranya, itu bukan amal orang yang sudah wafat, tapi tetap mendatangkan 
manfaat baginya. Pengecualian yang terdapat dalam hadits ini, amal si mayat terputus, bukan 
amal orang lain terputus untuk mayat. Oleh sebab itu Rasulullah Saw tidak mengatakan, “ Amal 





176 Imam as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, juz.III, hal.266. 
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terputus untuk mayat”. Tapi Rasulullah Saw mengatakan, “Amal mayat itu terputus”. Perbedaan 
yang jelas antara dua kalimat ini!”?, 





177 Syekh Ibnu “Utsaimin, op. cit., hal. 162. 
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MASALAH KE-13: BACAAN AL-OUR'AN UNTUK MAYAT. 


Galual! CN 9 cd Bal Gl Gan guild «MA ya Gi JS dal) Jasa Gasal! eat Ga dam) JB Alah Ca ritual! (A3 
Aetan) SB CSI at ya pb gal U gaga IE ag yana JS Coral 


Dalam kitab al-Mughni karya Ibnu Gudamah: Imam Ahmad bin Hanbal berkata: “Mayat, semua 
kebaikan sampai kepadanya, berdasarkan nash-nash yang ada tentang itu, karena kaum muslimin 
berkumpul di setiap tempat, membaca (al-Our'an) dan menghadiahkan bacaannya kepada orang 
yang sudah meninggal tanpa ada yang mengingkari, maka ini sudah menjadi Ijma' "3. 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah. 


Andkadi Salak! algi Jowag (As amll 9 Aitudl eLale Can PJ NA jali Jlasi Uya Lah ja£ 9 Adarali 9 Sg SAI Lalg » Juad 
0x3 MS Seal) 9 5 jadi la date 3Yuali 9 Jina plea) Udan) dal Jaan LAS (Girl) 9 Adacalls 
Cemal! AB Ca AB cdi Jang Garam! Ul Gal yul! Sel ANN Bia Agamis 3 Andal Jlas Yi Jarang GA Ig Jing 
Lezat Cita Sial pal Asi | 5 Uas Casio | dala dis alun alasan Anie g Cia Cya J3 JB Al ala 9 dala AI Gel al Up 
ali Si Gl si 3 catu ca sand JB AI ala 9 Ale AI elu oil OP tua Ag | Kal CS anal Ul aka lgaleg 
ABE 9 Sila Calawai Uya Adila 9 Airin (sal 9 Sam) Gada Ing | SIA dadi dia Cibis gi uas gl Ai Cdasaid 

As 3 AYI @ Lama BS dial) diuadlh Ca SB AI Jl fan La Y) Oli Gaal Ola) (il Alia agan laila Lalg 
Ca gRg Hillg dis Adaro milih dil Ca Ulil La Cas SB SAS 9 co jaS arm Cya ang AS Pitung Al Sang Ale elu 
Bosnia Ag gai SIA Galilg PAN Al ga Ona! Calya 9gB PLANT olga LB agak Uya GIS Lag o0£ Gara 
cak La) Cleo 3 JI Lai 9 dedi Gang YI dita Y Ola Ol dia ad IS Oi SIA Gia Calgadi UI 
Jab darudii bi 9 Audi Jln Y| dilay Y Cl) Cl LAS AI ggb 0 aS (jaw La Lalg GIS 8 Gang Yg data YI dilay Y 948 f 
JA BI ol AI poni NAN OSN mal UNAS ghg on£ Wiig ost 
US Era dll Jay La IS mila gn 9 die Ahawatlg Al dilaa Ani LAS Silda dil dahi Anang padi Al jai JAN Him JASA g 
pad dis Al agileag date Cpatumal) Slug miitiy LaS ada gi Ay JI Cya WS gl gan aluwa 


Pasal: adapun bacaan (al-Our'an), sedekah dan amal kebaikan lainnya, tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan ulama Ahlussunnah wal Jama'ah tentang sampainya pahala ibadah bersifat 
harta seperti sedekah dan membebaskan (memerdekakan) hamba sahaya, sebagaimana 
sampainya doa, istighfar, shalat, shalat jenazah dan doa di kubur. 

Para ulama berbeda pendapat tentang sampainya pahala amal yang bersifat badani (fisik) 
seperti puasa, shalat dan bacaan al-OGur'an. Menurut pendapat yang benar, semua itu sampai 
kepada orang yang telah meninggal dunia. Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Rasulullah Saw, beliau bersabda, “Siapa yang meninggal dunia, sedangkan ia masih 
memiliki kewajiban puasa, maka walinya melaksanakan puasa untuknya”. Dalam hadits lain, 
“Rasulullah Saw memerintahkan seorang perempuan yang ibunya telah meninggal dunia, 
sementara ibunya itu masih ada kewajiban puasa, agar anaknya itu berpuasa untuk ibunya”. 





178 Syekh Sayyid Sabig, Figh as-Sunnah, juz: I, (Lebanon: Dar al-Kitab al-“Araby, Lebanon), juz.I, hal.569. 
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Disebutkan dalam al-Musnad, dari Rasulullah Saw, beliau berkata kepada “Amr bin al-“Ash, 
“Andai bapakmu masuk Islam, kemudian engkau bersedekah untuknya atau berpuasa untuknya 
atau memerdekakan hamba sahaya untuknya, maka semua itu bermanfaat baginya”. Ini menurut 
mazhab Imam Ahmad, Abu Hanifah, sekelompok ulama dari kalangan mazhab Maliki dan 
Syafi'i. 

Adapun sebagian mereka yang berdalil dengan ayat, “Dan bahwasanya seorang manusia 
tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”. (Os. an-Najm (531: 39). Jawaban 
terhadap mereka, disebutkan dalam hadits Mutawatir dan Ijma' kaum muslimin: bahwa orang 
yang telah meninggal dunia itu dishalatkan, didoakan dan dimohonkan ampunan dosa. Semua itu 
adalah perbuatan orang lain untuk dirinya. Demikian juga menurut riwayat yang terpercaya dari 
kalangan Salaf bahwa sedekah dan memerdekakan hamba sahaya bermanfaat bagi orang yang 
telah meninggal dunia, dan itu adalah perbuatan orang lain. Jawaban terhadap mereka yang 
berasal dari Ijma' merupakan jawaban terhadap permasalahan-permasalahan lain yang 
diperdebatkan. Banyak jawaban dalam masalah ini, akan tetapi jawaban yang benar adalah 
bahwa Allah Swt tidak mengatakan, “Sesungguhnya manusia tidak mendapatkan manfaat 
kecuali dari usaha dirinya sendiri”. akan tetapi Allah Swt mengatakan, “Dan bahwasanya 
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”. (Os. an-Najm (53): 
39). Manusia tidak memiliki melainkan apa yang telah diusahakannya, ia tidak memiliki selain 
daripada itu. Adapun apa yang diusahakan orang lain, maka itu milik orang lain, sebagaimana 
manusia tidak memiliki melainkan harta miliknya sendiri dan manfaat yang diusahakannya 
sendiri. Maka harta orang lain dan manfaat yang diusahakan orang lain juga adalah milik orang 
lain. Akan tetapi, jika seseorang menyumbangkan (harta/manfaat) tersebut kepada orang lain, itu 
bisa saja terjadi. Demikian juga halnya jika seseorang menyumbangkan hasil usahanya kepada 
orang lain, maka Allah Swt menjadikannya bermanfaat bagi orang lain tersebut, sebagaimana 
doa dan sedekah seseorang bermanfaat bagi orang lain. Maka orang yang telah meninggal dunia 
memperoleh manfaat dari semua yang sampai kepadanya yang berasal dari semua muslim, 
apakah itu kerabatnya ataupun orang lain, sebagaimana ia mendapatkan manfaat dari shalat 
orang-orang yang melaksanakan shalat untuknya dan berdoa untuknya di kuburnya''?. 


Pendapat Imam Ibnu Oayyim al-Jauziah Murid Imam Ibnu Taimiah: 
TJ! 9 aga! Lagi Jacay LAS dal) Jay Mp8 Bni onta Le giat AI Un Ghar 9 GAN 361 Lalg 


Adapun bacaan al-Gur'an dan menghadiahkan bacaannya secara sukarela tanpa upah, maka 
pahalanya sampai sebagaimana sampainya pahala puasa dan haji '80. 





179 Imam Ibnu Taimiah, al-Fatawa al-Kubra, juz.III (Beirut: Dar al-Ma'rifah, Beirut), hal.63-64. 
180 Ybnu Gayyim al-Jauziah, ar-Ruh fi al-Kalam 'ala Arwah al-Amwat wa al-Ahya' bi ad-Dala'il min al- 
Kitab wa as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, 1395H), hal. 142. 
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Pendapat Syekh Ibnu “Utsaimin. 


OA In gl Casali Upah Ci) Unang gl Cerai dag peda Giat CS lada Sat Cara GA) OlYI Gi Ula 

sabang dala Al laa Geni Ani) ASI GGS) yh ASY ALS NAM Uya Inah esai OSN9 HI (3 TA NG Capai dil gia 
Jika seseorang menghadiahkan amal shaleh untuk mayat, misalnya ia bersedekah dengan 
sesuatu, ia niatkan untuk mayat, atau shalat dua rakaat ia niatkan untuk mayat, atau ia membaca 
al-Our'an ia niatkan untuk mayat, maka tidak mengapa (boleh), tapi doa lebih afdhal dari semua 
itu, karena itulah yang ditunjukkan Rasulullah Saw !5!. 


Bagaimana Hadits Yang Menyatakan Yang Mengalir Hanya Tiga Perkara? 


Yang lain terputus? 
Aa Alta 13 As AE He 3 Aaj Aina LG Ca YP Alas JAS JSI Cita ISI 


“Apabila manusia meninggal dunia, maka putuslah amalnya kecuali tiga: sedekah jariyah, ilmu 
yang bermanfaat dan anak shaleh yang mendoakannya”. (HR. at-Tirmidzi dan an-Nasa'1). Yang 
dimaksud dengan kalimat: alas Basi | putuslah amalnya. Maksudnya adalah: amal mayat 
tersebut terputus, terhenti, ia tidak dapat beramal lagi. Bukan amal orang lain kepadanya 
terputus, karena amal orang lain tetap mengalir kepadanya, seperti badal haji, shalat jenazah, doa 
dan lain-lain seperti yang telah dijelaskan di atas berdasarkan hadits-hadits shahih. 





181 Syekh Ibnu “Utsaimin, Fatawa Nur “ala ad-Darb, juz.XVI, hal.228 
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MASALAH KE-14: MEMBACA AL-OUR'AN DI SISI KUBUR. 
Rasulullah Saw bersabda, 


Kal 9 00 (AI da IS sal 9 0 gmna DB pam) Cilla IS) ) 3 dig ala 9 AS AI aa Goal! Caraw Jgiy 1 jas al OS 
pa (A3 pia Alay dala) die 9 cal Aailiy dun) dis 


Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda, “Apabila salah 
seorang kamu meninggal dunia, maka janganlah kamu menahannya, segerakanlah ia ke 
kuburnya, bacakanlah di sisi al-Fatihah dan di sisi kedua kakinya akhir surat al-Bagarah di 
kuburnya”. 


Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani: 
Ca Alila (il alat da yA 


Diriwayatkan oleh Imam ath-Thabrani dengan sanad Hasan'2. 


Pendapat Ulama Mazhab Syafi'i: 
Pendapat Imam Syafi'i: 


Ji GIS AIS GIA Naat GB 2 GB GAN ya Ui oi Ngga Gol Gam 3 elang Laila JL 
Imam Syafi'i dan para ulama Mazhab Syafi'i berkata, “Dianjurkan membaca sebagian al-Gur'an 
di sisi kubur. Mereka berkata, jika mereka mampu mengkhatamkan al-OGur'an secara 
keseluruhan, maka itu baik !3. 


Pendapat Imam an-Nawawi: 

dalg Cai NAN BINA Ay pai Tesis IMAN mg OLS AN ASY Ega Napi all is GIA 3eLA Lalat! cantiulg 
ali 

Para ulama menganjurkan membaca al-Gur'an di sisi kubur berdasarkan hadits ini (hadits 


tentang Rasulullah Saw menancapkan pelepah kurma). Karena, jika tasbih pelepah kurma saja 
diharapkan meringankan azab kubur, maka bacaan al-Our'an lebih utama. Wallahu a'lam!84. 





182 Al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, Juz.III (Beirut: Dar al- 
Ma'rifah, 1379H), hal.184. 

188 'mam an-Nawawi, al-Adzkar, hal.162. 

184 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, Juz.IIl (Beirut: Dar Ihya” at-Turats al- 
“Arabi, 1392H), hal.202. 
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Kala Unlama | Anie Giilg CABLS Anie Ga Al pistinngg Casall geay Asllu Bal) any pabil is City Ol Gaming 
cila col matung Uiilwa) (ja Cilelan JlBg Jeadi CLS LAN Naat Gila GIA Ga Gak dis DA) Oi eamung 


Dianjurkan berdiam diri sejenak di sisi kubur setelah pemakaman, berdoa untuk mayat dan 
memohonkan ampunan untuknya, demikian disebutkan Imam Syafi'i secara nash, disepakati 
oleh para ulama mazhab Syafi'i, mereka berkata: dianjurkan membacakan beberapa bagian al- 
Our'an, jika mengkhatamkan al-Our'an, maka lebih afdhal. Sekelompok ulama mazhab Syafi'i 
berkata: dianjurkan supaya ditalginkan '85. 


Dari Kalangan Ulama Mazhab Hanbali: 
Pendapat Imam Ibnu Oayyim al-Jauziyah: 


Sama Jala (ya Aam) ga LIS JB Wgana CS Ada (gan ga Ca AS ria Gigi Jami Us dadi Sig AN JB 
BII is Bell) OI ISA La Ami AI JL GRI) dis Yth one dan Oada Cagali GBI Lalh BUS ( GAGAI Kal Ga 
Cari JB ARI JB Ggabadi pia (AB JAS La dil NS Lal La Jai Ca MAN Y AealAB Ga Sama JB Jalil! Cya Un A Lali Asap 
Amsilis dal die D3 Gl CARA IAI gag Ai Anal OS CON Nadi Ca Yam il NS US pena AB Ani JB Lia dis 
Kota Jali J3 Sa sam AI JB Ah Goaaga AS Cal Seram JA Ugal 9 5 Sal 

Al-Khallal berkata, “Al-Hasan bin Ahmad al-Warrag memberitahukan kepada saya, Ali bin 
Musa al-Haddad menceritakan kepada saya, ia seorang periwayat yang shadug (benar), ia 
berkata, “Saya bersama Imam Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Gudamah al-Jauhari pada 
suatu pemakaman jenazah, ketika mayat itu telah dimakamkan, ada seorang laki-laki buta 
membaca al-Gur'an di sisi kepala jenazah. Lalu Imam Ahmad berkata kepadanya, “Wahai kamu, 
sesungguhnya membaca al-Our'an di sisi kubur itu bid'ah”. Ketika kami keluar dari pekuburan, 
Muhammad bin Gudamah berkata kepada Imam Ahmad bin Hanbal, “Wahai Abu Abdillah 
(Imam Ahmad), apa pendapatmu tentang Mubasysyir al-Halabi?”. 
Imam Ahmad bin Hanbal menjawab, “Tsigah (terpercaya). 
Muhammad bin Gudamah bertanya, “Apakah engkau ada menulis riwayat darinya?”. Imam 
Ahmad menjawab, “Ya”. 
Muhammad bin Gudamah berkata, “Mubasysyir telah memberitakan kepadaku dari Abdullah bin 
al-“Ala” al-Lajlaj, dari Bapaknya, sesungguhnya ia berpesan, apabila ia dikuburkan, agar 
dibacakan di sisi kepalanya awal surat al-Bagarah dan penutupnya. Ia berkata, “Aku telah 
mendengar Abdullah bin Umar berpesan seperti itu”. 
Imam Ahmad berkata, “Kembalilah, katakanlah kepada laki-laki itu agar terus membaca”. 

La ala Y JAR WA Ai Bel ANN OS LAI Call AAS JII Call Oa Gaal J3 
Al-Hasan bin ash-Shabah az-Za'farani berkata, “Saya bertanya kepada Imam Syafi'i tentang 
membaca al-Our'an di sisi kubur”. Imam Syafi'i menjawab, “Boleh”. 





185 Imam an-Nawawi, al-Majmu ' Syarh al-Muhadzazab, juz.N, hal.294. 
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CIA cas ge Jia 0 AI KGASAN Cayall ag Cilla IA) Jera Cl JA metil US IMAN ISA 
Al-Khallal menyebutkan riwayat dari asy-Sya bi, ia berkata, “Orang-orang Anshar itu, apabila 
ada yang meninggal dunia diantara mereka, maka mereka datang ke kuburnya, mereka 
membacakan al-Our'an di sisi kuburnya”. 


lead USA Lal Sl Waie SIA Gd SAN OB AS Sa disi syal Ga Cd! Tarra JB BLN ea gal SA 9 JB 

IA Lag Cai) IA DAA AS Lai dil aja Jati 3 alat SESI Cl AI JB Ja ie 
Al-Khallal berkata, “Abu Yahya an-Nagid memberitakan kepada saya, ia berkata, “Saya 
mendengar al-Hasan bin al-Jarawi berkata, “Saya melewati kubur saudari saya, lalu saya bacakan 
surat al-Mulk karena riwayat tentang surat al-Mulk. Lalu datang seorang laki-laki kepada saya 
dan berkata, “Sesungguhnya aku melihat saudarimu dalam mimpi, ia berkata, “Semoga Allah Swt 
memberikan balasan kebaikan kepada Abu Ali, aku mendapatkan manfaat dari apa yang telah ia 
baca”. 


pad deal 2 GI Sera Jan OLS Jaga JUAN Gg yi Ka La Co CA Oa Sl Tama JB pagi G3 Gaal US 
JSI AD Alam Lol gi Docgoadl Odi Craud CS Gj Ae JM Ai Ca Bag IA dala lang SUAB Ga By gam | 3 Anna! 
Sa aa Isu dn CB ani JB AANG Gal CNG Cai AA 3) jl Cigla Lgati (AI Aman Aga CAS Lalh sala om 
beats Jang ca Boga HUB diah AB sela AAN Gaal SA Ga) SARA Lim Us dluulni La CSB Wr add ls duda p gl 
Al-Khallal berkata, “Al-Hasan bin al-Haitsam memberitakan kepada saya, ia berkata, “Saya telah 
mendengar Abu Bakar bin al-Athrasy bin Binti Abi Nadhr bin at-Tamar berkata, “Ada seorang 
laki-laki datang ke kubur ibunya pada hari Jum'at, lalu ia membacakan surat Yasin. Kemudian 
pada hari lain ia membacakan surat Yasin. Kemudian ia mengatakan, “Ya Allah, jika Engkau 
memberikan balasan pahala untuk bacaan surat Yasin ini, maka jadikanlah ia untuk para 
penghuni pekuburan ini”. Pada hari Jum'at berikutnya, ada seorang perempuan datang, ia 
berkata, “Apakah engkau fulan anak si fulanah?”. Laki-laki itu menjawab, “Ya”. Perempuan itu 
berkata, “Sesungguhnya anak perempuan saya telah meninggal dunia, saya melihatnya dalam 
mimpi, ia duduk di tepi kuburnya”. Lalu saya bertanya, “Apa yang membuatmu duduk di sini?”. 
Ia menjawab, “Sesungguhnya si fulan anak fulanah datang ke kubur ibunya, ia telah membaca 
surat Yasin dan ia jadikan balasan pahalanya untuk para penghuni pekuburan ini, maka kami 
mendapatkannya”, atau, “Allah memberikan ampunan untuk kami”, atau seperti itu '86. 


Pendapat Imam al-Buhuti: 

As uas «ASI (OB GA Kaho BA daa SG AS SARAH La) Ja aa JA (Oia ) aan ian) Gaga 

ASI SAN mala CARA Ga II AI Bapa! SSL GI gi Gale 3el33 XI) H (3). ISA 6383 Bana 
SALES 2193 « UEA 8 AI 8) ga AAA dal AA Yaa Gal Gali G4 NA) Caniuh JS ASI ge Gal 583 





186 Ibnu Gayyim al-Jauziah, ar-Ruh fi al-Kalam 'ala Arwah al-Amwat wa al-Ahya' bi ad-Dala'il min al- 
Kitab wa as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, 1395H), hal.11. 
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Wajib beriman kepada azab kubur. Dianjurkan bagi orang yang berziarah ke kubur agar 
melakukan perbuatan yang dapat meringankan azab kubur, walaupun hanya sekedar meletakkan 
pelepah kurma basah di kubur berdasarkan khabar. Diwasiatkan oleh al-Buraidah agar 
melakukan itu. Disebutkan oleh Imam al-Bukhari. Meskipun hanya sekedar zikir dan membaca 
al-Our'an di sisi kubur berdasarkan khabar tentang pelepah kurma. Jika dengan tasbih pelepah 
kurma diharapkan meringankan azab kubur, tentulah bacaan al-Gur'an lebih utama. 
Diriwayatkan dari Ibnu Umar, sesungguhnya ia menganjurkan apabila ia dikuburkan agar 
dibacakan di sisi kepalanya awal surat al-Bagarah dan penutup surat al-Bagarah, diriwayatkan 
oleh al-Alka”1!87. 


Pendapat Syekh Sayyid Sabig Dalam Figh Sunnah: 
AS ya Cepat Jawomil Casa! ja Samkag (RAL Ulama (ll RAB ai Mie (AN Bold ata AA sLgbal) Alta 
Je ata Y ASI pat Gong ASLI Ca BLAIN Uialas Gadai! Lag3BI 99 «5 agama! 
Ahad! Ups 23 Ad UGIY Aiiia gal 9 dilla Led S9 
Para ahli figh berbeda pendapat tentang hukum membaca Gur'an di sisi kubur. 
Menurut Imam Syaff'i dan Imam Muhammad bin al-Hasan hukumnya dianjurkan, karena berkah 
dekatnya pembacaan al-Our'an dengan kubur. 
Pendapat ini disetujui oleh al-Gadhi “Iyadh dan al-Ourafi dari kalangan mazhab Maliki. 
Menurut Imam Ahmad bin Hanbal: boleh. 
Menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah (Hanafi): Makruh, karena tidak terdapat dalam 
sunnah !88, 


187 Imam al-Buhuti, Syarh Muntaha al-Iradat, juz.III, hal.16. 
188 Syekh Sayyid Sabig, Figh as-Sunnah, juz: I, (Lebanon: Dar al-Kitab al-“Araby, Lebanon), hal.559. 
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MASALAH KE-15: KEUTAMAAN SURAT YASIN. 


Hadits Pertama: 

ba Sara 2JM Gowa! GS Cal Ca pad US Celana Ca Gema Um edit jau Goal Oa Gal Lian 2 day gal Balai J9 

Cal! Upah II Mama! LB Grag LAI Kaitan asal Ala GA Gas UR ya! salng dala Ah ed Jaga JB 2g SH 
MUI Nagita anal 

Al-Hafizh Abu Ya'la berkata, “Ishag bin Abi Isra'il meriwayatkan kepada kami, Hajjaj bin 

Muhammad meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam bin Ziyad, dari al-Hasan, ia berkata, “Saya 

mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Saw bersabda, “Siapa yang membaca surat Yasin 

pada suatu malam, maka pada pagi harinya ia diampuni. Dan siapa yang membaca surat Ha 

Mim yang di dalamnya ada ad-Dukhan, maka pada pagi harinya ia diampuni”. 

Imam Ibnu Katsir memberikan komentar: |. 8 Aw) | Sanad Jayyid (baik)!2?. 


Hadits Kedua: 
Selanjutnya Imam Ibnu Katsir menyebutkan hadits, 

OS cha Wen MAN aa gn CSS gal VP rasi Ulaslu Utan el jinall Cal Wian ca ji Uas sasa alaYi JB Ad 
Wo 2 Mali ga Ce UM gGUBIN Saung Ale AA elu dl Segan JB 23 ng Oa Jana 
OS 2d Alan Bol VI da el Jali Ca AI SAS Liyi Ca danlla Gala MALANG A gali" AB siludil 9 cagla gal alang 
Jung Cg Jina OS cUkais Gal 
Kemudian Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “'Arim meriwayatkan kepada kami, Ibnu al- 
Mubarak meriwayatkan kepada kami, Sulaiman at-Taimi meriwayatkan kepada kami, dari Abu 
“Utsman —bukan an-Nahdi-, dari Bapaknya, dari Ma'gil bin Yasar. Ia berkata, “Rasulullah Saw 
bersabda, “Bacakanlah surat Yasin kepada orang yang sudah mati diantara kamu'. Maksudnya 
adalah bacakanlah surat Yasin. Diriwayatkan oleh Abu Daud, an-Nasa'i dalam al-Yaum wa al- 
Lailah, Ibnu Majah dari Abdullah bin al-Mubarak, hanya saja dalam riwayat an-Nasa'i 

disebutkan: dari Abu “Utsman, dari Ma'gil bin Yasar. 


Komentar Imam Ibnu Katsir: 
JI Casa) MIS Ug2 3 CLS 9 Lal 0 yang YP para yah AAS PAT Y Ugal 55 ogah 038 Ganiluad ya selalati odann JB Ng 9 
MEI Way TINI TIA de Sepaalg AS pall 9 Aan Jl 


Oleh sebab itu sebagian ulama berkata: “Diantara keistimewaan surat ini (surat Yasin), 
sesungguhnya tidaklah surat Yasin dibacakan pada suatu perkara suit, malainkan Allah Swt 
memudahkannya. Seakan-akan dibacakannya surat Yasin di sisi mayat agar turun rahmat dan 
berkah dan memudahkan baginya keluarnya ruh”, wallahu a'lam'9. 





189 Imam Ibnu Katsir, Tafsir al-Our'an al- “Azhim, juz. VI (Dar Thibah li an-Nasyr wa at-Tauzi”, 1420H), 
hal.561. 
190 Yhid., juz.VI, hal.562. 
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Hadits Keempat: 
AI SAE Ai dang latah og DA Ga Lan 


Hadits: “Siapa yang membaca surat Yasin karena mengharapkan keagungan Allah Swt, maka 
Allah Swt mengampuninya”. 


Komentar Imam asy-Syaukani: 


CS A0 SAI dang DG Ca dan lg pi gal dn JS 9 mesawali Jai CAS dalil 9 AA BIA Cal LS Sgm! lg) 
CS gada gal! 


Diriwayatkan oleh Imam al-Baihagi dari Abu Hurairah, hadits Marfu ', sanadnya menurut syarat 
shahih. Disebutkan Imam Abu Nu'aim, juga disebutkan Imam al-Khathib al-Baghdadi, tidak 
perlu disebutkan dalam kitab-kitab hadits palsu '”!. 


Andai hadits-hadits ini dha'if, tetap bisa diamalkan sebagai fadha'il amal. Tentang 
beramal dengan hadits dha 'if, lihat masalah keempat. 


Membaca Surat al-Kahfi Hari/Malam Jum'at. 


Tidak hanya membaca surat Yasin, tapi hadits lain menyebutkan keutamaan membaca surat al- 
Kahfi malam Jum'at. Dalam hadits disebutkan, 


Gatra Cas La agili Era AI pal Ancol aga (AB HSNI Sargun DB Uya 


“Siapa yang membaca surat al-Kahfi pada hari Jum 'at, ia diterangi cahaya antara dua Jum 'at”. 
(HR. an-Nasa'i dan al-Baihagi) 


Dinyatakan shahih oleh Syekh al-Albani dalam Shahih at-Targhib wa at-Tarhib. 





191 Imam asy-Syaukani, al-Fawa 'id al-Majmu 'ah fi al-Ahadits al-Maudhu'ah, (Beirut: al-Maktab al- 
Islamy, 1407 H), hal.303. 
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MASALAH KE-16: MEMBACA AL-OUR'AN BERSAMA. 
Pendapat Imam an-Nawavi : 
Ayak (R da Cpawsiana 45 Land! Be AMS 


Tidak makruh membaca (al-Our'an) berjama”' ah bersama-sama, bahkan dianjurkan '??. 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 
Ja Gagas GAS AgiRN GA BOAI 158 Gay slaladi ASI Sie Aisi BOY 321793 


Oira 'at al-Idarah itu baik menurut mayoritas ulama. Diantara bentuk Oira 'at al-Idarah adalah 
mereka membaca (al-Our'an) bersama-sama dengan satu suara'?3. 


Pendapat Imam al-Buhuti al-Hanbali: 
Jala Kajian KELAS 50133 33 YG 


Tidak makruh membaca (al-Our'an) berjamaah dengan satu suara '“. 





192 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, juz.Il, hal.166. 
19 Imam Ibnu Taimiah, al-Fatawa al-Kubra, juz.V (Dar al-Kutub al- Ilmiyyah, 1408H), hal.344. 
194 Imam al-Buhuti al-Hanbali, Syarh Muntaha al-Iradat, juz.Il, hal.97. 
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MASALAH KE-17: TAWASSUL. 


Makna Tawassul menurut Bahasa: Mendekatkan diri. 


“Saya bertawassul kepada si fulan dengan anu”. Maknanya: “Saya mendekatkan diri 
kepadanya”. 


Makna Wasilah: 
Aguial Jawa (AI laa Jaa gta AI GR Alun gl 


Wasilah adalah: sesuatu yang dijadikan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan '”5. 


Ber-tawassul Dengan Amal Shaleh. 


KLB GAS Eka Jah 3 AE Giat» ig - pung dal di laa » dl Jogi Giat Lapis dil Gay - Jab Oh Al AE IE 
Y) aini DAR Ga and 3 AS) lih JAN Ale Siah Jab sa Boa BASA «pala JS Cd Gua! Nggl (AS 
Clib « Y Yg Ski Lag Sl Y CG ea OA olga Ai OS RI Afia JR OA KLS akan Al ge Gi 
SI SAN Lagi Gb Gl Ga K9 Ob Lagi Lagh gi Lag ilahi Lage ol Al Laji pid ala du 
PAI li Gal Laik BAHAN « Lag yi Wih Wakili «SAI CG yen LaplAskal JAN Gan ce GAN Gil « Yu 
- plug dala dil la daa JL KENA Cakil Y ih BAGAN «3 a  da Ah GAL Lu US GIA SAS 
Ga Kita Up GA (AS Gaia BATA «Upah Gp UANG «Gl adil Ga SAK AP bala Ul LAS AAN JAN Jlig » 
Ja SN6 Lai HI) A2 Ulah «adi GI Ui GEA Ui de Jia Kila Gay Upillabih SAB «Gaia 
kelas All GRAN Li Gl Kaki Gas GR WE beb «Up PAGI Oa UNA, dian 9) SA Gasa Hj 
ia GILA Gokalatiag Y Agil J8 « SjAalI SR AI, Ag GAS La US GAB Ag FLA SA dalah ai SL RAN « 
AS il Op sala Ja Asal Mile pal daya Gil AN SMAN Ol - plug dala dil elu - Ga Ja 
Bal da ii LISA Ualia SAI IS AN IU Oh Ga Sah AA JGA dia Hai ia bl Lia Cah 
en As Gea Yi lah Sab Y Al LS GA, GAN AI AANG JAN! Ga 

: Gs 1 AA 3 ia AA, dah GAS La SE GAB Sg ALAN MN Galah Ga OB at « Ga 


Abdullah bin Umar berkata: Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Ada tiga orang sebelum 
kamu melakukan perjalanan, lalu mereka bernaung di sebuah gua, mereka masuk ke dalamnya, 
lalu ada satu buah batu besar jatuh dari atas bukit dan menutup pintu gua itu. Mereka berkata: 
“Tidak ada yang dapat menyelamatkan kamu dari batu besar ini kecuali kamu berdoa kepada 
Allah dengan amal shaleh kamu. 


Salah satu dari mereka bertiga berkata: “Ya Allah, saya mempunyai dua orang tua yang 
sudah tua renta, tidak seorang pun yang lebih saya dahulukan daripada mereka berdua, baik 





195 Tafsir ath-Thabari, juz.X, hal.290 
196 Tafsir Ibn Katsir, juz.III, hal.103 
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dalam urusan keluarga maupun harta. Suatu hari mereka meminta sesuatu kepada saya. Saya 
belum menyenangkan mereka hingga mereka tertidur. Maka saya siapkan susu untuk mereka 
berdua, saya dapati mereka berdua sudah tertidur, saya tidak ingin lebih mendahulukan yang 
lain: keluarga dan harta daripada mereka berdua. Maka saya terdiam, cangkir berada di tangan 
saya, saya menunggu mereka berdua terjaga, hingga terbit fajar. Mereka berdua pun terjaga, lalu 
mereka minum. Ya Allah, jika yang aku lakukan itu untuk mengharapkan kemuliaan-Mu, maka 
lepaskanlah kami dari dalam gua ini dan dari batu besar ini”. Maka gua itu terbuka sedikit, 
mereka belum bisa keluar. 


Orang kedua berkata: “Ya Allah, saya mempunyai sepupu perempuan, dia orang yang 
paling saya cintai, saya menginginkan dirinya. Ia menahan dirinya hingga berlalu beberapa tahun 
lamanya. Ia datang kepada saya, lalu saya beritakan seratus dua puluh Dinar kepadanya agar ia 
mau berdua-duaan dengan saya. Ia pun melakukannya, sampai saya mampu untuk melakukan 
sesuatu terhadapnya. Ia berkata: “Aku tidak halalkan bagimu untuk melepas cincin kecuali 
dengan kebenaran”. Saya merasa berat untuk melakukan sesuatu terhadapnya. Maka saya pun 
pergi meninggalkannya, padahal ia orang yang paling saya cintai, saya pun meninggalkan uang 
emas yang telah saya berikan. Ya Allah, jika yang saya lakukan itu untuk mengharapkan 
kemuliaan-Mu, maka lepaskanlah kami dari dalam gua ini”. Maka pintu gua itu pun terbuka 
sedikit, hanya saja mereka masih belum mampu keluar. 


Orang yang ketiga berkata: “Ya Allah, saya mempekerjakan para pekerja, saya 
memberikan gaji kepada mereka. Hanya saja ada seorang laki-laki yang tidak mengambil 
gajinya, ia pergi. Maka saya mengembangkan gajinya hingga menjadi harta yang banyak. Lalu 
setelah berapa lama ia datang lagi dan berkata: “Wahai hamba Allah, bayarkanlah gaji saya”. 
Saya katakana kepadanya: “Semua yang engkau lihat ini adalah dari gajimu, ada unta, lembu, 
kambing dan hamba sahaya”. Pekerja itu berkata: “Wahai hamba Allah, janganlah engkau 
mengejek”. Saya jawab: “Saya tidak mengejekmu”. Maka pekerja itu pun mengambil semuanya, 
ia membawanya, tidak meninggalkan walau sedikit pun. Ya Allah, jika yang aku lakukan itu 
untuk mengharapkan kemuliaan-Mu, maka lepaskanlah kami dari gua ini”. Maka batu besar itu 
pun bergeser (gua terbuka), lalu mereka pun pergi keluar melanjutkan perjalanan”. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Ber-tawassul Dengan Nabi Muhammad Saw. 
Riwayat Tentang Ber-tawassul Sebelum Nabi Muhammad Saw Lahir ke Dunia. 


Silika ay G JB AtaaAN adl ABI Lal 5 ala g Ale dl ea dil Sgany JB 2 JB AAS AI Gay AN pe LS 
SAI 9 day ALA Lal SY Kay Uas JBS ARLS Ad 9 Ian Cab g AAS g al 5 dil JB AAS Lal Sama Gan 
SN Bal PI nah pl AS Caalah di gan) Sasa di Y) AI Y Lagia AA pilgi le Cal h Gaal, Cab) 3 ayo Oa 

SKAIS La dana Yg 9 Bil CAS SA Akang SALA GA) BIAN CAM Y Ai adl Ly Can » dil JA AN cma 
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Dari Umar bin al-Khattab, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Ketika Adam melakukan 
kesalahan, ia berkata: “Ya Tuhanku, aku memohon kepada-Mu berkat kebenaran Muhammad, 
ketika Engkau mengampuni aku”. Allah berkata: “Wahai Adam, bagaimana engkau mengenal 
Muhammad padahal Aku belum menciptakannya?”. Nabi Adam as menjawab: “Ya Allah, karena 
ketika Engkau menciptakan aku dengan tangan-Mu dan Engkau tiupkan ke dalam diriku dari 
ruh-Mu dan aku engkat kepalaku, aku lihat di tiang “Arsy tertulis: “Tiada tuhan selain Allah, 
Muhammad utusan Allah”. Maka aku pun mengetahui bahwa Engkau tidak akan menambahkan 
sesuatu kepada nama-Mu melainkan nama orang yang paling Engkau cintai”. Allah berfirman: 
“Engkau benar wahai Adam, sesungguhnya Muhammad itu makhluk yang paling aku cintai. 
Berdoalah berkat dirinya, Aku telah mengampuni engkau. Kalaulah bukan karena Muhammad, 
maka Aku tidak akan menciptakan engkau”. 


Ulama berbeda pendapat tentang hadits ini. Adz-Dzahabi menyatakan ini hadits palsu. 
Akan tetapi Imam al-Hakim menyebutkan hadits ini dalam al-Mustadrak, ia nyatakan shahih. 
Disebutkan al-Hafizh as-Suyuthi dalam al-Khasha 'ish an-Nabawiyyah, ia nyatakan shahih. 
Disebutkan al-Baihagi dalam Dala'il an-Nubuwwah, padahal Imam al-Baihagi tidak 
meriwayatkan hadits palsu, begitu ia nyatakan dalam mugaddimah kitabnya. Juga dinyatakan 
shahih oleh Imam al-Gasthallani dan az-Zargani dalam al-Mawahib al-Ladunniyyah, as-Subki 
dalam Syifa' as-Sagam. 


Imam Ibnu Taimiah Berdalil Dengan Hadits Yang Semakna Dengan Hadits Ini: 


DAN GANgi ASI Bas SISA cagag GlusNg alaiilg Cal ga Ca dia! GA La ag Ol AS dramal GS AI Gl go B3 
dad Lal pa 8 pega OS Akal! AA Gaal! ayam! AI pak Ig Jala 0 S3 SN 9 drrula dngiil) Cast Ad) At) Eyala Yi 
BISA Ca TAI al HI Tao Oa Uli Os Oma! ga lg) Bg awal TI Cas pala JB Lai SIS (Aa AI 
Ca Sama Li Cula Gal aka Li gellla Cpa dilakul Ca Sami Lila gas Gp Sama jin gal Lian (silawoali Jilwath Uli 
LAS la dh Jagung G3 CB JA 5 yaa OS Cile Gpp AA AS OS Djan Ca Aja OS Olagda Ca pad al US Aga Cl 
Os Sama Ci ya Gili (AS CAS adl GIS Cal ra get CAN gad pla! dI egaalg GAN dl GIS Lal JL Lai 
CIA! Ca Aa 3 al 9 Kal 9 Goa Gala AS pasal Keith giga 9 adi Lai SI dial dl 33 stan EN) 
Wadidiiual g Lali (Unyil Cat & Lala Chal daan AI dl oABB eratah SLB Obi AI JAS AAS dl ola Lala kewadg 
dal) gala 

US Opa) Os dam) US dam Oa Olasla Utan GOA Gaal Fed Gaul Uag Begal SNI GLS AA Bila asa gai III 
JB KaUASI Ca yA OS dal OS ala Oa NI On GAN JI MS OS dadi Jas Lanal Cg dh IS US gal Agra Cp da2) 
JliB Jamu (jay Samua Lag dal) pagid (SAE Y) alam Ga Gay La Jab dal) RB) Ala) pal luan Lah il Jgay JB 
SIS Aa JSI dil Cualad dil Joan) Sama dil YI All Y UngiSa Anie IA ELh l Goaly Ca) ALS Ceosil Lal Sih yu 
SAI Anya apaan! Ig SKALA La oY gg Elia Uya plamiYI SAT gag Bil CAS SB Ami JUAA Claruh ga deal CS) Clale 
damai Cus DI pandillS Lah 9 Ain 

Diriwayatkan bahwa Allah telah menuliskan nama Muhammad di “Arsy, di surga, di pintu- 
pintunya, di kubah-kubahnya dan di dedaunannya. Diriwayatkan beberapa riwayat yang sesuai 
dengan hadits-hadits shahih yang menjelaskan agar mengagungkan nama Muhammad dan 


133 


memuliakan sebutannya pada saat itu. Telah disebutkan sebelumnya lafaz hadits yang terdapat 
dalam al-Musnad, dari Maisarah al-Fajr, ketika dikatakan kepada Rasulullah Saw: “Sejak bilakah 
engkau menjadi nabi?”. Rasulullah Saw menjawab: “Sejak Adam antara ruh dan jasad”. 


Diriwayatkan oleh Abu al-Husein bin Basyran dari jalur rirwayat Syekh Abu al-Faraj bin 
al-Jauzi dalam al-Wafa bi Fadha'il al-Musthafa: Abu Ja' far Muhammad bin “Amr meriwayatkan 
kepada kami, Ahmad bin Ishag bin Shalih meriwayatkan kepada kami, Muhammad bin Shalih 
meriwayatkan kepada kami, Muhammad bin Sinan al-“Aufi meriwayatkan kepada kami, Ibrahim 
bin Thahman meriwayatkan kepada kami, dari Yazid bin Maisarah, dari Abdullah bin Sufyan bin 
Maisarah, ia berkata: saya berkata kepada Rasulullah: “Wahai Rasulullah, sejak bilakah engkau 
menjadi nabi?”. Rasulullah Saw menjawab: “Ketika Allah menciptakan bumi, kemudian Allah 
bersemayam di langit, lalu Allah ciptakan tujuh langit, Allah menciptakan “Arsy dan menuliskan 
di atas kaki “Arsy: Muhammad utusan Allah, penutup para nabi. Allah menciptakan surga yang 
didiami Adam dan Hawa, dituliskan namaku di atas pintu-pintunya, dedaunannya, kubah- 
kubahnya dan kemahnya. Adam antara ruh dan jasad. Ketika Allah menghidupkannya, ia melihat 
kepada “Arsy, ia lihat namaku, maka Allah memberitahukan kepada Adam, dia (Muhammad) 
adalah pemimpin anak cucumu. Ketika setan menggoda Adam dan Hawa, maka Adam dan Hawa 
memohon pertolongan kepada Allah dengan menyebut namaku (Muhammad)”. 


Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim al-Hafizh dalam kitab Dala'il an-Nubuwwah dan dari 
jalur riwayat Syekh Abu al-Faraj, Sulaiman bin Ahmad meriwayatkan kepada kami, Ahmad bin 
Rasydin meriwayatkan kepada kami, Ahmad bin Sa'id al-Fihri meriwayatkan kepada kami, 
Abdullah bin Isma'il al-Madani meriwayatkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam, dari Bapaknya, dari Umar bin al-Khattab, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Ketika 
Adam melakukan dosa, ia mengangkat kepalanya seraya berkata: “Wahai Tuhanku, berkat 
kebenaran Muhammad Engkau mengampuni aku”. Diwahyukan kepada Adam: “Siapa 
Muhammad?”. Adam menjawab: “Wahai Tuhanku, ketika Engkau menyempurnakan 
penciptaanku, aku angkat kepalaku ke “Arsy-Mu, tiba-tiba tertulis di atasnya: Tiada tuhan selain 
Allah, Muhammad utusan Allah. Maka aku pun mengetahui bahwa dia (Muhammad) makhluk - 
Mu yang paling mulia bagi-Mu, karena Engkau mendekatkan namanya bersama nama-Mu”. 
Allah menjawab: “Ya, Aku telah mengampunimu, dialah nabi terakhir dari keturunanmu. 
Kalaulah bukan karena dia, maka Aku tidak akan menciptakan engkau”. (Ibnu Taimiah 
melanjutkan komentarnya): “Hadits ini mendukung hadits sebelumnya. Kedua hadits ini sebagai 
penjelasan hadits-hadits shahih”!9. 


Orang-Orang Yahudi Ber-tawassul Dengan Nabi Muhammad Saw Sebelum Beliau Lahir: 


ai Gan diiLui UI "Iallag plat iga DA gg CIAAD CA gd Ca AR | GRAN) Lada Ulilag JAE ja Aga CSS sGalas Cal JB 
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197 Majmu' Fatawa Imam Ibn Taimiah, Juz.II, hal.150-151. 
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Ssi Ng JAS palang dala dl (gua (mil) Lang Lal ilidat | ga gd SLS AI Kg Nasa | gi ISI | gila - JL 
MOS GA dl Asah MN sAI 3 (jl) cma Lg Ela Gal 1 IU Cell AS Egaiitay Jah Uya IgilSg MN 2 las 


Dari Ibnu “Abbas: “Yahudi Khaibar berperang dengan Ghathafan, ketika mereka bertempur, 
orang-orang Yahudi mengalami kekalahan. Maka orang-orang Yahudi berdoa: “Kami memohon 
kepada-Mu berkat nabi yang tidak dapat membaca yang telah Engkau janjikan kepada kami yang 
Engkau keluarkan di akhir zaman, tolonglah kami melawan Ghathafan”. Apabila mereka 
menghadapi Ghathafan, maka mereka berdoa dengan doa ini, lalu mereka pun dapat 
mengalahkan Ghathafan. Akan tetapi ketika Rasulullah Saw tiba, mereka kafir kepada 
Rasulullah Saw, maka Allah turunkan ayat: 


“Padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan 
atas orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, 
mereka lalu ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu”. (Os. al- 
Bagarah (2): 89)'95. 


Ber-tawassul Ketika Rasulullah Saw Masih Hidup. 


Jay oela g plug dala AI el dl Segan) Cara 3 JM Kisi Ca CS das OS Usia Oa Jep Ca alel cal LS 
Sail 3 pala 9 Ale db elu dl Jegeg JUAA GA Hi IB 9 AB Gi cad ANN Sgny G3 JUS» yag Cal Api ISA aa 
ama LH Gas plan 9 dal Ai Ga Sasa Usai Oa) dan ga g lal Ga) mi 3 Pa in) Ja pi Leg Besa 
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Jab pel da OS) al ALS 9 Jai JA (ia Esai 
Dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, dari pamannya bernama Utsman bin Hunaff, ia berkata: 
Saya mendengar Rasulullah Saw, datang seorang laki-laki buta mengadu tentang matanya, ia 
berkata: “Wahai Rasulullah, tidak ada orang yang membimbing saya, ini berat bagi saya”. Maka 
Rasulullah Saw berkata: “Pergilah ke tempat berwudhu”, maka berwudhu'lah, kemudian 
shalatlah dua rakaat. Kemudian ucapkan: “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dan menghadap 
kepada-Mu berkat nabi-Mu Muhammad Saw nabi pembawa rahmat, wahai Muhammad aku 
menghadap denganmu kepada Tuhanmu, maka tampakkanlah pandanganku, ya Allah jadikanlah 
ia penolong bagiku dan jadikan aku dapat menolong diriku sendiri”. Utsman berkata: “Demi 
Allah, belum lama kami berpisah, belum lama kami bercerita, lalu laki-laki itu masuk, seakan- 
akan ia tidak pernah buta sama sekali”. 


Komentar al-Hafizh al-Mundari: 





198 Tafsir al-Ourthubi, juz.II, hal.27. 
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Cam lag ASladi 9 dangan drg 33 Gala damlla Csalg Ad JAN 9 Goiluil! 9 Cs YP Tana Cpu Ejaan JlAg Gia AN olgn 
Mpu gSay Ai og gulag Cw Ulas Gl oyald JB Usil CetaS) Jua pi Cgaa Al MS Casg alang GS Jadi (is 
aka Lyla! 9 AB ja JSI an AN Jalal JB 0 gann 0 SB lali 
Diriwayatkan at-Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan shahih gharib. Diriwayatkan an-Nasa'i 
dengan lafaznya. Diriwayatkan Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 
Diriwayatkan al-Hakim, ia berkata: “Shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim”. Imam ath- 
Thabrani berkata setelah menyebutkan beberapa jalur periwayatannya: “Hadits Shahih” 99. 


Ber-tawassul Ketika Rasulullah Saw Sudah Wafat. 


Al Ad dnla B OUe Ga Oles (JI HAASY IS Do Ol Misa Oa UAS das GS Usia Ca Jgam Ca Kala al Us 
Agt JB ai Coin) Anh Jah Anuwali Cuil ai Udagid Sidamall Cat Kisi Ca CLS Ad JGA BII Agil USA Cigia Cp Ulais 
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Dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, dari pamannya bernama Utsman bin Hunaif, bahwa ada 
seorang laki-laki akan menghadap Khalifah Utsman bin “Affan untuk suatu urusan, maka ia pun 
menemui Utsman bin Hunaif, ia mengadu kepada Utsman bin Hunaif, Utsman bin Hunaif 
berkata kepadanya: “Pergilah ke tempat wudhu', kemudian berwudhu'lah, kemudian pergilah ke 
masjid, shalatlah dua rakaat, kemudian ucapkanlah: “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dan 
menghadap kepada-Mu berkat nabi-Mu Muhammad Saw nabi pembawa rahmat, ya Muhammad 
aku menghadap denganmu kepada Tuhanmu, agar Ia menunaikan hajatku”, kemudian 
ucapkanlah hajatmu. Pergilah, agar aku dapat pergi bersamamu”. Maka laki-laki itu pun pergi, ia 
melakukan apa yang dikatakan Utsman bin Hunaif. Kemudian ia datang ke pintu Utsman bin 
“Affan, lalu Utsman mendudukkannya bersamanya di atas karpet alas duduk, Utsman bin “Affan 
bertanya: “Apakah keperluanmu?”. Laki-laki itu pun menyebutkan keperluannya, lalu Utsman 
bin “Affan menunaikannya. Kemudian Utsman bin “Affan berkata kepadanya: “Engkau tidak 
menyebutkan keperluanmu hingga saat ini. Jika engkau ada keperluan, maka datanglah kepada 
kami”. Kemudian laki-laki itu pergi. Lalu ia menemui Utsman bin Hunaif dan berkata: “Semoga 
Allah memberikan balasan kebaikan kepadamu, sebelumnya Khalifah Utsman bin “Affan tidak 
mau melihat keperluan saya dan tidak menoleh kepada saya hingga engkau menceritakan tentang 
saya kepadanya”. Utsman bin Hunaif berkata: “Demi Allah, saya tidak pernah menceritakan 
tentangmu kepada Khalifah Utsman bin “Affan, akan tetapi saya menyaksikan Rasulullah Saw, 
seorang yang buta datang kepadanya mengadu kepadanya tentang penglihatannya yang hilang, 





199 Al-Hafizh al-Mundziri, at-Targhib wa at-Tarhib, juz.I, hal.272-273 
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maka Rasulullah Saw berkata kepadanya: “Apakah engkau bersabar?”. Laki-laki buta itu 
menjawab: “Wahai Rasulullah, tidak ada yang membimbing saya, berat bagi saya”. Rasulullah 
Saw berkata kepadanya: “Pergilah engkau ke tempat wudhu”, berwudhu'lah, kemudian shalatlah 
dua rakaat, kemudian berdoalah dengan doa ini”. Utsman bin Hunaif berkata: “Demi Allah, tidak 
berapa lama kami berpisah, tidak berapa lama kami bercerita, hingga laki-laki buta itu datang 
kepada kami, seakan-akan ia tidak buta sama sekali”. 


Pendapat Ibnu Taimiah Terhadap Hadits ini: 


al JB Arti OS AS Oa OLES Ay MYANMAR GA 9 Ana Cs JAS dental Jia Gaal OS Audi Eysal IAN gu cilaali JB 
ama Cudal) 9 swdiali dil ng 
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Ath-Thabrani berkata: “Yang meriwayatkan hadits ini adalah Syu'bah dari Abu Ja'far, namanya 
Umar bin Yazid, ia seorang periwayat yang Tsigah (terpercaya), hanya Utsman bin Umar yang 
meriwayatkan dari Syu'bah. Abu Abdillah al-Magdisi berkata: “Ini hadits shahih”. 


Saya (Ibnu Taimiah) katakan: ath-Thabrani menyebutkan hanya Utsman bin Umar yang 
meriwayatkan, itu pengetahuan ath-Thabrani, karena riwayat Rauh bin “Ubadah dari Syu'bah 
tidak sampai kepada ath-Thabrani. Itu sanad yang shahih yang menjelaskan bahwa Utsman bin 
Umar tidak meriwayatkan sendirian?00. 


AS Al Jay ola Jsia AS) Uya s3 Cal Ama Up yA Crarn pala gal Lita JB SLS ralaka Kali AA laba Gal Gal 
BEI Ca HL bl dh JB Jan SAB JB Alasali JB 98 La JM Doa Y sela Ela JA dilas Ga Jaa) Uya drum Ca Gill 
JB Ga laa Gila Ceng Bay Gl la dang il aamua La Last Aan Jl oi dmna Ela Eli dan gi Gil mg) Ui Aa 
Als El La ai ya AB JAS dilas und 

Milad) da SAI agy MB og g pls all fagd cula 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunia dalam kitab Mujabi ad-Du'a”, ia berkata: Abu Hasyim 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Saya mendengar Katsir bin Muhammad bin Katsir bin 
Rifa'ah berkata: Seorang laki-laki datang kepada Abdul Malik bin Sa'id bin Abjar, ia meraba 
perut laki-laki itu. Abdul Malik bin Sa'id bin Abjar berkata: “Engkau mengalami penyakit yang 
tidak dapat disembuhkan”. Orang itu bertanya: “Apakah namanya?”. Ia menjawab: “Dubailah 
(Bisul besar yang ada di dalam perut, biasanya orang yang terkena penyakit ini berakhir dengan 
kematian)”. Lalu laki-laki itu berpaling seraya mengucapkan: “Allah Allah Allah Tuhanku, aku 
tidak mempersekutukannya dengan sesuatu apa pun. Ya Allah, aku menghadap kepada-Mu 
berkat nabi-Mu Muhammad nabi pembawa rahmat dan keselamatan, wahai Muhammad 
sesungguhnya aku menghadap denganmu kepada Tuhanmu dan Tuhanku agar ia merahmati aku 





200 Majmu' Fatawa Ibn Taimiah, at-Tawassul wa al-Wasilah, juz.I, hal.273 
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dan apa yang menimpaku”. Abdul Malik bin Sa'id bin Abjar kembali meraba perut laki-laki itu, 
ia berkata: “Engkau telah sembuh, tidak ada penyakit pada dirimu”. 


Komentar Ibnu Taimiah: 


Doa seperti ini dan sejenisnya adalah doa yang biasa diucapkan kalangan Salaf2!. 


Imam Ahmad bin Hanbal Membolehkan Ber-tawassul Dengan Nabi Muhammad Saw: 


Ol JB ami ae USG dilea Bala 9 AS AI elu gala Jam gia dil Ayalun ce ja pall AyiS GA ASuuia (3 dam JB 
Ag Jangitl jga SIA An awt Iga JB Fratal gl Casa AB ami g Halit dl AS maa V9 da AI AS alus JAM 


Imam Ahmad bin Hanbal berkata dalam al-Mansak yang ia tulis untuk al-Marwazi sahabatnya, 
bahwa Imam Ahmad bin Hanbal bertawassul dengan Nabi Muhammad Saw dalam doanya, akan 
tetapi selain Imam Ahmad bin Hanbal berkata: “Sesungguhnya ini bersumpah kepada Allah demi 
nabi Muhammad Saw, tidak boleh bersumpah kepada Allah demi makhluk”. Dalam salah satu 
riwayat dari Imam Ahmad disebutkan bahwa Imam Ahmad membolehkan sumpah demi Nabi 
Muhammad Saw, dengan demikian berarti Imam Ahmad membolehkan tawassul dengan Nabi 
Muhammad Saw??. 


201 Majmu' Fatawa Ibn Taimiah, juz.I, hal.264 
202 Imam Ibnu Taimiah, al-Fatawa al-Kubra, juz.II, hal.422. 
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MASALAH KE-18: KHUTBAH IDUL FITHRI DAN IDUL ADHA. 


Hadits: 


Yg OS os Kalah iB 2 fasa Asad Aja Sal! alug dala A8 Gia Al Jia) Ga Sage JB AI IS Oh ala CP 
Oke 33 pLudil Ab ya Hi AR Kia ali ey Ab je Sg dl Saba yaa Dg Ae Laga AB A5 Ai) 
GKY JB dl yha G Ad SMA Gasa plain pil Alas Ga Sial Gsatih pipa Cabin GAS UB GA YA GA K1 

WNA Gaga BI Ea Jika Ci Caki Ugald Era Gila GaAd JB Jadinl! GAS SAN GK 
Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, “Saya ikut shalat “Ted bersama Rasulullah Saw. Beliau 
memulai dengan shalat sebelum khutbah. Tanpa ada azan dan igamat. Kemudian Rasulullah Saw 
tegak bertumpu kepada Bilal. Rasulullah Saw memerintahkan agar bertakwa kepada Allah Swt, 
memberikan motifasi agar taat kepada-Nya, memberikan nasihat kepada orang banyak dan 
mengingatkan mereka. Kemudian Rasulullah Saw pergi kepada kaum perempuan. Rasulullah 
Saw memberikan nasihat kepada mereka dan mengingatkan mereka. Rasulullah Saw berkata, 
“Bersedakahlah kalian, sesungguhnya banyak diantara kalian menjadi kayu bakar neraka 
Jahannam”. 


Ada seorang perempuan yang berada di tengah barisan kaum perempuan, kedua pipinya 
memiliki tanda hitam, ia berkata, “Mengapa wahai Rasulullah?”. 


Rasulullah Saw menjawab, “Karena kalian banyak membuat pengaduan dan melawan suami 
(dalam pergaulan)”. Lalu para perempuan itu bersedekah dengan perhiasan yang ada pada 
mereka, mereka memasukkannya ke kain Bilal, mereka berikan sebagian dari anting-anting dan 
cincin mereka”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Mereka yang berpendapat bahwa khutbah shalat “Ted itu hanya satu saja, mereka 
berpegang dengan hadits ini, menurut mereka Rasulullah Saw hanya satu kali menyampaikan 
khutbah. Sedangkan yang mengatakan ada dua khutbah, mereka juga berpegang dengan hadits 
ini, karena dalam hadits ini memang Rasulullah Saw khutbah dua kali, satu kali khutbah kepada 
kaum laki-laki dan satu kali kepada kaum perempuan. Mereka yang mengatakan khutbah “Ied 
dua kali juga menggiyaskan khutbah “Ied dengan khutbah Jum'at yang terdiri dari dua khutbah, 
khutbah pertama dan kedua. Untuk lebih jelasnya kita lihat pendapat para ulama: 


Pendapat Imam Syafi'i: 


Or IS EMAS Us ANN UP MN AS Ca IA Op MANIS iba2 JB MANA Ca MANA US GBLA JL 
Lagi Lagi Buda Gita opal) Gb ALA) Gabah Hi Ai JB AS oa dil as 


Antas Anlah Ik3 HA Kala Ci gak! Kalah 9 pita) Alah BUAS 9 | GABUAN JB) 
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Imam Syafi'i berkta, “Ibrahim bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata, 
“Abdurrahman bin Muhammad bin Abdillah meriwayatkan kepada saya, dari Ibrahim bin 
Abdillah bin “Ubaidillah bin Abdillah bin “Utbah, ia berkata, “Sunnah seorang khatib berkhutbah 
dua khutbah pada shalat “Ted (Idul Fitri atau Idul Adha). Dua khutbah itu dipisah dengan duduk. 


Imam Syafi'i berkata, “Demikian juga dengan khutbah shalat Istisga”, khutbah shalat Kusuf 
(gerhana matahari), khutbah haji dan semua khutbah jamaah””?93. 


Pendapat Empat Mazhab: 


BD Any LN al 9 Coil! 9 ag MEI 9 CAS NI AA Ancam AnbaAS Ayat Mina Ap MIS Cadiig aggamil MIS ii 
Gsabuwat pas HNS NU Aasanli BN adl 


Disunnatkan menurut jumhur (mayoritas ulama), dianjurkan menurut Mazhab Maliki, dua 
khutbah pada shalat “Ted, seperti khutbah Jum'at dalam hal rukun, syarat, sunnat-sunnat dan hal- 
hal makruhnya. Dilaksanakan setelah shalat “Ted, berbeda dengan shalat Jum'at (khutbah 
sebelum shalat Jum'at). Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama kaum muslimin dalam 
masalah ini?94. 


Pendapat Syekh Ibnu “ Utsaimin: 


TE (AB Jaradil gai dam gal Ulah Gd JK dai Anda (AB Aid (A La Ji yaa 

gai 

Ak Clan) Cgaa Bala AS Clay! mat) glg cAnilig (ilgl dan) dalas Clialas Lil #Alelia) Gya palet! ale» gguall 
CabilI GAS Lagi mtiy Ligd Ugal) Cd Alila AS Ui ay Amy JS pawang Gali) Sality Gila ATA (ya MLS GB Coal NG 
sa AS Call AA DI #4 galiny 


Pertanyaan: mana yang sesuai menurut Sunnah dalam khutbah “Ied. Dua khutbah atau satu 
khutbah? Kami mohon jawaban detail tentang itu. 


Jawaban: 


Yang masyhur menurut sebagian ulama Mazhab Hanbali bahwa khutbah “Ied itu dua khutbah, 
khutbah pertama dan khutbah kedua. Jika seseorang berkhutbah hanya satu khutbah saja, tanpa 





203 Tmam Syafi'i, al-Umm, juz.I (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1393H) 
, Hal.238. 
204 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu, juz.II (Damascus: Dar al-Fikr), hal.528. 
Sumber Syekh Wahbah az-Zuhaili: 
-1/782: Assxall pall laaralag 1/428 : mas! Get 1/14I "Apar Co JAN “1/226 1 Giaa asi 9 LGS TAS Aa 1 19-1/118 5 
5/36 :&.samal! 1/120 #bipal! ekagnsay 1/31 sebisa ika (Boa "haid! Iri $AN 1/40 5 MSN EM 61/5301 akeall — AI TB 
62261 "EN HLAS “38 7-2/384: ind! 
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ada unsur ingin menimbulkan fitnah (di tengan masyarakat), maka boleh. Jika khawatir 
menimbulkan fitnah, orang banyak menjadi sibuk, setiap orang berpegang pada pendapat 
mazhabnya, maka dalam kasus seperti ini cukuplah mengikuti kebiasaan yang sudah dilakukan 
orang banyak, agar tidak membuka pintu (konflik) di tengah-tengah masyarakat?95. 


Takbir Dalam Khutbah “Ied: 
Pendapat Imam Syafi'i: 


JS Ca AI IS CS AN SIS Dp MN OS AN NS Ca Sah Ca Cam MS UP Sah Ca MRI US JB Gala J 

CS AB yg Olah Ol JB Alay Gin Il Ina Jb salat yi laki 3 AA ga ae GA Alli JB KS Cd 

lan aa amp omega 
AAN Lap Jua Y G3 


Imam Syafi'i berkata, “Ibrahim bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, dari Abdurrahman 
bin Muhammad bin Abdillah, dari Ibrahim bin Abdillah dari “Ubaidillah bin Abdillah bin 
“Utbah, ia berkata, “Sunnah hukumnya bertakbir pada hari raya Idul Adha dan Idul Fithri di atas 
mimbar sebelum khatib memulai khutbah, khatib tegak di atas mimbar berkhutbah sembilan 
takbir berturut-turut tanpa dipisah kalimat diantaranya, kemudian menyampaikan khutbah. 
Kemudian duduk (istirahat antara dua khutbah). Kemudian khatib tegak berdiri pada khutbah 
kedua, mengawali khutbahnya dengan tujuh kali takbir berturut-turut tanpa dipisah kalimat 
diantaranya. Kemudian menyampaikan khutbah (keduap?s. 


Pendapat Ulama Mazhab: 


635 Val dag Al ia Tata KAIN BS PAN (Ag (AI gia Ta mei (AI Kab An saggaal aing 
Ka ASIAN A9 LAN 3 maa Kaban Gol ab AI Gaga ALAN MS CL) 2 CAS Ca dl MS CS gula Cp Saru 
«Da3 


Menurut Jumhur (mayoritas) ulama: khatib bertakbir sembilan takbir berturut-turut pada khutbah 
pertama. Tujuh takbir berturut-turut pada khutbah kedua. Berdasarkan riwayat Sa'id bin 
Manshur dari “Ubaidullah bin “Utbah, ia berkata, “Imam bertakbir shalat Idul Fithri dan Idul 
Adha sebelum berkhutbah, Sembilan takbir pada khutbah pertama dan tujuh takbir pada khutbah 
kedua”?0!. 





205 Syekh Ibnu “Utsaimin, Liga al-Bab al-Maftuh, Juz.XXIII, hal.153. 
206 Imam Syafi'i, al-Umm, juz.I (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1393H), Hal.238. 
207 Syekh Wahbah az-Zuhaili, op. cit., hal.239. 
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MASALAH KE-19: SHALAT DI MASJID ADA KUBUR. 
Perlu dibedakan antara: 


e Menjadikan kubur sebagai masjid. 
e Shalat ke arah kubur. 
e Shalat di masjid yang ada kubur di sekitarnya. 


Ketiga pembahasan ini tidak sama, tidak dapat disatukan, karena akan mengacaukan hukum yang 
dihasilkan. 


Hadits: Larangan Menjadikan Kubur Sebagai Masjid. 
Ana Aealii 333 NASA (5 Jai Aogadl Hal Gal 
“Allah Swt melaknat orang Yahudi dan Nashrani karena telah menjadikan kubur nabi-nabi 


mereka sebagai tempat ibadah”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Apakah makna hadits ini: tidak boleh shalat di masjid yang ada kubur? 


Pendapat Imam Abu al-Hasan as-Sindi: 


Lal dala 2 gaili Sis MASA Cya gilasih gas co Juailig Aggati aiua Lao jala | gatiuag Gl dial pda Cl Gili cal yag 
JP Sai ulin Jgn Gb daa IAI skg JB LN gai Bal 3 Caggan ia AB Lana gl Upi Landa Lal) dgn 
ian 


Yang dimaksudkan Rasulullah Saw dengan itu, ia memperingatkan ummatnya agar tidak 
melakukan terhadap kuburnya seperti yang dilakukan orang-orang Yahudi dan Nasrani terhadap 
kubur para nabi mereka, mereka telah menjadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai tempat sujud, 
apakah dengan bersujud ke kubur karena mengagungkan kubur atau menjadikan kubur sebagai 
arah dalam ibadah, atau sejenisnya. Ada pendapat yang mengatakan: hanya sekedar membangun 
masjid di samping kubur orang shalih untuk mengambil berkah tidak dilarang?03. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar al-“Asgalani Menukil Pendapat Imam al-Baidhawi: 





208 Imam Abu al-Hasan as-Sindi, Syarh as-Sindi “Ala an-Nasa'i, juz.II (Heleb: Maktab al-Mathbw'at al- 
Islami yyah), hal.41. 
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Boku! GA Cagganga Al Lgi alang pgilidil Lagian plasiY) ogai Ggankug ce aillg gg CS Lal agan lag 
Y dika GI Sail Arah 9 Call jig (A Iiakaa KASI Eye Lal SI Jia OS Cralewal! aing agiai Lili gi Un gASSI 9 La gai 
AS GI LIS (AD Jian YG 0 ga dan gl) Yg AJ andai 


Imam al-Baidhawi berkata, “Ketika orang-orang Yahudi dan Nasrani sujud ke kubur para nabi 
karena mengagungkan mereka dan menjadikan kubur-kubur itu sebagai arah kiblat, mereka 
beribadah menghadap ke kubur-kubur itu dalam ibadah dan sejenisnya, mereka jadikan kubur- 
kubur itu sebagai berhala-berhala, maka Rasulullah Saw melaknat mereka dan melarang kaum 
muslimin untuk melakukan seperti itu. Adapun orang yang membuat masjid di samping makam 
orang shalih untuk berkah kedekatan, bukan untuk pengagungan, bukan pula sebagai arah ibadah 
atau sejenisnya, maka tidak termasuk dalam ancaman tersebut?99. 


Imam al-Mubarakfury menukil pendapat Imam at-Turbasyti: 


Laguilig GIA CA Balai! suahg pagi Laalini plaIYI gal Cogankuy Nail Lahan Gagang AS TA Rida JB 
dawai II Gal aga NAS di Balsadig Bilal) Alli GB ad asah all Aan gg plan Gila (3 Sal) Gaya Igils Agil 
Bad Jai Cai g Aula ya oa Cas Jl S9 Slam) Malin (3 Kill 9 Balas Ce yaYI AS AILALAY dl Sis lah ga alas 
9S AI Geum AIA agan Ai AS Jalallg UAS GLS Gl Ja 9 3S dala SIANG iata Ca Ugad Lala Aailil) Lai (la 

SnLua pgilsai 298 ISA 299 (Ale dil eadak SBI Uiig co JAN Y Agil! palu 
Imam at-Turbasyti berkata, “Ini adalah solusi terhadap dua perkara, pertama, orang-orang 
Yahudi dan Nasrani sujud ke kubur nabi-nabi mereka karena pengagungan dan niat ibadah. 
Kedua, mereka mencari kesempatan beribadah di kubur para nabi dan menghadap ke kubur- 
kubur itu dalam ritual ibadah, menurut mereka perbuatan itu agung di sisi Allah karena 
mengandung dua perkara: ibadah dan sikap berlebihan dalam mengagungkan para nabi. Kedua 
cara ini tidak diridhai Allah Swt. Cara pertama itu syirik jaly (yang jelas), sedangkan cara yang 
kedua itu mengandung makna mempersekutukan Allah Swt, meskipun khafy (tersembunyi). 
Dalil celaan terhadap dua perkara ini adalah sabda Rasulullah Saw, “Janganlah kalian jadikan 
kuburku sebagai berjala. Murka Allah Swt amat sangat besar terhadap orang-orang yang 
menjadikan kubur para nabi mereka sebagai tempat ibadah”. 


Hadits: Larangan Shalat ke Kubur: 


no 31 muh ad? 1 Da ALA Ai La (5 Oa kg T BU h0 13 CA ANA Na 1? 
kene Dada V9 aga) AI Nella Y Jt alang AE AI Gel MI Ogan) Cara JA Ga gal Sia al OS 


Dari Abu Martsad al-Ghanawi, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda, 


“Janganlah kamu shalat ke kubur dan janganlah kamu duduk di atas kubur”. (HR. Muslim). 





209 Al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.I (Beirut: Dar al- 
Marrifah, 1379H), hal.525. 

210 'mam Muhammad Abdurrahman bin Abdirrahim al-Mubaraktfury, Tuhfat al-Ahwadzi bi Syarh Jami' at- 
Tirmidzi, juz.II (Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyyah), hal.226. 
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Pendapat Imam Syafi'i: 
Dag gi Lahan Cipali CLS Slgan Asakil (il Blu) 0 Ag nlamaY Ig asi JL 


Imam Syafi'i dan para ulama Mazhab Syafi'i berpendapat: makruh hukumnya shalat ke (arah) 
kubur, apakah mayat itu shalih atau tidak?'!. 


Atsar dari Umar: Shalat Menghadap Kubur Tidak Batal. 


Olgy Saga SIA Ag Congabti Ca gl ARI CAN gi pai Ceis Bolu Cmdg IS) La Jia agak 1 Silet Uya 0 S3 Lag Al 
GIA bagai US gd Gala CAB Ugal gl Led) Ulat Yg gal) Ll Igaalai Y Le gb ya Git Ia Gaal Saja ya pl 
AS US alah PNG Bia Lu gataihy Y II CP AI AS IAI ya HAL daa dag Km Jl  dall JUA 
Asi Gbah JaBI obi pas lali pa Gi eelag wi) Lay AbAAN 9 Go SI Fan Asal Ca Bola! Cilis (A Ygnaga ola) 
Kasi 2S Aam Ga ya Lia Halal) Tab AB Ula OS ob Ag Gelang ABI Jl JAN Gia AS calo Lala pai Gia 

Jaa Gl Laga Cancailla AI) JAR) AIA Ale Tiga SARI) ring Lai Gekala Uya cdang JA dab AN 1g O gai 

iilinal 9 Ugal Ud alah (adala SAI CLS gl g Silet Ale Gail (gala Ea Alanitual Sale Yo yala ala Al 989 
Makna kalimat: makruh shalat di kubur. Mengandung makna: jika shalat di atas kubur, atau ke 
(arah) kubur, atau di antara dua kubur. Dalam hal ini ada hadits yang diriwayatkan Imam Muslim 
dari jalur riwayat Abu Martsad al-Ghanawi, hadits Marfu', “Janganlah kamu duduk di atas 
kubur dan janganlah shalat ke (arah) kubur atau di atas kubur”. Hadits ini bukan menurut syarat 
Imam al-Bukhari, ia sebutkan di awal bab. Disebutkan bersamanya satu Atsar dari Umar yang 
menunjukkan bahwa Umar melarang melakukan itu, namun tidak mengandung makna bahwa 
shalat tersebut batal. Atsar tersebut dari Umar, kami riwayatkan secara bersambung dalam kitab 
shalat, riwayat Abu Nu'aim guru Imam al-Bukhari, lafaznya: “Ketika Anas shalat ke arah kubur. 
Umar memanggilnya dengan mengatakan, “(Awas) Kubur, kubur!'. Anas menyangka Umar 
mengatakan, “Bulan”. (karena kemiripan bunyi kalimat. Kubur: gabr. Bulan: gamar). Ketika 
Anas melihat bahwa yang dimaksud Umar adalah kubur, maka ia pun melewati kubur itu dan 
melanjutkan shalatnya. Ada beberapa jalur riwayat lain yang telah saya (Al-Hafizh Ibnu Hajar) 
jelaskan dalam Ta 'lig at-Ta 'lig, diantaranya jalur riwayat Humaid dari Anas, riwayat yang sama, 
dengan tambahan kalimat: “Sebagian orang yang berada di sekitarku (Anas) mengatakan bahwa 
yang dimaksud Umar adalah kubur. Maka aku pun bergeser dari tempat itu”. 


Ucapan Umar: (s3! 481) dengan huruf Ra' berbaris fathah, karena sebagai peringatan. 


Kalimat: Umar tidak memerintahkan Anas mengulangi shalatnya. Ia ambil kesimpulan dari 
perbuatan Anas melanjutkan shalatnya. Andai shalat Anas batal, pastilah Anas menghentikan 
shalatnya dan memulai shalat baru?'!?. 





21 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, juz.V, hal.316. 
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Dari pembahasan di atas jelaslah bahwa shalat di masjid yang ada kubur di sekitarnya 
tidak dilarang. Apalagi ada dinding dan jarak antara kubur dan masjid. Yang dilarang adalah 
menjadikan kubur sebagai masjid, shalat menghadap kubur, karena mengandung unsur syirik 
mempersekutukan Allah Swt. 





212 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, Juz.I (Beirut: Dar al- 
Marrifah, 1379H), hal.525. 
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MASALAH KE-20: DOA OUNUT PADA SHALAT SHUBUH. 


Rasulullah Saw Membaca Doa Ounut Shubuh Hingga Meninggal Dunia. 


Os ala ema! AL Si ai aral gta Dogi CA alang Ale Gelas AI Gr Gil NN AS AI gta Gal Layan 
Masal GOL ja Uh 


Hadits Anas ra, “Sesungguhnya Rasulullah Saw membaca Gunut selama satu bulan, beliau 
melaknat mereka, kemudian meninggalkannya. Adapun doa Gunut pada shalat Shubuh, 
Rasulullah Saw terus membaca doa Gunut pada shalat Shubuh hingga beliau meninggal dunia”. 


Pendapat Ulama Tentang Hadits ini: 


ASlailg lali (AS Ca Sama dil NS gai Jalani Allan (is YAI (yang 0 gamma g Jalin! (ja AxlLan ol 9) Tarang Cuyia 
crila jai ol 19 (Fidall 9 An Uya Real ga (Adi NS gai 


Hadits shahih, diriwayatkan sekelompok para al-Hafizh dan mereka nyatakan shahih. Diantara 
ulama yang menyatakannya shahih secara teks adalah al-Hafizh Abu Abdillah Muhammad bin 
Ali al-Balkhi Imam al-Hakim Abu Abdillah di beberapa tempat dalam kitabnya dan Imam al- 
Baihagi. Diriwayatkan juga oleh Imam ad-Daraguthni?'. 


Abu Bakar, Umar dan Utsman Membaca Doa Ounut Shubuh. 


ASI K3 BU UBS Xu JB aa AU Os olais Ui dll" JL Giaa Gs alga US9 

MARS cela dl Gada) Ky 
Dari al-““Awwam bin Hamzah, ia berkata, “Saya bertanya kepada Abu “Utsman tentang doa 
Ounut pada shalat Shubuh. Ia menjawab, “Setelah ruku?.” Saya katakan, “Dari siapa?”. Ia 
menjawab, “Dari Abu Bakar, Umar dan Utsman”. (HR. al-Baihagi). 


Imam al-Baihagi berkata: Gwa Ju) IM “Sanad ini hasan”. 


Imam Ali Membaca Doa Ounut Shubuh. 


" AINI AS AI may GS LAN OM Ggaldi - HAMA) pn 9 Allaguali Coal! CS 9 mali Gis - Sina Cp Al LS S9 

Anta Tama (AS US IR Ja Amal olah 
Dari Abdullah bin Ma'gil, seorang tabi'in, ia berkata, “Ali ra membaca Gunut pada shalat 
Shuhub”. (HR. al-Baihagi). 


Imam al-Baihagi berkata, “Ini dari Imam Ali, shahih masyhur”. 





213 'mam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, juz.III, hal.505. 
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Hadits-Hadits Menolak Doa Ounut Shubuh: 


Hadits Pertama: 

AS 3 Ai nga SAI Ga ea ie gel Ipad GA algae HI ika dl gia Oi sal OR 
Dari Anas bin Malik, “Sesungguhnya Rasulullah Saw membaca doa Gunut selama satu bulan, 
berdoa terhadap daerah-daerah Arab, kemudian meninggalkannya”. (HR. Muslim). 


Hadits riwayat Anas bin Malik ini menyatakan bahwa Rasulullah Saw membaca Ounut shubuh 
selama satu bulan, kemudian setelah itu Rasulullah Saw meninggalkannya. Berarti dua riwayat 
ini kontradiktif? Padahal periwatnya sama-sama Anas bin Malik. Satu menyatakan nabi 
membaca gunut hanya satu bulan. Sementara riwayat yang lain menyatakan nabi membaca 
Ounut Shubuh hingga meninggal dunia. Berarti ada kontradiktif? 


Tidak ada kontradiktif, karena yang dimaksud dengan meninggalkannya, bukan 
meninggalkan Ounut, akan tetapi meninggalkan laknat dalam Gunut. Laknatnya ditinggalkan, 
Ounutnya tetap dilaksanakan. Demikian riwayat al-Baihagi: 


Cai S3 Lai dil dam pam jl MS JB AS Ab Ngada CB ai Layan (Gaga Us GAN JI 0 Us 


Dari Abdurrahman bin Mahdi, tentang hadits Anas bin Malik: Rasulullah Saw membaca Ounut 
selama satu bulan, kemudian beliau meninggalkannya. Imam Abdurrahman bin Mahdi berkata: 
“Yang ditinggalkan hanya laknat”?. 


Yang dimaksud dengan laknat dalam Ounut adalah: 


Aging Al Nak Aiae3 OI 9S19 NE) Gal Ngk GB Lalang Ale dl Gel Pai Gl la G3 cal EP 
Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca Ounut selama satu bulan beliau 
melaknat (Bani) Ri lan, Dzakwan dan “Ushayyah yang telah berbuat maksiat kepada Allah dan 
Rasul-Nya”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


atritalg JSI Elil gl Ae elsa SI NA AS Ad AIR (3 Lapis AA Goda DAR (ai Omi Cayada OS Cal gai Laig 
SB Lah Jis at M AB Gal Cayam CV Cena Jagat Jing marall AE GA UgiANI Mg) Cagiil) asam LI Y Jana 

Call 
MS OS Oalirul Ciaganl! (69 AAg mandi Canila Ol SI coal) ing Laga mami Cadad au mna 1 lal HUB AA 
pall Ui ai ASIA hg Alaluali Sop Coal Alay daslit NAM Gudagag Call S3 Lai JB ASI ala saka Ca Cam Jl 


"aga 





214 Imam al-Baihagi, as-Sunan al-Kubra, juz.II (Haidarabad: Majlis Da' irat al-Ma” arif an-Nizhami yyah, 
1344H), hal. 201. 
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Adapun jawaban terhadap hadits Anas dan Abu Hurairah, tentang kalimat, “Kemudian ia 
meninggalkannya”. Maksudnya adalah: meninggalkan doa terhadap mereka, yaitu orang-orang 
kafir. Meninggalkan laknat terhadap mereka. Hanya meninggalkan laknat dalam doa saja, bukan 
meninggalkan doa Gunut secara keseluruhan. Atau artinya: meninggalkan doa Ounut dalam 
semua shalat selain shalat Shubuh. Penakwilan ini menetapkan sesuatu, karena hadits riwayat 
Anas menyatakan, “Rasulullah Saw terus membaca doa Gunut pada shalat Shubuh hingga 
meninggal dunia”. Hadits ini shahih dan jelas, maka wajib mengkombinasikan antara kedua 
riwayat tersebut. Imam al-Baihagi telah meriwayatkan dengan sanadnya dari Imam 
Abdurrahman bin Mahdi, ia berkata, “Yang ditinggalkan hanya laknatnya saja”. Penakwilan ini 


dijelaskan riwayat Abu Hurairah di atas, yaitu kalimat, (4 #SM Sy al. Kemudian Rasulullah 
Saw meninggalkan doa (laknat) terhadap mereka”?'». 


Hadits Kedua Menolak Ounut: 
OA jab KG lg ilang dala AA la AA gn CLS Cable SR SI Ani ca Gal 3 GAREN SL cal OP 
Gada Gb Gl OB Coiikg Dg Gila yaa Ea NAS AB SL Li U eadlla cal OA (API 
Dari Abu Malik al-Asyja'i, ia berakata, “Saya bertanya kepada Bapak saya, “Wahai bapakku, 
sesungguhnya engkau shalat di belakang Rasulullah Saw, Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali bin 
Abi Thalib di sini, di Kufah lebih kurang lima tahun. Apakah mereka membaca doa Gunut?”. 
Bapaknya menjawab, “Wahai anakku, itu perbuatan yang dibuat-buat”. (HR. at-Tirmidzi). 


Pendapat Ulama: 

perasa Gam gb JSI ad 9 ale Bala aga Ca gi) |) Cal) dalgo Cal Gol Ca ara Layan US Calya 
Jawaban terhadap hadits Sa'ad bin Tharig (nama asli Abu Malik al-Asyja'i), bahwa riwayat yang 
menetapkan adanya Ounut, bersama mereka itu ada tambahan pengetahuan, yang menyatakan 
ada Ounut Shubuh lebih banyak, maka riwayat mereka lebih dikedepankan?'5. 


Hadits Ketiga Menolak Ounut: 

Ailglka Esa gigi  -alkng dala dl elu dl Jgn EL La 3 JB AE 2 ada) Agan Ca Al Ie Ce 
Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah Saw tidak pernah membaca doa Gunut dalam 
shalat-shalatnya”. 


Pendapat Ulama: 
Beji A3 KE dab ta G3 SAS 3130 HE 
Demikian diriwayatkan oleh Muhammad bin Jabir as-Suhaimi, statusnya: Matruk.2 
Sajam 9 Gi ASY 9 Sig pia ina) Apa GR g (pamal! Jala Usa dana Ag) Uya SY Jaa Ular dil Agra Cal Eun GE 
adal Baku 3 id LE) Gal 





215 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, juz.III, hal.505. 
216 Jhid. 


217 Imam al-Baihagi, as-Sunan al-Kubra, juz.II (Haidarabad: Majlis Da' irat al-Ma” arif an-Nizhami yyah, 
1344H), hal.213. 
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Hadits riwayat Ibnu Mas'ud dha 'if jiddan (lemah sekali). Karena diriwayatkan oleh Muhammad 
bin Jabir as-Suhaimi, statusnya: Syadid adh-Dha 'f, matruk. Karena hadits ini menafikan, 
sedangkan hadits Anas menetapkan. Maka yang menetapkan lebih dikedepankan daripada yang 
menafikan, karena sebagai tambahan pengetahuan”'3. 


Hadits Keempat Menolak Ounut: 


2 ot - 


Dari Abu Gatadah, dari Abu Mijlaz, ia berkata, “Saya shalat bersama Ibnu Umar pada shalat 
Shubuh, ia tidak membaca doa Gunut. Saya katakan kepada Ibnu Umar, “Saya tidak melihat 
engkau membaca doa Gunut”. Ibnu Umar menjawab, “Saya tidak menghafalnya dari seorang 
pun dari para sahabat kami”. 


Pendapat Ulama: | 
AS AAS da Tag JA Tb 3 Gila ig De li Ji KiakaN cri Ga 

Sebagian shahabat terlupa atau lalai tentang sebagian Sunnah, itu tidak dapat merusak riwayat 
shahabat lain yang ingat dan menetapkannya?'?. 

Jaka Uya paid Lah 0S 9 en Ca Sl allg asi Alia Sg Asuui gl Aldy al ASi yag Cal Eyang 
Hadits Ibnu Umar yang menyatakan bahwa ia tidak menghafalnya atau terlupa. Ada shahabat 
lain yang menghafalnya, yaitu Anas, al-Barra” bin “Azib dan shahabat lain. Maka yang hafal 
lebih diutamakan. 


Hadits Kelima Menolak Ounut: | 
AS Ay Kal! Hilua AGAN Ol: oa Ol ee 
Dari Ibnu Abbas, “Sesunguhnya doa Ounut pada shalat Shubuh itu bid'ah”. 


Pendapat Ulama: 

Bg Ega Gaal gala Tag Y IA Ig AS Ge al alan Ca (rigaadi ola Bg Jam ian AI Gala Cal yan K9 
Meli AB MN AI alas Ol os Un 

Hadits dari Ibnu Abbas adalah dha 'if jiddan (lemah sekali). Disebutkan al-Baihagi dari riwayat 

Abu Laila al-Kufi. Imam al-Baihagi berkata, “Ini tidak shahih. Status Abu Laila: matruk”. Telah 

kami riwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Ibnu Abbas membaca doa Gunut pada shalat Shubuh??0. 


Hadits Keenam Menolak Ounut: TAN: 1 

maa! Ba AAN VP ebi alang Ale AN alam emil Ci 3 Kalu Bl CE 
Dari Ummu Salamah, “Sesungguhnya Rasulullah Saw melarang membaca doa Ounut pada shalat 
Shubuh”. 





218 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, juz.III, hal.505. 
219 Imam al-Baihagi, loc. cit. 
220 Jhid. 
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Pendapat Ulama: 

OS dal OP BI Un AA LS OS Cam JI IS Gn Anis OS (ay Ca Sana lg Ca MY Hiu AI Alun pl Eyaa US 
BIS dg Aealn pal ya € La SELAI Tawang Yg pln ANDI SY GA (dah Jali JB Lalu pl 

Hadits Ummu Salamah adalah hadits dha'if, karena diriwayatkan oleh Muhammad bin Ya'la dari 

“Anbasah bin Abdirrahman dari Abdullah bin Nafi” dari Bapaknya dari Ummu Salamah. Ad- 

Daraguthni berkata, “Ketiga orang ini, semuanya dha'if. Tidak benar bahwa Nafi” mendengar 

dari Ummu Salamah”. Wallahu a'lam?2. 


Pernyataan Imam Syafi'i (w.150-204H) Tentang Ounut Shubuh. 
Doa Ounut Hanya ada Pada Shalat Shubuh. 
KUN Bl Ol Gg cal gia GA SARA AJ IG Gl YI ikal NI cal gika Uya peri UB YG 


Tidak ada doa OGunut dalam shalat-shalat, kecuali pada shalat Shubuh. Kecuali jika terjadi 
bencana, maka membaca doa Gunut dalam semua shalat, jika imam berkehendak??2. 


Jika Terlupa, Maka Sujud Sahwi. 


Menurut Imam Syafi'i, Gunut shubuh itu bagian dari amal shalat Shubuh, jika terlupa, maka 
mesti sujud Sahwi. Imam Syafi'i berkata dalam kitab al-Umm: 


AS 3 bg Ball Jab Cya AAN sad) Aa PAI LA Cagitil 3 19 


Jika seseorang meninggalkan doa Gunut pada shalat Shubuh, maka ia sujud Sahwi. Karena doa 
Ounut itu bagian dari amal shalat, dan ia telah meninggalkannya??. 


Ounut Shubuh Lebih Dahulu Daripada Ounut Nazilah. 


Uailg b3 mal! 3 gili Mate Wi lg alang ale ZA elu dil Jaga CB ANN AAS Sh erat Gila 3 Ea 
SA gluta! Gb GS yA Uya AI Gia EN ALA AS Gua Ai gan Jis Jai Ji OpUN Cam plang dala HI Gea aldi CL 
Ja JI SB JA mual Ide Abi Alas Ja A33 ASI ASI SIB mental Silka (AA LA UAS cal glkali AG giali Dj AK 
BINI Sg pl Api AA Cod Tell coal AP at K3 dal lg Ale AI Gala dl Iga Sig Cal Say Sagg Aga 

AS Jia (ulang 3 AS AI ala OS 


Membaca Ounut pada shalat Shubuh setelah rakaat kedua. Rasulullah Saw membaca Ounut, 
menurut pengetahuan kami Rasulullah Saw tidak pernah meninggalkan Ounut Shubuh sama 





221 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, juz.III, hal.505. 
222 Imam Syafi'i, al-Umm, juz.I (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1393H), hal.205. 
223 Imam Syafi'i, al-Umm, juz.I (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1393H), hal.132. 
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sekali. Rasul membaca Gunut ketika datang berita pembunuhan di sumur Ma'unah selama lima 
belas malam, beliau berdoa (Jaknat) untuk orang-orang musyrik dalam semua shalat, kemudian 
setelah itu Rasulullah Saw meninggalkan doa Ounut dalam semua shalat. Adapun pada shalat 
Shubuh, saya (Imam Syafi'i) tidak mengetahui bahwa Rasulullah Saw meninggalkan Gunut 
Shubuh. Bahkan sepengetahuan kami bahwa Rasulullah Saw sudah membaca doa Gunut Shubuh 
sebelum peristiwa pembunuhan di sumur Ma'unah, kemudian dilanjutkan setelah peristiwa itu. 
Abu Bakar, Umar, Ali bin Abi Thalib, dan pada sebagian masa pemerintahan Utsman, semuanya 
membaca Ounut Shubuh setelah Rasulullah Saw?24. 


Ounut Shubuh Menurut Mazhab Syafi'i: 


alug dala dil aa dl go JI Ud SIB AA AI Gada oil Ol La esa AA Ami JAS 3 mamah Ugiil) Laig 
ata salat (ya dalg SE Aiauay AS Bola Cal JB og Asa) alaY| ola Kiat GB SA Hai Hau 
chan SI SLS US oldaikay Janll » Small JB (Ada 9 Agaall 9 Ala) 


Adapun Gunut, maka dianjurkan pada I'tidal kedua dalam shalat Shubuh berdasarkan riwayat 
Anas, ia berkata: “Rasulullah Saw terus menerus membaca doa Gunut pada shalat Shubuh 
hingga beliau meninggal dunia”. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan imam lainnya. Imam Ibnu 
ash-Shalah berkata, “Banyak para al-Hafizh (ahli hadits) yang menyatakan hadits ini adalah 
hadits shahih. Diantara mereka adalah Imam al-Hakim, al-Baihagi dan al-Balkhi”. Al-Baihagi 
berkata, “Membaca doa Gunut pada shalat Shubuh ini berdasarkan tuntunan dari empat Khulafa' 
Rasyidin”. 


BA al US Cb) olgu Lala PSI Ca al I RB) ng AAS dangan GA GI olgo Aas GA LAN GS 
Cg dala UiA PISA any Cai Agra pia AB Arah AA Caih Lah salung Anie dl Gel dil Segan Ol AS Al aa) 
JB KESAN Oa II Ji Cip CAS) pang dal dua Al Jun Ol Ai Ai Gia ai GP pgn yi pai (Gua 
Wawali (AS dijag Ad shg AJB PSI JI CA GA gi Nigd Sadang SESI RAM ng CGI Bigo CSI» Aga! 

BANI AS gerdi Anang 


Bahwa Ounut Shubuh itu pada rakaat kedua berdasarkan riwayat Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnya. Bahwa doa Ounut itu setelah ruku?, menurut riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim 
dari Abu Hurairah bahwa ketika Rasulullah Saw membaca doa Ounut pada kisah korban 
pembunuhan peristiwa sumur Ma'unah, beliau membaca Gunut setelah ruku'. Maka kami 
Oiyaskan Ounut Shubuh kepada riwayat ini. Benar bahwa dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah Saw membaca doa Gunut sebelum 
ruku'. Al-Baihagi berkata: “Akan tetapi para periwayat hadits tentang Ounut setelah ruku' lebih 
banyak dan lebih hafizh, maka riwayat ini lebih utama”. Jika seseorang membaca Gunut sebelum 





224 Jhid., juz.VII, hal.141. 
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ruku', Imam Nawawi berkata dalam kitab ar-Raudhah, “Tidak sah menurut pendapat yang 
shahih, ia mesti sujud sahwi menurut pendapat al-Ashahh”. 


Lafaz Ounut: 


Sayudad La padi Ag Cabai Uas d dllag Cal gi Gas Hilgi 9 BS Crash BS 9 Cijah Grasi oiad| gili Cia) JAN 9 

fla 9 Un) SAS Jai Call 9 Ca Jia Y Ailg Ella (yadahy Yg Codaki Sila 
JB Ih Y Ailg (A ghailag Si AA sa Sila (is) Hama Akal adu g iluilig Gaul 9 Aga gai olg) JASA 
Asad) SIB danyg ee Aga Kalo (Bela Mg Lantang Us) CS Jab Semata Gya Jaa Yah Sala! AN 19 2 BII 


Ind 9 cela Gyawati duh CaiB Il Aa Caata Y sisa Ida (jl Pad atelg Selai asi g El ita Ce La 
9 3 HA Ga 5 9 AS) cagilg Latul Ou 
EA Aid) ca Ta AAN 


“Ya Allah, berilah hidayah kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri hidayah. 
Berikanlah kebaikan kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri kebaikan. Berikan 
aku kekuatan seperti orang-orang yang telah Engkau beri kekuatan. Berkahilah bagiku terhadap 
apa yang telah Engkau berikan. Peliharalah aku dari kejelekan yang Engkau tetapkan. 
Sesungguhnya Engkau menetapkan dan tidak ada sesuatu yang ditetapkan bagi-Mu. Tidak ada 
yang merendahkan orang yang telah Engkau beri kuasa. Maka Suci Engkau wahai Tuhan kami 
dan Engkau Maha Agung”. 


Demikian diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan lainnya dengan sanad sahih. 
Maksud saya, dengan huruf Fa' pada kata: S3 dan huruf Waw pada kata: dia Y dala, 


Imam ar-Rafi'i berkata: “Para ulama menambahkan kalimat: YuaS Ca P8 Y3 (Tidak ada yang 
dapat memuliakan orang yang telah Engkau hinakan). 


Sebelum kalimat: Swla53 Us SS LS (Maka Suci Engkau wahai Tuhan kami dan Engkau Maha 
Agung). 


Dalam riwayat Imam al-Baihagi disebutkan, setelah doa ini membaca doa: 
Sisi) egil 9 et atitul Cerudah La elo Saad) sila 


(Segala puji bagi-Mu atas semua yang Engkau tetapkan. Aku memohon ampun dan bertaubat 
kepada-Mu). 


Ketahuilah bahwa sebenarnya doa ini tidak tertentu. Bahkan jika seseorang membaca Ounut 
dengan ayat yang mengandung doa dan ia meniatkannya sebagai doa Gunut, maka sunnah telah 
dilaksanakan dengan itu. 
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Bagan dnmbii Genah luagd 2 Aga YP alang Anie dl elu Al gal pia aila dambi GpeAA 9 S3 Ja mandi Jitila alay! Caita9 
MGBN AS 0 S3 cal SAS Alay GA BUSA Mila ai ipa Capaa OlA Cola FAN 9 Agla gal ol) Lagi AAA Jah CB ag ga 
3S JSIYI ANIS Ceelatika gd 9 Sl YI 3 AN AI da Ta dadi 


Imam membaca Ounut dengan lafaz jama?, bahkan makruh bagi imam mengkhususkan dirinya 
dalam berdoa, berdasarkan sabda Rasulullah Saw: “Janganlah seorang hamba mengimami 
sekelompok orang, lalu ia mengkhususkan dirinya dengan suatu doa tanpa mengikutsertakan 
mereka. Jika ia melakukan itu, maka sungguh ia telah mengkhianati mereka”. Diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan at-Tirmidzi. Imam at-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan”. Kemudian demikian juga 
halnya dengan semua doa-doa, makruh bagi imam mengkhususkan dirinya saja. Demikian 
dinyatakan oleh Imam al-Ghazali dalam kitab Ihya' “Ulumiddin. Demikian juga makna pendapat 
Imam Nawawi dalam al-Adzkar. 


Mengangkat Kedua Tangan: 


CS Alay Gani Ja MAYA Dp paul! Tua Casing Y 9 Hg! AN Cariy Ad ASY dang Tema Yg Aas Boy Oi dallg 
Al Gea AS US Ala jl olgy IAS Gill Ca (AI inai! (Ag o jig RI BL GRI Kain 9 Ada gl BA AAS 
(Asad! Kai (3 Gama AS) #JUAA Gadai (aah ANA Pig Ali JS Cathy JaA9 CR Ga Gal OS Aga pala dis 
KG JlBg ARI AI wat! CagiB JB USG AAS All Gada) yAS gi And Cuman g Clean TAN AA City JB 

sale dg Cdi Anagaki CUSA Sisil alun g dala di ala said HS Cai ama Ca gi3 IN on aa 


Sunnah mengangkat kedua tangan dan tidak mengusap wajah, karena tidak ada riwayat tentang 
itu. Demikian dinyatakan oleh al-Baihagi. Tidak dianjurkan mengusap dada, tidak ada perbedaan 
pendapat dalam masalah ini. Bahkan sekelompok ulama menyebutkan secara nash bahwa hukum 
melakukan itu makruh, demikian disebutkan Imam Nawawi dalam ar-Raudhah. Dianjurkan 
membaca Ounut di akhir Witir dan pada paruh kedua bulan Ramadhan. Demikian diriwayatkan 
oleh Imam at-Tirmidzi dari Imam Ali dan Abu Daud dari Ubai bin Ka'ab. Ada pendapat yang 
mengatakan dianjurkan membaca Ounut pada shalat Witir sepanjang tahun, demikian dinyatakan 
Imam Nawawi dalam at-Tahgig, ia berkata: “Doa Gunut dianjurkan dibaca (dalam shalat Witir) 
sepanjang tahun”. Ada pendapat yang mengatakan bahwa doa Gunut dibaca di sepanjang 
Ramadhan. Dianjurkan agar membaca doa OGunut riwayat Umar, sebelum Gunut Shubuh, 
demikian dinyatakan oleh Imam ar-Rafi'i. Imam Nawawi berkata, “Menurut pendapat al- 
Ashahh, doa Ounut rirwayat Umar dibaca setelah doa Gunut Shubuh. Karena riwayat Ounut 
Shubuh kuat dari Rasulullah Saw pada shalat Witir. Maka lebih utama untuk diamalkan. Wallahu 


a'lam'?5. 





225 Imam Tagiyuddin Abu Bakr bin Muhammad al-Husaini al-Hishni ad-Dimasygi asy-Syafi'i, Kifayat al- 
Akhyar fi Hall Ghayat al-Ikhtishar, juz.I, hal.114-115. 
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Ikhtilaf Ulama Tentang Mengangkat Tangan Ketika Ounut: 


Ceng V3 Lagad ) Gaun dil Ugal 3 dan gi ASN (iis Laga dan gi mag Ca gili lea AA Gadai RB) A Unlam LAI 

da oganig pawai! Era dan gi Ja Tanag Y Al (AS IAI 9. abg Yg Teman Y 1 CNN 9 danayg ab : CilAlNg . dan gl 

D9 Sa SLA  | gila 

Ulama Mazhab Syafi'I berbeda pendapat tentang mengangkat tangan dan mengusap wajah 
dalam doa Ounut, terbagi kepada tiga pendapat: 


Pertama, yang paling shahih, dianjurkan mengangkat tangan tanpa mengusap wajah. 
Kedua, mengangkat tangan dan mengusapkannya ke wajah. 
Ketiga, tidak mengusap dan tidak mengangkat tangan. 


Para ulama sepakat untuk tidak mengusap selain wajah, seperti dada dan lainnya. Bahkan mereka 
mengatakan perbuatan itu makruh?5. 


Ma'Mum Mengikuti Imam. 
Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


Ai Onalwall plate ALAN (Klg IA JL SN GA $) GA Lea JAN 3) Alas Ad Gala Un 33 Allan (id day Alat! GLS IA 
Gal Ch GI Atalah dab aa Il lali Gini 20183 Jill SIA sa Yg GABLAN Yg LA Yg iis gal Y SI AAN 
Ol maki JAR Ea Cakil Erag Ulas Jiad Jia lg II ad Al gaga Sta) Candi Gua Gila Gali Ad Catia Ad IG daa 

Late Ag gai J3! dala) Jah ISI Jua 
Jika seorang yang bertaklid itu bertaklid dalam suatu masalah yang menurutnya baik menurut 
agamanya atau pendapat itu kuat atau seperti itu, maka boleh berdasarkan kesepakatan jumhur 
ulama muslimin, tidak diharamkan oleh Imam Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali. Demikian 
juga pada shalat witir dan shalat lain, selayaknya bagi makmum mengikuti imamnya. Jika 
imamnya membaca gunut, maka ia ikut membaca gunut bersamanya. Jika imamnya tidak 
bergunut, maka ia tidak bergunut. Jika imamnya shalat 3 rakaat bersambung, maka ia 
melakukan itu juga. Jika dipisahkan, maka ia laksanakan terpisah. Ada sebagian orang yang 
berpendapat bahwa makmum tetap menyambung jika imamnya melaksanakannya terpisah. 
Pendapat pertama lebih shahih. Wallahu a'lam?. 


Pendapat Syekh Ibnu “ Utsaimin: 


Kauday PASI B Cai alah cit Bilal 9 #Adan JAN SDlua GB Cu giki AS Ce #Gaudili Alena Jing 





226 Imam an-Nawawi, al-Adzkar, hal. 146. 
227 Imam Ibnu Taimiah, Majmu' Fatawa Ibn Taimiah, juz.V, hal.360. 


154 


Ina dad City alah LS alun Ga CSI SINGA AYI KANAN BY Ol sai AI Ahh dalah Ula 
SAN Uas 9 AA 


Syekh Ibnu “Utsaimin ditanya tentang hukum Gunut pada shalat Fardhu di belakang imam yang 
membaca Ounut pada shalat Fardhu? 


Syekh Ibnu “Utsaimin menjawab: “Menurut kami, tidak ada OGunut pada shalat Fardhu, kecuali 
Ounut Nawazil. Akan tetapi, jika seseorang shalat di belakang imam yang membaca Ounut, 
maka hendaklah ia mengikuti imamnya, untuk menolak fitnah dan mempertautkan 
hati”?28, 


Pendapat Syekh Ibnu “Utsaimin Lagi: 


SAI IU Ceabuwalla J3 ISI ASadi Lag Sdail AI (AB Cagiill aa GS Gaul Alawad Jing 
Mb DAN Gi dani Alay) CA Go ISI CA Ata Yg P9 Aas cal UAN AN 3 Ca gbi) 24) ga dilan lal ,., 
MABA AI Jl ya Ain Ca gi Gala NB ANU @aabuwala J3 Ol... 


Syekh Ibnu “Utsaimin ditanya tentang hukum Gunut pada shalat Fardhu? Apa hukumnya apabila 
terjadi musibah menimpa kaum muslimin? 


Syekh Ibnu “Utsaimin menjawab: “OGunut pada shalat Fardhu tidak disyariatkan, tidak layak 
dilaksanakan, akan tetapi jika imam membaca Ounut, maka ikutilah imam, karena berbeda 
dengan imam itu jelek. 


Jika terjadi musibah menimpa kaum muslimin, boleh bergunut untuk memohon kepada Allah 
29229 


Swt agar Allah mengangkatnya 


Pendapat Imam Ahmad bin Hanbal dan Syekh Ibnu “Utsaimin: 
Ma'mum Tetap Ikut Mengangkat Tangan dan Mengucapkan, “Amin”. 


Hala (AS daa Janya al cdara Gya gag dada HAB alay! NAM gali Ja Lagaka GludY! CS IS) at 

- Sam) plaYI Gas Sby AAA Cya 033 aladd lesi Aga Mba alay! elsa (ie aga Ja dst Ui WNA AS Calgadig 
dam» demi alay! Uji aa edisi AS Uya ga 9 dalih ASLB «pil BDlt0 (3 City Jana Atil ISI JAN Ol 3 - dl daa) 
alba Aaallia Aceh # UI A YAR - dll desy» AISI cdi pggatiatl (A paANI Bila (3 CgAtI Aas 9 pda aa - AM 
MASAAIN DEA dara Cadang AB (GA) ANA pa B3 jail Blu (A Caiha All 





228 Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn “Utsaimin, juz.XIV, hal.113. 
229 Tbid. 
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Jika seseorang menjadi ma'mum, apakah ia mengikuti imamnya yang membaca doa Gunut 
Shubuh dengang mengangkat kedua tangan dan mengucapkan amin bersama imam? Atau cukup 
meluruskan kedua tangan di kedua sisi tubuh? 


Menjawab masalah ini kami katakan: 


Ma'mum ikut mengucapkan “Amin” terhadap doa Ounut Shubuh yang dibaca imam dan 
ma” mum mengangkat kedua tangannya mengikuti imam, karena khawati berbeda dengan 
imam. Imam Ahmad bin Hanbal menyebutkan secara nash (teks) bahwa apabila seseorang 
menjadi ma'mum mengikuti imam yang membaca doa Gunut pada shalat Shubuh, maka 
ma'mum itu mesti mengikuti imamnya dan mengucapkan “Amin” terhadap doa Gunut yang 
dibaca imam. Walaupun menurut pendapat Imam Ahmad bin Hanbal bahwa doa Gunut Shubuh 
itu tidak disyariatkan menurut pendapat yang masyhur dari beliau, tapi Imam Ahmad bin Hanbal 
tetap memberikan keringanan dalam masalah itu, artinya: keringanan untuk mengikuti imam 
yang membaca doa Gunut pada shalat Shubuh, karena khawatir menimbulkan khilaf yang 
terkadang menimbulkan perselisihan hati?0. 





230 Jhid., hal.78. 
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MASALAH KE-21: SHALAT OABLIYAH JUM'AT. 


Dalil Pertama, 
CAS ) Lada Tang Y) Aida g jika Blus Uya La 


“Setiap shalat fardhu diawali dua rakaat (shalat sunnat)”. (Hadits riwayat Ibnu Hibban dari 
Abdullah bin az-Zubair. Dinyatakan shahih oleh Syekh Nashiruddin al-Albani dalam as-Silsilah 
ash-Shahihah). 


Komentar Syekh “Athiyyah Shagar. 


4 pesan Iigl Great ILIR yag 9, Anta! Haday j3 Ba Ja Aiu Gogia) luan Ay 9 yeh (ye Aa gang Jay Uya 

Lali gia Y) Auamady Y lal 4 saat Ag Ol Jih Lagiluay al TAS II CLS gal CN darat ata Kama dil Jl 

» BII am gg al € Abas SAY Jab JGN ag gaul al CAS) Ba ya 

Hadits ini secara umum menunjukkan disyariatkannya shalat dua rakaat sebelum shalat fardhu 

Jum'at. Tidak ada dalil lain yang mengkhususkan hadits ini, tidak dapat dikatakan bahwa hadits 

ini khusus untuk shalat fardhu selain shalat Jum'at karena ketika Rasulullah Saw keluar rumah 

akan melaksanakan shalat Jum'at beliau tidak shalat dua rakaat sebelum naik mimbar, karena 

hadits yang bersifat umum tidak dapat dikhususkan kecuali ada larangan khusus, larangan 

melaksanakan shalat dua rakaat atau empat rakaat setelah Zawal (tergelincir matahari) sebelum 
azan untuk khutbah, tidak ada larangan seperti itu?!. 


Dalil Kedua, 
Bli Gal LIS Bola Gali OK Cap JB pling AE Al Ga dl Oegg O GAYA Siah cs Al ae Op 
Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda, “Antara dua 
seruan ada shalat”, beliau ucapkan tiga kali. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 
Komentar Imam an-Nawawi. 
KENA Ga MT Bike Cai JS Can "Al BANI AA Sai Siikua Ca dl MS Layan Upah Bean Lelah Atut Lal g 


Adapun shalat sunnat sebelum Jum'at, yang menjadi dasar adalah hadits Abdullah bin Mughaffal 
yang telah disebutkan dalam far' (masalah cabang) sebelumnya, “Antara dua seruan ada shalat 
(sunnat)”. Dan digiyaskan kepada shalat Zhuhur??.. 





231 Fatawa al-Azhar, IX, hal.11. 
232 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, juz.IV, hal.10 
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Dalil Ketiga: Perbuatan Rasulullah Saw. 


Bambu! Jaa « Lani Urang Lani Avail Ja elang M1 alang Anie di ea dil Segan CAS 3 JB AAS AI Geng AS US 
2 AB CiliAa gA 9 (gagal Uya ji dat Ca Sana dad GIS Cilg Cpu Ega gg Tawa A ilbalali og). da5) URUT 
(ig CS alang Ale dil elu Asi - AL ali Jail) JB Udan Alital (Dela 3g 3 BW AJB GIA bis Ul is 

Sanji lead 


Bg, CeaS) Uda 9 Unta) Ancam! Jab Gelas (Alang Al AA lan) Gesit JS 5 BMA ad OS Aa bag A3 
» Boggekal) ATAS LA GS Cpu gi Geram Layan AR «AAS Can g Gali Aja Cal Ailua 


Dari Ali ra, ia berkata, “Rasulullah Saw melaksanakan shalat empat rakaat sebelum Jum'at dan 
empat rakaat setelah Jum'at, ia jadikan salam pada rakaat terakhir. Diriwayatkan oleh Imam ath- 
Thabrani dalam al-Mu jam al-Ausath, ini hadits hasan, meskipun di dalamnya ada Muhammad 
bin Abdirrahman as-Sahmi, statusnya diperselisihkan. Imam Ali al-Gari berkata dalam al- 
Mirgat, “Diriwayatkan dengan Sanad Jayyid, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafizh al- 
“Iragi bahwa Rasulullah Saw shalat empat rakaat sebelum Jum'at. 


Dalam al-Mu'jam al-Ausath karya Imam ath-Thabrani dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw 
melaksanakan shalat dua rakaat sebelum Jum'at dan dua rakaat setelahnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
al-Asgalani menyebutkan hadits ini dalam kitab at-Talkhish tanpa komentar, maka ini hadits 
shahih atau hadits hasan menurut kaedah al-Hafizh yang masyhur. 


Dalil Keempat: Perbuatan Abdullah bin Mas'ud. 


» darala (Bala II AI « ayal Way 9 Lego dora Jab elatag GS dil Tuan dilang Agra Cal US JIN) dpl ai 

"Esa AS Abi MN Ag tai " Eau SNI AS GRAN) pil) Cd ella LAS SL pgealan 9 Call) jala CLSg 

AI Ailua (B GUN aa olgo Lagu Wang lagu Aasanll Jab elu Gol Wil dl aa GIS 3 AU ema A elag 

» Gama dalih 21 Gali JET A3 SL dilao 3 "Udalbali" A3 

pipa ALE) al Ag jaga Yg aing Yg Lala La 5 And at pa Gaal! JAMU « Awan! ASI Aiu Y Gilas Jis K2 Gl: Ia Y 

LA gaun Gaal pa MSI NAM 9 Anal 

LA pal Lal Yg Seti dB alang Ale AI elu el) Cya OS Cdi MAS) UAN GUY $ gd all Sa Al Cigd gali AYI Ting 

Dalam atsar dari Ibnu Mas'ud dengan Sanad shahih disebutkan bahwa Abdullah bin Mas'ud 

shalat empat rakaat sebelum Jum'at dan empat rakaat setelah Jum'at. at-Tirmidzi menyebutkan 

dalam kitab Jami 'nya, “Abdullah bin Mas'ud memerintahkan orang banyak melaksanakannya 

dan mengajarkannya kepada mereka”. Disebutkan juga dalam Ithfa' al-Fitan “ala I'la' as-Sunan 
karya Hakim al-Hindi Asyraf Ali at-Tahanawi. 


Dalam Nashb ar-Rayah disebutkan, “Abdullah bin Mas'ud memerintahkan kami melaksanakan 
shalat empat rakaat sebelum Jum'at dan empat rakaat setelah Jum'at”. Diriwayatkan 
Abdurrazzag dalam Mushannafnya. Dalam ad-Dirayah disebutkan, “Para periwayatnya adalah 
orang-orang terpercaya (Tsigah)”. Dalam Atsar as-Sunan, “Sanadnya shahih”. 
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Tidak dapat dikatakan bahwa ini adalah shalat sunnat muthlag bukan shalat Gabliyah Jum'at, 
karena shalat sunnat muthlag dianjurkan dengan anjuran yang bersifat umum, tidak 
diperintahkan secara khusus dengan perintah ajaran dan perhatian seperti ini serta penekanan dari 
Abdullah bin Mas'ud. 


Atsar Mauguf ini dihukum Marfu' karena zhahirnya berasal dari Rasulullah Saw, andai tidak 
demikian tidak mungkin Abdullah bin Mas'ud memerintahkannya??. 


Dalil Kelima, Oiyas. 
Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan bab, 

Le 9 Aman! any Sal) Cola 
Bab: Shalat Setelah Shalat Jum'at dan Sebelumnya. 
Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani, 


ABS AS Jala Jaa 2 Karam 9 0eANI Se giaa Jaa! Jaga AAS Anil! (A patat Ca JB Leah Bit (AA Utah ISSI al3 
MEN Jaa dawaad! ON 


Imam al-Bukhari tidak menyebutkan sedikit pun tentang shalat sebelum shalat Jum'at. Ibnu al- 
Munir berkata dalam al-Hasyiyah, “Seakan-akan Imam al-Bukhari menyatakan: pada dasarnya 
asal shalat Zhuhur dan shalat Jum'at itu sama, hingga ada dalil lain yang membedakannya, 
karena shalat Jum'at itu pengganti shalat Zhuhur. 


Al-Hafizh melanjutkan, 
KI ANN AS Lt Lgi AN sa Jaa Gay JAM GA Aas! Jah BO SI is ad Cai Ca J9 


AS Aa galal 9 alay! Ca An gawill And LAS Jalil AK (B sebAl 9 Anal! Ca Aa gewit Ana dil Jalal! Ca Cm JII Ol A9 
Coil el ge Laga ALAN (ji adat SMA 
Ibnu at-Tin berkata, “Tidak disebutkan shalat sebelum Jum'at dalam hadits ini, mungkin Imam 


al-Bukhari menetapkan shalat gabliyah Jum'at berdasarkan Oiyas, shalat Jum'at digiyaskan ke 
shalat Zhuhur. Selesai. 


Dikuatkan az-Zain al-Munir, Imam al-Bukhari menyamakan antara shalat Jum'at dan shalat 
Zhuhur dalam hal shalat sunnatnya, sebagaimana Imam al-Bukhari menyamakan antara imam 





238 Fgtawa al-Azhar, juz.IX, hal.17. 
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dan ma' mum dalam hukumnya. Dengan demikian maka hukum shalat sunnat pada shalat Zhuhur 
dan shalat Jum'at itu sama. Selesai?4. 





238 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.Il (Beirut: Dar al- 
Ma'rifah, 1379H), hal.426. 
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MASALAH KE-22: BERSALAMAN SETELAH SHALAT. 


Hadits Pertama: 


Gila dl JB Lagi GAY) olah lbih Ghalia Ga La glung AAS Kl ita dl Ogan JB IG HIS Oh eka GS 
Dari al-Barra” bin “Azib, ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda, “Dua orang muslim yang 
bertemu, lalu bersalaman, maka Allah mengampuni mereka berdua sebelum mereka berpisah”. 
(HR. Abu Daud, Ibnu Majah dan at-Tirmidzi). 


Hadits Kedua dan Ketiga: 
440 - Asiluadl cats -301 
Oni JB B3 mang dala AA elu cai JB cod! Ji pln Lah 5JUB La Ga adl Ce (giga Aiu! musna) 067/748 
Jablay pls ca Ji apd MN aSila Lagi Gol ad cerai 
Ma Gila co AAN Ala Ga" LAB HIS Os lol OS (lighga Ali! ana) 068/749 
391- Bab: Bersalaman. 
967/148 (sanadnya shahih, hadits Mauguf). Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika orang-orang 
Yaman datang, Rasulullah Saw berkata, “Orang Yaman telah datang, mereka adalah orang-orang 
yang lebih lembut hatinya daripada kalian. Mereka adalah orang pertama yang bersalaman”. 
968/749 (sanadnya shahih, hadits Mauguf). Dari al-Barra” bin “Azib, ia berkata, “Diantara 
kesempurnaan penghormatan adalah engkau bersalaman dengan saudaramu”. 
Disebutkan Imam al-Bukhari dalam Adab al-Mufrad. Dinyatakan Syekh al-Albani sebagai hadit 
shahih dalam Shahih Adab al-Mufrad. 


Hadit Keempat: 

An MB ping ANE AA la Gani elit 3 Kadal! GI cma Ela JS SALA Cp 
Dari Gatadah, ia berkata, “Saya bertanya kepada Anas bin Malik, “Apakah para shahabat nabi 
Muhammad Saw bersalaman?”. Anas bin Malik menjawab, “Ya”. (HR. al-Bukhari). 


Keempat hadits di atas jelas menyatakan bahwa bersalaman adalah perbuatan yang 
baik, bahkan dianjurkan Rasulullah Saw. Hadits-hadits diatas tidak menyebutkan waktu 
bersalaman, mengandung makna umum, apakah ketika datang dari perjalanan atau pun ketika 
kembali dari suatu perjalanan. Sebelum shalat atau pun setelah shalat. Tidak boleh 
mengkhususkan sesuatu tanpa ada dalil yang mengkhususkan. Maka hadits-hadits ini bersifat 
umum, mengandung makna boleh bersalaman kapan saja. Jika ada yang melarang bersalaman 
setelah shalat. Tidak ada hadits yang melarang. Yang ada justru hadits menyebutkan Rasulullah 
Saw bersalaman setelah shalat: 


pa na Ai Lagi pad Gal Bli plang AS Hye dl gia GOS Jl AAA Ui Giaa JB AKAN G5 
JB ASIAN Gal dal OS US AD 59 Anal JB SAS dah ORI UAS) ai! CataS ) 
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ci Mein gh vga WAS JL MAA pa Odia AA Goda Ialah sabit plg Si ai Ugal g Ga jap OS 
Bimal! Era AAS) enda g IA Era SA GA IIA AI 
Dari al-Hakam, ia berkata, “Saya mendengar Abu Juhaifah berkata, “Rasulullah Saw keluar pada 
saat panas terik ke al-Bath-ha' (antara Mekah dan Mina). Lalu Rasulullah Saw berwudhu', 
kemudian shalat Zhuhur dua rakaat dan shalat “Ashar dua rakaat, di hadapannya ada tongkat 
pendek”. “Aun menambahkan, dari Abu Juhfah Bapaknya, ia berkata, “Perempuan lewat di 
belakang tongkat pendek itu”. 
Lalu orang banyak pun berdiri, mereka menarik kedua tangan Rasulullah Saw, lalu mereka 
mengusapkannya ke wajah mereka. Lalu saya pun menarik tangan Rasulullah Saw, lalu saya 
letakkan di wajah saya, lebih sejuk daripada salju dan lebi wangi daripada semerbak kasturi”. 
(HR. al-Bukhari). 
Andai bersalaman setelah shalat itu dilarang, tentulah Rasulullah Saw melarang mereka. 


Pendapat Ulama. 
Pendapat Syekh Abdul Aziz bin Baz: 
Ava 9 jali #Dlual day Anilundll aKa - 5G 
Halkn (B J9 CE aa Lah cAilad (Jis Cpag dipay AS Uya peluang Cakil anwal! Aya glal Sang Calunal! Uang :Ua 
AB) ASI ja 
Ala dh ea (gili GUS SAB CAS (ya PA ISI Ailadi C9 dinas US Uya Cileag Ol Aid, dh Sami dl rag 1d 
Sanusi (ol) (owl! pls KLB gandillua | RAI IA atas db Gl sada) dna GLS 9 saga Atil SI TKJ) plug 
Lal poket! JB mgadlaay al CLS NAN dilas g ditay AS Eye Cailuay Bolu day At ciNlual! Jp alunid Kisa! AI Jung 
ai ali opa WN 
56- Hukum Bersalaman Setelah Shalat Wajib. 
Pertanyaan: ada sebagian orang yang shalat, setelah menunaikan shalat Tahyatal-masjid, ia 
menoleh ke kanan lalu bersalaman kepada orang yang ada di sebelah kanannya, ia menoleh ke 
kiri dan bersalaman dengan orang yang berada di sebelah kirinya, apa hukumnya? Semoga Allah 
memberikan balasan kebaikan kepada Anda. 
Jawaban: Bismillah, walhamdulillah. Sunnah hukumnya bersalaman dengan orang yang berada 
di sebelah kanan dan kiri setelah selesai shalat. Rasulullah Saw ketika bertemu dengan para 
shahabatnya, ia bersalaman dengan mereka. Ketika para shahabat bertemu, mereka juga 
bersalaman. Apabila orang yang shalat datang ke masjid, ia sampai di dalam shaf, maka 
hendaklah ia mengucapkan salam sebelum shalat. Setelah shalat, ia bersalaman dengan orang 
yang berada di sebelah kanan dan kirinya jika ia belum bersalaman dengan mereka sebelum 
shalat karena itu mengikuti perbuatan Rasulullah Saw?5. 


Pendapat Imam an-Nawawi: 
#lan YG Aid #LALII Ae Bilal Ja dara S3 al Ca Cell Cola LISA LAS dalyad Bilal Jab dara GIS Tya ika 
in A damai! Gusta Ni 





235 Syekh Ibnu Baz, Majmu' Fatawa Ibn Baz, Juz.XXX, hal.68. 
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Jika ia sudah bersalaman sebelum shalat, (kemudian ia ulang lagi setelah shalat), maka itu mubah 
(boleh), sebagaimana yang telah kami sebutkan. 
Jika ia bersalaman dengan seseorang setelah shalat, orang tersebut belum bersalaman dengannya 
saat bertemu sebelum shalat, maka bersalaman itu sunnah menurut ijma' berdasarkan hadits- 
hadits shahih tentang itu. 

Asal Jami 0S ENI FO JGA Udan Anie Nadal ag 3S 9 Ain Kain Jualg 
Asal bersalaman itu sunnah. Bahwa ada orang-orang yang bersalaman pada waktu-waktu tertentu 
(misalnya setelah selesai shalat), maka itu tidak mengeluarkannya dari asal Sunnah 5. 


Pendapat Imam ath-Thahawi: 
CA JS sis 3 UgiS Bola) ani Alun (pd Andal 
Bersalaman itu sunnah dilakukan setelah selesai semua shalat dan di setiap pertemuan”. 





236 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-“ Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.XI (Beirut: Dar al- 
Ma'rifah, 1379H), hal.55. 

237 Imam Ahmad bin Muhammad bin Ismail ath-Thahawi, Hasyiyah “ala Maragi al-Falah Syarh Nur al- 
Idhah, (Mesir: al-Mathba'ah al-Kubra al-Amiriyyah, 1318H), hal.345. 
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MASALAH KE-23: ZIKIR JAHR SETELAH SHALAT. 


2 ASN palang de AI elu AI Sega Bolu petaka! Cie) TAS 3 JB Lapis AN Gada cal Oa OS 
Li yaa Ca JSAL Ca guall bo Gl 3 Lagi AI Gaday alas Cal SS Laguanana (A Aalgo Ag MN LIS 1 alusa Aulgo A3 
Lalang dala AI Ga AI Segan MS AS CAS Aa giat) Ca Cai 
Aicasa |) CAAI | 3 mil IA Ale Euis 3 alas Gal lag 
Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Ibnu Abbas, 
beliau berkata: 


“Aku mengetahui bahwa shalat Rasulullah Saw telah selesai ketika terdengar suara takbir”. 
Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Kami mengetahui”. 
Dalam riwayat lain dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya 


mengeraskan suara ketika berzikir selesai shalat wajib telah dilakukan sejak masa Rasulullah 


ng 


Saw 


Ibnu Abbas berkata, “Saya mengetahui bahwa mereka telah selesai melaksanakan shalat ketika 
saya mendengarnya”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pendapat Syekh Ibnu “Utsaimin: 
(Ap giSal! Bln cie SA Ca gua) HA) AS La sudut) Alah : Jl gali 
SS ya BI NA AS Ji ge Cl Ca gai Cah) UI AAN g ala Jay Elia AI CLS AN VI Ai sea 


BOS) JB GUI maka Gd Lapis dh gada ala Ca AI AS Lay Jabal! 2 Get) (naat Lg Jalal! 9: Jadi 
MSI (AN labil Hai CS 9 calung Ale dl elu Ggaill SS AS An gali ya Gali Hei Yaa PSA Li gua 


Penanya: 
Syekh yang mulia, apa hukum mengangkat suara berzikir setelah shalat wajib? 
Syekh Ibnu “Utsaimin: 


Sunnah, kecuali jika di samping anda ada seseorang yang menyempurnakan shalat dan anda 
khawatir jika anda mengangkat suara anda akan mengganggunya, maka jangan keraskan suara 
anda. 


Penanya: 
Dalilnya syekh? 


Syekh Ibnu “Utsaimin: 
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Hadits Abdullah bin Abbas dalam Shahih al-Bukhari: “Mengangkat suara berzikir ketika setelah 
selesai shalat wajib telah ada pada masa Rasulullah Saw, saya mengetahui shalat telah selesai 
dengan itu”238, 


KEUTAMAAN ZIKIR JAHR BERAMAI-RAMAI. 

Banyak ayat-ayat al-Our'an menyebut kata zikir dalam bentuk jamak. 
Firman Allah Swt: 

Asih CA Iga La AI Gg 8 Ca 
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 
berbaring”. (Os. Al “Imran (3|: 191). 
Firman Allah Swt: 

Uadas 158 Bika AgI AA LE Cal SAN ISS AI GS 


“Laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 
yang besar”. (Os. Al-Ahzab |33J: 35). 


Firman Allah Swt: 


(42) Ska 555 8 giga (A1) NS ISS Al Ig Il Ca aa G 
“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang 
sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang”. (Os. Al-Ahzab 
(33): 41-42). 


Hadits-Hadits Tentang Zikir Beramai-ramai. 
Hadits Pertama: 


Oni Cagawalta Gobel!  CagA glan ASIN. di Gol palang AI 9 dala AA Gua Al Sega JB JB AAS AA Ga SAR al US 
Atas peluh 5JU Lal paul ji) ptatala pi giaa :JU ptala (jl Ian | galit Al CnguSia Lagi gan 9 UB AN 
JB Seiglo Jk sdsiah JB Si gamkang Eli granyg Eli gong Eli gama Cg gia 2JB Segala gu La sagia alel 989 
Ml Sig Iianuai dll adil 9 Balas Sl ah IgilS Sg) gd Cagdaka JBS iglo ad HS gia 1 Aji) La dilg Y Oei yaaa 
sia JB Lagi La nb dig Y Oglata Jaflngi dng sda JB Aid Si gila sJB Sialang LB gia JB Lanausi 





238 Syekh Ibnu “Utsaimin, Liga” al-Bab al-Maftuh, Juz.XIX, hal.134. 
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T Ogan mad JB AE Lead alir Lalla Lgi adil g Luna Ugal adi) il Ugly pagi al Cagiiad JB Ong) ag gl us 
Wis ad Caglata JB Slngio gd HAB Jab JB Lagio La dil Y cslsda JBS Lagi) Jang Jaa JB JAN Gya Cadas 2 JB 
Oaal ONE agad ASIAN! (ya Bila Jas JB Aki AL AB Gil ASagaild 5 Jgiad JB Adian Lgi Adil 9 IIA Laila aa) | gl 

aga aga (edi Y ulat! ad JL dala pla Lai) aga 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya Allah Swt memiliki 
para malaikat yang berkeliling di jalan-jalan mencari ahli zikir, apabila para malaikat itu 
menemukan sekelompok orang berzikir, maka para malaikat itu saling memanggil: “Marilah 
kamu datang kepada apa yang kamu cari”. Para malaikat itu menutupi majlis zikir itu dengan 
sayap-sayap mereka hingga ke langit dunia. Tuhan mereka bertanya kepada mereka, Allah Maha 
Mengetahui daripada mereka: “Apa yang dikatakan hamba-hamba-Ku?”. Malaikat menjawab: 
“Mereka bertasbih mensucikan-Mu, bertakbir mengagungkan-Mu, bertahmid memuji-Mu, 
memuliakan-Mu”. Allah bertanya: “Apakah mereka pernah melihat Aku?”. Malaikat menjawab: 
“Demi Allah, mereka tidak pernah melihat Engkau”. Allah berkata: “Bagaimana jika mereka 
melihat Aku?”. Para malaikat menjawab: “Andai mereka melihat-Mu, tentulah ibadah mereka 
lebih kuat, pengagungan mereka lebih hebat, tasbih mereka lebih banyak”. Allah berkata: “Apa 
yang mereka mohon kepada-Ku?”. Malaikat menjawab: “Mereka memohon surga-Mu”. Allah 
berkata: “Apakah mereka pernah melihat surga?”. Malaikat menjawab: “Demi Allah, mereka 
tidak pernah melihatnya”. Allah berkata: “Bagaimana jika mereka melihatnya?”. Malaikat 
menjawab: “Andai mereka pernah melihat surga, pastilah mereka lebih bersemangat untuk 
mendapatkannya, lebih berusaha mencarinya dan lebih hebat keinginannya”. Allah berkata: “Apa 
yang mereka mohonkan supaya dijauhkan?”. Malaikat menjawab: “Mereka mohon dijauhkan 
dari neraka”. Allah berkata: “Apakah mereka pernah melihat neraka?”. Malaikat menjawab: 
“Demi Allah, mereka tidak pernah melihatnya”. Allah berkata: “Bagaimana jika mereka pernah 
melihatnya?” Malaikat menjawab: “Pastilah mereka lebih kuat melarikan diri dari nereka dan 
lebih takut”. Allah berkata: “Aku persaksikan kepada kamu bahwa Aku telah mengampuni 
orang-orang yang berzikir itu”. Ada satu malaikat berkata: “Ada satu diantara mereka yang 
bukan golongan orang berzikir, mereka datang karena ada suatu keperluan saja”. Allah berkata: 
“Mereka adalah teman duduk yang tidak menyusahkan teman duduknya”. (HR. al-Bukhari, 
Muslim, at-Tirmidzi dan Ahmad bin Hanbal). 


Hadits Kedua: 


ASLI sma Lal yaa db Co) Koil) pas) La JA plang AI 9 Ale dl elu Cai) Kalo TS JB dis AI alay ala US 
Kya SAN Galak sJB Sia! Gialao Gala Kala dia Giaa ANA GAN BOSAN Gada Gde MAA Jani 
as) Jia dh OB osis dil Alila CiaS Jia dl Ai AS jika plg Gol Cam CLS Ca pSuwdlii Ng SA9 dil SI AA Iga gg 
Aembi Cya Al J3) Cus dia 
Dari Jabir, ia berkata: “Rasulullah Saw keluar menemui kami, ia berkata: “Wahai manusia, 
sesungguhnya Allah Swt memiliki sekelompok pasukan malaikat yang menempati dan berhenti 
di majlis-majlis zikir di atas bumi, maka nikmatilah taman-taman surga”. Para shahabat bertanya: 
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“Di manakah taman-taman surga itu?”. Rasulullah Saw menjawab: “Majlis-majlis zikir. Maka 
pergilah, bertenanglah dalam zikir kepada Allah dan jadikanlah diri kamu berzikir mengingat 
Allah. Siapa yang ingin mengetahui kedudukannya di sisi Allah, maka hendaklah ia melihat 
bagaimana kedudukan Allah bagi dirinya. sesungguhnya Allah menempatkan seorang hamba di 
sisi-Nya sebagaimana hamba itu menempatkan Allah bagi dirinya”. (Hadits riwayat Al-Hakim 
dalam al-Mustadrak). 
Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 

ola Sy al 9 alitnYI mama Las HW 
Hadits ini sanadnya shahih, tapi tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
mereka. 


Hadits Ketiga: 
dl ga 3 Aa Ag | gas JB Aa) Gila os alay Tip plang AI 9 dala dl Gel dl Segan JB JB AAS AI alay Oa IG 
LAN GX 3 JB Fill Gala) Lag 
Dari Anas, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Apabila kamu melewati taman surga, maka 
nikmatilah”, para shahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah taman surga itu?”. Rasulullah 
Saw menjawab: Halagah-halagah (lingkaran-lingkaran) majlis zikir”. (HR. At-Tirmidzi). 
Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Hasan. (Dalam Shahih wa Dha'if Sunan 
at-Tirmidzi). 


Hadits Keempat: 
Kalla SIA VI aSumulani La dil JLA dl SS Uieuka IgiUB ASuulany La JUGA Sakuwali jl An lori TAS JB (3 ASI dara al US 
Liga JSI alang Anie AN) elu dil Segan Uya (AI jitan Am| CS Lag ASI Ang aSilatual Ad (sil Lal JUS SIA Y) Uulai La dil 9 
Lal oaramig dil JSI Litula Igild aSuulay La kid Ayana (ya Alila JS TS alang Anis AI na dl Segan Cl cra dis 
AS) ASI Anagid aSilaui pel oil La JB SIA VI Ula La di Iga SIS VI aula La di Jaa Aa Unle Cag AOkMDU Lilaa 
ASIN AS (la AN Ol AU daa SI 
Dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: Mu'awiyah pergi ke masjid, ia berkata: “Apa yang 
membuat kamu duduk?”. Mereka menjawab: “Kami duduk berzikir mengingat Allah”. Ia 
bertanya: “Demi Allah, apakah kamu duduk hanya karena itu?”. Mereka menjawab: “Demi 
Allah, hanya itu yang membuat kami duduk”. Mu'awiyah berkata: “Aku meminta kamu 
bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, tidak seorang pun yang kedudukannya seperti aku 
bagi Rasulullah Saw yang hadits riwayatnya lebih sedikit daripada aku, sesungguhnya Rasulullah 
Saw keluar menemui halagah (lingkaran) majlis zikir para shahabatnnya, Rasulullah Saw 
bertanya: “Apa yang membuat kamu duduk?”. Para shahabat menjawab: “Kami duduk berzikir 
dan memuji Allah karena telah memberikan hidayah Islam dan nikmat yang telah Ia berikan 
kepada kami”. Rasulullah Saw berkata: “Demi Allah, kamu hanya duduk karena itu?”. Mereka 
menjawab: “Demi Allah, kami duduk hanya karena itu”. Rasulullah Saw bersabda: 
“Sesungguhnya aku meminta kamu bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, sesungguhnya 
malaikat Jibril telah datang kepadaku, ia memberitahukan kepadaku bahwa Allah 
membanggakan kamu kepada para malaikat”. (HR. at-Tirmidzi). 
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Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Shahih. (Dalam Shahih wa Dha'if Sunan 
at-Tirmidzi). 


Hadits Kelima: 
Gayam GS | GASA gia UN jim Iawalh atelad alu gdnle dil elu dil gang Aka yAR AN U9 SA Alka (3 Ulalu US 
kd ASS Jul Gol Cumaid AS Jin dam JI Calo Gila Gala ALIS La: JB pu 9 Anie Ah elu dl Sg Lala) 
dis Ayla Jala Ga dam ASI JB go was asls dilA AMIN ala Ga Jaw Aealun gal Lald Giaa Ca irgu Latial 9 
Salman al-Farisi bersama sekelompok shahabat berzikir, lalu Rasulullah Saw melewati mereka, 
Rasulullah Saw datang kepada mereka dan mendekat. Lalu mereka berhenti karena memuliakan 
Rasulullah Saw. Rasulullah Saw bertanya: “Apa yang kamu ucapkan? Aku melihat rahmat turun 
kepada kamu, aku ingin ikut serta dengan kamu”. (Hadits riwayat Imam al-Hakim). 
Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 
Ola Su ad 3 maa Cia IIA 
Ini hadits shahih, tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 
Komentar Imam adz-Dzahabi: 


Wawa: KA ARA Gali 
Komentar Imam adz-Dzahabi dalam kitab at-Talkhish: Hadits Shahih. 


Hadits Keenam: 

AAN ASIN M3 ASI di gag Jia Aa Ga pala IA plug dal AI laa dl gay CAS 5 JB pil oa dl ae Sg 

VP ama Yg dl VI AAN YAI YAI Y dala VI 3 V9 Isa Y aa Se JS AS gag Jami) Al Silat! Al AI Eli jdi Y ang 
ala olgy. 1 CIA 0S lg Call AI Cawatdna dil VI AI Y Cowaddi KUN dig Jedadll Al 9 dear AJ ol) 

Dari Abdullah bin az-Zubair, ia berkata: Rasulullah Saw apabila telah salam dari shalat, ia 

mengucapkan dengan suara yang tinggi: 

ahh WI ASI Y dl VI AI Y dita YI 233 Yg Isa Y aah ee JS AS yh g Jami) Al Silat) Al AI Eli jdi Y camng dil YI AI) Y 

CSS 5 gdg Coat AI Cpawatika dit WI AI Y Gps LAIN Ag Jadatii Ad 9 Alami Ad ol VI dsni Y 9 
Komentar Syekh al-Albani dalam Misykat al-Mashabih: Hadits Shahih. 


Hadits Ketujuh: 
Ol ii Ona Ana Ul oa sae Ob Sis UI Ing JP AA Jis 9 alang dal dl Gelan HA Iga JB BEA cai OP 
CNG LENSA AA) GS ai ka GS GI Aka SS Ab Dl GB AAS DA GB GUSI OI Kd 3 AA dai BS 
«ag AE og UI Gg LE dia ap GS LSN Gl) Ga 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: Allah Swt berfirman: “Aku menurut 
prasangka hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersamanya ketika ia berzikir mengingat Aku. Jika ia 
berzikir sendirian, maka Aku menyebutnya di dalam diriku. Jika ia berzikir bersama kelompok 
orang banyak, maka aku menyebutnya dalam kelompok yang lebih baik dari kelompok mereka. 
Jika ia mendekat satu jengkal kepadaku, maka Aku mendekat satu hasta kepdanya. Jika ia 
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mendekat satu hasta, maka Aku mendekat satu lengan kepadanya. Jika ia datang berjalan, maka 
Aku akan datang kepadanya dengan berlari”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kedelapan: 

LAS Gil JB JG Ay alang dala Ai Gila Gil MS AE OS KagKal! Ga dalil Ci pa Uya KAL Lahat B5 di 
Akan) gai Vj AE da 

Sesungguhnya mengeraskan suara ketika berzikir setelah selesai shalat wajib sudah ada sejak 

zaman Rasulullah Saw. Ibnu Abbas berkata: “Aku tahu bahwa mereka telah selesai shalat ketika 

aku mendengarnya (zikir dengan suara jahr)”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kesembilan: 

DAS Crash AI AR SA Aini aga Cal jig Aam Ji aging ASIA aga Cada Y) dl Cg SAI a93 Uya La 
Tidaklah sekelompok orang berzikir mengingat Allah, melainkan para malaikat mengelilingi 
mereka, mereka diliputi rahmat Allah, turun ketenangan kepada mereka dan mereka dibanggakan 
Allah kepada para malaikat yang ada di sisi-Nya. (Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi). 
Komentar Syekh al-Albani dalam shahih wa dha 'if Sunan at-Tirmidzi: Hadits Shahih. 


Hadits Kesepuluh: 

YI Agan VI lia Gagay oa Y AI Gg SL Iguana 23 Ga La: JB ala 9 Anie dh elu dl Jagung OS Sila Ca cai CS 

Ciliaa Silisn Calay SB ASI | gita | gag CI #Lasuli Uya Alia AAlali 
Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Sekelompok orang berkumpul 
berzikir mengingat Allah, tidak mengharapkan kecuali keagungan Allah, maka ada malaikat dari 
langit yang memanggil mereka: “Berdirilah kamu, dosa-dosa kamu telah diganti dengan 
kebaikan”. 
Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab al-Musnad. 
Komentar Syekh Syu'aib al-Arna'uth tentang hadits ini: 
Cr Alia JAN 9 cd padi Tana 

Shahih li ghairihi, sanad ini sanad hasan. 


Hadits Kesebelas: 
€ sila Al pai BN Any Ag Ka AS dl ISSI UV JB alang Al Anie AI el dl Segan OS AS AI Una asi LS 
badai) Ca Gl Kai Gaal) Cai CI (AI andi BO day 2g aa ah AL SY 9 oma Anie Curl Lai (iii cam Gaal 
Jep Lag 
Dari Anas, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Aku berzikir mengingat Allah bersama orang 
banyak setelah shalat shubuh hingga terbit matahari lebih aku sukai daripada terbitnya matahari. 
Aku berzikir bersama orang banyak setelah shalat ashar hingga tenggelam matahari lebih aku 
sukai daripada dunia dan seisinya”. (Hadits riwayat Imam as-Suyuthi dalam kitab al-Jami' ash- 
Shaghir dengan tanda: Hadits Hasan). 


Pendapat Ulama Tentang Zikir Jahr. 
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Pendapat Imam as-Suyuthi: 
SIA mg Jalil Ca gaati Hd yg Jalual (Ay peang SAI Gia Sis Uya And gua! Salad! dalis| Lag dil Sta SI Calua 
NA gd agus 
Gelam! oaiki Gagal 9 MAL gadi Kalam (dai Layak Cad 0g AA g SLS Cora Semi BAM Y II - alga 
Baghai Layak II Ca SSI Iilaag (3 aan LAS Ga Sisa VI HINEA li SI Gol Uagiaa mamdla da3 Ja 
Le Ol Galau Baal 9 OLI 3513 ogadi nlantula 
Pertanyaan ditujukan kepada Imam as-Suyuthi tentang kebiasaan kalangan Tasauf membuat 
lingkaran zikir dan berzikir jahr di masjid-masjid serta mengeraskan suara ketika ber-tahlil, 
apakah itu makruh atau tidak? 


Jawaban: 
Perbuatan itu tidak makruh, terdapat beberapa hadits yang menganjurkan zikir jahr dan hadits- 
hadits yang menganjurkan zikir sirr. Kombinasi antara keduanya bahwa jahr dan sirr berbeda 
sesuai perbedaan kondisi dan orang yang berzikir, sebagaimana yang digabungkan Imam an- 
Nawawi tentang hadits-hadits berkaitan dengan anjuran membaca al-Gur'an dengan cara jahr 
dan sirr?9. 


Pendapat Syekh Abdul Wahhab asy-Sya'rani: 

(ian Y Cagay Zali Bgh SMU gai dn gali AS Gam ASI AS Dara 3) (la di dea) sil pabidI Cala gilaaS Fendi J9 
Maa gal AI dal) GIA Ca Jia Y) Kia Ala 

Syekh Abdul Wahhab asy-Sya'rani berkata: “Para ulama sepakat bahwa wajib bagi seorang 

murid men-jahr-kan zikir dengan kekuatan yang sempurna hingga tidak ada yang luang 

melainkan bergetar dari atas kepala hingga jari-jari kedua kaki”?0. 


Bagaimana Dengan Ayat Yang Memerintahkan zikir Sirr? 
(ISA! ca aga gag AaAA ge ai Sudi Bek) OSAlg) 


“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara”. (Os al- 


A'raf (71: 205). 


Imam as-Suyuthi memberikan jawaban dalam kitab Natijat al-Fikr fi al-Jahr bi adz-Dzikr: 

II LS Ca TI Ag Olga SBL Yg Nay ga Vape! AS da dg ALE Ga Les AS Lgi 2 JI 

dang yA bak andi dl ya Ab 0 yak AN Cyag LAN Ga gawe CS pelual! drvawg LAILA gang plug Al Anie dil (elu 
idi IAM SN Ag ale Jak NAS Ah | yaah AI CA Ca CP AI Oa) | gi V9) AS G3 (A alitaYI Geun IS Ceri LS 

Pertama, ayat ini turun di Mekah, karena bagian dari surat al-A'raf, surat ini turun di Mekah, 

seperti ayat dalam surat al-Isra”: “Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu 

dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu”. (Os. al-Isra” 





239 'mam as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, juz.II, hal.81. lihat selengkapnya, Imam as-Suyuthi memuat 25 
hadits tentang zikir jahr. 
240 AJ-Anwar al-Oudsiyyah, juz.I, hal, 38 
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(17 J: 110), ayat ini turun ketika Rasulullah Saw membaca al-Our'an secara jahr lalu didengar 
orang-orang musyrik, lalu mereka mencaci maki al-Gur'an dan Allah yang menurunkannya, 
maka Allah memerintahkan agar jangan membaca jahr untuk menutup pintu terhadap perbuatan 
tersebut, sebagaimana dilarang mencaci-maki berhala dalam ayat: “Dan janganlah kamu memaki 
sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan”. (Os. al-An'am (6 J: 108). 


Bel JWUSAII (ds AYI Nallam opoa Calya Gi pul Ca Sa Cs CAM AAS gia Cg pada! Cja Arlan Gi Ng 
SANA GI) Alai Al gila Alli! Ay gia 9 oa Cal gam HAJI Uji ag GI JAN Candai Aiuail oAM (AS SEAL 0 yal Asi 9 LAN 

(conan 3 ASial | gili! 9 Ad | gawai OI YAI 
Kedua, sekelompok ahli Tafsir, diantara mereka Abdurrahman bin Yazid bin Aslam guru Imam 
Malik dan Ibnu Jarir memaknai perintah zikir sirr ini ketika ada bacaan al-Gur'an. Diperintahkan 
zikir sirr ketika ada bacaan al-Gur'an untuk mengagungkan al-Our'an. Ini kuat hubungannya 
dengan ayat: “Dan apabila dibacakan Al Guran, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah 
dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”. (Os. al-A'raf (7 |: 204). 


Jana gd Cod 0 Ja Lal 9 leg Ali Al AA Genlana Cemila Gal AYI C3 AYI Cl Uya And gal! Las 0 SI La AI 

kada GA ass ab) AS gada galah Jet #9 Ga gua gl 
Ketiga, Sebagaimana yang disebutkan para ulama Tasauf bahwa perintah dalam ayat ini khusus 
kepada Rasulullah Saw, adapun kepada selain Rasulullah Saw maka mereka adalah tempatnya 
was-was dan lintasan hati, maka diperintahkan zikir jahr karena zikir jahr itu lebih kuat 
pengaruhnya dalam menolak was-was. 


Bagaimana Dengan Ayat Yang Memerintahkan Sirr? 

esa Gam 3 Ai) Hg Lo al aU Nasa) 
“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”. (Os. Al-A'raf (8 J: 55). 


Jawaban: 
AI Gg) ebira Ca dilan (ad $ sabit 3 Up Jual Y Basa BLAAI gi agalali Jala dil 0 padi (BALI Oi :Uagaal 
ASI 9 dala hal Ga dl Igo 3 Lamunan gai JUS Aini Caag OS das) ami) Eililat Coil ARI) sdsia dial Rena Ai dis 
MO ale yA 9 Kalam pauii NAGA AYI A2 D8 Gogealg lea 3 Cgaing AIR AYI Bas lg 
Pertama: Pendapat yang kuat tentang makna melampaui batas dalam ayat ini adalah melampaui 
batas yang diperintahkan, atau membuat-buat doa yang tidak ada dasarnya dalam syariat Islam, 
diriwayatkan dari Abdullah bin Mughaffal, ia mendengar anaknya berdoa: “Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu istana yang putih di sebelah kanan surga”, maka Abdullah bin Mughaffal 
berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Ada di antara ummatku suatu kaum 
yang melampaui batas dalam berdoa dan bersuci. Kemudian ia membaca ayat ini: “Berdoalah 
kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 
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menyukai orang-orang yang melampaui batas”. (Os. Al-A'raf | 7): 55). Ini penafsiran seorang 
shahabat nabi tentang ayat ini, ia lebih mengetahui maksud ayat ini. 


ISI 9 ASLAYI Ga A3 Ja AB Jeda daan gain LS all ISA GAY esai BAYU Ambil pak AS il 

MESS sai Ayo AL IN) Alas JB 
Kedua: ayat ini tentang doa, bukan tentang zikir. Doa secara khusus lebih utama dengan sirr, 
karena lebih dekat kepada dikabulkan, sebagaimana firman Allah: “Yaitu tatkala ia berdoa 
kepada Tuhannya dengan suara yang lembut”. (Os. Maryam (191: 3). 
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MASALAH KE-24: BERDOA SETELAH SHALAT. 


Riwayat Pertama: 


ala gikadI cal gladi yag GAY Jai YA JB katal GAS AN ig ling Ale HN ia AI Jgn G Jab JB Kala cal GE 


Dari Abu Umamah, ia berkata, “Ditanyakan kepada Rasulullah Saw, “Doa apakah yang paling 
didengar?”. Rasulullah Saw menjawab, “Doa di penghujung malam dan doa setelah shalat 
fardhu”. 


Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi, beliau berkata, “Ini hadits hasan”. 


Riwayat Kedua: 
BAN Ji lg RAY GI Ag AA G OB) aa ASI alang Ale dil elu HA Joging Ol IA Oi Ia GE 


HO Bika GE HAB PI Kan 4 Bagi IA 


Abate AA KA 3 le el ag 


Dari Mu'adz bin Jabal, sesungguhnya Rasulullah Saw menarik tangan Muadz seraya berkata: 
“Wahai Mu'adz, demi Allah sesungguhnya aku sangat menyayangimu, demi Allah sungguh aku 
sangat menyayangimu. Aku pesankan kepadamu wahai Mu'adz, janganlah engkau tinggalkan 
setiap selesai shalatmu engkau ucapkan: 


“Ya Allah, tolonglah aku agar mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan beribadah dengan 
ibadah yang baik kepada-Mu”. (HR. Abu Daud). 


Riwayat Ketiga: 
dika J3 A Usis alang dala dl (elu Al gang CS Gala JL 
pink US Log AAN SN El yh Y SAS GI & Gabi S Bg U segaa OS Ga Lo AI 
SIS ABS Akad Gl dag UI ea OS Hang Lag AAN Bi gag BAE NASA Ol gd Ui 
IU BSA GA GA Aelu KA cAkig Ol Lalhh iba Serbi US Gg Uh Aga) 
AI gatal si SARAN SSI JS AI nata kabul al ISYIG JONI 


Sulaiman berkata: “Setelah selesai shalat Rasulullah Saw berdoa dengan doa ini 
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“Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, aku saksi bahwa sesungguhnya Engkau adalah 
Tuhan, Engkau Maha Esa, tiada sekutu bagi-Mu. Ya Allah, Engkau Tuhan segala sesuatu. Aku 
saksi bahwa Muhammad adalah hamba-Mu dan rasul-Mu. Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan 
segala sesuatu, aku saksi bahwa hamba-hamba-Mu semuanya adalah bersaudara. Ya Allah 
Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, jadikanlah aku ikhlas kepada-Mu, juga keluargaku, 
dalam setiap saat di dunia dan akhirat, wahai Yang Memiliki Kemuliaan dan keagungan. 
Dengarkan dan perkenankanlah wahai Tuhan Yang Maha Besar. Ya Allah, Engkaulah cahaya 
langit dan bumi”. (HR. Abu Daud). 


Riwayat Keempat: 
Gilas Upah GRAN Ga Gd ulin data (jd dilas GI aa ulu Agil 
Alia By SN Sah da Aga S1 Mlati da Bay Sol Li AA 
ASI Bika Sab 8 dia Yg Cin Lal ga Yg Cas Ul UN 
Ain dya dil amil ie Cip sh CAS -plung Ale dil juan AS Gil AAS Liga Gi GAS AN Jl 


“Ya Allah, perbaikilah untukku agamaku yang telah Engkau jadikan sebagai penjaga bagiku. 
Perbaikilah untukku duniaku yang telah Engkau jadikan kehidupanku di dalamnya. Ya Allah aku 
berlindung dengan ridha-Mu dari murka-Mu, aku berlindung dengan ampunan-Mu dari azab- 
Mu. Aku berlindung dengan-Mu. Tidak ada yang mencegah atas apa yang Engkau beri. Tidak 
ada yang memberi atas apa yang Engkau cegah. Yang memiliki kemuliaan tidak ada yang dapat 
memberikan manfaat, karena kemuliaan itu dari-Mu”. 


Shuhaib menyatakan bahwa Rasulullah Saw mengucapkan kalimat ini ketika selesai shalat. (HR. 
an-Nasa'i). 


Imam Ibnu Gayyim al-Jauziyah membuat satu pasal dalam kitab Zad al-Ma 'ad fi Hady Khair al- 
Ipad 
Lag ella JEAINI As pang clay Angan g Buat ya ABI emil ny Al gi alay AE Hi laa dil Ogan) CS Lagi aah 
Was Bel SAI JSI Uya dia As yaa 
Pasal: Ucapan Rasulullah Saw setelah selesai shalat, duduknya Rasulullah Saw setelah shalat, 
cepat beralih tempat, apa yang disyariatkan untuk ummatnya dari zikir-zikir dan bacaan setelah 
shalat. 





241 Imam Ibnu Gayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma 'ad fi Hadyi Khair al- 'Ibad, juz.I (Kuwait: Maktabah al- 
Manar al-Islamiyyah, 1415H), hal.297. 
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Dalam pasal ini Imam Ibnu Gayyim memuat beberapa doa setelah shalat: 
sd Badi Ca ala NS) CS ln dala AN um MI Igo das dl gada) Ceada al Us AS US Agld gal 539 
Disebutkan Imam Abu Daud dari Ali bin Abi Thalib, sesungguhnya Rasulullah Saw itu apabila 
beliau telah salam (selesai shalat), beliau mengucapkan: 
Gs) Ce dg ALE Gif Uang EA Yah Lag (ee Lag Haggial Lag SAI Lag cbua La d AE KI 
Ga VI AINI AGAN Gasig ANA 
Ya Allah, ampunilah aku atas apa yang sudah dan akan aku lakukan. Apa yang aku rahasiakan 
dan apa yang aku tampakkan. Sikap berlebihanku. Apa yang yang Engkau ketahui dariku. 
Engkau yang mengawalkan dan Engkau yang mengakhirkan. Tiada tuhan selain Engkau. 


13an GS Olga alang Ane Zam Al Ogan CS AB ABI Ca dj OS sam) play! LA 
Disebutkan oleh Imam Ahmad dari Zaid bin Argam, Rasulullah Saw mengucapkan doa ini setiap 
selesai shalat: 


ui “ega IS Gang Ui Al) BI Aa pai Y dang CI SSI Saga Ul dala 3 anda OS 3 H5 AI 
m3 ng AI SAI aga Alai Ol dag Gi ui OS G3 WA AE Sl gan 13 Mia basa Ol lagii 
Gaul Gasal (LSI Dladi IS G3 Yig Lan Ga klw OS Gb Gili dll Lala c,ilad Sm JS 
alang JAS si al ca 3 ARI AN CA SSI “SI al wa Gal gladi 453 Kl Sa Isi al 
dala si 
“Ya Allah, Rabb kami, Rabb segala sesuatu dan Pemiliknya. Aku bersaksi bahwa Engkau adalah 
Rabb, hanya Engkau saja. Tiada sekutu bagi-Mu. Ya Allah Rabb kami dan Rabb segala sesuatu. 
Aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Mu dan rasul-Mu. Ya Allah Rabb kami 
dan Rabb segala sesuatu. Aku bersaksi sesungguhnya semua hamba-hamba itu bersaudara. Ya 
Allah Rabb kami dan Rabb segala sesuatu. Jadikanlah aku ikhlas untuk-Mu dan keluargaku 
dalam setiap waktu di dunia dan akhirat wahai yang memiliki keagungan dan kemuliaan. 
Dengarkanlah dan kabulkanlah. Allah Maha Besar diantara yang besar. Cahaya langit dan 
bumi. Allah Maha Besar diantara yang besar. Cukuplah Allah sebagai sebaik-baik Penolong. 
Allah Maha Besar diantara yang besar”. Juga diriwayatkan Abu Daud. 
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MASALAH KE-25: DOA BERSAMA. 


Doa bersama bukanlah tradisi buatan Tuk Lebai Kampong yang mudah dibid'ahkan. Yang 
mengamalkan doa bersama pula merasa ragu-ragu, karena beramal ikut-ikutan saja. Berdoa 
bersama telah dilaksanakan oleh para nabi sebelum Nabi Muhammad Saw. 


Nabi Musa Berdoa, Nabi Harun Mengucapkan, “Amin”. 
Cwadat Wg Bilasa Cp Kalah UG) AI SAN GA VIgalg Any Slag Ope 33 LI Si) ES Lgi J3 
adi Gia 19 AS Naina YG Aga gih Ae Saalg Agllgal AS 
“Musa berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada Fir'aun dan 
pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia, ya Tuhan 
Kami - akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, 
binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman 
hingga mereka melihat siksaan yang pedih”. (Os. Yunus (10J: 88). 


Allah Swt Mengabulkan Doa Nabi Musa dan Nabi Harun. 

Kadi Lai 353 Gini 38 JL 
“Allah berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu 
tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus”. (Os. Yunus (10J: 89). 


Komentar Imam Ibnu Katsir: 

CIJW 03 Lgale Gal II Bae all OAN aga cad) Ale «aw goal la dil Calti Wei 9 
Oleh sebab itu Allah Swt mengabulkan doa Nabi Musa as terhadap Fir'aun dan para 
pengikutnya, doa itu diaminkan oleh Nabi Harun as saudara Nabi Musa as?“?. 
Selanjutkan Imam Ibnu Katsir menyebutkan beberapa riwayat, 
LaSuiani A8 sg ecagal Gal nga ea omi Oa SANG BA UAS Ga Snnag Cka SS 9 call galg Cadas) gai JI 

3S AJI paadi ya Usil Lagi 

Abu al- Aliyah, Abu Shalih, “Ikrimah, Muhammad bin Ka'ab al-Garzhi dan ar-Rabi' bin Anas 
berkata, “Nabi Musa berdoa dan yang mengaminkan adalah Nabi Harum”. Artinya, “Kami telah 
mengabulkan doa kamu berdua tentang permohonan kamu berdua untuk menghancurkan 
pasukan Fir'aun”?4, 


Hadits: 
US di AIA GAGANG ea 


“Orang yang berdoa dan yang mengaminkan berkongsi dalam pahala”. 





242 Imam Ibnu Katsir, Tafsir al-Our'an al- “Azhim, Juz.IV (Dar Thibah, 1320H), hal.291. 
293 Jhid. 
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Disebutkan Imam ad-Dailami dalam Musnad al-Firdaus. Dari Abdullah bin Abbas. 

Hadits ini dha'if, tapi dikuatkan firman Allah Swt di atas, demikian disebutkan Syekh Ahmad 
bin ash-Shiddig al-Ghumari dalam al-Mudawi fi Tlal al-Jami' ash-Shaghir wa Syarh al-Munawi, 
juz.IV, hal.43. 


Satu Orang Berdoa, Yang Lain Mengaminkan. 
AN KAA SI AR Jlin Sapi Aikdakg s1 Ia Rain Y 
SAI Al satwa! 9 cagar gai JIYAG il salat SI mma 

AAN RI Ai Lisan 3 KASN RAI Bilal alas 
“Tidaklah sekelompok orang berkumpul, lalu sebagian mereka berdoa, semua mereka 
mengaminkan, melainkan Allah Swt mengabulkan doa mereka”. 
Disebutkan dalam al-Mu jam al-Kabir karya ath-Thabrani, Dala'il an-Nubuwwah karya al- 
Baihagi dan al-Mustadrak karya al-Hakim. Imam adz-Dzahabi tidak memberikan komentar 
terhadap hadits ini. 


Komentar Imam Ibnu Hajar al-Haitsami: 
Gaya Cpu gd 9 Kang Gal Jaf mamali Ja AAU : (170/10) cewe JB 
Para perawinya adalah periwayat ash-shahih, kecuali Ibnu Lahi'ah, statusnya: Hasan al-Hadits. 


Shahabat Berdoa, Nabi Muhammad Saw Mengaminkan. 
Bale 5 MA JB ses CP dil Cal Ga dj Sl Do Ol diam Hlagka Ga Om Ga Sama Go) deal Ca Jas Lal 0S 
di Gala dh Segan Ul GS Uap OSN 9 las AA gi pg LIS Anal! AB GB 9 Don ga 9 UI Lil AIA Bo Gala 
IMA Al dB mala 3 UI Lega Hj JB AB ALS Gali Igage JUAL 9 coalad 3 JB Ul) Gada (ia palu 3 Ale 
Bilik GGS) ia Silika Gril mel IKA BK gal dai 3 JB USA AS Cyaga ala 9 date dl Gelaa AMI Jgany Jaa 
Y tele da Jai asi 9 dl Segan) La UNA Gaal » ala 9 date AA era dl Syam JA pain Y Lai Situ 3 GIA Gala 
cregAl Lg Laut 3 JIKA (sig 
Dari Ismail bin Umayyah, sesungguhnya Muhammad bin Gais bin Makhramah meriwayatkan 
kepadanya, ada seorang laki-laki datang kepada Zaid bin Tsabit, ia bertanya tentang sesuatu. 
Maka Zaid berkata kepadanya, “Hendaklah engkau menemui Abu Hurairah, karena 
sesungguhnya ketika saya, Abu Hurairah dan fulan berada di masjid pada suatu hari, kami 
berdoa kepada Allah dan berzikir menyebut-Nya, Rasulullah Saw keluar menemui kami hingga 
ia duduk bersama kami, lalu kami pun diam. Rasulullah Saw berkata, “Lakukanlah kembali apa 
yang telah kalian lakukan”. Zaid berkata, “Lalu saya dan sahabat saya berdoa sebelum Abu 
Hurairah. Rasulullah Saw mengaminkan doa kami. Kemudian Abu Hurairah berdoa, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu seperti yang dimohonkan kedua sahabatku ini. Dan aku 
memohon kepada-Mu ilmu yang tidak akan terlupakan”. Rasulullah Saw mengatakan, “Amin”. 
Kami berkata, “Wahai Rasulullah, kami juga meminta kepada Allah ilmu yang tidak akan 
terlupakan”. Rasulullah Saw menjawab, “Abu Hurairah telah mendahului kalian berdua”. 
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Hadits ini disebutkan Imam an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra, disebutkan Imam ath-Thabrani 
dalam al-Mu jam al-Ausath dan disebutkan juga oleh Imam al-Hakim dalam al-Mustadrak. 
Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini dalam al-Mustadrak: 

Ola yA ad 9 AUYI ana 
Sanad hadits ini shahih, tapi tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 


Jibril Berdoa, Nabi Muhammad Saw Mengaminkan. 
darah 3 JB aya SU Lah Uma pal Now 3 al dal dll elu dil Sg JB: JBS AS Ya AS LS 
Cal » JB AN Aas jali SE Cah Gaal : JL daitit da jali AS Lala 
JB GI ALE Akut) 9 Bilal dal Ja ya Cl 4 JB daa LIS La Ui po gal lia Uicasa SAI dil iga 3 NB J3 Lal 
Cash) Lald (yaa Cal Sale elang ali oaie H3 Cal any JB Apit CA) Lal ra CA AI jika ala (Utara) Sya Cyad any 
Coal Sala Alli ON add osis SI) ol gal Si jai God Ian JL AAN 
Dari Ka'ab bin “Ajrah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Datanglah kalian ke mimbar”. Lalu 
kami pun datang ke mimbar. Ketika Rasulullah Saw naik ke anak tangga pertama mimbar, ia 
katakan, “Amin”. Ketika Rasulullah Saw naik ke anak tangga kedua, ia katakan, “Amin”. Ketika 
Rasulullah Saw naik ke anak tangga kedua, ia katakan, “Amin”. 
Ketika Rasulullah Saw turun, kami katakan, “Wahai Rasulullah, kami telah mendengar darimu 
sesuatu yang belum pernah kami dengar sebelumnya”. Rasulullah Saw menjawab, 
“Sesungguhnya malaikat Jibril as menawarkan kepadaku, ia berkata, “Celakalah orang yang 
mendapati Ramadhan, tapi ia tidak diampuni”. Aku katakan, “Amin”. 
Ketika aku naik ke anak tangga kedua, Jibril berkata, “Celakalah orang yang ketika namamu 
disebut, ia tidak bershalawat kepadaku”. Aku katakan, “ Amin”. 
Ketika aku naik ke anak tangga ketiga, Jibril berkata, “Celakalah orang yang kedua orang tuanya 
sampai usia tua bersamanya, tapi tidak membuatnya masuk surga”. Aku katakan, “Amin”. (HR. 
al-Hakim). 


Komentar Imam al-Hakim: 
ola Sy al 9 Alit YI mama Luas HW 
Sanad hadits ini shahih, tetapi tidak disebutkan al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 


Komentar Imam adz-Dzahabi: 
Gama: yA A BII alas 
Hadits shahih 244. 





244 Imam al-Hakim, al-Mustadrak “ala ash-Shahihaih, Juz.IV (Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, 1411H), 
hal.170. 
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MASALAH KE-26: BERZIKIR MENGGUNAKAN TASBIH. 


Ih cai Ab Gia Bb Gl lag AE AN Ala dl Jia) Ra JAN AI Upon OP UAA9 gal Oi da ih Aas Ep 
La SAE AI Ulang eat Gb BIS La SAE dil Gila JAS Jelas ji NAM Ha Gile Hail Lag Ga JAS Ap Geli ja 
Ng BN dia Ai Saadg SA Ita JSI dilg CINA GA La ISS dl Gakkng BII Gp GIA La IA AN Uang KAN 3 GA 
BII Oia dala II 598 Yg 3S Yg SI Jia A0 Y) Al) 
Dari Aisyah binti Sa'ad bin Abi Waggash, dari Bapaknya, sesungguhnya ia masuk bersama 
Rasulullah Saw, ada seorang perempuan, di depannya ada biji-bijian atau batu, ia bertasbih 
menggunakan biji-bijian dan batu itu. Maka Rasulullah Saw berkata, “Aku beritahukan kepada 
engkau dengan yang lebih mudah bagimu daripada ini atau lebih utama”. Kemudian Rasulullah 
Saw mengucapkan, “Maha Suci Allah sejumlah apa yang telah Ia ciptakan di langit. Maha Sui 
Allah sejumlah apa yang telah Ia ciptakan di bumi. Maha Suci Allah sejumlah apa yang telah Ia 
ciptakan diantara itu. Maha Suci Allah sejumlah apa yang telah Ia ciptakan. Allah Maha Besar 
seperti itu. Segala puji bagi Allah, seperti itu. Tidak ada tuhan selain Allah, seperti itu. Tidak ada 
daya dan upaya kecuali dengan Allah, seperti itu”. (HR. Abu Daud). 
Rasulullah Saw tidak melarang berzikir menggunakan biji-bijian atau batu sebagai alat hitung, 
hanya saja Rasulullah Saw menunjukkan cara yang lebih mudah. Oleh sebab itu para shahabat 
tetap menggunakan alat untuk menghitung zikir. 


Ba aa IAI LSI GMS Blngai gl Ls Casa B gali og Uya asi SAYA AN CLS JB GAN JI NS Ca mulai us 
HA JB Ca mara SIA JS Baal Ba 9 GRAN ati IL Cg Terus Batal Bam 9 ORA AL GI SR MANA AS AS 

ai Grild 0 gad | JB Land adam AB Elilak Gl ea ya al Lg JgiiB elajali al Andi 
Dari al-Gasim bin Abdurrahman, ia berkata, “Abu ad-Darda' memiliki biji-biji dari biji-biji 
kurma “Ajwah, menurut saya ada sepuluh atau seperti itu, berada dalam satu kantong. Apabila ia 
telah melaksanakan shalat Shubuh, beliau mendekat ke kasurnya lalu mengambil kantong 
tersebut dan mengeluarkan biji-biji itu satu per-satu, ia bertasbih menggunakannya. Apabila telah 
habis, ia ulangi lagi satu per-satu. Ia bertasbih menggunakannya hingga Ummu ad-Darda” datang 
seraya berkata, “Wahai Abu ad-Darda?, sesungguhnya makananmu telah tiba”. Abu ad-Darda' 
menjawab, “Angkatlah, sesungguhnya aku puasa”?. 


IA) AA La Gi j3 Pa AI AAA Aa Olah a33 SI ia dah Ca hay AI got le gg Va bale Ui Lelga 

Ab) ARSA Gan) 3 MANE Aina Up) SUGIN aa) (3 La SAI 
“Ketika saya berada di sisi Abu Hurairah suatu hari, ia berada di atas kasur, bersamanya ada satu 
kantong, di dalamnya ada batu-batu atau biji-biji, di bawahnya ada hamba sahaya berkulit hitam. 
Abu Hurairah bertasbih menggunakan batu-batu dan biji-biji itu. Ketika batu-batu yang ada di 
dalam kantong itu habis, Abu Hurairah melemparkan kantong itu kepada hamba sahaya itu, lalu 
ia mengumpulkannya dan mengembalikannya ke dalam kantong dan menyerahkannya kepada 
Abu Hurairah”. (HR. Abu Daud). 





245 Imam Ahmad bin Hanbal, az-Zuhd, hal.141. 
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Ag Gia A2 Aa S8 cRe Lali dab BIA AI GS Ai Ai dl Gada Bg al DAN OS BA ca Oh yna Us aan LSI 
Dari Nu'aim bin al-Muharrar bin Abi Hurairah, dari Abu Hurairah Kakeknya, sesungguhnya 
Abu Hurairah memiliki benang, pada benang itu ada seribu simpul, Abu Hurairah tidak tidur 
hingga ia bertasbih menggunakan (seribu simpul itu) 45. 


Imam asy-Syaukani berkata, 

OAT AJB Gal (gama AalUS Alan Cya 98 9 Kaul (Kaali ola (aAII Pj (AU agar Alka Ag 
ENI GB Cagua Y 9 Lea digarap PASI GIS Ja Rangda JAN 8 jga Cya ilall CALSN Cya Yg Cilual ya And UE Cita alg 
GEN Ng Sa 
Imam as-Suyuthi telah menyebutkan beberapa atsar dalam satu juz yang beliau beri judul al- 
Min-hah fi as-Sab-hah, kitab yang tergaung dalam al-Fatawa (kumpulan fatwa), di akhirnya 
beliau katakana, “Tidak ada riwayat dari seorang pun, baik dari kalangan Salaf maupun Khalaf 
tentang larangan berzikir menggunakan tasbih, bahkan sebagian besar mereka menganggapnya 

dipakai saat berzikir, mereka tidak memakruhkannya. Selesai. 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 

EN giaa Oei ala ARE Ga | 3 si alang AE AN ala Gal JG US Aiu ba 13 
aa 13 By 5 Uda Ga MIS AN Goa Kekal da GG Grasi NG GG cuma Ga 3 us. | Sabah 
Aa Wah OK Sopoa GI Gnh BUS GE WA pinta Gea Cia pai Al Ang Ale 2 ia 
ju gb ASIN App Calud IG ARA GA Aing AR Ha ai ab 23 JAR Ga ABI Cab JA Lag sil Lal 
Ual Iga 3 ga ji Jp GB Agtal Alah ji CAR) GB Aa ita lil! 5 jg! 3) ALS Eye BALAS Lia ata 3 
cai Blelya Sa Aatusii Aigal Gi cg Aj OS 3 Asta yg Oya Gil ya Agalaag Selyali dilan 3 call el 
tag alas Ea Oi jdi SENJA KANG alat! Pia Arta Al) alan 
Menghitung tasbih dengan jari jemari adalah sunnah, sebagaimana sabda Rasulullah Saw kepada 
wanita, “Bertasbihlah, hitunglah dengan jari jemari, sesungguhnya jari jemari itu adalah ditanya 
dan akan dibuat berbicara”. Adapun menghitung zikir dengan biji-bijian atau batu-batu kecil dan 
seperti itu, maka baik. Sebagian shahabat melakukan itu. Rasulullah Saw melihat Ummul 
Mu'minin bertasbih menggunakan batu-batu kecil dan Rasulullah Saw mengakuinya. 

Diriwayatkan bahwa Abu Hurairah bertasbih menggunakannya. 


Pendapat Syekh Ibn “Utsaimin: 
Lai) Aanguadla Gutaail 9 cma (BPA AA Ups (eat At Asta AN jali SY Fewall DASI ang Y Lama mesti UU 
SANA Tail 28 3S Co) Lea Jeda 9 CA gadadka Aam ga ya Alir g (dg cai) Jalal Alim 9 98 
Sesungguhnya bertasbih menggunakan Tasbih tidak dianggap berbuat bid'ah dalam agama, 
karena maksud bid'ah yang dilarang adalah bid'ah dalam agama. Sedangkan bertasbih 
menggunakan Tasbih adalah cara untuk menghitung jumlah bilangan (zikir). Tasbih adalah 





246 Abu Nu'aimal-Ishfahani, Hulyat al-Auliya', juz.I, hal.383. 
247 Imam asy-Syaukani, Nail al-Authar, juz.Il, (Idarah ath-Thiba'ah al-Muniriyyah), hal.358. 
248 Majmu' Fatawa Ibn Taimiah, juz.XXII (Dar al-Wafa”, 1426H), hal.506. 
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sarana yang marjuhah (lawan rajih/kuat) dan mafdhulah dawan afdhal). Afdhalnya menghitung 
tasbih itu dengan jari jemari. 





249 Syekh Ibnu “Utsaimin, Majmu' Fatawa wa Rasa'il Ibn “Utsaimin, Juz.XIII (Dar al-Wathan, 1413H), 
hal.174. 
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MASALAH KE-27: MENGANGKAT TANGAN KETIKA BERDOA. 


Kita diperintahkan berdoa kepada Allah Swt dengan sikap merendahkan diri dan hati kepada 
Allah Swt. Perintah Allah Swt: ' 

Grasi) Gam Y 2) AGAR LS Ju #1 GA 
“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”. (Os. Al-A'raf (7): 55). Bentuk 
merendahkan diri kepada Allah Swt adalah dengan cara mengangkat tangan seperti yang 
dicontohkan Rasulullah Saw. 


Hadits Pertama, 
Jala Gn Ailasaig Cal H3 Ga yaa Jl ka Ale AI yakin di Ogag Jas yh Ag GS Ui dB GAN G3 jas 
AAN (3 La al Jati AAN Aa Sia On AA Sa A3 Al da Ale Al uji dl La Oi NA) ya abang 
ASI Jeilah 4334 Vla Ag Cikg3 JG UB UAN) cd KAA pak dal Ha Selai oh Alai GO) AN Hrg Uc 
BEAAKA SAS di ai 5 JG Aing Ea kal AB Aina ie SANG Sglay SA KG gal SE dns GP d3) hiu Aa 
| Gada Aina dya dil Aid ya GTA AG Gesiakilah AI) Ong 3 ZA Ojili Ose 3 La Gl jadian ASIA dh 
Umar bin al-Khaththab berkata, “Ketika perang Badar, Rasulullah Saw melihat kepada orang- 
orang musyrik, jumlah mereka seribu orang, sedangkan shahabat berjumlah tiga ratus Sembilan 
belas orang. Rasulullah Saw menghadap kiblat, kemudian menengadahkan kedua tangannya, ia 
berbisik menyeru Tuhannya, “Ya Allah, tunaikanlah janji-Mu kepadaku. Ya Allah, datangkanlah 
apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika golongan dari kaum muslimin ini 
binasa, Engkau tidak disembah di bumi”. Rasulullah Saw terus berbisik kepada Tuhannya dengan 
menengadahkan kedua tangan menghadap kiblat, hingga selendangnya terjatuh dari kedua 
bahunya. Lalu Abu Bakar datang mengambil selendang itu dan meletakkannya kembali ke bahu 
Rasulullah Saw dan terus mengikuti Rasulullah Saw di belakang. Abu Bakar berkata, “Wahai 
nabi utusan Allah, cukuplah permohonanmu kepada Tuhanmu, sesungguhnya Ia akan 
menunaikan janji-Nya kepadamu”. Maka Allah menurunkan ayat: “(Ingatlah), ketika kamu 
memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku 
akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang datang berturut- 
turut”. (Os. Al-Anfal (8J: 9). (Hadits riwayat Imam Muslim). 


Hadits Kedua, 

Git aa Kunlag AIA Aotikag AIA Aladang Can GG plakat AI A5 Ag jai Galih jilat dalah JAN R3 
BINI Galah ld play 

Kemudian Rasulullah Saw menyebutkan seorang laki-laki dalam perjalanan panjang, rambutnya 

kusut dan berdebu, ia menengadahkan kedua tangannya ke langit seraya menyeru, “Ya Rabb, ya 

Rabb”. Tapi makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram dan diberi makanan 

haram, apakah mungkin doanya dikabulkan?! (HR. Muslim). 
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Hadits Ketiga, $ : 
dalang Ale HI bea Al Segan) JI :JB Gala CE 
.I Daan Lan 3 Gol al) eta BU IA OS Ga Ag Kan H3 Sig BI SN 
Dari Salman, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Sesungguhnya Tuhan kamu yang Maha 
Mulia dan Agung adalah Maha Hidup dan Maha Pemberi, Ia malu kepada hamba-Nya jika 
hamba itu mengangkat kedua tangannya kepada-Nya lalu ia tolak kedua tangan itu dalam 
keadaan kosong”. 


Komentar Syekh al-Albani: 

RI Sadis Ula Cal dana Saji dit g ana Tan 
Hadits shahih, dinyatakan sebagai hadits hasan oleh Imam at-Tirmidzi. Dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Hibban, al-Hakim dan adz-Dzahabi?0. 


Pendapat Ibnu Taimiah. 
Anyana 8 pai Cayalai Ad ella 88 elcali 3 Gadai HB) Laig 


Adapun mengangkat kedua tangan ketika berdoa, maka banyak hadits shahih tentang itu 5!. 





250 Syekh al-Albani, Shahih Abi Daud, juz.V (Kuwait: Mu'assasah Gharras li an-Nasyr wa at-Tauzi, 
1423H), hal.226 
251 Imam Ibnu Taimiah, Mukhtashar al-Fatawa al-Mishriyyah, juz.I, hal.80. 
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MASALAH KE-28: MENGUSAP WAJAH SETELAH BERDOA. 


Pendapat Imam ash-Shan'ani. 


Lagu Gumay (ia Ladang ad slsali (AB day Aa 1) alug dala AI lum dil Segan) CASN "JM dis AI GA SSI 
deg Cp Eaja dilh adaka LGS gama g 0 pe 9 Aga Goal AS Gal Cal Sayan Ugiia AR gd Alg Gada jl daa Magang 
CSB Dika Laba yg Y GIS Lal lai AS) Anuliall GS9 Jab pls ati Cya PIA ana Gasal dan gi) Tama Ane 9 yebia (AS Jala 

Aa SI Lea g plan YI aji 98 GAN dan gi ee SANA Andal) Calid Lagi) Aa jl 
Dari Umar ra., ia berkata, “Apabila Rasulullah Saw menengadahkan kedua tangannya ketika 
berdoa, beliau tidak menurunkannya hingga mengusapkan kedua tangannya ke wajahnya”. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi, ada beberapa hadits lain yang semakna 
dengannya (Syawahid), diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dalam 
Sunan Abi Daud dan hadits lainnya, yang secara keseluruhannya menyebabkan hadits ini 
menjadi hadits hasan. Di dalamnya dalil disyariatkannya mengusap wajah dengan kedua tangan 
setelah berdoa. Ada pendapat yang mengatakan, seakan-akan kesesuaian (antara berdoa dan 
mengusap wajah), bahwa ketika Allah Swt tidak membiarkan kedua tangan yang berdoa itu 
dalam keadaan kosong dan hampa, seakan-akan rahmat mengenainya, maka sesuai jika 
diusapkan ke wajah yang merupakan anggota tubuh yang paling mulia dan paling berhak 
memperoleh kemuliaan???. 


Pendapat Syekh Ibnu “Utsaimin. 


"Ca yaa Aid! (BI AI gRg Ane SSL Y away al yag Chae NY Tawa Ga Cl Alah AI Gg 
Menurut pendapat saya dalam masalah ini, siapa yang mengusap (wajah setelah berdoa), ia tidak 
diingkari. Siapa yang tidak mengusap juga tidak diingkari, ia lebih mendekati Sunnah daripada 
yang mengusap-3. 





252 Imam ash-Shan' ani, Subul as-Salam Syarh Bulugh al-Maram, juz.IV (Maktabah Mushthafa al-Bab al- 
Halaby, 1379H), hal. 219. 
253 Syekh Ibn “Utsaimin, Liga' al-Bab al-Maftuh, juz.XXVII, hal.197. 
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MASALAH KE-29: MALAM NISHFU SYA'BAN. 


Hadits-hadits tentang keutamaan malam Nisfhu Sya'ban disebutkan dalam Musnad Ahmad, al- 
Mu jam al-Kabir karya Imam ath-Thabrani dan Musnad al-Bazzar. ' 
“Allah Swt memperhatikan para makhluk-Nya pada malam Nishfu Sya'ban. Ia mengampuni 
seluruh makhluk-Nya, kecuali musyrik dan orang yang bertengkar (belum berdamai)”. 
Dinyatakan shahih oleh Syekh al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 1144. 


Tabi'in Negeri Syam Menghidupkan Malam Nishfu Sya” ban. 


Clara Ca MISS Aldi Jai ya Gaal Vi 259 ya 2 Gatal Kadi gadi!" Anis Asiah YA 

Lenanlani all) ASI api 9 4 Balai! AB clan oya Cina) All gagang IgAS JgaSag 
Imam al-Oasthallani menyebutkan dalam kitab al-Mawahib al-Ladunniyyah, juz.Il, hal.259, 
“Sesungguhnya kalangan Tabi'in negeri Syam seperti Khalid bin Ma'dan dan Mak-hul 
bersungguh-sungguh menghidupkan malam Nishfu Sya'ban dengan ibadah. Dari merekalah 
orang banyak mengambil pengagungan malam Nishfu Sya'ban. 


Tabi'in itu termasuk kalangan Salaf, artinya sejak zaman Salaf telah ada pengagungan 
malam Nisfu Sya'ban. 


Adapun tentang cara menghidupkan malam Nishfu Sya'ban, Imam al-Gasthallani 
melanjutkan, 


Colin Ca IS GS cak) (3 Arlan La gam! camiiuy Ai) Lada « (pala (IS Lerilan dia jd aldi Ja sLale call 
pebalgg «BIS pgilit Ankaali A Cgagiag Catat 9 Oa Anlas adal awan Lead Ugal Lap a83 joke Cal Ckakig 
2 Alius GB Gilas tnya dis AIR Chang ES Gan 3 delay anu! Alena AA Jay SI AS dng) Ca Giaa 
d3B King & dadi Anal Lead Jan Jl way Ul 23 Yg € eleailg Geni 3 Sluati sn Luwal (PURI 0G dil ji illg 
Lula 3 akad 9 alel Jai alah 2133 
Ulama negeri Syam berbeda pendapat tentang cara menghidupkan malam Nishfu Sya'ban, ada dua 
pendapat: 
Pertama, dianjurkan menghidupkan malam Nisfu Sya'ban berjamaah di masjid. Khalid bin 
Ma'dan, Lugman bin “Amir dan tabi'in lain pada malam Nisfu Sya'ban itu memakai pakaian 
terbaik, memakai harum-haruman, memakai celak, mereka menghidupkan malam Nishfu 
Sya'ban di masjid. Imam Ishag bin Rahawaih setuju dengan mereka dalam hal itu dan ia berkata 
tentang menghidupkan malam Nishfu Sya'ban di masid: tidak bid'ah. Demikian diriwayatkan 
oleh al-Kirmani dalam al-Masa 'il. 
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Kedua, makruh berkumpul di masjid-masjid untuk shalat, kisah-kisah dan doa. Tidak makruh 
Jika seseorang melaksanakan shalat secara khusus untuk dirinya sendiri. Ini pendapat Imam al- 
Auza'i imam, fagih dan ulama negeri Syam?4. 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah. 


ie uda cah BUSA Lg. SA Da an Oa Ga dala Gn oa Aan Jean AI 5g il AA Ga ea II 
si A3. AI Ga talk ALAN Laila saj A38 8 Hi Bp ain A25) Alila Usia YLS , Bata $Ilua 
Ag . Uas 5: € 


Apabila seseorang melaksanakan shalat pada malam Nishfu Sya'ban sendirian atau berjamaah 
secara khusus seperti yang dilakukan beberapa kelompok Salaf, maka itu baik. Adapun 
berkumpul di masjid-masjid dengan shalat tertentu seperti berkumpul melaksanakan shalat 
seratus raka'at dengan membaca seribu kali surat al-Ikhlas secara terus menerus, maka itu 
bid'ah, tidak seorang pun dari para imam menganjurkannya. Wallahu a'lam. 


254 Fatawa al-Azhar, juz.X, hal.131. 
255 Imam Ibnu Taimiah, Majmu ' al-Fatawa, juz.XXIII (Dar al-Wafa, 1426H), hal. 131. 
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MASALAH KE-30: AOIOAH SETELAH DEWASA. 


Pendapat Imam an-Nawawi. 


CA Gani Al ul Ulama Ga Gadai gali dl NS gal JB Pagal (Al RI Y Ol JSI GS Kamal OS Upi Gigit Yg 
Si GAB JUS CAAg ULA Cal ya HD Anal SUS II dada Waodiadlg Gatal GAB VII ES BI 3 Hand aludi 
Gasa ea Gol Gill 9 JAN Crawtua 9 dadi CP Alka (AB Jaka gRg Aglgall nu Ga d UgaSa lalu di ja 
0. sa inul 9 SNI Jaa Y ASI (dag gali (3 Ani CS | glbi 9D gai dna daabi CS GS ASI alang dal dl el ai O 
OP ra olina ON Gee Lal Lila coal 9 AJA JAM 23 CS da Yg JB dan gali CaliS Ga (dai Calo B8 
AE Ay Anh Gp Ai yeh Ah al y d2 
“Agigah tidak luput jika lewat dari tujuh hari, tapi sebaiknya tidak ditunda hingga baligh. Abu 
Abdillah al-Busyanji dari kalangan ulama mazhab Syafi'i berkata, “Jika tidak disembelihkan 
pada hari ketujuh, maka disembelihkan pada hari ke-empat belas, jika tidak, maka disembelihkan 
pada hari ke-dua puluh satu”. Ada pendapat yang menyebutkan bahwa jika tujuh hari itu telah 
berulang tiga kali, maka habislah waktu pilihan. Jika tidak dilaksanakan hingga baligh, maka 
hukumnya gugur. Anak tersebut memilih untuk mengagigahkan dirinya sendiri. Imam al-Gaffal 
dan Imam asy-Syasyi menganggapnya baik. 
Diriwayatkan dari Rasulullah Saw bahwa beliau mengagigahkan dirinya sendiri setelah menjadi 
nabi. Mereka riwayatkan nashnya dalam kitab al-Buwaithi bahwa Rasulullah Saw tidak 
melakukan itu, mereka menganggapnya aneh. 
Saya (Imam an-Nawawi) katakan, “Saya telah melihat nashnya dalam kitab al-Buwaithi yang 
sama, ia berkata, “Orang yang telah dewasa tidak agigah”, seperti ini bunyi teksnya, tidak 
bertentangan dengan keterangan di atas, karena maknanya: orang yang telah dewasa tidak 
mengagigahkan orang lain. Dalam teks ini tidak terdapat penafian bahwa seseorang boleh 
mengagigahkan dirinya sendiri”. Wallahu a'lam25. 


Pendapat Syekh Ibnu Baz. 
Ia Oei ya yh g DAS ya Alika) GY #daki GS Ga Ol Gantung Ai : Uaal 
Jabb Anal Ga Uta dadi up Gal dl gen Yg dala Anie Yi 
Oa la Y OSg «Alai AI Aganga Cpla Lil Cagala YI  $ Gaming SI Gal 9 dahi 2 Gan Ol Ae GAY 3 HI 
dia (AAS 9 pia CSI AINI Ely Ag gali CA) Cillwal 9 dilan dl Gil Aa UN « Alay NS dadi Ge daa ol 
HASII Ag dilg . AJB) Ca Lah ae 9 dis dal Gang 
Pertama, dianjurkan mengagigahkan diri sendiri, karena agigah itu sunnah mu 'akkadah dan 
seorang anak tergadai dengan agigahnya. 
Kedua, tidak ada agigah baginya, tidak disyariatkan baginya agigah, karena agigah itu sunnah 
pada tanggung jawab bapaknya. 





256 Imam an-Nawawi, Raudhat ath-Thalibin wa “Umdat al-Muftin, juz.III (al-Maktab al-Islamy, 1405H), 
hal.229. 
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Ketiga, ia boleh mengagigahkan dirinya sendiri, tapi tidak dianjurkan. Karena hadits-hadits yang 
ada tentang agigah ditujukan kepada orang tua. Tapi seseorang boleh mengagigahkan dirinya 
sendiri, untuk lebih berhati-hati, juga karena agigah itu ibadah mendekatkan diri kepada Allah 
Swt, berbuat baik untuk anak dan melepaskan ikatan gadai anak, maka disyariatkan bagi seorang 
bapak mengagigahkan anak, seorang ibu mengagigahkan anaknya, juga kerabat selain kedua 
orang tua. Allah Penolong (memberikan) taufig!. 

Berdasarkan pendapat di atas maka boleh hukumnya seseorang meng-agigah-kan dirinya 
sendiri setelah dewasa. Terlebih lagi ada hadits yang mengatakan, 

laa Can La ng dadi US GS 

Rasulullah Saw meng-agigah-kan dirinya setelah ia diutus menjadi nabi. 
Hadits ini diyatakan shahih oleh al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah??. 





257 Majmu' Fatawa Ibn Baz, juz.XXVI, hal.267. 
258 Syekh al-Albani, as-Silsilah ash-Shahihah, Juz.VI (Riyadh: Maktabah al-Ma'arif), hal.229. 
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MASALAH KE-31: MEMAKAI EMAS BAGI LAKI-LAKI. 


Hadits Pertama: 


GRI KIA SE Ce Ai) Alka AAN AN pian Till GP AE AN Gia) BINA cal OP 
Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, sesungguhnya Rasulullah Saw melarang cincin emas. 
(HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kedua: 
Atasi Lang OlBg AS yah AS JB JR Sh GB GRI Ha USUS al pling Al AI Gia dil Ogiag Ol AE Oh Me Ep 
TAN YO Ap HERI BSA IA plug AE AI jika dil Ugia) GARA La Sg JAS JB og GB Ula JS da BA Ul 
alun AE AI (ka dl Oia Ka gla Sg IG) SAT 
Dari Abdullah bin Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw melihat cincin terbuat dari ema di 
tangan seorang laki-laki, maka Rasulullah Saw mencabut dan membuangnya seraya berkata, 
“Salah seorang kamu sengaja mengambil batu api dari neraka dan meletakkannya di tangannya”. 
Lalu dikatakan kepada laki-laki itu setelah Rasulullah Saw pergi, “Ambillah cincinmu, 
manfaatkanlah”. 


Ia menjawab, “Tidak, demi Allah saya tidak akan mengambilnya untuk selamanya, Rasulullah 
Saw telah membuangnya”. (HR. Muslim). 


Hadits Ketiga: 

AA JSI AE ANA ON GI JB A3 Alba AAA G3 AA Aing (BARA Naya AAN alang AE AU ea Al Emi Ol 
Dari Abdullah bin Zurair al-Ghafigi, sesungguhnya ia telah mendengar Imam Ali bin Abi Thali 
berkata, sesungguhnya Nabi (utusan) Allah Swt mengambil sutera, ia letakkan di sebelah 


kanannya, ia mengambil emas lalu ia letakkan di sebelah kirinya, ia berkata, “Sesungguhnya dua 
ini haram bagi laki-laki ummatku”. (HR. Abu Daud). 


Pendapat Imam an-Nawawi. 
ASLI Ea CAS gl Uilanual JB jika Alah dang 9 Lab dadang CAS gi NAS 9 plan lu Ja (AS Alya 9gd KAI Ala Laig 
LSUY Jaa Gia ISA GAS Ala aa Cl CR ANg syal CA AYI Sayan geri plan 943 Ja Gada Ud gta CS gi Lara 


Adapun cincin emas, maka haram bagi laki-laki berdasarkan Ijma'. Demikian juga jika 
sebagiannya emas dan sebagiannya perak. Bahkan ulama Mazhab Syafi'i berpendapat, jika gigi 
cincin itu emas atau bercampur dengan sedikit emas, maka ia tetap haram berdasarkan hadits 
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yang bersifat umum tentang larangan sutera dan emas, sesungguhnya keduanya ini haram bagi 
laki-laki dari ummatku dan halal bagi perempuan??. 





259 Imam an-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, juz.XIV, (Beirut: Dar Ihya? at-Turats al-Araby, 1392H), 
hal.32. 
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MASALAH KE-32: POTO. 


Gangaa! Ana Ag Al Kie GIE Gali SG 


“Manusia yang paling keras azabnya pada hari kiamat adalah orang yang menggambar”. (HR. 
al-Bukhari dan Muslim). 


Apakah yang dimaksud dengan gambar dalam hadits di atas? 
Apakah poto termasuk gambar yang dimaksud dalam hadits di atas? 
Berikut penjelasan para ulama: 

Pendapat Syekh Ibnu “Utsaimin: 


cal Alai (AIA AD og GA awali AM alat Cara arwah (AAS ASI Gladi YI da8 Jalu (ea) VI CaytaiI oa gel) Lai 
digua (ds Alang al AYI Oam Adatat| GI JAM 9 cdma digua AS se md Jaa ssi Ak ia 0 mali UN Topas 

JAN dayadil Lag Cp) 9 MSN g Cadar) Jalady cdalady duadiis gA Alprall 5 gual (Agra 
Adapun gambar moderen zaman sekarang, seseorang menggunakan alat untuk mengambil 
gambar objek tertentu, lalu kemudian gambar tersebut terbentuk di kertas, maka itu sebenarnya 
bukanlah makna tashwir, karena kata tashwir adalah bentuk mashdar dari kata shawwara, 
artinya: menjadikan sesuatu dalam bentuk tertentu. Sedangkan gambar yang diambil dengan alat 
tidak menjadikannya dalam bentuk sesuatu. Gambar berbentuk adalah gambar yang dibentuk, 
bentuk kedua mata, hidung, dua bibir dan sejenisnya?0. 


Pendapat Syekh Ibnu “Utsaimin lagi: 


V9 Call Jala Y Hala La OLI OY GABISA on gaas Om NAN Cai sei II Lapang ASYI Gila Sia Gal 
Cangeasad! Aralaki) aga Lali Gali Idi) saga 9 Adakiti Pee Cal (AI Uegang AINI SAM CAM Gya Lia Yg all Yg AYI 
as Cile) Ugainay (ANN dawpali Bagual! gd pyanal! Cl Gd Milad! Cja JAS cad Kg (Al Gi GagiM Utan Call 
VI 2 LS Gp Ega Asek Ng ceng ayaa gg HAM Lal GILA Una Ab S3 GAN GR JAR Gila Aga Lawa Sg 
La dalam Al Geni laa JS AS Ugasiuai Alang gl eng BUY £ ga Sal nyaa Ol ASI (ui Bh 
Jk «3 agmali AYU Ui Alba pd Gadis UUS Gd cat) s dadali Sat Da gua Ceral NB ABI £ gi gl AYU 3 gadi Jalal) 
CO Batik SY OLYI AN Blilg ce owalg cet Yg al) AMIN Cerai SY Ad ok Cigyad Lis Gal UI ussI 
Si Ana gl Akad JI 2 Uita Laga Len GLS NS) Soda ASI NAM La suda aga IA BNI As OS cela) SIIAS 9 «aguang 
DIM Gi) Haa Gan Ayana (Al Gan La Gil 3S Cola AISI Ayana IS IA) Lah cd pala Y NB era CA) gl Jgn 
akal dAM GI Haa Jang Ula II Lagu Ng elang JS Al Jaka Gali) Gia3 dang Usa JM OY gan Y Nig3 3 yaaa 

AS dl Uya Jaja Kiyai AB UN SA) 





260 Syekh Ibnu Utsaimin, Liga' al-Bab al-Maftuh, juz.XIX, hal.72. 
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Misalnya seseorang memakai suatu alat (kamera) yang ia arahkan ke suatu objek, lalu ia ambil 
gambar, sebenarnya ini bukanlah makna tashwir, karena manusia adalah sesuatu yang 
bergaris/berbentuk, sedangkan pada gambar itu tidak ada garis/bentuk mata, tidak ada garis 
hidung, tidak ada garis mulut, tidak satu garis pun. Alat (kamera) tersebut diarahkan pada suatu 
objek, lalu alat tersebut menangkap gambar objek tersebut. Dalam hadits disebutkan, “ Manusia 
yang paling keras azabnya pada hari kiamat adalah orang yang menggambar, orang-orang 
yang menandingi penciptaan dengan penciptaan Allah Swt”. Berdasarkan ini mayoritas kalangan 
Salaf mengharamkan gambar yang berbentuk, yang dibuat manusia dengan tangan, memiliki 
tubuh. Mereka berkata, “Sesungguhnya di dalam bentuk itu terdapat sikap menandingi 
penciptaan”. Sedangkan gambar poto hanya sekedar warna. Oleh sebab itu dalam hadits riwayat 
Zaid bin Khalid disebutkan, “Kecuali goresan pada kain”. Tetapi manurut saya bahwa gambar 
yang dibentuk dengan tangan, apakah goresan pada kain atau adonan yang dibentuk berbentuk 
makhluk hidup, itu haram. Adapun mengambil gambar dengan alat potografi, maka tidak haram. 
Karena pada dasarnya itu bukan gambar berbentuk. Bukti: tulislah satu tulisan dengan pena 
Anda, kemudian saya masukkan tulisan itu dengan kamera, apakah saya yang menulis tulisan 
itu? Tulisan itu tetaplah tulisan Anda, tidak diragukan lagi. Itu bukan tulisan saya. Oleh sebab itu 
orang buta pun bisa menggambar, demikian juga menulis. Namun demikian tetap dilihat tujuan 
dari poto itu, apa tujuannya? Jika tujuannya benar, misalnya untuk surat izin kenderaan atau 
salah satu kelengkapan persyaratan atau paspor atau untuk menetapkan sesuatu, maka itu boleh. 
Adapun jika hanya untuk mengenang sesuatu, misalnya jika seseorang merasa rindu kepada 
temannya, lalu ia melihat gambar tersebut, maka itu tidak boleh, karena itu hanya untuk 
memperbaharui keterikatan hati dengan selain Allah Swt, terlebih lagi jika orang tersebut telah 
meninggal dunia, lalu ia terus melihat poto tersebut untuk mengenangnya, maka semakin 
menambah kesedihan?!. 


Pendapat DR.Abdul Wahab bin Nashir ath-Thariri 
(Dosen Universitas Imam Muhammad Ibnu Sa' ud — Riyadh, Saudi Arabia). 


ea! saga AA Jala 2S dil ca BI dad cailag Jaka Cam ad! sg dah LAMA SAB ALE GA GAN) on gai) Lai 
AyB Bunda! itu OY $ o jln TAN lia edalia S eidn Y La Gani) Cya Laginng Aing date Gulat Y AI tis 
LGA) adil) Jp gal) Al ya guill Utagi II Jilag , BI ali (AS Bayu! Gala JAN Gasa gA Lailg caganga af 

sai dil, Jualg is Jami Ca Samka 2 (AYI ARAII (3 on gal ala ) calis SSI Jarual al Uag 
Adapun gambar poto, para ahli Figh kontemporer berbeda pendapat dalam masalah ini antara 
yang membolehkan dan yang melarang. Pendapat yang lebih mendekati kebenaran bahwa poto 
tidak termasuk dalam gambar yang dilarang, karena tidak sesuai dengan sifat gambar yang 
dilarang menurut Islam. Ada perbedaan antara poto dengan apa yang dilarang dalam Islam, 
perbedaan itu tidak tersembunyi bagi orang yang berfikir. Oleh sebab itu, pendapat yang kuat 





261 Syekh Ibn “Utsaimin, Durus wa Fatawa al-Haram al-Madani (Pelajaran dan Fatwa yang disampaikan 
Syekh Muhammad bin Shalih bin “Utsaimin di Madinah pada tahun 1416H), juz.I, hal.33. 
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adalah: boleh. Karena makna menandingi penciptaan Allah Swt tidak terdapat dalam poto. Poto 
itu hanya sekedar cahaya yang tertahan, seperti pantulan gambar pada cermin. Sama juga halnya 
seperti gambar dengan alat perekam video. Untuk lebih lengkapnya lihat kitab Ahkam at-Tashwir 
fi al-Figh al-Islami karya Muhammad bin Ahmad Ali Washil, wallahu a'lam?2. 


Pendapat Lembaga Fatwa Kuwait: 


JI 93 JLN (ALE GEGANA LAS SAI Gaga Lah «93 Clan gl “Cillih Cya TIY GA JS sagu Lai 

Wn gai 9 ol pall Lenukai AI agamis AS Ca malai! elgili SI ya TAI is 
Adapun gambar semua yang bernyawa, manusia atau hewan, dengan cara menahan cahaya, 
seperti pada poto dan video, maka itu boleh, menurut pendapat yang paling kuat diantara 
pendapat para ahli Figh kontemporer, karena semua itu sama seperti gambar yang dipantulkan 
kaca cermin dan sejenisnya?3. 


Pendapat Al-“Allamah Syekh Muhammad Bakhyat Al-Muthi'i (w.1354H) (Mantan Mufti 
Mesir) dan Syekh DR.Y usuf al-Oaradhawi (Ketua Ikatan Ulama Dunia): 


Kata ( HAM Gashwir) dan kata | SAH (nahi). 


Siapa yang tidak memperhatikan dua istilah ini secara tepat, maka akan terjerumus dalam banyak 
kekeliruan, seperti yang kita lihat pada zaman kita sekarang ini. 


Misalnya kata (oswxaeilij (tashwir) yang terdapat dalam banyak hadits shahih yang disepakati 
keshahihannya, apakah yang dimaksud dengan makna kata (sx (tashwir) tersebut? yang 
mereka itu diancam dengan ancaman yang sangat keras. 


Banyak diantara mereka yang menyibukkan diri dengan hadits dan figh memasukkan ke dalam 
ancaman ini orang-orang yang pada zaman ini disebut sebagai photographer, orang yang 
menggunakan alat yang disebut dengan kamera, kemudian mengambil gambar dengan alat 
tersebut, dan alat tersebut disebut (31x2 J (shurah). 


Apakah penamaan ini, orang yang mengambil gambar disebut (ases | (mushawwir) dan 
perbuatannya disebut (xl!) (tashwir) apakah ini hanya sekedar penggunaan bahasa saja? 


Tidak seorang pun dari bangsa Arab ketika membuat kata tashwir terlintas di hati mereka tentang 
ini. Oleh sebab itu, penamaan ini hanyalah penamaan secara bahasa semata. 





262 Fatawa wa Istisyarat Islam al-Yaum, juz.XIII, hal.376. 
263263 Fgtawa Oitha' al-Ifta' Kuwait, juz.IV, hal.256. 
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Tidak seorang pun menyatakan bahwa penamaan ini penamaan syar'i, Karena seni potografi 
belum dikenal pada masa turunnya syariat Islam, tidak tergambar bagaimana digunakan kata 
mushawwir untuk orang yang mengambil gambar, karena potografi masih belum ada wujudnya. 


Lantas siapa yang menyebut potografer itu mushawwir lusxea|? Dan siapa yang pula yang 
menyebut perbuatannya mengambil poto itu disebut tashwir (orasi! |? 


Itu adalah “urf (tradisi) moderen. Kita, atau kakek kita yang pada masa mereka poto ini muncul, 
lalu mereka menggunakan istilah tashwir untuk poto. 


Padahal bisa saja jika mereka menyebutnya dengan nama lain, bisa saja disebut wsSs(“aks), dan 
orang yang melakukannya disebut wss “ukkas, sebagaimana yang dipakai orang-orang Oathar 
dan Teluk Arab. Jika salah seorang mereka pergi ke tukang poto, ia akan mengatakan, “ | ul &) 
Sun all Slia ASI Sie FikSa3 | “Saya ingin Anda mengambil poto saya, kapan saya bisa mengambil 
hasil poto saya?”. Bahasa yang mereka gunakan ini lebih mendekati kebenaran. Karena poto itu 
tidak lebih dari pantulan gambar dengan alat tertentu, sebagaimana pantulan gambar pada 
cermin. Itu yang disebutkan al- 'Allamah Syekh Muhammad Bakhyat al-Muthi'i Mufti Mesir 
pada zamannya dalam kitabnya berjudul al-Kafi fi Ibahat at-Tashwir al-Futughrafi. 


Poto di zaman kita sekarang ini disebut tashwir. Sedangkan tashwir al-mujassam (gambar 


berbentuk/tiga dimensi) disebut naht. Ini yang disebut ulama Salaf dengan istilah: J3 Al La 
(yang memiliki bayang-bayang). Jenis inilah yang mereka sepakati haramnya, kecuali permainan 
anak-anak. 


Apakah penamaan naht ini mengeluarkannya dari apa yang disebutkan dalam nash-nash dengan 
ancaman untuk tashwir dan mushawwirin? 


Jawabannya, tentu tidak. Karena gambar berbentuk seperti inilah yang sesuai disebut dengan 
tashwir secara bahasa dan istilah syar'i. karena gambar berbentuklah yang menandingi 
penciptaan seperti penciptaan yang dilakukan Allah Swt. Karena penciptaan yang dilakukan 
Allah Swt adalah pembentukan makhluk yang berbentuk, sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits Oudsi, 


CAS (gia an Ga Ala Ea 


“Siapa yang lebih zhalim daripada orang yang menciptakan (sesuatu) seperti penciptaan yang 
Aku lakukan ?!”. (HR. al-Bukhari)?64. 





264 Syekh DR. Yusuf al-Garadhawi, Kaifa Nata 'amal Ma'a as-Sunnah, (Dar asy-Syuruf, 1423H), hal.198- 
199. 
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MASALAH KE-33: PERINGATAN MAULID NABI MUHAMMAD SAW DAN HARI- 
HARI BESAR ISLAM. 


Dalam Fatiwa al-Azhar dinyatakan oleh Syekh “Athiyyah Shagar bahwa menurut Imam al- 
Suyuthi, al-Hafizh Ibnu Hajar al-“Asgalani dan Ibnu Hajar al-Haitsami memperingati maulid 
nabi itu baik, meskipun demikian mereka mengingkari perkara-perkara bid'ah yang menyertai 
peringatan maulid. Pendapat mereka ini berdasarkan kepada firman Allah Swt: 


dl lala ak SS9 
“Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah”. (Os. Ibrahim (14|: 5). 


Imam an-Nasa'i, Abdullah bin Ahmad dalam Zawd 'id al-Musnad, al-Baihagi dalam Syu 'ab al- 
Iman dari Ubai bin Ka'ab meriwayatkan dari Rasulullah Saw bahwa Rasulullah Saw 
menafsirkan kalimat Ayydmillah sebagai nikmat-nikmat dan karunia Allah Swt. Dengan 
demikian maka makna ayat ini: “Dan ingatkanlah mereka kepada nikmat-nikmat dan karunia 
Allah”. Dan kelahiran nabi Muhammad Saw adalah nikmat dan karunia terbesar yang mesti 
diingat dan disyukuri. 


Rasulullah Saw memperingati hari kelahirannya dengan melaksanakan puasa pada hari 
itu. Ini terlihat dari jawaban beliau ketika beliau ditanya mengapa beliau melaksanakan puasa 
pada hari Senin. 


(A3 Ii ai) Cina pasa dab Caalg aga SIA JB GNI aa US Jiwg 


Rasulullah Saw ditanya tentang puasa hari senin. Beliau menjawab, “Pada hari itu aku 
dilahirkan dan hari aku dibangkitkan (atau hari itu diturunkan fal-Our 'an) kepadaku)”. (HR. 
Muslim). 


Kisah Pembebasan Tsuwaibah. 


Para ulama menyebutkan dalam kitab-kitab hadits dan Sirah tentang pembebasan Tsuwaibah. 
Tsuwaibah adalah hamba sahaya milik Abu Lahab. Ketika Rasulullah Saw lahir, maka 
Tsuwaibah kembali ke rumah tuannya menyampaikan berita kelahiran nabi. Karena senang 
menyambut kelahiran nabi, maka Abu Lahab membebaskan Tsuwaibah dari status hamba 
sahaya. Al-“Abbas bin Abdul Muththalib bermimpi bertemu dengan Abu Lahab, ia menanyakan 
keadaan Abu Lahab. Abu Lahab menjawab, “Saya tidak mendapatkan kebaikan setelah kamu, 
hanya saja saya diberi minum di sini, karena saya membebaskan Tsuwaibah dan azab saya 
diringankan setiap hari Senin”. 
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Kisah ini disebutkan para ulama hadits dan Sirah. Disebutkan oleh Imam Abdurrazzag al- 
Shan'ani dalam kitab al-Mushannaf, Imam al-Bukhari dalam Shahih al-Bukhari (Kitab: al- 
Nikah, Bab: wa Ummahatukum allati Ardha 'nakum). Ibnu Hajar al-“Asgalani dalam Fath al- 
Bari, Imam Ibnu Katsir dalam al-Bidayah wa al-Nihayah: 


SIN BII 5 IIA Alta Cya LS dl SS Uya Smkn Api Cal Aikeray Aa gi AS ya Lal AI 
“Karena ketika Tsuwaibah menyampaikan berita gembira kelahiran Muhammad bin Abdillah 
putra saudara laki-lakinya, maka Abu Lahab membebaskan Tsuwaibah (dari hamba sahaya). 
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Maka Abu Lahab diberi balasan atas perbuatannya itu 


Komentar Imam para ahli Gira'at al-Hafizh Syamsuddin bin al-Jazari seperti yang dinukil 
oleh al-Hafizh al-Suyuthi dalam kitab al-Hdwi li al-Fatawa: 


aluwat! Jln Lah dy alang dala ATI plan Gril Al ga Alat dam Ja JUNI GA Ga SA dana OLI JS (33) PASI api gal CLS KA 
Lai) Goyand alun g Ale dil elu dilan GB AS yA Al) Jai La Jiya oa gan yang alun g date All ylua (sai dal (ya An gal 
mail Cilia dlaia Alba Gol an dil Oya aga US 


“Jika Abu Lahab kafir yang disebutkan celanya dalam al-Our'an, ia tetap diberi balasan 
meskipun ia di dalam neraka, karena rasa senangnya pada malam maulid nabi. Maka 
bagaimanakah keadaan seorang muslim yang bertauhid dari umat nabi Muhammad Saw yang 
senang dengan kelahirannya dan mengerahkan segenap kemampuannya dalam mencintai 
Rasulullah Saw. Sungguh, pastilah balasannya dari Allah Swt ia akan dimasukkan ke dalam 


surga karena karunia-Nya”, 


Al-Hafizh Abdurrahman bin al-Daiba' al-Syaibani pengarang Jimi” al-Ushal 
meriwayatkan kisah ini dalam kitab Sirah karya beliau. Komentar beliau: 


Va a19) 2 Ala Ag ind JAN Y Call Gal OS MBA LAS alung dala Al elu (adl! Kal IS gA Lai) dis cnliall CIA 
(Goslang |gils La Jlelyg Lia gita 


“Keringanan azab bagi Abu Lahab hanya karena kemuliaan untuk Rasulullah Saw, sebagaimana 
azab Abu Thalib diringankan, bukan karena Abu Lahab membebaskan Tsuwaibah. Berdasarkan 
firman Allah Swt: “Dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan 
sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan”. (Os. Hud (111: 16)?8. 


Komentar Syekh Syamsuddin bin Nashiruddin al-Dimasygi dalam kitab Maurid al-Shidi 
fi Maulid al-Hidi tentang kisah diringankan azab Abu Lahab karena membebaskan Tsuwaibah 
saat ja gembira mendengar berita kelahiran Rasulullah Saw: 


halSua pasal AA olas Cari 9 4 dual pl JBL Im GLS II 
Isak soyuuli dis Hikay & Laila GatiYI aga DASI 





265 Tbnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah, juz.II (Beirut: Maktabah al-Ma'arif), hal. 273. 
26 Imam al-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, juz. VIII, hal. 255 
267 Al-Hafizh Abdurrahman bin al-Daiba' asy-Syaibani, Hadd 'ig al-Anwir, juz. I, hal. 134. 
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laa ga Cilag hygyuwa Jamal € yag Iga SAI dadu (JAN Lah 
Jika orang kafir ini (Abu Lahab) yang telah dikecam 


Celaka kedua tangannya di dalam neraka kekal abadi 
Diriwayatkan bahwa setiap hari Senin selamanya 

Azabnya diringankan karena merasa senang dengan Muhammad 
Maka bagaimana dengan seorang hamba yang sepanjang umurnya 


Gembira dengan kelahiran Muhammad dan mati dalam keadaan bertauhid?8 


Pendapat Ulama Tentang Peringatan Maulid Nabi. 
Pendapat Ibnu Taimiah: 


da Geun dil Segan Andani 9 oa Gram malas jai AaB AI Gy yS3 9 cai Ulang Alaiy AB Lana ga pALAGI g Al gal! anlanta 
alug Al) 9 dala 


“Mengagungkan hari kelahiran nabi Muhammad Saw dan menjadikannya sebagai perayaan 
terkadang dilakukan sebagian orang, maka ia mendapat balasan pahala yang besar karena 


29 269 


kebaikan niatnya dan pengagungannya kepada Rasulullah Saw 


Pendapat Al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar al-“Asgalani pernah ditanya tentang peringatan maulid nabi, beliau 
menjawab: 


Wixng Gulma 5 Slabh BA Ag AASEN Gagal Era Ja sil ia ai OP JA $ jani jali Jab Jai 
5 BN 
SEN Eng Kila A4 IS Urin GARA Gulali Ulat GB 3 AI ea 


Hukum asal melaksanakan maulid adalah bid'ah, tidak terdapat riwayat dari seorang pun dari 
kalangan Salafushshalih dari tiga abad (pertama). Akan tetapi maulid itu juga mengandung 
banyak kebaikan dan sebaliknya. Siapa yang dalam melaksanakannya mencari kebaikan- 
kebaikan dan menghindari hal-hal yang tidak baik, maka maulid itu adalah bid'ah hasanah. Dan 
siapa yang tidak menghindari hal-hal yang tidak baik, berarti bukan bid'ah hasanah??. 





268 Imam al-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatdwa, juz. I, hal. 283. 

269 Tbnu Taimiah, Igtidh&' al-Shirdth al-Mustagim Mukhdlafat Ahl al-Jahim (Cet. Il, Cairo: Mathba'ah al- 
Sunnah al-Muhammadiyyah, 1369H), hal. 297. 

279 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Tuhfat al-Muhtdj ft Syarh al-Minhaj, juz. XXXI, hal. 377. 
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Syekh “Athiyyah Shagar mantan ketua Komisi Fatwa Al-Azhar Mesir: 


CAS (AI AYI UNUAiNYI Boa (Ae oalaral 9 Aya AB ymda Celah ALS adl pemnii JAM (3 Slds Gada Y ASI ala 
Agasa gl Snuana LS cal gali Go SI MAS JET Jas g e Bonai (AA ARA BII S3 Cl AS «Ambon Cilakiali AS (Alai 

LAS ang AR Jaga ya ANU Ea Sana 2S Jas csi gi 
Menurut pendapat saya, boleh memperingati maulid nabi pada saat ini ketika para pemuda nyaris 
melupakan agama dan keagungannya, pada saat ramainya perayaan-perayaan lain yang hampir 
mengalahkan hari-hari besar agama Islam. Peringatan maulid tersebut diperingati dengan 
memperdalam sirah (sejarah nabi), membuat peninggalan-peninggalan yang dapat mengabadikan 
peringatan maulid seperti membangun masjid atau lembaga pendidikan atau amal baik lainnya 
yang dapat mengaitkan antara orang yang melihatnya dengan Rasulullah Saw dan sejarah 
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hidupnya?" 


Pendapat Syekh Yusuf al-Oaradhawi. 


Syekh Yusuf al-Garadhawi ketua al-Ittihdd al- Alami li Ulama” al-Muslimin ditanya tentang 
hukum memperingati maulid nabi. Beliau memberikan jawaban: 


“Bismillah, Alhamdulillah, shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah ke hadirat Rasulullah 
Saw, amma ba 'du: 


Ada bentuk perayaan yang dapat kita anggap dan kita akui memberikan manfaat bagi kaum 
muslimin. Kita mengetahui bahwa para shahabat —semoga Allah Swt meridhai mereka- tidak 
pernah merayakan maulid nabi, peristiwa hijrah dan perang Badar, mengapa? 


Karena semua peristiwa ini mereka alami secara langsung. Mereka hidup bersama 
Rasulullah Saw. Nabi Muhammad Saw hidup di hati mereka, tidak pernah hilang dari fikiran 
mereka. Sa'ad bin Abi Waggash berkata, “Kami bercerita kepada anak-anak kami tentang 
peperangan Rasulullah Saw sebagaimana kami menghafalkan satu surah al-Gur'an kepada 
mereka”. Mereka menceritakan kepada anak-anak mereka tentang apa yang terjadi pada perang 
Badar, Uhud, Khandag dan Khaibar. Mereka menceritakan kepada anak-anak mereka tentang 
berbagai peristiwa dalam kehidupan Rasulullah Saw. Oleh sebab itu mereka tidak perlu 
diingatkan tentang berbagai peristiwa tersebut. 


Kemudian tiba suatu masa, kaum muslimin melupakan berbagai peristiwa tersebut, 
semua peristiwa itu tidak lagi ada di benak mereka. Tidak ada dalam akal dan hati mereka. Oleh 
sebab itu kaum muslimin perlu menghidupkan kembali makna-makna yang telah mati, 
mengingatkan kembali berbagai peristiwa yang terlupakan. Memang benar bahwa ada beberapa 
bentuk bid'ah terjadi, akan tetapi saya nyatakan bahwa kita merayakan maulid nabi untuk 
mengingatkan kaum muslimin tentang kebenaran hakikat sejarah Rasulullah Saw, kebenaran 





271 Fatawa al-Azhar, (Cairo: WizArat al-Augaf al-Mishriyyah), juz. VIII, hal. 255. 
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risalah Muhammad Saw. Ketika saya merayakan maulid nabi, maka saya sedang merayakan 
lahirnya risalah Islam. Saya mengingatkan manusia tentang risalah dan sirah Rasulullah Saw. 


Pada kesempatan ini saya mengingatkan umat manusia tentang sebuah peristiwa agung 
dan banyak pelajaran yang bisa diambil, agar saya dapat mengeratkan kembali antara manusia 
dengan sejarah nabi. Firman Allah Swt: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. (Os. Al-Ahzab |33J: 21). Agar kita bisa berkorban 
sebagaimana para shahabat berkorban. Sebagaimana Ali mengorbankan dirinya dengan 
menempatkan dirinya di tempat tidur nabi. Sebagaimana Asma” berkorban dengan naik ke atas 
bukit Tsur setiap hari, sebuah bukit terjal. Agar kita dapat membuat strategi sebagaimana 
Rasulullah Saw membuat strategi hijrah. Agar kita mampu bertawakkal kepada Allah Swt 
sebagaimana Rasulullah Saw bertawakkal ketika Abu Bakar berkata kepadanya, “Wahai 
Rasulullah, jika salah seorang dari mereka melihat ke bawah kedua kakinya, pastilah ia melihat 
kita”. Rasulullah Saw menjawab, “Wahai Abu Bakar, tidaklah menurut prasangkamu tentang dua 
orang, maka Allah adalah yang ketiga. Jangan bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita”. 


Kita membutuhkan pelajaran-pelajaran ini. Peringatan maulid nabi merupakan sarana 
untuk mengingatkan kembali umat manusia akan makna-makna yang mulia ini. Saya yakin 
bahwa hasil positif di balik peringatan maulid adalah mengikat kembali kaum muslimin dengan 
Islam dan mengeratkan mereka kembali dengan sejarah nabi Muhammad Saw agar mereka bisa 
menjadikan Rasulullah Saw sebagai suri tauladan. Adapun hal-hal yang keluar dari semua ini, 
maka semua itu bukanlah perayaan maulid nabi dan kami tidak membenarkan seorang pun untuk 
melakukannya”. 


Peringatan maulid nabi tidak lebih dari sekedar ekspresi kegembiraan seorang hamba atas 
nikmat dan karunia besar yaitu kelahiran Muhammad Saw. Dari beberapa pendapat ulama diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dipermasalahkan itu bukanlah peringatannya, akan tetapi 
cara memperingatinya. Ketika dengan peringatan maulid kesadaran umat semakin bertambah, 
membangkitkan semangat menjalankan agama, menyadarkan generasi muda akan nabi dan 
keagungan agamanya, maka maulid menjadi sesuatu yang baik. Akan tetapi perlu inovasi dalam 
peringatan maulid nabi, tidak hanya sekedar seremonial tanpa makna yang membuat umat 
terjebak pada rutinitas. Perlu menjadikan momen maulid nabi sebagai wasilah, sebagaimana 
yang dinyatakan Syekh al-Sayyid Muhammad “Alawi al-Maliki: 


Cod salad 9 Beat (AS Lea Ja eagii Y Oi la Kan Haa A3 AAN AI 3 gSALI Gaya Alang CB Cile lala ola Ug 
PA AR 33 Ak gama V3 #Ailalas 9 Aiiakrnag A5 aan g All gai 9 dala 9 ANA alang dal dil jua gai day! NagSAL 
CAN 9 pig @ aa 9 SSI Cja pd goda 9 TON asli 


Perkumpulan-perkumpulan (maulid) ini adalah wasilah/sarana terbesar untuk berdakwah kepada 
Allah dan merupakan kesempatan emas yang semestinya tidak terlewatkan. Bahkan para da'i dan 





272 Ywww.garadawi.net, 19 Maret 2008M. 
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ulama mesti mengingatkan umat tentang nabi Muhammad Saw, tentang akhlaknya, adab sopan 
santunnya, keadaannya, sejarah hidupnya, mu'amalah dan ibadahnya. Memberikan nasihat 
kepada kaum muslimin dan menunjukkan jalan kebaikan dan kemenangan, memperingatkan 
umat akan musibah, bid 'ah, kejelekan dan fitnah”. 


Peringatan Hari-Hari Besar Islam. 


Adapun peringatan hari-hari besar Islam seperti tahun baru Hijrah, Isra” Mi'raj, Nuzul al-OGur'an 
dan peristiwa-peristiwa penting lainnya, maka sebenarnya tidak lebih dari sekedar mengisi 
taushiyah atau kajian dengan tema-tema tersebut untuk mengingatkan ummat Islam tentang 
peristiwa yang pernah terjadi di masa silam. Misalnya, pengajian pada bulan Rajab diisi dengan 
tema kajian tentang Isra” Mi'raj, untuk kembali menyegarkan ingatan ummat Islam tentang 
peristiwa tersebut. Berikut pendapat Syekh Ibnu “Utsaimin tentang khatib yang memilih tema 
tertentu pada momen tertentu: 


dna Anda (48 AI gd Annual! CAS gada gali JAS Celanitual 

Ay Cogababy @awall 9 21 ay) raga pa H3) Siah ealguulika CabaA Ga glasny | gala NA) plalad Gan Kasat 2 gal! 
Garam Lah ca gal JAM (AA AT (All SUAAYI 9 Pasi Ginny Ula AS Uya ang AA GA) Gang Using 

dl daa gai! adah AS CalladI GA NAN 9 senada JAM enam Lal Antalia dala) Jay CLS GIS 2nd HW sel gali 
masi alan ia Calad 9 AB dalas (All Ca dial Cadg Ii) Nagdg caluwg date 

CP Ladaiy gali A3 saluaii HS Eid lela) AB Na eaala JAM Cilsaliall (3 Cadadyg IAI Slua Ul GS 
pasa 9 did Canda Ui AS Jala gg cd Gala Y NAN cElyulkat Jl sea Sa OS Is mn As 





Anjuran memilih judul-judul yang sesuai dengan momentum pada khutbah Jum'at. 


Pertanyaan: ada sebagian khatib, ketika mereka menyampaikan khutbah, mereka buat judul 
sesuai momentum. Misalnya, pada momen Isra” Mi'raj, mereka sampaikan khutbah tentang Isra” 
Mi'raj, mereka jelaskan tentang manfaat-manfaat Isra” Mi'raj, kemudian mereka jelaskan tentang 
perbuatan bid'ah dan kekeliruan yang terjadi saat ini, apa hukumnya? 


Jawaban: 


Ini baik. Maksudnya, seorang khatib menyampaikan khutbah berdasarkan momentum, ini bagus. 
Demikianlah khutbah Rasulullah Saw pada umumnya. Oleh sebab itu, jika terjadi suatu peristiwa 
yang membutuhkan khutbah, maka Rasulullah Saw tegak berdiri dan menyampaikan khutbah 
hingga beliau menyampaikannya kepada orang banyak. Bahwa seseorang memperhatikan 
momentum tertentu, kemudian menyampaikan judul khutbah sesuai momentum tersebut, maka 
itu baik. Misalnya, ketika bulan Ramadhan ia sampaikan tentang puasa. Pada momen haji ia 
sampaikan khutbah tentang ibadah haji. Pada bulan Rabi' al-Awal ia sampaikan tentang Hijrah. 
Maksudnya, memperhatikan momen-momen tertentu, ini boleh. Dan ini menunjukkan bahwa 





273 Syekh al-Sayyid Muhammad “Alawi al-Maliki, Mafahim Yajib an Tushahhah (Cairo: Dar Jawami? al- 
Kalim, 1993M), hal. 254. 
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khatib tersebut seorang yang mengerti dan bijaksana”. Jika dalam khutbah Jum'at saja boleh 
memasukkan judul tertentu, apalagi dalam ceramah, maka tentulah lebih boleh lagi. 





272 Syekh Ibnu “Utsaimin, Liga” al-Bab al-Maftuh, Juz.XVII, hal.155. 
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MASALAH KE-34: BENARKAH AYAH DAN IBU NABI KAFIR? 


Allah Swt berfirman, 
Meslay Cai AA Gaia US Lag 


“Dan Kami tidak akan meng'azab sebelum Kami mengutus seorang rasul”. (Os. Al-Isra” (17): 
15). 


Sebagaimana kita ketahui bahwa Abdullah dan Aminah hidup sebelum Nabi Muhammad Saw 
diutus, maka mereka berdua termasuk ahlul fatrah yang tidak diazab sebelum rasul diutus. 
Demikian keyakinan Ahlussunnah waljama'ah. Demikian juga pendapat Imam Ibnu Taimiah, 


Alah Kla Eyag Val Aing Al AAS dadi Ad Crab Alta! PNG) ang 9) Na Cab Ya Gl AS J3 8 Aug as 3G 
Allan JI AKAN Aale CAB La SI) le VI diah Al Jalil Ujang OA 


Sesungguhnya al-Our'an dan Sunnah menunjukkan bahwa Allah tidak mengazab seorang pun 
kecuali setelah sampainya risalah kepada mereka. Siapa yang tidak sampai risalah kepadanya 
secara keseluruhan, maka ia tidak diazab sama sekali. Siapa yang risalah sampai kepadanya 
secara keseluruhan tapi tidak terperinci, maka ia diazab hanya pada perkara yang ia ingkari 
saja27. 


Adapun hadits, 


JAN BRI cal OI JB BALA AB UB JAN BOB ca Gal AI Desta G JB Ol oasi Ep 
Dari Anas, sesungguhnya seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, di manakah bapakku?”. 
Rasulullah Saw menjawab, “Di neraka”. Ketika laki-laki itu pergi, Rasulullah Saw 
memanggilnya, “Sesungguhnya bapakku dan bapakmu di neraka”. (HR. Muslim). 


Yang dimaksud dengan bapak dalam hadits ini adalah paman Rasulullah Saw, yaitu Abu Thalib. 
Bukan Abdullah. Karena orang Arab biasa menyebut paman dengan sebutan (cah. Abu Thalib 
masuk neraka karena tidak beriman setelah rasul diutus. Sedangkan Abdullah meninggal 
sebelum rasul diutus, maka ia termasuk ahlulfatrah, orang yang hidup sebelum rasul diutus. 


Adapun hadits, 


WA ai Ol Aiu Gd GA Al GAN diilal & 13 Ea alang ANE AI Gala AN Oka IG JG Boh cal GP 

doa 

Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Aku memohon izin kepada Allah Swt 

akan mengizinkanku memohonkan ampun untuk ibuku. Tapi Ia tidak memberikan izin kepadaku. 
Aku meminta izin agar aku ziarah ke kuburnya. Ia mengizinkanku”. (HR. Muslim). 





275 Imam Ibnu Taimiah, Majmu' al-Fatawa, Juz.XII (Dar al-Wafa”, 1426H), hal.493. 
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Hadits ini tidak menyatakan bahwa Aminah masuk neraka. Hadits ini hanya menyatakan bahwa 
Rasulullah Saw tidak diberi izin memohonkan ampunan. Tidak berarti kafir. Karena Allah Swt 
tetap mengizinkan ziarah ke kuburnya. Seandainya ia kafir, pastilah dilarang ziarah ke kuburnya. 


Rasulullah Saw juga pernah dilarang mendoakan seorang shahabat, bukan karena ia kafir, tapi 
karena ia mati berhutang. 


Hadits di atas mesti dita'wilkan, jika tetap bertahan dengan makna tekstual, maka 
bertentangan dengan nash al-Our'an. al-Khathib al-Baghdadi menyebutkan satu kaedah dalam 
menerima hadits, 


SA dual Y ASI alaah | 5 Sl sikat! Alah gi Cas ai Hilly Oi... asal ay Alina! Juta LAS (ygaladi AKAN ca9y IAI 
Psi 


Apabila seorang periwayat yang tsigah (terpercaya) dan aman dari dusta, ia meriwayatkan hadits, 
sanadnya bersambung, riwayatnya ditolak disebabkan beberapa perkara... (diantaranya): jika 
riwayat itu bertentangan dengan nash al-Gur'an dan Sunnah Mutawatirah, maka diketahui 
bahwa riwayat itu tidak ada dasarnya atau mansukh?”0. Oleh sebab itu Imam al-Bukhari menolak 
hadits berikut ini, 


ad Ola! Upah GIS «Ci Aga ARA AI ASN LJUEB Gg ang AS AMI aa AN Iga, SI JB BA des 
Kuma) Aga Cal gal) pad Ciag cela Iga asih Gg CELENEII Aga 0g SAI GAS CAN Aga sand GIRg aa 
dah (Al puan! Ca Lap “dnranll Cile Cya Aelku YAI AA GISNI YAI dawai aga mali any Bal GIS 


Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Saw menarik tangan saya, beliau bersabda, “Allah 
menciptakan tanah pada hari Sabtu, menciptakan bukit-bukit pada hari Ahad, menciptakan 
pepohonan pada hari Senin, menciptakan sesuatu yang tidak menyenangkan hari Selasa, 
menciptakan cahaya pada hari Rabu, menyebarkan binatang pada hari Kamis, menciptakan 
Adam setelah “Ashar pada hari Jum'at, ciptaan terakhir pada waktu terakhir hari Jum'at, 
antara Ashar ke malam”. Hadits ini disebutkan Imam Muslim dalam Shahihnya, ditolak Imam 
al-Bukhari karena bertentangan dengan ayat, 


AI Kia Gb GAN SG! GIS GA AG) 


“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam 
masa”. (Os. Al-A'raf (71: 54). Demikian disebutkan Imam Ibnu Katsir dalam Tafsirnya?'!. 


Maka pilihannya hanya ada dua, menerima nash hadits di atas, tapi dita”wil. Atau 
digugurkan sama sekali, karena bertentangan dengan nash yang mutawatir. Kaedah mengatakan, 


PAUS EL Kang Lela gl WIJAII Gai MAYI ja3 ALS (ag 





276 Al-Khathib al-Baghdadi, al-Fagih wa al-Mutafaggih, (Dar Ibn al-Jauzi, 1417H), hal.194. 
277 Ibnu Katsir, Tafsir al-Our'an al- “Azhim, Juz.VII (Dar Thibah, 1420H), hal.168. 
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Apabila khabar Ahad bertentangan dengan nash al-Gur'an atau Ijma', maka wajib meninggalkan 
makna zhahirnya”'. 


Allah Swt berfirman, 
Gasal! Adat Aca) 


“dan (melihat pula) perobahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud”. (Os. Asy- 
Syu'ara” (26|: 219). 


Makna ayat ini menurut Ibnu Abbas, 
bai da AI Aa amdal sig aa eU ala gi 


Artinya, Allah melihat perubahan gerak kejadian Nabi Muhammad Saw di tulang sulbi Adam, 
kemudian Nuh, kemudian Ibrahim, hingga Ia mengeluarkan Muhammad (Saw) sebagai seorang 
nabi?” 


Maknanya, Rasulullah Saw dikeluarkan dari tulang sulbi orang-orang yang sujud, orang-orang 
yang shaleh dan baik, bukan dari tulang sulbi orang kafir. Dalam hadits dinyatakan, 


Gia Ora Jilat 9 Jason ria Cpa ASUS jilawaa dl Cl 3 ala 9 ale dil el dl gang JA JB mia YI Oa Adil Ce 

PSA Cari Uya Grililawaal 9 pedih Ca Cotig $D Cya (lama 9 Lely YA Alus 

Dari Watsilah bin al-Asga”, ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda, “Sesungguhnya Allah memilih 

Kinanah dari Bani Isma'il. Ia pilih Ouraisy dari Bani Kinanah. Ia pilih Bani Hasyim dari 
Ouraisy. Dan Ia pilih aku dari Bani Hasyim”. (HR. Ahmad). 


Komentar Syekh Syu'aib al-Arna'uth tentang kualitas hadits ini, 


AOA SAB AAN Al NS Oal IA MAA JlaS Ga aL Oni Jln TES Alay alusa ba yi Sama dalil 

A83 gag Ma adl aa MS a33 ala 

Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. Para periwayatnya adalah para periwayat Tsigah 

(terpercaya), para periwayat Shahih al-Bukhari dan Muslim, selain Abu “Ammar Syaddad —bin 

Abdillah al-OGurasyi-. Imam Muslim dan al-Bukhari menyebutkan riwayatnya dalam al-Adab al- 
Mufrad, ia tsigah (terpercaya). 


Hadits ini jelas menyebutkan bahwa Rasulullah Saw berasal dari orang-orang pilihan, 
bukan kafir. Rasulullah Saw mengaku tentang nasab dirinya, 


ng R5 Ab Alah AIA da laa JAN SIA Gaal A9 ABI IS ba AAA Da geiad GIRI Gl dB) 
lp AAA Lia Ah JA UU Rgs AA daa rika 





278 Imam an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Juz.IV, hal.432. 
279 Imam al-Gurthubi, al-Jami li Ahkam al-Our 'an, Juz.XIII (Dar “Alam al-Kutub, 1423H), hal.144. 
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“Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk, Ia jadikan aku dari yang terbaik diantara mereka, 
dari yang terbaik dari kelompok mereka, dari yang terbaik diantara dua kelompok, kemudian Ia 
pilih diantara kabilah-kabilah, Ia jadikan aku dari kabilah terbaik, kemudian Ia pilih rumah- 
rumah, Ia jadikan aku dari rumah terbaik diantara mereka. Aku jiwa terbaik dan rumah terbaik 
diantara mereka”. (HR. at-Tirmidzi, beliau nyatakan sebagai hadits hasan). Rasulullah Saw 
berasal dari nasab terbaik, bukan dari orang kafir. 


Oleh sebab itu hati-hati ketika membahas orang tua Nabi Muhammad Saw. Karena iman 
tidak diakui tanpa cinta kepada Rasulullah Saw. Dalam hadits dinyatakan, 


Gaal Gakillg oa 33 oa Ea Al CA Obi AA Aas bai N 
“Tidak beriman salah seorang kamu, hingga aku lebih ia cintai daripada anak kandungnya, 
daripada ayah ibunya kandungnya dan semua manusia”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Menyinggung orang tua Rasulullah Saw berarti menyakiti Rasulullah Saw. Orang yang 
menyakiti Rasulullah Saw diancam dengan ancaman keras, 


adl le Api AI Jaga Ogdha Eng 


“Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka azab yang pedih”. (Os. At- 
Taubah (9: 61). 


Tidak jelas, entah apa motifasi orang-orang yang terus menerus membahas orang tua nabi 
dalam neraka, mungkin Allah ingin menunjukkan kemunafikannya. Karena hanya orang munafik 
dan kafir yang menyakiti Rasulullah Saw. 
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MASALAH KE-35: AS-SIYADAH 


(Menyebut Sayyidina Muhammad Saw). 


Ada orang-orang yang sangat anti dengan kata Sayyidina. Sampai-sampai seorang jamaah 
mengadu, “Ustadz, ketika saya memutar CD ceramah Ustadz, saudara saya yang mendengarnya 
langsung menyuruh saya agar mematikannya, karena Ustadz menyebut, “Sayyidina Muhammad 
(Saw) di awal ceramah”. Tentulah ini berangkat dari fanatisme dan kejahilan. 


Kata Sayyid yang berarti tuan atau pemimpin bukanlah kata yang dibuat-buat generasi 
belakangan. Rasulullah Saw sendiri menggunakan kata Sayyid dalam ucapannya, 


Aan AN ek JUGA GLS AN) alang dal Ha Tri Jia din ALA pal gi G3 Abas Oa Gl anta al GP 
Abu Sa'id al-Khudri berkata, “Penduduk Ouraizhah berada di bawah kepemimpinan Sa'ad bin 
Mu'adz. Rasulullah Saw mengutus utusan agar membawa Sa'ad (ke Madinah). Maka Sa'ad bin 
Mu'adz pun datang. Ketika ia datang, Rasulullah Saw berkata kepada orang-orang Anshar, 
“Berdirilah kalian untuk pemimpin kalian”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Dalam pembahasan ini saya bagi pembahasan penggunaan kata Sayyidina menjadi dua: 
menggunakan kata Sayyidina di luar shalat dan kata Sayyidina di dalam shalat. 





Menyebut “Sayyidina Muhammad Saw” di Luar Shalat. 


Allah SWT berfirman : 
Genital! Ga Gil Maka Ning Ga Kala Bilah seba Dab dal Ol cal kal! 3 elu BA gag AISI AHA 
(39) 


“Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa 
nafsu)”. (Os. Al “Imran (3): 39). Jika untuk nabi Yahya as digunakan kata Ian J, mengapa 
kata Sayyid tidak boleh digunakan untuk Nabi Muhammad Saw yang Ulul 'Azmi dan memiliki 
keutamaan lainnya. 


Memanggil nabi tidaklah sama seperti menyebut nama orang biasa, demikian disebutkan 
Allah Swt: 


Ling Alan SLS AK Jaa JI PSA IghA Y 


“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan sebahagian kamu 
kepada sebahagian (yang lain)”. (Os. An-Nur (24J: 63). Ini adalah perintah dari Allah Saw, 
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meskipun perintah ini bukan perintah yang mengandung makna wajib, akan tetapi minimal tidak 
kurang dari sebuah anjuran, dan mengucapkan Sayyidina Muhammad adalah salah satu bentuk 
penghormatan dan memuliakan Nabi Muhammad SAW. 


Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu Abbas, “Mereka mengatakan, “Wahai Muhammad”, dan 
“Wahai Abu al-Gasim'. Maka Allah melarang mereka mengatakan itu untuk mengagungkan 
nabi-Nya”. Demikian juga yang dikatakan oleh Mujahid dan Sa'id bin Jubair. Gatadah berkata, 
“Allah memerintahkan agar menghormati nabi-Nya, agar memuliakan dan mengagungkannya 
serta menggunakan kata Sayyidina”. Mugatil mengucapkan kalimat yang sama. Imam Malik 
berkata dari Zaid bin Aslam, “Allah memerintahkan mereka agar memuliakan Nabi Muhammad 
Saw?”280 


Adapun beberapa dalil dari hadits, dalam hadits berikut ini Rasulullah SAW menyebut 
dirinya dengan lafaz Sayyid di dunia, beliau juga mengingatkan akan kepemimpinannya di 
akhirat kelak dengan keterangan yang jelas sehingga tidak perlu penakwilan, berikut ini 
kutipannya: 


Riwayat Pertama: 
Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
AAA A3 pal ag Aa Ui 
“Aku adalah Sayyid (pemimpin) anak cucu (keturunan) Adam pada hari kiama?”?!. Dalam 


riwayat lain dari Abu Sa'id Al Khudri dengan tambahan, aa Y9 “Bukan keangkukan”?3?, 
Dalam riwayat lain dari Abu Hurairah, data Aga call Ita ui 
“Aku adalah pemimpin manusia pada hari kiamat”. (HR. al-Bukhari, Muslim at-Tirmidzi, 


Ahmad, Ibnu Majah, asy-Syama'il, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid, 
hal.242-244, Ibnu Hibban, al-Baghawi (4332), an-Nasa'1i dalam al-Kubra). 


Riwayat Kedua: 


Dari Sahl bin Hunaif, ia berkata, “Kami melewati aliran air, kami masuk dan mandi di dalamnya, 
aku keluar dalam keadaan demam, hal itu disampaikan kepada Rasulullah SAW, beliau berkata, 


“Perintahkanlah Abu Tsabit agar memohon perlindungan”. Maka aku katakan, A13 Gia G3 
dala “Wahai tuanku, rugyah itu baik”. Beliau menjawab, 





280 Tafsir Ibnu Katsir, op. cit. juz.III, hal.306. 
21 HR. Muslim (5899), Abu Daud (4673) dan Ahmad (2/540). 
282 HR. Ahmad (3/6), secara panjang lebar. At-Tirmidzi (3148), secara ringkas. Ibnu Majah (4308). 
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AS 3 dah 3i cai A Y) Aa) Y “Tidak ada rugyah kecuali pada jiwa atau demam panas atau 


sengatan (binatang berbisa) .”?88 


Perhatikan, dalam hadits ini Sahl bin Hunaif memanggil Rasulullah SAW dengan sebutan 
Sayyidi dan Rasulullah Saw tidak mengingkarinya. Ini adalah dalil pengakuan dari Rasulullah 
Saw. Tidak mungkin Rasulullah SAW mengakui suatu perbuatan shahabat yang bertentangan 
dengan syariat Islam. 


Riwayat Ketiga: 


Terdapat banyak riwayat yang shahih yang menyebutkan lafaz Sayyidi yang diucapkan para 
shahabat. Diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan Aisyah dalam kisah kedatangan Sa'ad 
bin Mu'adz. Rasulullah Saw berkata: 


2 gi jala AS za |ga39 “Berdirilah kamu untuk ( menyambut) pemimpin kamu?”284. 


Al-Khaththabi berkata dalam penjelasan hadits ini, “Dari hadits ini dapat diketahui bahwa 
ucapan seseorang kepada sahabatnya, “Ya sayyidi (wahai tuanku)” bukanlah larangan, jika ia 
memang baik dan utama. Tidak boleh mengucapkan itu kepada seseorang yang jahat”. 


Riwayat Keempat: 


Diriwayatkan dari Abu Bakarah, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah Saw, al-Hasan bin Ali 
berada di sampingnya, saat itu ia menyambut beberapa orang, beliau berkata, 


“Sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin, semoga dengannya Allah mendamaikan 
dua kelompok besar kaum muslimin”. (HR. al-Bukhari). 


Riwayat Kelima: 
Umar bin al-Khaththab ra berkata, YG er Uagu ig Basu £ sa 


“Abu Bakar adalah pemimpin kami, ia telah membebaskan pemimpin kami”, yang ia maksudkan 
adalah Bilal. (HR. al-Bukhari). 





288 HR. Ahmad, Abu Daud, an-Nasa'i dalam “Amal al-Yaum wa al-Lailah, al-Hakim, ia berkata, “Hadits 
shahih”, disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
284 HR. Ahmad dengan sanad yang shahih, al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, Muslim dan Abu Daud. 
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Riwayat Keenam: 
Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Ummu Ad-Darda” berkata, 
SINJAN gal Goa AAA 
“Tuanku Abu Ad-Darda' memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Gelatia ce sela 4RAY ai AA 


“Doa seseorang untuk saudaranya tanpa sepengetahuannya itu adalah doa yang dikabulkan”. 


Riwayat Ketujuh: 


a 


Rasulullah Saw bersabda, Asal Jai Kala Ita Sa x 1 Ea 


“Al-Hasan dan al-Husein adalah dua pemimpin pemuda penghuni surga”. (HR. at-Tirmidzi, hadits hasan 
shahih). 


Riwayat Kedelapan: 
Rasulullah Saw bersabda, 


Grade ASI 9 aoi! VE La Ga Sg Gal 33 Era Ali RI Jap Jia AS 3 Ka si 


“Abu Bakar dan Umar adalah dua pemimpin orang-orang tua penghuni surga dari sejak 
manusia generasi awal hingga terakhir, kecuali para nabi dan rasul”. (HR. at-Tirmidzi). 


Riwayat Kesembilan: 


Rasulullah Saw bersabda, 
BSI Ang Will AA Andal 


“Orang yang sabar itu menjadi pemimpin di dunia dan akhirat”. (HR. as-Suyuthi dalam al- 
Jami ' ash-Shaghir). 


Riwayat Kesepuluh: 


Rasulullah Saw berkata kepada Fathimah az-Zahra' ra, 
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AAA Sui Bat Gi 33 Ol Goda J3 La 


“Apakah engkau tidak mau menjadi pemimpin wanita penduduk surga”. (HR. at-Tirmidzi). 


Riwayat Kesebelas: 


Al-Magpburi berkata, “Kami bersama Abu Hurairah, kemudian al-Hasan datang, ia mengucapkan 
salam, orang banyak membalasnya, ia pun pergi, Abu Hurairah bersama kami, ia tidak 
menyadari bahwa al-Hasan bin Ali datang, lalu dikatakan kepadanya, “Ini adalah al-Hasan bin 
Ali mengucapkan salam”, maka Abu Hurairah menjawab, Gaga b Sie 3 “Keselamatan juga 
bagimu wahai tuanku”. Mereka berkata kepada Abu Hurairah, “Engkau katakan “Wahai 
tuanku'?”. Abu Hurairah menjawab, 


JB alang Ae ea da Iga Oi AI 


“Aku bersaksi bahwa Rasulullah Saw bersabda, ku ds) “Ja —Al Hasan bin Ali- adalah seorang 


pemimpin” 285, 


Kata Sayyid dan Sayyidah digunakan pada Fathimah, Sa'ad, al-Hasan, al-Husein, Abu 
Bakar, Umar dan orang-orang yang sabar secara mutlak, dengan demikian maka kita lebih utama 
untuk menggunakannya. 


Dari dalil-dalil diatas, maka jumhur ulama muta 'akhkhirin dari kalangan Ahlussunnah 
waljama'ah berpendapat bahwa boleh hukumnya menggunakan lafaz Sayyid kepada Nabi 
Muhammad Saw, bahkan sebagian ulama berpendapat hukumnya dianjurkan, karena tidak ada 
dalil yang mengkhususkan dalil-dalil dan nash-nash yang bersifat umum ini, oleh sebab itu maka 
dalil-dalil ini tetap bersifat umum dan lafaz Sayyid digunakan di setiap waktu, apakah di dalam 
shalat maupun di luar shalat. 


Ibnu Umar menyebut: 2x55 Liu JS Al hag 


D GA SI CA AS mala UYA GjI dlamna Uta AS AM ah sai 3 Jaa SI US ASIN » Cal Sayan 
OS aan) Kanan O! 3 9 CI SAI 3 2 1 
di Olamuad 0 gataa (lg di samdla 


Kisah tentang Ibnu Umar, jika Ibnu Umar diundang untuk menikahkan, ia berkata, “Segala puji 
bagi Allah, shalawat untuk Sayyidina Muhammad, sesungguhnya si fulan meminang kepada 
kamu. Jika kamu nikahkan ia, maka Alhamdulillah. Jika kamu menolaknya, maka subhanallah”. 





285 HR. Ath-Thabrani dalam al-Mu 'jam al-Kabir. Imam Ibnu Hajar al-Haitsami berkata, “Para 
periwayatnya adalah para periwayat yang tsigah”, Majma' Az-Zawa 'id (15049). 
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Syekh al-Albani menyatakan riwayat ini shahih ?6. 


Rasulullah Saw Mengajarkan Shalawat Dengan Lafaz Sayyidina: 


AA yah Aa Goa ia JUAB Bala Ca dau Galana (Balung Ala AI el AA Segan US 3 JB 3 LAI Agra al LS 
JB pi Aiu pl Ai Uta ih plang dala dl pala dil gan Ce JB dala plum AA AI Ogan Uda elus 

Ialah ) 3 plug dale dl elu dl Sg) 
Dari Abu Mas'ud al-Anshari, ia berkata, “Rasulullah Saw datang di masjid Sa'ad bin “Ubadah. 
Basyir bin Sa'ad berkata, “Allah memerintahkan kami agar bershalawat kepadamu wahai 
Rasulullah. Bagaimanakah kami bershalawat kepadamu?”. Rasulullah Saw diam hingga kami 
berangan-angan andai ia tidak menanyakan itu. Kemudian Rasulullah Saw berkata, “Ucapkanlah: 


HS LS Un US Mama Jl ASI Lama AS Si jlag maki al JI AS Caslia LAS drama Jl (AS 9 Sama Lisa (AS Jua aglli : 
piala LaS Adul 9 Jaana Asam Sl) Caalladi (AA paka Ji 


Riwayat ini dinyatakan shahih oleh Syekh al-Albani dalam Fadhl ash-Shalat 'ala an-Nabi?!. 
Syekh al-Albani sendiri ketika mengakhiri kitab tahgignya, ia tutup dengan kalimat, 
Gasal! Gay ii Sami) 9 Garam danang Alg Sama Lidgun JS AN) glwng daa S9 dl danny Big 


Dan telah sempurna dengan pujian kepada Allah Swt dan kemuliaan-Nya. Dan shalawat kepada 
Sayyidina Muhammad, keluarga dan semua shahabatnya, segala puji bagi Allah Rabb semesta 
alam?88. 


Ucapan Sayyidina Dalam Shalat. 


Bagi orang yang sedang melaksanakan shalat, pada saat tasyahhud dan pada saat membaca 
shalawat al-Ibrahimiah, dianjurkan agar mengucapkan Sayyidina sebelum menyebut nama Nabi 
Muhammad Saw. Maka dalam shalawat Al Ibrahimiah itu kita ucapan lafaz Sayyidina. Karena 
sunnah tidak hanya diambil dari perbuatan Rasulullah Saw, akan tetapi juga diambil dari ucapan 
beliau. Penggunaan kata Sayyidina ditemukan dalam banyak hadits Nabi Muhammad Saw. Ibnu 
Mas'ud memanggil beliau dalam bentuk shalawat, ia berkata, “Jika kamu bershalawat kepada 
Rasulullah Saw, maka bershalawatlah dengan baik, karena kamu tidak mengetahui mungkin 
shalawat itu diperlihatkan kepadany2”. 





286 Syekh al-Albani, Irwa' al-Ghalil fi Takhrij Ahadits Manar as-Sabil, Juz.VI (Beirut: al-Maktab al- 
Islamy, 1405H), hal.221. 

287 Syekh al-Albani, Fadhl ash-Shalat “ala an-Nabi, (Beirut: al-Maktab al-Islamy, 1977M), Hal.59. 

288 Syekh al-Albani, Zhilal al-Jannah fi Takhrij as-Sunnah li Ibn Abi “Ashim, Juz.II (Beirut: al-Maktab al- 
Islamy, 1413H), hal.480. 
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Mereka berkata kepada Ibnu Mas'ud, “ Ajarkanlah kepada kami”. 


Ibnu Mas'ud berkata, “Ucapkanlah: 
Iga 9 SS SSK Gini) MAS Gita) ala) Cabin AN Sita AE SEA 33 SA 13 SN Jadi AI 


“Ya Allah, jadikanlah shalawat, rahmat dan berkah-Mu untuk pemimpin para rasul, imam orang- 
orang yang bertakwa, penutup para nabi, Nabi Muhammad SAW hamba dan rasul-Mu ...”. (HR. 
Ibnu Majah). 


Dalam kitab Ad-Durr al-Mukhtar disebutkan, ringkasannya, “Dianjurkan mengucapkan 
lafaz Sayyidina, karena tambahan terhadap pemberitahuan yang sebenarnya adalah inti dari adab 
dan sopan santun. Dengan demikian maka menggunakan Sayyidina lebih afdhal daripada tidak 
menggunakannya. Disebutkan juga oleh Imam ar-Ramli asy-Syafi'i dalam kitab Syarhnya 
terhadap kitab al-Minhaj karya Imam Nawawi, demikian juga disebutkan oleh para ulama 
lainnya. 


Memberikan tambahan kata Sayyidina adalah sopan santun dan tata krama kepada 
Rasulullah SAW. Allah berfirman, “Maka orang-orang yang beriman kepadanya, 
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya 
(al-Ouran), mereka itulah orang-orang yang beruntung”. (Os. al-A'raf (7): 157). Makna kata at- 
Ta 'zir adalah memuliakan dan mengagungkan?8. 


Dengan demikian maka penetapannya berdasarkan Sunnah dan sesuai dengan isi 
kandungan al-OGur'an. Sebagian ulama berpendapat bahwa adab dan sopan santun kepada 
Rasulullah Saw itu lebih baik daripada melakukan suruhannya. Itu adalah argumentasi yang baik, 
dalil-dalilnya berdasarkan hadits-hadits shahih yang terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Muslim, diantaranya adalah ucapan Rasulullah Saw kepada Imam Ali, 


hai Sasa YAN YO Lal Joging al 
“Hapuslah kalimat, “Rasulul (utusan) Allah.” 


Imam Ali menjawab, “Tidak, demi Allah aku tidak akan menghapus engkau untuk selama- 
lamanya”?90, Ini makna “Adab lebih utama dari mengikuti perintah”. 


Ucapan Rasulullah SAW kepada Abu Bakar, 
able AI eka dl gag 3 Gi sekat ON ABK al SN SS La K3 il oa aa SI sa Gi alat La 
aa 


“Apa yang mencegahmu untuk menetap ketika aku memerintahkanmu?”. 





289 Mukhtar ash-Shahhah, pembahasan kata: » 5x . 
290 HR. al-Bukhari dan Muslim. 
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Abu Bakar menjawab, “Ibnu Abi Guhafah tidak layak melaksanakan shalat di depan Rasulullah 
Saw”291, Abu Bakar lebih mengutamakan adab daripada mengikuti perintah. 


Adapun hadits yang sering disebutkan banyak orang yang berbunyi, 
Bila AU ai Y 


“Janganlah kamu menggunakan kata Sayyidina pada namaku dalam shalat”. ini adalah hadits 
maudhu' dan dusta, tidak boleh dianggap sebagai hadits. Al-Hafizh as-Sakhawi berkata dalam 
kitab al-Magashid al-Hasanah, “Hadits ini tidak ada dasarnya”. Juga terdapat kesalahan bahasa 
dalam hadits ini, karena asal kata ini adalah 3449 Itu jadi kalimat yang benar adalah CebN ghaa 222 


Pendapat Mazhab: 
SA aa Sglas CS Bada JUAYI Bala UV aga NI Cilglaali (3 Samad Balpaal! Cadii 3 ApiLANNg Andin) JB 
AS Jaa alih 2ANI Ceail! (AS Boku! JAS sale g , £ gala ga KaASA BNI Aga gi Ypp 0S Lalg AS JI Uya Jasad 
Jl AS Sama Udan GS Sg canda Udan Ji (ig pada) Ui ol Kandis LAS catama Uidaa Jl (le 9 Sasa Lidya 
» Kana Aam Elif esallad! (pad yah Udan JI (ag cam Da Uda (il CS Jl LAS cetak Udan 
Mazhab Hanafi dan Syafi'i: Dianjurkan mengucapkan Sayyidina pada Shalawat Ibrahimiyah, 
karena memberikan tambahan pada riwayat adalah salah satu bentuk adab, maka lebih utama 
dilakukan daripada ditinggalkan. Adapun hadits yang mengatakan: “Janganlah kamu menyebut 
Sayyidina untukku”. Ini adalah hadits palsu. Maka shalawat yang sempurna untuk nabi dan 
keluarganya adalah: 


Wan GS Ela amdal Utan Ji Sg amdal Uda Cal LAS ema Ulu Ji (S3 Sama Lia (AS Jaa pagi 
293 yna Asam SLS) « Cppallasi (AB padi yal Ular JI Sg cam ya Uda (AS CS Jl LAS cetaa Utan Jl (AS 9 Hama 


Pendapat Imam Ibnu Hajar al-Haitsami: 


Lag GEN ah OI AAN GI Ang RA Aa Gong Bangla GAN AB US Sala Bila GI KANG (aah js Apa) 
sda Y) baya Lag dasi) AAA GA SAI Gilg AS J3 Ga Unas yg Cia yh SIN Bigih JAN Sang 4 Ujal 
BAN 4 Alba Gang pt 2 AJ LS Ai ini Y Jala $ Silat AA 


Ucapan Muhammad, afdhal menambahkan lafaz as-Siyadah (Sayyidina), sebagaimana dikatakan 
Ibnu Zhahirah, dinyatakan secara jelas oleh sekelompok ulama. Demikian juga difatwakan asy- 
Syarih (yang mensyarah kitab ini), karena di dalam as-Siyadah itu terkandung makna melakukan 
apa yang diperintahkan (memuliakan Rasulullah Saw) dan menambah pemberitaan dengan fakta 
kenyataan yang merupakan adab, maka lebih utama memakai Sayyidina daripada 
meninggalkannya, meskipun al-Isnawi bimbang tentang afdhalnya. 





291 HR. al-Bukhari (2/167), Fath al-Bari, Muslim (1/316). 
292 As-Sakhawi, al-Magashid al-Hasanah, hal.463, no.1292. 
293 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu,juz.Il, hal.94. 
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Adapun hadits, “Janganlah kamu menyebut Sayyidina terhadapku dalam shalat”, ini 
adalah hadits batil, tidak ada dasarnya, sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian al-Hafizh 
generasi belakangan?4. 


Imam al-Hashfaki dari kalangan Mazhab Hanafi: 
Dp aE 9 (ABLAN Gea jiI O SI AS Cya Jedabi 9gA Kadi Uglen Gps BI gila JUSYI Bala) SY Salad! caaig 


Dianjurkan as-Siyadah, karena tambahan pemberitaan terhadap kenyataan adalah inti adab 
kesopanan, maka menggunakan Sayyidina lebih afdhal daripada tanpa Sayyidina. Demikian juga 
disebutkan Imam ar-Ramli asy-Syafi'i dan lainnya?”. 


Pendapat Imam asy-Syaukani: 


» Jia ora tama Ca Gaob Agu Gi (AS aa gg Cm! Sign Gila Cya dilan Ai pki 2S Cal OP gu ah 
Ca Alia Ui ALA al UN CS La JlBg Silikay pd Ala Cai (oi alang Ad 9 Anis dl elu 0 pai Can 3 Cal Lapda Od G9 
3 dinamai (ya alang AI 9 Anto AA Gram (emil paul GA CP (AS #liial SAS 9 alung All 9 Anie dil laa dil Sig) GB 
Lagi plug Ali 9 dala dl ina 0 JAS esai! (3 Uatydad NS 9 Jah Elarul gara Y lag Billy 0 yah Cl dng Kaydali laa 

dang ala panda laa ya! Jlkisal ya #litaYI (ls 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abdissalam, ia menjadikan (Sayyidina) bagian dari menjalankan adab. 
Ini berdasarkan kaedah, menjalankan adab lebih disukai daripada melakukan perintah: ini 
didukung hadits Abu Bakar ketika ia diperintahkan Rasulullah Saw agar tegak di tempat posisi 
Rasulullah Saw, Abu Bakar tidak melaksanakannya. Abu Bakar berkata, “Tidak layak anak Abu 
Ouhafah maju di hadapan Rasulullah”. Demikian juga dengan Imam Ali, beliau tidak mau 
menghapus nama nabi dari lembaran Shulh al-Hudaibiyyah setelah Rasulullah Saw 
memerintahkannya. Imam Ali berkata, “Saya tidak mau menghapus namamu untuk selamanya”. 
Kedua hadits ini shahih. Tagrir (pengakuan) Rasulullah Saw terhadap mereka berdua tentang 
tidak mau melakukan perintah karena adab menunjukkan keutamaannya?”5. 


Andai Dianggap Tambahan, Apakah Membatalkan Shalat? 


Jika menambahkan Sayyidina itu dianggap menambah bacaan shalat, apakah menambah 
bacaan selain yang ma 'tsur (dari al-Gur'an dan Hadits secara teks) itu membatalkan shalat? 





298 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Tuhfat al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, juz. VI, hal.126 

295 Imam al-Hashfaki, ad-Durr al-Mukhtar, Juz.I (Beirut: Dar al-Fikr, 1386H), hal.513. 

296 Imam asy-Syaukani, Nail al-Authar min Ahadits Sayyid al-Akhyar Syarh Muntaga al-Akhbar, Juz. 
(Idarat ath-Thiba' ah al-Muniriyyah), hal.329. 
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Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al- Asgalani: 
asia! ll oa IS IAI ogiila j8 Soal (ASI Culaa) jga 


Boleh membuat bacaan yang tidak ma'tsur dalam shalat, jika tidak bertentangan dengan yang 
ma tsur?97, 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


SI pala E SLE LI Bat) lan Ab ATU SA JGA (HA NN 


IG 0 LA 
. - 


Ini adalah tahgig terhadap ucapan Imam Ahmad bin Hanbal, sesungguhnya shalat tidak batal 
dengan doa yang tidak ma 'tsur, akan tetapi Imam Ahmad bin Hanbal tidak menganjurkannya??. 





297 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz. Ul (Beirut: Dar al- 
Ma'rifah, 1379H), hal.286. 
298 Imam Ibnu Taimiah, Majmu' Fatawa Ibn Taimiah, juz.V, hal.215. 
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MASALAH KE-36: SALAF DAN SALAFI. 


Salaf secara bahasa adalah orang-orang terdahulu, sebagai lawan kata khalaf atau orang-orang 
yang datang belakangan. 


Adapun batasan Salaf, sebagaimana pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani adalah 
orang-orang yang hidup pada tiga abad pertama Hijrah, berdasarkan hadits, 


Ala OA AS Ata Oa A3 Asa Gal AS AA 
“Sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah abadku. Kemudian orang-orang setelah mereka. 


Kemudian orang-orang setelah mereka. Kemudian orang-orang setelah mereka”. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Sedangkan para pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab (1115-1206H / 1703-1792M) yang 
disebut Wahhabi menisbatkan diri kepada Salaf. 


Demikian menurut Syekh “Athiyyah Shagar mantan mufti al-Azhar, 


Al gadi Jas LE Jika Cp yaa Cal akang alakil ca) Hilal (AI Aa MAgibalI" agoudil AS Gaia (ya LSI sedag 
SAI 6 Galagii MS Ha Sama Uadlay Ugdah Dadi Gamal is Apowill dd CoLAg ALAN GAN Jai gila said 
«Aan al SN da3 | paid God) agan Gadai JAM gd Agataia (la agen paid BLN € ag Lada jua g Ana gruall A peitil 

AIS padu! alat AW peti ele Iglas 9 


Akhir-akhir ini muncul mereka yang menyebut diri mereka kelompok Salafi, dinisbatkan kepada 
Salaf, artinya: orang-orang di masa lalu. Al-Hafizh Ibnu Hajar memberikan batasan -ketika 
ditanya tentang Maulid Nabi- bahwa Salaf adalah orang-orang yang hidup pada tiga abad 
pertama (Hijrah). Kemudian nama ini populer digunakan orang-orang Wahabi yang mengikuti 
mazhab Muhammad bin Abdul Wahhab (1115-1206H / 1703-1792M) yang tersebar di Saudi 
Arabia, kemudian menjadi mazhab bagi mereka, karena mereka sudah menetapkan diri bahwa 
mereka berasal dari mazhab baru tersebut. Mereka sangat perhatian dengan pendapat-pendapat 
Ibnu Taimiah dan menyebarkannya di seluruh dunia Islam??. 


Untuk membedakan antara Salaf asli dengan orang yang men-salaf-salaf-kan diri, maka 
istilah yang populer untuk orang-orang yang hidup pada tiga abad pertama Hijrah adalah 
kalangan Salaf atau Shalafushshaleh, sedangkan orang yang mengaku-ngaku salaf adalah istilah 
Salafi-Wahhabi. 


Pro - Kontra Tentang Salafi-Wahhabi: 


Pendapat Syekh Abdul “Aziz Ibnu Baz: 





299 Fatawa Dar al-ffta' al-Mishriyyah, juz.X, hal.295. 
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HSNI ADE GAN Jai ra ceng Asilg alang dal dl elu dil Segan Alam pd sUdlull 9 cela! (| Asa Anil) 
Cah Aa saga gia Cal) AS ALA Gil JB 9 2AL GA CB alta palang dala dl Gala AI Jogi) Apa Aga Cal aga All Gea) 
1 4) ami alay! (1) 2xikwa (3 ami alay! lgu (T) « Kialgsd Aiisang Aing abaai Bald audi al gbi ee ag At cai ala 
pasa Aga gal3 (2535) Abas alang «(6695 16428 “3650 2651) ab Po dali TA) 5 Mula (479 «427 «426 
(2223 2222) pan ia Ng (4657) 

EA ya Kilau Glen GAS Noken Gigit) dig cola pak AA cendlut! Gal) Ana Coil GAN 3 Cgdiluulg pluwag 4 Ala 
As amil 9 Aiu! Ji SLAy | gALSB € Lagu Jaa! 9 Lagi! 5 9S Al) 9 Atuull 9 calisil 


Salafi dinisbatkan ke Salaf. Salaf adalah: para shahabat Rasulullah Saw dan para imam dari tiga 
abad awal Hijrah. Allah Swt meridhai mereka dan Rasulullah Saw telah mempersaksikan 
kebaikan mereka dalam sabdanya, “Sebaik-baik manusia adalah abadku, kemudian orang-orang 
setelah mereka, kemudian orang-orang setelah mereka. Kemudian datang beberapa kaum yang 
persaksiannya mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului kesaksiannya”. (HR. Ahmad 
dalam Musnadnya, al-Bukhari, Muslim, Abu Daud dan at-Tirmidzi). 


Imam al-Bukhari, Imam Muslim dan orang-orang Salafiyyun, bentuk jamak dari kata Salafi, 
dinisbatkan kepada Salaf, telah dijelaskan maknanya, mereka adalah orang-orang yang berjalan 
di atas manhaj kalangan Salaf, mengikuti al-Gur'an dan Sunnah, mengajak kepada al-9Gur'an dan 
Sunnah dan mengamalkannya. Dengan demikian mereka adalah Ahlussunnah waljama'ah?00. 


Pendapat Syekh Ibnu “Utsaimin?!: 


Blm Coba! JAM Ceri 9gA Cikal Cdi Clewai Uya JS china AB le Toga Gaal itu! Gi abi oi masa Sai 
Gaila Gala cra plant! Cya Gl aral CSI lalE NgB Ggs SN GR Chal SY GR sdg Aina Aid d Alaai Gl Lalg 
pesan Alila al alami 2 | gala Gi gali IA) AngAN) ADS cai (Ban Mpg cg adil) Kila Galau ya pgilag Jill 
26 Gelam 3 Jalal! nlamai adal YY tell Calamai Agil api ginan dil 

ENG ssi sulit Kiba Gi jga Yg dAlianta A5Uay Ganda Yg Uilu! Uda lurah ya (sila! #baS UAN) ok 3S 
AN Agak La gl engaidlis 2 R9 Cggilu 

Kilas Kim sdsbig Caaluwati mrabii al Tenang Y3 Ula Cai iB Yasg Yaa Basis Liku! Cadiay IAI Cya (siludi : gai 
AA JB AI AR Ui SN Aaja Alumni ia Y email | gi S3 Co meal! AS Gama da Si Anil Lag (elu 2g 
KAS Natang AS AN Galah Oki RAGI Osilly kala Gowa da GS Gekilallg ) sda jp 
"1100: 42551) 


Pertama, kita wajib mengetahui bahwa Salafi tidak hanya terbatas ada kelompok tertentu. Semua 
yang berpegang dengan mazhab Salaf adalah Salafi. Inilah Salafi, apakah zaman terdahulu 
ataupun zaman belakangan. 





300 AJ-Lajnaj ad-Da 'imah li al-Buhuts al- Ilmiyyah wa al-Ifta', juz.Il, hal.242. 
301 Nama lengkap beliau adalah Syekh Muhammad bin Shalih bin Muhammad al-“Utsaimin, ulama besar 
Saudi Arabia, wafat pada tahun 1421H. 
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Adapun kita jadikan Salaf pada kelompok tertentu dengan mengatakan, “Mereka adalah orang- 
orang Salafi dan mereka adalah orang-orang rasionalis”. Itu keliru. Perlu diketahui bahwa ada 
diantara ulama yang lebih mengedepankan aspek akal dan ada pula yang lebih mengedepankan 
aspek syar'i. Oleh sebab itu Anda temukan di dalam kitab-kitab perbedaan figh. Apabila mereka 
ingin bicara tentang mazhab Hanafi, mereka sebut orang-orang Mazhab Hanafi itu adalah ahli 
ra 'yi (pendapat), karena diantara diantara para ahli Figh itu ada yang ahli dalil da nada pula ahli 
ra 'yi (pendapat). 


Ambillah kaedah ini, “Salafi adalah orang yang berpegang pada mazhab Salaf, bukan khusus 
untuk kelompok tertentu”. Kita tidak boleh mengelompokkan orang, lalu mengatakan, “Mereka 
Salafi dan mereka orang-orang Rasionalis”, atau kalimat seperti itu. 


Saya katakakan, “Salafi adalah orang yang berpegang kepada mazhab Salaf dalam 
agidah, ucapan dan perbuatan, di setiap tempat. Tidak benar jika kita membagi kaum muslimin 
dengan mengatakan, “Ini orang rasionalis”, dan, “Ini Salafi”, atau seperti itu. Akan tetapi 
semuanya wajib Salafi, bukan masalah kelompok, akan tetapi masalah kebenaran. Allah Swt 
berfirman, “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan 
muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada 
mereka dan merekapun ridha kepada Allah”. (Os. At-Taubah (91: 100)02. 


Pendapat-Pendapat Kontra: 
Pendapat Syekh Ahmad bin Muhammad ash-Shawi al-Maliki (w.1241H)'3: 


Lag AP AI Gi) Ga ja Agile lai Cah SIB GLAAG dya cagag BU Ga Jatah AI GB Uus SIA Alab & gta Al On) Grasi 
SR LAS pagi! gai 9 Catat! pas Siti Coglasing 9 Anal! 9 alis Tags Odang OsAl TAN Aji GNI dk GO galikan 
UNAS ab Agil Yi Sei AS gi gawang Aald gi ag Ji Jimi! laa AB Bang ad JAS (3 UYI MaLa 


“Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) menganggap baik pekerjaannya yang buruk lalu 
dia meyakini pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang tidak ditipu oleh syaitan) ? Maka 
sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang 
dikehendaki-Nya, maka janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”. (Os. Fathir (35J: 8). Ayat ini 
turun pada orang-orang Khawarij yang menyelewengkan penakwilan al-Our'an dan Sunnah, 
dengan itu mereka menghalalkan darah dan harta kaum muslimin, sebagaimana yang dapat 
disaksikan saat sekarang ini pada kelompok yang sama dengan mereka yaitu satu kelompok di 





302 Syekh Muhammad bin Shalih bin Muhammad al-“Utsaimin, Liga 'at al-Bab al-Maftuh, juz.XXI, hal.220. 

303 Syekh Ahmad bin ash-Shawi al-Mishri al-Maliki al-Khalwati, wafat tahun 1241 H. Beberapa diantara 
kitab karya beliau: Hasyiyah ash-Shawi “ala al-Jalalain, al-Asrar ar-Rabbaniyyyah wa al-Fuyudhat ar- 
Rahmaniyyah 'ala ash-Shalawat ad-Dardiriyyah, Bulghat as-Salik li Agrab al-Masalik, Hasyiyah “ala Anwar at- 
Tanzil li al-Baidhawi, Hasyiyah “ala al-Jaridah al-Bahiyyah li ad-Dardir, Hasyiyah “ala Syarh ad-Dardir dan Syarh 
Manzhumah Asma ' Allah al-Husna li ad-Dardir. 
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bumi Hijaz, mereka disebut al-Wahhabiyyah, mereka menyangka bahwa mereka di atas sesuatu, 
padahal mereka adalah para pendusta?04. 


Pendapat Syekh Ibnu “Abidin (1198-1252H)5: 


In Ga Ng GnAII lg Aa Cal ES AB Ui AB bg UAS sila ATAS Clara AS Gp Aan Plii A Callaa 
GIS hiu AR ALAASI ALS Uya (jig Cogaluall Ad Agil Igabisi agisi Alaliaii cadia Gyglasiiy |gilsg Cnayail AS Igalai9 
SD pls Coaluwall SluS aga Jilag Akad Lag pg pi AN AS Gi pgilale JiAg Alai Jai JB Si galitulg 

Mil 9 Csalilag Cak 


Sub Pembahasan: Tentang para pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab seorang Khawarjyj di 
zaman kita. Sebagaimana telah terjadi di zaman kita tentang para pengikut Muhammad bin 
Abdul Wahhab yang telah keluar dari Nejed, mereka menguasai Mekah dan Madinah. Mereka 
mengikut mazhab Hanbali. Menurut mereka hanya mereka sajalah yang disebut kaum muslimin, 
siapa saja yang berbeda dengan keyakinan mereka maka mereka adalah orang-orang musyrik. 
Dengan itu mereka menghalalkan pembunuhan terhadap Ahlussunnah, membunuh para ulama 
Ahlussunnah, hingga Allah Swt menghancurkan kekuatan mereka dan menghancurkan negeri 
mereka. Pasukan kaum muslimin berhasil menumpas mereka pada tahun 1233H?65, 





304 Syekh Ahmad bin ash-Shawi al-Maliki, Hasyiyah ash-Shawi “ala Tafsir al-Jalalain, juz.III, hal.307 
305 Nama asli beliau adalah as-Sayyid Muhammad Amin “Abidin bin as-Sayyid Umar “Abidin bin Abdul 
Aziz bin Ahmad bin Abdurrahim ad-Dimasygi al-Hanafi. Seorang mufti dalam Mazhab Hanafi, terkenal dengan 
nama Ibnu “Abidin. Lahir pada tahun 1198H dan wafat pada tahun 1252H. diantara karya beliau adalah: 
Radd al-Muhtar Syarh ad-Durr al-Mukhtar. 
Al-Ibanah 'an Akhdz al-Ujrah “ala al-Hidhanah. 
Ittihaf adz-Dzaki an-Nabih bi Jawab ma Yagulu al-Fagih. 
Ijabat al-Ghauts bi Bayan Hal an-Nugaba' wa an-Nujaba' wa al-Abdal wa al-Autad wa al-Ghauts. 
Ajwibat Muhaggagah “an As 'ilat Mufarragah. 
A'lam al-A'lam bi Ahkam Igrar al- “Am. 
Al-Agwal al-Wadhihah al-Jaliyyah fi Tahrir Mas 'alah an-Nagsh al-Oismah wa Mas 'alat Darajah al- 
Ja 'liyyah. 
8.  Tahbir at-Tahrir fi Ibthal al-Oadhaya li Fath bi al-Ghabn al-Fahisy bi la Taghrir. 
9. Tahrir al- Ibarah fi man Ahagg bi al-Ijabah. 
10. Tahrir al-Oaul fi Nafagat al-Furu' wa al-Ushul. 
11. Tuhfat an-Nasik fi Ad 'iyat al-Manasik. 


ND DN WA 


12. Tanbih Dzawi al-Ifham “ala Buthlan al-Hukm bi Nagdh ad-Da 'wa Ba'da Ibram al- 'Am. 
13. Tanbih Dzawi al-Ifham “ala Hukm at-Tabligh Khalf al-Imam. 

14. Tanbih ar-Rugud 'ala Masa'il an-Nugud. 

15. Tanbih al-Ghafil al-Wisnan fi Ahkam Hilal Ramadhan. 

16. Ad-Durar al-Madhiyyah fi Syarh Nuzhum al-Abhur asy-Syi 'riyyah. 

17. Ar-Rahig al-Makhtum Syarh Oala 'id al-Manzhum li Ibn “Abdirrazzag. 

18. Raf' al-Isytibah “an “Ibarah al-Asybah. 

19. Raf' al-Intigadh wa Daf' al-I 'tiradh fi Oaulihim al-Iman Mubayyinah “ala al-Alfazh la “ala al-A'radh. 
20. Raf' al-Anzhar “amma Auradahu al-Halaby “ala ad-Durr al-Mukhtar. 

21. Raf' at-Taraddud fi “Agd al-Ashabi' “Inda at-Tasyahhud. 

22. Sall al-Hisam al-Hindi li Nushrat Maulana Khalid an-Nagsyabandi. 
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Pendapat Syekh Ibnu Humaid an-Najdi (1236-1295H)?”: 


Ola Cabis Lagiaa CSI GUY) AA Wu MEI GAJI Bosall caalia Allg 909 (gam! rasaill Glaslu Cs Celagil ag 
Clagil aae Gasdill pale Uas plall JM Ulang US AihI Uya Ulang Sl g oallg Ciga ng Y) Pasal AU al anna 
mal Aa Edy Al dab Gu Jing Align Jai g AdualS ASANa Jitidiy (ol laga al ASI Sama dalg Cile Lawale IS Asi Jaa 
GAM lablia GIS danang Cilasluw dial GINAS 9 Ja La jl Gjl AI oa yel) Uya dua Uya GILA La Gi soal Ja GAS 
Gala gi JS Ga dana (AS AJI GA Cabai) Jab date oa) Gaal Gem awag JEYIG CUYU Jasa Jan dale ang Aigsa 
AKB (is oaiy adg date dag dm dia NS) GLS A18 se Cas) (AN Adil A3 guali Siti ga Kag 0 yi Uya dl dalang 

BAB Joharinal AAN ya pads) AI gl Dal gaul (Bg dal AB Ali ya da) Jasa ya DRL 


Abdul Wahhab bin Sulaiman at-Tamimi an-Najdi. Beliau adalah ayah dari pendiri kelompok 
yang kejahatannya telah menyebar di seluruh penjuru. Akan tetapi antara ayah dan anak ada 
perbedaan. Muhammad bin Abdul Wahhab tidak memperlihatkan seruannya melainkan setelah 
ayahnya wafat. Sebagian orang yang saya temui memberitahukan kepada saya, diriwayatkan dari 
sebagian ulama yang sezaman dengan Syekh Abdul Wahhab. Bahwa ia marah kepada anaknya 
yang bernama Muhammad bin Abdul Wahhab, karena ia tidak mau menekuni figh seperti para 
pendahulunya dan penduduk negerinya. Syekh Abdul Wahhab telah memiliki firasat bahwa akan 
terjadi sesuatu pada anaknya itu. Syekh Abdul Wahhab berkata kepada orang banyak: “Jika 
kalian akan melihat kejahatan pada diri Muhammad bin Abdul Wahab, itu adalah takdir Allah, ia 





23. Syarh al-Kafi fi al-'Arudh wa al-Oawafi. 

24. Syifa' al-'Alil wa Ball al-Ghalil fi Hukm al-Washiyyah bi al-Khatamat wa at-Tahlil. 
25. Al- "Ugud ad-Durriyyah fi Oaul al-Wagif “ala Faridhah asy-Syar 'iyyah. 

26. Al- "Ugud ad-Durriyyah fi Tangih Fatawa al-Hamidiyyah. 

27. Al- "Ugud al-Laly fi Asanid al- Awaly. 

28. “Ugud Rasm al-Mufti. 

29. Al- Ilm azh-Zhahir fi an-Nasab ath-Thahir. 

30. Ghayat al-Bayan fi an Wagf al-Itsnain wagf la Wagfan. 

31. Ghayat al-Mathlab fi Isytirath al-Wagif “Aud an-Nashab ila Darajat al-Ourb fa al-Agrab. 
32. Fath Rabb al-Arbab 'ala Lubb al-Albab Syarh Nadzat al-A 'rab. 

33. Al-Fawa'id al- “Ajibah fi I "rab al-Kalimat al-Gharibah. 

34. Al-Fawa'id al-Mukhashshishah fi Ahkam al-Himshah. 

35. Manahil as-Surur li Mubtaghi al-Hisab bi al-Kusur. 

36. Minhat al-Khalig 'ala al-Bahr ar-Ra'ig. 

37. Minnat al-Jalil Ii Bayan Isgath ma “ala adz-Dzimmah min Katsir wa Oalil. 

38. Manhal al-Waridin min Bihar al-Faidh “ala Dzakhr al-Muta 'ahhilin. 

39. Nasamat al-Ashar “ala Ifazhah al-Anwar Syarh al-Manar. 

40. Nasyr al- Urf fi Bina' Ba'dhi al-Ahkam “ala al-'Urf. 

(al-Babani, Hadiyyat al- “Arifin, juz.II, hal.140). 

306 Syekh Ibnu “Abidin, Hasyiyah Radd al-Muhtar “ala ad-Durr al-Mukhtar, juz.IV, hal.262. 

307 Syekh Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Makki al-Hanbali. Lahir di “Unaizah (daerah 
al-Oashim, Saudi-Arabia) pada tahun 1236H. wafat di Tha'if pada tahun 1295 H. pernah menjadi imam dan khatib di 
Masjidilharam Makkah al-Mukarramah. Memiliki halagah ilmu di Masjidilharam. Juga sebagai seorang ahli fatwa 
di Makkah al-Mukarramah. (Lihat: Syekh Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Makki (1236-1295H), 


as-Suhub al-Wabilah “ala Dhara 'ih al-Hanabilah, Beirut: Mw assasah ar-Risalah, hal.5). 
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akan menjadi seperti itu”. Demikian juga dengan anaknya yang bernama Sulaiman bin Abdul 
Wahab, saudara kandung Muhammad bin Abdul Wahhab, ia menafikan seruan saudaranya itu 
dan menolaknya dengan penolakan yang sangat baik berdasarkan ayat-ayat al-Our'an dan Atsar. 
Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab memberi judul penolakannya itu dengan judul Fashl al- 
Khithab fi ar-Radd “ala Muhammad bin Abdul Wahhab. Allah Swt telah menyelamatkan Syekh 
Sulaiman dari kejahatan dan makar saudara kandungnya itu, meskipun Muhammad bin Abdul 
Wahhab melakukan serangan besar dan mengerikan yang menakutkan orang-orang yang jauh 
darinya. Jika ada orang yang menentang dan menolaknya, jika ia tidak mampu membunuh orang 
itu terang-terangan, maka ia akan mengirim seseorang untuk menculik orang tersebut dari atas 
tempat tidurnya atau di pasar. Itu semua karena ia mengkafirkan siapa saja yang berbeda 
pendapat dengannya, ia menghalalkan darahnya”. 


Pernyataan Syekh Zaini Dahlan (1231-1304H)?” Mufti Mazhab Syafi'i di Hijaz: 


SI Unila! Ga ppi LANS 9 dlu HAB JS CB ASI) Jaa GI JUAAYI Aulia Coal gi) AnaB 3 GS La duala Ii 
Yg Iga DB ad ay Jali 9 cah pda ag clgaYI Cya LS Igaglilg plant! Cya | BS | Situ pgild OluyI Jai Lgu cawal 
Ca: alang dala dil elu Al GAS ALAN og Tas memill Ugad alang dala dl laa (emil) Cayala) Cya pig cdi YI 533 
JAM 9. Galasil) ptiLagu Aa jl Cya peuuli Has LAS Cal! ya pg yag meal Juga Y GAN Gaal Ra Goal JB Ga Gal 
SAN Sg SS Jia AlUaYI AI UN dala Y of GA Undang GI ama Gd Utang DAS Cell goa el Cyaali 
Oi agan ya JS Canon NgilS pg Adila! dgn mayuad cela) play Al CAB ,5 Again Angan Lgi USA Uya 

SLR Ca JB Nil adi) As Sinai 9 TO SAI itil gla Cya da Lina gl JAM C3 dg dual) Glay 


Inilah kesimpulan tentang kisah Wahhabi dengan sangat ringkas. Andai pembahasan dibuat 
panjang lebar, pastilah sangat panjang. Musibah Wahhabi adalah satu diantara musibah -musibah 
yang menimpa ummat Islam. Salafi-Wahhabi telah menumpahkan banyak darah, telah merampas 
banyak harta, mudharat mereka telah menyebar, kejahatan mereka telah meluas, tiada daya dan 
upaya kecuali hanya dengan Allah Swt. Banyak hadits-hadits Rasulullah Saw yang di dalamnya 
jelas menyeutkan musibah Wahhabi ini, seperti sabda Rasulullah Saw, “Akan datang orang- 
orang dari arah timur, mereka membaca al-Our 'an, tidak melewati tenggorokan mereka, mereka 
telah keluar dari agama Islam seperti keluarnya anak panah dari busurnya. Ciri tanda mereka 
adalah mencukur rambut”. Hadits ini disebutkan dalam banyak riwayat, sebagiannya dalam 
Shahih al-Bukhari, sebagian yang lain di lain kitab, tidak perlu kita sebutkan riwayat-riwayat 
tersebut panjang lebar, juga tidak perlu menyebutkan para ulama yang meriwayatkannya, karena 
hadits ini shahih masyhur. Dalam hadits tersebut disebutkan, “Ciri tanda mereka adalah 


3 


mencukur rambut”. Ini jelas menunjukkan kelompok Salafi Wahhabi, karena mereka (dulu) 





308 Syekh Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Makki, as-Suhub al-Wabilah 'ala Dhara'ih 
al-Hanabilah, hal.275. 

309 Syekh Ahmad bin Zain bin Ahmad Dahlan al-Makki asy-Syafi'i. Lahir di Mekah tahun 1231H dan 
wafat di Madinah tahun 1304H. Mufti Mazhab Syafi'i di Hijaz (Mekah-Madinah). 
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memerintahkan semua pengikut mereka agar mencukur rambut. Ciri ini tidak ada pada seorang 
pun dari kelompok Khawarij dan pelaku Bid'ah yang ada sebelum zaman Salafi-Wahhabi?'0. 


Syekh Zaini Dahlan melanjutkan, 


Ailua gi Uya pai UM SI (leg alang Al AN alam sai (Solat (le Alia! Cl ASI Jia 351 Ea Cogatiay Ig 9 
badut Ia Cl GA GIS ang Oak GAS palang Ale dil elu dala Goal! Uya Cogallang Ll yi NA Gi) cagl ga 9 AXALSII 
AS Cal Gil da Na cagia mall CS Go ag III any aling Anie AI Gea Camill AS elang Lidya CISG asi CAS 
dilg AALAS ARI JAM (Bg Gla3NIg Silat) CSLat BII Jual Cpa Ai glaiy | gilS La Cll Camat plg SARA JiB3 Cl 43 pala cala gl 

ie lai 9 dilaguu 


Mereka (Salafi-Wahhabi) melarang membaca Dala'il al-Khairat yang berisi shalat kepada 
Rasulullah Saw dan banyak menyebut tentang sifat-sifat Rasulullah Saw yang sempurna, mereka 
mengatakan bahwa itu syirik. Mereka melarang bershalawat di atas mimbar setelah adzan. 
Bahkan seorang laki-laki shaleh yang buta, ia seorang muadzin, ia bershalawat setelah adzan, 
setelah dilarang Salafi-Wahhabi, lalu Salafi-Wahhabi membawa muadzin buta itu kepada 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Kemudian Muhammad bin Abdul Wahhab memerintahkan 
supaya muadzin buta itu dibunuh, lalu ia pun dibunuh. Jika saya sebutkan kepada Anda semua 
contoh-contoh yang telah mereka lakukan, pastilah catatan dan kertas akan penuh. Cukuplah 
sekadar ini saja, Allah Swt yang lebih mengetahui''!. 


Masa lalu Salafi-Wahhabi yang keras dan penuh dengan sikap ekstrim itu terus berlanjut 
hingga ke zaman moderen ini. Seperti pengakuan para ulama moderen: 


Pengakuan Syekh DR.Muhammad Sa'id Ramadhan al-Buthi (1929-2013M)?12: 





310 Syekh Zaini Dahlan, Fitnah al-Wahhabiyyah, hal.21. 
311 Syekh Zaini Dahlan, Fitnah al-Wahhabiyyah, hal.22. 
312 Yahir pada tahun 1929M. Menyelesaikan pendidikan SI, S2 dan S3 di Universitas al-Azhar, 
Kairo. Karyanya mencapai 60 kitab, diantaranya: 
1. Figh as-Sirah, 
2. al-Lamadzhabiyyah Akhthar Bid 'ah Tuhaddid asy-Syari 'ah al-Islamiyyah, 
3. as-SalafiyyahMarhalah Zamaniyyah Mubarakah la Madzhab Islamy, 
4. al-Mar ah Bayn Thughyan an-Nizham al-Gharbiyy wa Latha 'if at-Tasyri' ar-Rabbaniyy, 
5. al-Islam wa al- “Ashr, 
6. Awrubah min at-Tigniyyah ila ar-Ruhaniyyah: Musykilah al-Jisr al-Magthu', 
7.  Barnamij Dirasah Our 'aniyyah, 
8. Syakhshiyyat Istawgafatni, 
9. Syarh wa Tahlil Al-Hikam Al- Atha 'iyah, 
10. Kubra al-Yaginiyyat al-Kauniyyah, 
11. Hadzihi Musykilatuhum, Wa Hadzihi Musykilatuna, 
12. Kalimat fi Munasabat, 
13. Musyawarat ljtima 'iyyah min Hishad al-Internet, 
14. Ma'a an-Nas Musyawarat wa Fatawa, 
15. Manhaj al-Hadharah al-Insaniyyah fi Al-Our an, 
16. Hadza Ma Oultuhu Amama Ba 'dh ar-Ru asa" wa al-Muluk, 
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Sis KAA ar gl (AS AN rada YI adlaii Alarl ) agiildataal (pan Idal9 B14OG @owaial! alkali JR (3 Lis 
HA sa ad ASI 9 elu SA) 9 Lawu 9 US yal 9 Laggi Gya Ngga Gadl) Alasl II Hi gauda Uya AS CAS asi Gi Aulia) odga 
OS Yadi (3 A8 ja LAYI Gaga DM Y GAN asa .lp38 Gogllany gl AnadlaYI BgSall JSla (ie Lia Iii (ll ana 
alga mma elgai Siti Asad! BSA Bai OS pki DS Jika CAS La dis (ii cd (AA yats| alua 
Sila gal g CAN GA Uais Baya gi Alta sATLANA Ce galg Balas CAN YAI (AS BAYI SY GA Uya JS ily Jaalg 

Andal! Ae Lam Lilis Us jai AI dia Uni 


Pada tahun 1406H ini saya menjadi salah satu tamu Rabithah al- “Alam al-Islamy (Ikatan Dunia 
Islam) untuk ikut serta pada Agenda Tahunan Keilmuan. Dengan momen ini saya diberi 
kesempatan untuk berkenalan dengan para tamu Rabithah al- Alam al-Islamy yang datang dari 
Eropa, Amerika, Asia dan Afrika. Sebagian besar mereka adalah ketua atau pengurus pusat 
da”wah Islam di tempat tinggal mereka. Keanehan yang pasti membangkitkan rasa sakit yang 
merobek-robek pada diri setiap muslim yang ikhlas karena Allah dan Islam. Ketika saya bertanya 
pada setiap mereka tentang perjalanan Da'wah Islam di tempat mereka masing-masing, saya 
mendapatkan jawaban yang sama, meskipun dialog itu dilakukan terpisah, rasa sakit dan putus 
asa. Kesimpulannya, satu-satunya masalah yang ada pada kami adalah ikhtilaf dan permusuhan 
keras diantara kami yang dibangkitkan oleh jamaah Salafi. 


Ai edit (AI Ana pa ata Ciladi Ama AI edi 9 Aa (Lagian Guan Sita Cia aa dAM Cb SA g 
te Aantaad dad! BEI 


Permusuhan semakin keras sejak beberapa tahun belakangan di masjid Washington, hingga 
Pemerintah Amerika terpaksa menginterfensi konflik tersebut, kemudian masjid ditutup untuk 
beberapa bulan. 


cl Ae ASI Ala pl Ca andal la cal Si ASN Aa Gang la Sauna dai B Canlia Ig LIS Gila gadi) pda Cd) SA g 
ayal dil Gaal #lkamdl Baki ASASI Aaguadil Siti Ciljai ami Uji sama Ula (Saallg Sawadllg Anwall alasg 
JR DB Anisa da sil SIG Login Aiu gl G3 Wi 438 Clkad dilday sama! Dela Ala yel Ami cal) Lal can 

Melidkad! Ugal AS u£ Jladi ik Jis dauwal! plasgl Jl Uladi 


Permusuhan semakin keras dan sengit, terjadi di salah satu masjid di kota Paris sejak tiga tahun 
belakangan, hingga Kepolisian Perancis terpaksa mengambil tindakan dengan menerobos masuk 
masjid. Lucu sekaligus menangis pada waktu yang sama, salah satu pihak dari yang berkonflik 
itu dikuasai semangat dungu untuk agama Allah dan kemuliaan masjid, ketika ia melihat seorang 





17. Yughalithunaka Idz Yagulun, 

18. Min al-Fikr wa al-Oalb, 

19. al-Insan Baina al-Musayyar wa al-Mukhayyar, 

20. La Ya tihi al-Bathil, 

21. Al-Hubb fi al-Our an wa Dawr al-Hubb fi Hayah al-Insan, 

22. al-Islam Maladz Kull al-Mujtama 'at al-Insaniyyah, 

23. azh-Zhullamiyyun wa an-Nuraniyyun. 

Wafat sebagai syahid di Masjid Jami? al-Iman, kota Damascus, Suriah. Pada hari Kamis, 21 Maret 2013M. 

313 Syekh DR.Muhammad Sa'id Ramadhan al-Buthi, as-Salafiyyah Marhalah Zamaniyyah Mubarakah Ia 

Madzhab Islamy, (Damascus: Dar al-Fikr, 1990M), hal.245. 
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polisi masuk ke dalam masjid mengenakan sepatu, ia pun berteriak supaya polisi itu keluar 
masjid atau melepas sepatunya. Tapi polisi itu menepisnya seraya berkata, “Bukankah kalian 
yang membuat kami menerobos masjid dengan cara seperti ini wahai orang-orang dungu?!” 14. 


Meskipun Salafi-Wahhabi moderen tidak lagi menggunakan pedang untuk menghabisi 
orang-orang yang tidak sependapat dengan mereka, tapi lidah mereka tidak kalah tajam daripada 
pedang yang pernah mereka hunuskan. 


Kecaman Ulama Salafi-Wahhabi Terhadap Ulama Lain: 
30 Caci Maki al-Albani Terhadap Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah. 
Berikut ini pengakuan Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah: 


Saga 9 cl ANN sana 9 com) dani 9 senam) Uya Urang Ca mala sanad Bli (Ad oais Ul Unang 
Kragan! 9 JASA CA Crnanaca bra! 9 


“Saya (Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah) baginya (bagi al- Albani) dalam Mugaddimah itu 
(Mugaddimah kitab Syarh al- “Agidah ath-Thahawiyyah) pemilik tiga puluh sifat (caci maki dan 
sumpah serapah), diantaranya: fanatik, sengaja berdusta, pemalsu, pendusta, sesat,....,..... hingga 
spionase dan mata-mata”. 


Selanjutnya Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah mengatakan, 


SISAYI 2 Al AN lu ARUS Yg cd JII Hina Aid C3 alg celalat) dis ANA caal AA siluy al ASI JI AA AYI Ol 
Alibi g oya Jagad AS asia abal JA Alai (lg cAab Lah SAN 


“Sesungguhnya al-Albani dalam kecenderungannya tidak melewati langkah adab etika khilaf 
pada ulama. Lidah al-Albani bukanlah lidah yang terjaga dan tidak bersih. Akhlaknya tidak dapat 
mencegahnya untuk tidak bersikap kasar dan menahan caci maki terhadap orang-orang yang 
berbeda pendapat dengannya. Debatnya dengan para ulama berdasarkan sikap membodohkan 
orang lain dan menyesatkan orang lain”. 


Bahkan Syekh Hasan as-Saggaf menulis kitab khusus berjudul Oamus Syata 'im al-Albani 
(Kamus Caci-maki al-Albani), buku setebal 206 halaman ini berisi caci-maki al-Albani terhadap 
para ulama. 





314 Jhid. 


315 Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah, Kalimat fi Kasyfi Abathil wa Iftira 'at, Mugaddimah Jawab al-Hafizh 
Abi Muhammad “Abdil “Azhim al-Mundziri al-Mishri 'an As 'ilah fi al-Jarh wa at-Ta 'dil, , (Halab: Maktabah an- 
Nahdhah, 1411H), hal. 15. 
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Syekh Mugbil Menyebut Syekh Yusuf al-Garadhawi Sebagai Anjing. 


Syekh Mughbil al-Wadi'i menulis kitab berjudul: 
GA dl AS Ca Ui ga (3 gal cal) Tilu 
(Iskat al-Kalb al- Awy Yusuf Ibni “Abdillah al-Oaradhawi) 


Membungkam Anjing Menggonggong Yusuf bin Abdillah al-Garadhawi. 


Sungguh kata yang sangat tidak layak digunakan terhadap ulama. Buku ini 80 halaman, 
diterbitkan oleh Dar al-Atsar tahun 2005M. 


Sesama Salafi- Wahhabi Saling Menyerang. 
Syekh Hamud at-Tuwijri Menyebut Syekh al-Albani Pelaku Ilhad (Sesat): 


Syekh al-Albani mengaku bahwa Syekh Hamud at-Tuwijri Ulama Salafi Riyadh menuduhnya 
telah melakukan /lhad: 


dad ol (ARIS ag (ai 9 


Dia (Syekh Hamud at-Tuwijri) menisbatkan saya (Syekh al-Albani) kepada /Ihad karena saya 
berbeda pendapat dengannya?'!5. 


Syekh DR.Safar al-Hawaly Menyebut al-Albani Golongan Murji'ah'': 


Cola JSI A Ata pall YA Nai AB alat Ciluad! Gagikas Cara Jilal! Ca palerai! Capiani) pLais (dang Gol Anal Hiu gali 9 
HS Gaya Yg e ONE pgdana LSI adl Elil gl Jah LAS € Ac Lani 9 Alkali Ji Gl SIA Ngnaig « Ja Ja Ja ud Jas Yi 
— maki La — Kilat) pang Aiitadl 9 Cal GA Ugsilan Sa (ASI Basa) Jilewa (ya Araban Allusall OM YR UAN ga 
IBI dia GILA SIS Cya Ad 3 — Lifiluul Las — Jolwallg Asasi Aina gg Upah ALS Uya Ad (iis Kilat Cl jls Ha Buang 
Jia GIS Iilg « Ical dliteYI Sila Gya Cerai Ja 6 pa) DAN Cja GIRI Aga Bagan CS Iguana Lay da «ag 
AA ENAM «abal dalla SIA (Ai gal adl ily Y LB « Alildadg Ailinun yan AA Kamang SI) Agama! alat! Jian IIA 

(4200) SINI Gamli Aa gua! Sila! SJ AS dllwy 3 JSI cal guali adlah 9 


Sangat disayangkan bahwa sebagian ulama hadits kontemporer yang berpegang teguh dengan 
manhaj Salafushshalih telah mengikuti orang-orang Murji'ah dalam berpendapat bahwa amal 


316 Syekh Nashiruddin al-Albani, ar-Radd al-Mufhim, hal.48. 

317 Imam Syafi'i mendefinisikan Golongan Murji'ah sebagai: (da HA «J33 UNI :JB Ca 

“Siapa yang mengatakan bahwa iman hanya cukup dengan ucapan saja, maka dia adalah golongan 
Murji' ah” (Imam adz-Dzahabi, Siyar A'lam an-Nubala', juz.X, hal.13). 
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hanyalah syarat sempurna saja (bagi keimanan). Mereka menisbatkan itu kepada Ahlussunnah 
waljama'ah sebagaimana yang dilakukan sebagian mereka yang telah kami sebutkan di atas. 
Saya tidak mengerti, mengapa mereka setuju dengan orang-orang Murji'ah dalam masalah yang 
besar dari masalah “Agidah yang dijelaskan dalam al-Gur'an dan Sunnah serta Ijma' Salaf. Telah 
banyak ungkapan kalangan Salaf tentang kecaman terhadap orang-orang yang berbeda pendapat 
dalam masalah ini, mereka disebut sebagai pelaku bid'ah dan sesat -sebagaimana yang telah 
kami sebutkan-. Padahal mereka itu sangat menjauhkan diri dari orang-orang Murji ah, bahkan 
mereka sangat menentang Murji'ah dalam perkara yang lebih ringan daripada masalah ini, 
bahkan dalam masalah-masalah yang bukan masalah akidah sama sekali. Jika masalah seperti ini 
terampuni bagi seorang ulama besar ahli ijtihad namun dapat menyebabkan lautan kebaikan dan 
keutamannya menjadi sia-sia. Maka tidak terampuni bagi para penuntut ilmu yang mengikutinya 
dalam masalah tersebut. Semoga Allah Swt memberikan hidayah kepada saya dan mereka ke 
jalan kebenaran. Lihat Risalah Hukm Tarik ash-Shalat karya Syekh al-Albani, halaman 4238. 


Fatwa al-Lajnah ad-Da'imah li al-Buhuts al-Ilmiyyah wa al-Ifta”. 
Lembaga resmi pemerintah Saudi Arabia ini mengeluarkan fatwa: 
Bahwa Syekh Ali Hasan al-Halabi seorang berfaham Murji'ah dan batil:'?. 


Akan tetapi Syekh Ali Hasan al-Halabi tidak dapat menerima tuduhan itu, maka ia menulis buku 
membantah fatwa al-Lajnah ad-Da'imah berjudul al-Ajwibah al-Mutala 'imah ala Fatwa al- 
Lajnah ad-Da'imah (jawaban-jawaban yang layak terhadap fatwa al-Lajnah ad-Da'imah). 
Seorang dosen Universitas Umm al-Gura bernama DR.Ahmad Umar Bazanul pula mengkritik 
Syekh Ali Hasan al-Halabi dengan buku berjudul Shiyanah as-Salafi min Was-wasah wa 
Talbisat Ali al-Halaby (pemeliharaan seorang Salafi dari keraguan dan kepalsuan Ali al-Halabi). 
Anehnya, buku Syekh Ali Hasan al-Halabi berjudul at-Tahdzir min Fitnah at-Takfir yang 
dilarang al-Lajnah ad-Da'imah itu diberi kata pengantar dan komentar oleh Syekh Ibnu Baz dan 
Syekh Ibnu “Utsaimin. Intinya, ketika tidak ada lagi yang perlu dibid'ahkan, maka mereka pun 
saling membid'ahkan satu sama lain, dan saling membela terhadap fahamnya masing-masing, 
sudah semacam hoby yang mesti disalurkan. Padahal kaum muslimin di Palestina membutuhkan 
pertolongan, mereka tetap saja sibuk dengan bid'ah membid'ahkan, sesat menyesatkan sesama 
mereka. 


Syekh “Abd al-Muhsin bin Hamd al-“Abbad al-Badr seorang ulama Salafi-Wahhabi 
moderat merasa resah melihat pertikaian diantara mereka, maka ia menulis satu kitab berjudul 
Rifgan Ahl as-Sunnah bi Ahl as-Sunnah (Sikap Lembut Ahlussunnah Terhadap Ahlussunnah), 





318 Syekh DR.Safar al-Hawaly, Zhahirat al-Irja', hal.350. 


319 Lihat fatwa al- al-Lajnah ad-Da 'imah li al-Buhuts al- Tlmiyyah wa al-Ifta', tentang kitab Syekh Ali 
Hasan al-Halabi, seorang Salafi-Wahhabi Yordania, murid Syekh al-Albani, berjudul at-Tahdzir min Fitnah at- 
Takfir dan kitab Shaihat an-Nadzir, juz.Il, ha1.137-139. 
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kitab ini mengajak para Salafi-Wahhabi yang bertikai agar kembali ke jalan yang benar. Dalam 
buku ini beliau ada menulis satu sub judul: (4S (AYI ASI ya Olulil ia | (menjaga lidah agar 
tidak berbicara melainkan pada kebaikan). Ini respon terhadap Salafi-Wahhabi yang kasar. 
Semoga mereka kembali ke jalan yang benar, amin ya Robbal 'alamin. 


Jika ada jamaah yang bertanya, “Mengapa ustadz-ustadz Salafi-Wahhabi itu mudah 
sekali menghina dan membodoh-bodohkan orang lain yang tidak sefaham dengan mereka?”. 
Setelah membaca teks di atas, dapatlah kita fahami, bak kata pepatah, “Bila guru kencing berdiri, 
maka murid kencing berlari”. Wallahu a'lam bi ash-shawab. 
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MASALAH KE-37: SYP AH. 
Makna kata Syi 'ah menurut bahasa adalah: golongan. 
Allah Swt berfirman, 
DISS dya JAR diy Uya JAM CG OMA Uu ANA Lgi! Ca AAS Gan (AE Aisi JAN 
2giS Esa Al le Alyah Ga GAN Alika 


“Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah, maka didapatinya di 
dalam kota itu dua orang laki-laki yang ber- kelahi: yang seorang dari golongannya (Bani 
Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Fir'aun). Maka orang yang dari golongannya 
meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya”. (Os. Al- 
Oashash (28): 15). 


Ketika terjadi konflik antara golongan Ali dengan golongan Mu'awiyah, konflik itu 
berakhir dengan at-Tahkim (arbitrasi), namum gagal. Sejumlah pasukan Ali keluar, mereka 
disebut dengan Khawarij. Sedangkan yang bertahan disebut dengan Syi 'ah Ali (golongan Ali)??. 
Namun hanya sekedar dukungan politik, tidak ada perbedaan dalam masalah “Agidah, karena 
Imam Ali menyatakan sendiri keutamaan Abu Bakar dan Umar ketika ia ditanya tentang itu, 


Gali! Era OA NI UI La JL Gali ai Gal Gus Ogan Si GsdAg 
Dari Muhammad bin al-Hanafiyyah, ia berkata, “Saya katakan kepada Bapak saya, “Siapakah 
manusia yang lebih baik setelah Rasulullah?”. Ali menjawab, “Abu Bakar”. Saya katakan, 
“Kemudian siapa?”. Ali menjawab, “Umar”. Saya khawatir ia menyebut Utsman. Saya katakan, 
“Lalu engkau?”. Ali menjawab, “Aku hanyalah salah seorang dari kaum muslimin”. (HR. al- 
Bukhari). 


Perkembangan Syi'ah Setelah Ali Wafat. 
Setelah Imam Ali meninggal dunia, Syi'ah terpecah menjadi beberapa kelompok: 


Pertama, kelompok yang berkeyakinan bahwa Imam Ali tidak mati, Imam Ali tetap hidup untuk 
menegakkan keadilan di dunia. Embrio kelompok ini telah ada ketika Imam Ali masih hidup, 
berkembang setelah kematian Imam Ali. Seorang ulama Syi'ah bernama al-Hasan bin Musa an- 
Naubakhti menyebutkan dalam Firag asy-8yi 'ah, 


Ane - Ide lag code Lg gas CLS Las Ca dilas Oo Adu Asics - is tnlamai Cya adal Jai Cya Asa Sang 
BLAg any dell (3 JB CAN oi - Akad AS» gai ga Ana LGA Ci ig didada (AS gRg Jaa CAS. AIludl 





320 Y ihat Syekh Abu Zahrah, Tarikh Madzahib al-Islamiyyah fi as-Siyasah wa al- “Aga'id. 
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sdilan Ca Bel oatl Je 9 - adal Anie — (AS Alalah Gaga JAN 2S Uya Jis R9 CSI Sila alang Anie dl elu (adil 
Aa ggmali Cya AgSilla GA JI Jual Cl sambil HAL Uya JB SIN Cd dala HE 9 


Diriwayatkan oleh sekelompok ulama dari para sahabat Imam Ali —Alaihissalam-, 
sesungguhnya Abdullah bin Saba' seorang Yahudi, lalu masuk Islam dan berkomitmen 
mendukung Imam Ali. Ketika masih Yahudi, ia mengatakan bahwa Yusya' bin Nun pelanjut 
Nabi Musa as. Setelah masuk Islam, ia menyatakan kalimat yang sama, Ali pelanjut nabi 
Muhammad Saw. Abdullah bin Saba? orang pertama yang mewajibkan keimaman Ali. Abdullah 
bin Saba? juga yang menyatakan Imam Ali telah berlepas diri dan menyingkap musuh- 
musuhnya, berdasarkan itu maka orang-orang yang menentang Syi'ah menyatakan bahwa asal 
Syi'ah Rafidhah diambil dari Yahudi??!. 


Kedua, kelompok yang berpendapat bahwa setelah Imam Ali wafat, penggantinya adalah 
Muhammad bin Al-Hanafiyyah, karena ia yang dipercaya membawa panji Imam Ali dalam 
peperangan di Bashrah. Mereka mengkafirkan semua yang menolak keimaman Ali. Mereka juga 
mengkafirkan orang-orang yang ikut perang Shiffin dan perang Jamal melawan Ali. Mereka 
disebut al-Kaisaniyyah?22. 


Ketiga, kelompok ini meyakini bahwa setelah Imam Ali wafat, keimaman berpindah ke al- 
Hasan. Setelah al-Hasan menyerahkan khilafah kepada Mu'awiyah, maka keimaman berpindah 
ke al-Husain. Namun mereka juga tidak sependapat, sebagian mereka berpendapat bahwa setelah 
al-Hasan, keimaman berpindah ke al-Hasan bin al-Hasan yang bergelar ar-Ridha. Perselisihan 
internal di kalangan Syi'ah ini membuktikan bahwa keimaman itu tidak seperti yang mereka 
nyatakan bahwa nabi Muhammad Saw sudah menuliskan secara teks. 


Syi'ah Rafidhah. 


Kata rafidhah IN diambil dari kata rafadha. Rafidhah diambil dari ucapan Imam Zaid bin 
Ali, 


dal AS GILA Casa sang Sal Gilang dll degan) Celah pil CE Kalla Gaal Ca AS Ikad AS Oa HI US 
Alka dansa (ipa (ii BI ISA ja 9 K3 gal CAS Cadali agulana Uya maa 0 gala Ca3i) dalamal (3 AAS yela Lala 2 gali 
SisaiAd  Adi d 3 Sesal AadaBN JIN gran pagi JA Gi gaiuah 3 ag lih 0 gala Yadi dis Gina 


Imam Zaid bin Ali lebih mengutamakan Imam Ali daripada para shahabat Rasulullah Saw yang 
lain, tapi beliau tetap berkomitmen kepada Abu Bakar dan Umar, ia juga berpendapat wajib 
melawan pemimpin yang jahat. Ketika di Kufah muncul para sahabat yang memba''atnya, ia 
mendengar sebagian dari mereka mencela Abu Bakar dan Umar. Imam Zaid mengingkari 





321 Al-Hasan bin Musa an-Naubakhti dan Sa'ad bin Abdullah al-Gummi, Firag asy-Syi 'ah, (Dar ar- 
Rasyad), hal.32. 
322 Jbid. 
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perbuatan mereka itu. Maka orang-orang yang membai'atnya pun terpecah. Imam Zaid berkata 
kepada mereka, “Rafadhtumuni (kalian menolak aku)”. Maka dikatakan, mereka disebut Syi'ah 
Rafidhah, karena ucapan Imam Zaid kepada mereka, “Rafadhtumuni (kalian menolak aku)' 2. 


Imam Syafi'i mendefinisikan Rafidhah sebagai, 
cedabl) GA cdnakaka Lual jas 9 Kal Ol JB Gag 


Siapa yang mengatakan bahwa Abu Bakar dan Umar bukan imam (khalifah), maka dia adalah 
Syi'ah Rafidhah?4. 


Syi'ah Rafidhah disebut juga Syi'ah Imamiyah Itsna'asyriyyah (Syi'ah dua belas 
Imam) 5, karena mereka meyakini bahwa Nabi Muhammad Saw telah menuliskan keimaman 
secara teks. 


Perbedaan pada Ushul (prinsip utama). 


Perbedaan dalam masalah furu' (cabang) adalah suatu kewajaran. Tapi perbedaan dengan Syi'ah 
adalah perbedaan pada masalah-masalah ushul (dasar). Ini dapat dilihat dalam teks-teks klasik 
Syi'ah: 


Tentang Allah Svit: 


da (ia Sama GIS AI 98 aga, Ol Iglgia Agil Sig sabah AS V3 Cai (AS IAIN (AS agan aim al Ui Aluolag 
ui AIA Yg CJ! Kg Jai Y Wadg S3 gal dang AMS 9 Ana alun g dala 


ad add! NI Yg Uno co 3 gal Aas AIA (AN ca jco Jis Ja 


Kesimpulannya bahwa kami (Syi'ah) tidak mungkin bersama dengan mereka (Sunni) dalam satu 
tuhan, satu nabi dan satu imam. Karena mereka (Sunni) mengatakan bahwa tuhan mereka adalah 





328 Abu al-Hasan al-Asy'ari, Magalat al-Islamiyyin, (Beirut: Dar Ihya? at-Turats al-“Araby), hal.65. 

324 Adz-Dzahabi, Siyar A'lam an-Nubala', Juz.X, hal.31. 

325 Yang dimaksud para imam adalah 12 imam yang diklaim Syi'ah telah disebutkan Rasulullah Saw sesuai 
urutannya, seperti yang dinyatakan al-Gunduzi (w.1294H) dalam kitab Yanabi' al-Mawaddah, hal.440: 
Imam Ali bin Abi Thalib (w.41H/661M). 

Imam al-Hasan bin Ali (w.49H/669M). 

Imam al-Husain (61 H/680M). 

Imam Ali bin al-Husain Zainal Abidin (w.94H/712M). 
Imam Muhammad bin Ali al-Bagir (w.113H/731M). 
Imam Ja” far bin Muhammad ash-Shadig (w.146H/765M). 
Imam Musa bin Ja far al-Kazhim (128-203H). 

Imam Ali bin Musa ar-Ridha (w.203H/818M). 

. Imam Muhammad bin Ali al-Jawwad (w.221H/835M). 
10. Imam Ali bin Muhammad al-Hadi (w.254H/868M). 

11. Imam al-Hasan bin Ali al-Askari (w.261H/874M). 

12. Imam Muhammad bin al-Hasan al-Mahdi al-Munthazhar (w.265H/878M). 


SE PO GAN PON YA 
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Muhammad nabi-Nya dan Abu Bakar khalifah setelahnya. Sedangkan kami tidak mengakui 
tuhan itu dan nabi itu. Bahkan kami katakan bahwa tuhan yang khalifah nabi-Nya adalah Abu 
Bakar bukanlah tuhan kami dan nabi itu juga bukan nabi kami??6. 


Al-Our'an Menurut Syi ah. 
Las Alatas 9 nah La 9 Coli Y) OJil US ALS GAN ga ASI Galill Ga Sal 31 La) JB ( pOlaudl Anie ) JAD Ggal LP 
Oka) aga pa Esa KI 3 (Akal Ale) Gala Gal da GE YI desa A73 

Dari Abu Ja far “Alaihissalam, ia berkata, “Siapa yang menyatakan bahwa seorang dari manusia 
mengumpulkan seluruh al-Gur'an sebagaimana yang telah diturunkan, maka ia adalah pendusta. 
Tidak ada yang mengumpulkan al-Gur'an dan menjaga/menghafalnya sebagaimana yang telah 
diturunkan Allah Swt kecuali Ali bin Abi Thalib “Alaihissalam dan para imam setelahnya”. 

Dalam riwayat lain disebutkan, 
Gi JA ( akan! ale ) Halal Utah La Aga yA) La $ ( plus Leale ) Laki Cistaal sie Ola) dB das Ale 

kalg CA ALAN YA Era dab La dl 3 Cl ja SN lam ASI ja 8 Jha Cita Aa Uhihtah JB ( Akad Lele ) dialala Vian Lag 
Dari Abu Abdillah, ia berkata, “Sesungguhnya kami (Syi'ah) memiliki mush-haf Fatimah 
“Alaihassalam. Tahukah mereka apa itu mush-haf Fatimah? Saya bertanya, “Apakah mush-haf 
Fatimah itu?”. Ia menjawab, “Mush-haf yang di dalamnya seperti al-Gur'an kamu ini tiga kali 
lipat, demi Allah tidak ada di dalamnya al-Gur'an kamu walaupun satu huruf”. 

Bahkan al-Kulaini menulis satu bab berjudul, 

Oku agale Kai Y) AS IAI gram ad ala 

Bab: Tidak ada yang mengumpulkan al-Gur'an secara keseluruhan kecuali para imam 
“Alaihimussalam. 

Dari kutipan di atas terlihat jelas perbedaan antara Sunni dan Syi'ah dalam hal yang 
sangat prinsip, yaitu al-Gur'an. Bahkan ini tertulis dalam kitab induk Syi'ah yang diyakini 
keshahihannya. 


Ayat Sempurna Menurut al-Kafi. 
Allah Swt berfirman dalam surat al-Ahzab, ayat: 71, 
Laba 1533 JG SAB Al gag Al dah bag 
“Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, sungguh ia telah menang dengan kemenangan 
yang besar”. 
Namun ayat yang sempurna menurut kitab al-Kafi adalah, 


SI SAB og Ca KASI CNG 9 GIE LNG BA gan 9 AN ah Oa 3 JD 3 FA JA (All Ale) AI AE sal 
Ca 33 AKA Landas 1 338 





326 As-Sayyid Ni' matullah al-Jaza'iri, al-Anwar an-Nu'maniyyah, juz.1I (Beirut: Mw'assasah al-A'lami li 
al-Mathbu'at), hal.378. 

327 Al-Kulaini, Ushul al-Kafi, juz.1 (Beirut: Mu'assasah al-A” lami, 2005), hal.228. 

328 Jhid., hal.239. 
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Dari Abu Abdillah “Alaihissalam, tentang firman Allah Swt, “Siapa yang taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya dalam hal kekuasaan Ali dan kekuasaan para imam setelahnya, sungguh ia telah 
menang dengan kemenangan yang besar”, demikian ayat ini diturunkan??. 

Tentang ayat 115, surat Thaha, 

Ga JB Gap HI UMS Sg 

“Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka ia lupa (akan perintah 
itu)”. 

Dalam al-Kafi disebutkan, 
Cia 9 Coli 9 Kab 9 GE 9 MASA GB CA JB ya Ad GA) GAGE KA 9 AI AB ( Audi Ale) AI MS cal 

(Aly da AI Gelas ) IA le Gal Ji AI 9 AKA God AHA Ora (Ala! ale) AAS 3 

Dari Abu Abdillah “Alaihissalam, tentang ayat, “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan 
kepada Adam dahulu beberapa kata tentang Muhammad, Ali, Fatimah, Hasan, Husain dan para 
imam “Alaihissalam dari keturunan mereka, maka ia lupa akan perintah itu”. Demi Allah, 
demikian ayat ini turun kepada nabi Muhammad Saw“. 


Para Imam Ma?'shum Menurut Syi'ah. 
Dalam kitab al-Kafi ada satu bab berjudul, 
Susi adala ia Y Ailg € Ca9S3 Lag « GIS Lapde ( galay adlull Agate Aas Ul tata 
Bab: Para imam “Alahimussalam mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang sedang dan akan 
terjadi, tidak ada yang tersembunyi bagi para imam walau sedikitpun. 
Kemudian Imam al-Kulaini memuat satu riwayat dari Imam al-Husain, 

KUIS Lapleig Jill dial A La adeig GAN Alag «Cal gama Ala ae Gal: JB all Ale AM NS al Le 
Cg Lag 

Dari Abu Abdillah “Alaihissalam, ia berkata, “Sesungguhnya aku mengetahui apa yang ada di 

langit, apa yang ada di bumi, aku mengetahui apa yang ada di dalam surga dan neraka. Aku 

mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang sedang dan akan terjadi” 31. 

Dalam Ushul al-Kafi juga al-Kulaini ada memuat satu bab, 
Blade GNI Ol ala 

Bab: Sesungguhnya Seluruh Bumi Milik Imam. Dalam bab ini al-Kulaini memuat beberapa 

riwayat, diantaranya, 

Ca Gil Upadiang pel Cuyan Leaday ala BAYI Laiali ci Gaal Lal "5 JB pkai Ale dl SS al La as 
el 

Dari Abu Bashir, dari Abu Abdillah (Al-Husein) “Alaihissalam, ia berkata, “Apakah engkau 

tidak mengetahui bahwa dunia dan akhirat milik imam, ia meletakkan kepada siapa yang ia 

kehendaki dan menyerahkannya kepada siapa yang ia kehendaki” 2. 


329 JTbid. 

330 Yhid., hal.416. 

331 Al-Kulaini, op. cit., juz.I, hal.260. 
332 Yhid., hal.147. 
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Melihat kedudukan kitab al-Kafi yang begitu tinggi dalam Syi'ah, tidak mengherankan 
Jika riwayat-riwayat ini memberikan fanatisme yang luar biasa terhadap para imam, karena para 
imam memiliki kuasa tanpa batas. 


Imam Ali Naik ke Langit. 

Ca AN AS IS KRI Un AN OS ISI OS Ale Cap Alam ASI 1 cerad Sa Ca AI LS LS cl NS Gp da2 

Lah 2 CalAB pe Lawu! Gl All Ae Jai ym da TS EUR ellay Con slad CMAA al dl Sal gilaan Kealold Cai) JB Aga 

KIJEA ChggaS Gi Agil Alai MA Gg CrasaaYI Uya Lean Igilud peni CB Iga ASIAN Gya Job Gl s EA SN 
Pu dala Kala coal Or CAS 


Ahmad bin Abdillah, dari Abdullah bin Muhammad al-“Abasi, ia berkata, “Hammad bin Salamah 
meriwayatkan kepada saya dari al-A'masy, dari Ziyad bin Wahab, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
“Saya datang menemui Fatimah —shalawatullah “alaiha-. Saya bertanya, “Di manakah suamimu?”. Fatimah 
menjawab, “Malaikat Jibril membawanya naik ke langit'. Saya bertanya, “Untuk urusan apa?”. Fatimah 
menjawab, “Sesungguhnya beberapa malaikat bertengkar, mereka menanyakan hukum dari para manusia. 
Maka Allah mewahyukan kepada para malaikat agar para malaikat menetapkan pilihan. Lalu mereka 
memilih Ali bin Abi Thalib —Alaihissalam-'?. 


Meskipun semua data tersebut di atas dari kitab-kitab terpercaya dalam golongan Syi'ah, 
mungkin ada yang mengatakan bahwa itu hanya ada pada Syi'ah masa silam. Namun teks 
berikut ini membuktikan bahwa sikap fanatik terhadap imam itu teru berlanjut sampai saat ini, 
berikut petikan dari pendapat pemimpin reolusi Iran, Imam al-Khumamni: 

Para Imam Menurut al-Khumaini. 
Ja Gg Yg Ga jika Sila dilaa Y Lala LitasY Gl Uni Gil goa Ga Gg 


Sesungguhnya diantara perkara penting mazhab kami, bahwa para imam memiliki kedudukan 
yang tidak dapat dicapai malaikat yang mendekatkan diri (kepada Allah Swt) dan tidak pula 
dapat dicapai oleh seorang Nabi yang diutus4. 


@Okuli dala SLR JIN Aalalal Ba gan ga Al jilali om Sila g Jam ya Coni Yg Ca la Sila Ugary Y SY dl al 


Sesungguhnya kami (Syi'ah) memiliki beberapa kondisi bersama Allah Swt, yang kondisi itu 
tidak dapat dialami oleh malaikat yang mendekatkan diri (kepada Allah Swt) dan tidak pula 
dapat dicapai oleh nabi yang diutus, kedudukan ini ada pada Fatimah az-Zahra” “Alaihissalam--. 


Riwayat Aneh. 

Gempat Menurut Syi'ah. 

Ca jaan Liga dal) dal Jan id Aga Ga JII dag Lai Ai deabii By GAJI Jamg GAN Cagadi Ol) sal ae Gal os 
GA SI) Tega! cai - Silih Cah Gamad drpd (Ad - Batu ASawall ai - Cagad! om ClAa JB Uya JaSi9 Jadi 





333 Syekh al-Mufid, al-Ikhtishash, (Beirut: al-A'lamy li al-Mathbw'at, 1402H), hal.213. 


338 Imam al-Khumaini, al-Hukumah al-Islamiyyah, hal.52. 
335 Jbid. 
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Uas dag JS dil AJ NA, nil! Cagad! SI GUSI damyg Ag Cl) dng JP dl Ol ai Laga Gangal - GAN Jang 

GAN al SA Ga adal Tj ISA oa dia AI pa Ca gaadi (Ioi! Ca gali AI Lang ASI 
Dari Abu Abdillah, sesungguhnya ikan yang memikul bumi merasa bahwa ia telah memikul 
bumi dengan kekuatannya. Maka Allah mengutus seekor ikan kecil kepadanya, lebih kecil dari 
sejengkal dan lebih besar dari sejari. Lalu ikan kecil itu masuk ke saluran pernafasan ikan yang 
memikul bumi, maka ikan yang memikul bumi itu pun pingsan selama empat puluh hari. 
Kemudian Allah kasihan dan sayang, lalu ia mengeluarkan ikan kecil itu. Apabila Allah ingin 
membuat bumi bergoncang (gempa), maka ia mengutus ikan kecil itu kepada ikan besar yang 
memikul bumi. Ketika ikan besar melihat ikan kecil, maka ikan besar itu pun bergoncang, maka 
bumi pun gempa“. 


Nabi Muhammad Saw Menyusu Kepada Abu Thalib. 
gal SANA cead Ad Coal Udi Ca alang date Al laa said Alg ad 2 JB - Aiu) Ale — dil NAS ad OP jan Al US 
bgl) dad Ayam! Aoaala (ls Callla gal HB (ian Lal) dia gada Ul dl JB Chad (ga CAS call 
Dari Abu Bashir, dari Abu Abdillah “Alaihissalam, ia berkata, “Ketika Nabi Muhammad Saw 
dilahirkan, beberapa hari tidak ada susu, lalu Abu Thalib meletakkan nabi Muhammad Saw ke 
payudaranya, maka Allah Swt menurunkan susu, Jalu nabi Muhammad Saw menyusu beberapa 
hari, hingga Abu Thalib bertemu dengan Halimah as-Sa'diyyah lalu menyerahkan nabi kepada 
Halimah”387, Tentu riwayat ini tidak rasional dan menimbulkan kelucuan, tetapi tidak boleh 
menolaknya, karena kitab ini terpercaya dan diriwayatkan dari para imam yang terpercaya, maka 
mesti diimani dengan penuh keyakinan. 


Memusuhi Para Shahabat Nabi. 
Kebencian Kepada Khalifah Abu Bakar. 
Kebencian terhadap Khalifah Abu Bakar juga sangat terlihat dalam al-Kafi, hal ini dapat dilihat 
dalam riwayat, 
II Gal Jawa Ang Babel Gaia Ain (BS Ga dal Cap AS Gang plang dala dl elu dl Segan) BA ang 
Kadal) IA Cow JA) Gilualun calag CAS gala Gali) Jas plug dala dh elu dl Jgany pala (KE g Gagal) anal 
JB Fo (Bol Ralagg Kal Kala oa dl Ca Hii: md lalu GS Jd yA Aida g AiS AI Ga AS dl 
Gb) gd SI GIS ca gama! ANIS Aina leg seluas (iis USgia Nigas Lia Calo CAST Ja Jl AN Sol Y N sobalu 
ay Jong Siaty Jaratgl CASN JAM (3 Elialy im Cita al Gaal dd mi: ding (ag lg 3 Al AI Yi Asti GI 
db dial Gaal) SI: Pen dika Ss 3 ulat Jaa $ IA (ya GI Ik 2JBg Cilalu ANIS (is Head dalah 
Setelah Rasulullah Saw wafat, ketika terjadi bai'at terhadap Abu Bakar di Sagifah Bani Sa'idah, 
setelah Abu Bakar sampai ke Masjid Nabawi, ia naik ke mimbar Rasulullah Saw, orang banyak 
mulai membai'atnya, Salman al-Farisi melihat pemandangan itu, lalu ia pergi kepada Ali, ia 
menyampaikan berita itu, ali bertanya kepada Salman, “Tahukah engkau siapa yang pertama kali 
membai'at Abu Bakar dan meletakkan tangannya ke tangan Abu Bakar?”. Salman menjawab: 
“Tidak, saya tidak kenal laki-laki itu. Akan tetapi saya melihat ada lelaki tua bertongkat, di 





336 Al-Kulaini, op. cit., juz. VIII, hal.212. 
337 Jbid., juz.I, hal.448. 
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keningnya ada bekas sujud, dialah orang tua yang pertama kali maju kepada Abu Bakar, ia 
menangis dan berkata: “Alhamdulillah yang tidak mematikan aku hingga aku bisa melihatmu di 
tempat ini. Ulurkanlah tanganmu”. Lalu Abu Bakar mengulurkan tangannya. Lalu orang tua itu 
membai 'atnya. Ali bertanya: “Apakah engkau tau siapa orang itu?”. Salman menjawab: “Saya 
tidak tahu”. Ali berkata: “Itu Iblis Ja 'natullah”. 


Rasulullah Saw Wafat Karena Diracun Aisyah dan Hafshah. 
(JB gi alang Ale AA elu Genit) Tila CegyaS | 2 cak Ala AA MS Gal SS pa Or Sana! AS GS — 152/701 
dil GA ya di La gal 9 Lagi) RA coli Lagi) ce gali Ja au (AAS AE KSR JT Gi Gala GAB) sdasia Al Gl 


791/152 — Dari Abdusshamad bin Basyir, dari Abu Abdillah — Alaihissalam-, ia berkata, “Apakah kamu 
mengetahui, Nabi Muhammad Saw wafat atau dibunuh? Sesungguhnya Allah Swt berfirman, “Apakah 
Jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke 
belakang”. (Os. Ali “Imran (3): 144). Nabi Muhammad Saw telah diracun sebelum wafat. Mereka berdua 
(Aisyah dan Hafshah) telah meracunnya. Kami katakan bahwa mereka berdua (Aisyah dan Hashah) dan 
Bapak keduanya (Abu Bakar dan Umar) seburuk-buruk makhluk ciptaan Allah Swt”?. 


Orang Mekah dan Madinah Kafir. 
Lagule Latin GE Jakan Cal OS Alat GP pas Ca OLS CS MS Cp Sama Cp Jam) US Unlanai ya bae — 4 
Wina Giaa pia Eni Asa Jai €ya ES Anal Jah Cola Boga dal G3 JAS Asa Ja Go) 2 JB udi 
4- Dari beberapa orang periwayat para sahabat kami, dari Ahmad bin Muhammad bin Khalid dari Utsman 
bin Isa dari Sima'ah dari Abu Bashir dari salah seorang dari mereka berdua —“Alaihimassalam-, ia 


berkata, “Sesungguhnya penduduk Mekah itu kafir kepada Allah secara nyata. Sesungguhnya penduduk 
Madinah lebih kotor daripada penduduk Mekah, mereka lebih kotor tujuh puluh kali lipat” “9. 


Semua Shahabat Setelah Nabi Muhammad Saw Adalah Kafir, Kecuali Tiga Orang. 


288 ASYG Y) alug Anie dl Gua (gai! say Sa Jai Call IS 2 poll Ale JR Cal US dal OS Oka - 241 
adala ASUS yag dil Aam Go AI) Galang (3 ASIN J3 gag Agen Ca Alakkat! sJURA SALE Cyag 


241 — Hammnan, dari Bapaknya, dari Abu Ja'far —Alaihissalam-, ia berkata, “Manusia semuanya murtad 
setelah Nabi Muhammad Saw, kecuali tiga orang”. Saya bertanya, “Siapakah tiga orang itu?”. Ia 





338 Tbid., juz. VIII, hal.159. 
339 Abu an-Nashr al-Ayyasyi, Tafsir al- “Ayyasyi, juz.I (Beirut: Mw'assasah al-A'lami li al-Mathbu' at), 
hal.342. 


320 AJ-Kulaini, al-Kafi (al-Ushul), juz. (Teheran: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1375H), hal.410. 
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menjawab, “Al-Migdad bin al-Aswad, Abu Dzar al-Ghifari dan Salman al-Farisi -rahmat dan berkah dari 
Allah untuk mereka-!, 


Nikah Mut'ah Dalam al-Kafi. 
JB Aokuall Aa AO) SE Gal SP dash SP BL oh SS GP alba Oh Olla GP Gatal oi Sal GP ana Oh Gaudii 
Galau Ge ali Sia 33 OBB BNI Oa ga Wat AI S3 
Dari al-Husain bin Muhammad, dari Ahmad bin Ishag, dari Sa'dan bin Muslim, dari “Ubaid bin 
Zurarah, dari Bapaknya, dari Abu Abdillah “Alaihissalam. Zurarah berkata, “Saya sebutkan 
tentang nikah mut'ah kepadanya, apakah nikah mut'ah itu empat orang saja?”. Abu Abdillah 
“Alaihissalam menjawab, “Menikah mut'ah-lah walaupun seribu orang, karena sesungguhnya 
mereka itu para wanita yang telah diberi upah” 42. 


Fatwa Tidak Layak. 

Imam al-Khumaini berkata, 

Dogi mall Clean pilu Lag elalahia gi CLS CLS Lelga Cpaie Rawi JAS) Jab Aang JII Uag Joan Y 112 Alua 
dnyuda JI La Gala DB MAAN 9 pwdallg 

Masalah ke-12: tidak boleh hubungan kelamin dengan istri yang belum berumur Sembilan tahun, 

apakah nikah abadi atau nikah temporer (Mut'ah). Adapun semua kenikmatan seperti sentuhan 

dengan birahi, pelukan dan tafkhidz (meletakkan kemaluan di celah paha), maka boleh, meskipun 

dilakukan terhadap bayi yang masih menyusui'8. 


Fanatisme Syi'ah. 

(Wina ab 9 ijab plan) Ala le Gagl ) JB ( @Okuul! Aale ) Lagi ce 
Dari Imam ar-Ridha “Alaihissalam, ia berkata, “Tidak termasuk dalam agama Islam, yaitu oran g- 
orang selain kita dan selain Syi'ah kita” 4. 


Ga JB 9 AB A3 ( Okuuli Ale) Gema YA GS NA) Gagah Gl Jai) 20 ( Ola Ale) dil ne gal ce 

B3jS JB) AASTY 3 US aa Bah JL AI al CAK AN AA Sala 
Dari Abu Abdillah “Alaihissalam, ia berkata, “Wahai Basyir, sesungguhnya seorang mukmin, 
apabila ia datang ke makam Husain “Alaihissalam pada hari “Arafah, ia mandi dari Sungai 
Eufrat, kemudian menuju makam Husain, maka Allah tuliskan baginya setiap langkahnya satu 
kali haji dengan manasiknya (aku tidak mengetahui melainkan ucapannya) dan satu kali perang 


jihad” 35, 





341 Al-Kulaini, al-Kafi (ar-Raudhah), juz.VIII (Teheran: Dar al-Kutub al-Islami yyah, 1375H), hal.245. 


342 Jpid., juz.III, hal.458. 

383 Imam al-Khumaini, Tahrir al-Wasilah, juz.Il, hal.216, masalah no.12. 
344 Al-Kulaini, op. cit., juz.I, hal.223. 

345 Tpid., juz.IV, hal.580. 
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dy Gaia Aa Jai 9 Aka Ji Ca Yin Agan RI 3 ag JR Ca Gi alat JA ) JG ( plat! Ale) Al IS cal OP 

(Hata 
Dari Abu Abdillah “Alaihissalam, ia berkata, “Penduduk Syam lebih jahat daripada penduduk 
Romawi. Penduduk Madinah lebih jahat daripada penduduk Mekah. Penduduk Mekah telah kafir 
kepada Allah secara nyata”45. 


Semua Manusia Anak Zina, Kecuali Syi'ah. 
Lidi DS La Lolita AN gi) ag Gali Gl 
Sesungguhnya semua manusia itu anak-anak zina, kecuali Syi'ah kita. 


Anak Orang Syi'ah Tidak Diganggu Setan. 

AS GB CA an da Ca pala 9 Y) Ag ga Cya La JB Aku) dala Jamna C JII LP Gas al Ok adal OS — 73 

BANI 9) Li gaun CASH 0 yaa (AB Anand! drs) Gay! Cari) Urinyad Ga OS ad Cg “dilas SI Ge Aya Uta Ga dil dl 

MATA II Tapa Nela naat! Sa BII Siah C3 pa TA AA CS Siah CS GB (Anal TSI SM di 
Gis) Al oais 9 Ceria 9 plis La gauay BLS Any dil 9 cdual Clay 


- 


73 — Dari Ibrahim bin Abi Yahya, dari Ja'far bin Muhammad —“Alaihissalam-, ia berkata, “Tidak 
ada anak yang lahir melainkan Iblis dari Iblis-Iblis hadir. Jika Allah mengetahui bahwa anak itu 
dari golongan Syi'ah kita, maka Allah menghalangi anak tersebut dari setan. Jika anak itu bukan 
dari golongan Syi'ah kita, maka setan menusukkan jari telunjuknya di dubur anak tersebut, 
tempat itu akan menjadi tempat zina (karena zakar dikeluarkan untuk suatu tujuan|. Jika anak itu 
perempuan, maka setan menusukkan jari telunjuknya ke kemaluan anak perempuan itu dan anak 
perempuan itu adalah anak perempuan nakal. Maka ketika itu anak itu akan menangis sangat 
keras ketika ia keluar dari rahim ibunya. Setelah itu Allah menghapus dan menetapkan apa yang 
Ia kehendaki karena di sisi-Nya ada Umm al-Kitab (induk kitab)?. 


Analisa Sanad. 

AS ca OP Boat Ga Un OS Ungu Ca Ul GS Asa Ga Cai! OS gai Ca Sama Cp Sam) CP Ag Ca Sama 

aldi Jai Clg Li gakay alg 1 9JAS Ag Cl sJUAB Saga Jai Al di aldi Jai Alai dala dl IS Aa CAB 5 JB ra Maaall 
Ugal 9 hajas 


Muhammad bin Yahya, dari Ahmad bin Muhammad bin Isa, dari al-Husain bin Sa'id, dari 
Fadhalah bin Ayyub, dari Saif bin “Umairah, dari Abu Bakr al-Hadhrami, ia berkata, “Saya 
bertanya kepada Abu Abdillah “Alaihissalah, apakah penduduk negeri Syam lebih jahat atau 





346 Jhid., juz.II, hal.409. 

347 Tbid., juz.VIII, hal.885. 

348 Abu an-Nashr al-“Ayyasyi, Tafsir al- “Ayyasyi, juz.II (Beirut: Mu'assasah al-A' lami li al-Mathbu'at), 
hal.234. 
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penduduk Romawi?”. Ia menjawab, “Sesungguhnya Romawi kafir tapi tidak memusuhi kita. 
Sesungguhnya penduduk negeri Syam kafir dan memusuhi kita” 4. 

Al-Mushthafawi dalam Syarh Hal al-Kulaini menyatakan bahwa al-Kulaini bertemu 
langsung dengan Imam al-Mahdi dan empat utusan Imam al-Mahdi yang jika dilihat dari masa 
hidup mereka sezaman: 

1. Abu Umar “Utsman bin Sa'id al-“Umari (w.tidak diketahui). 

2. Abu Ja'far Muhammad bin Utsman bin Sa'id al-“Umari (w.304H). 

3. Abu al-Oasim al-Husain bin Ali an-Naubakhti (w.326H). 

4, Abu al-Hasan Ali bin Muhammad as-Samarri (w.329H). 

Bahkan Abdul Husain al-Muzhaffar dengan jelas menyatakan, 


Lini LS JB Aiawmiaald Alli Ale ailill jie la Al # lalai Ujang Akan 9 


Sebagian ulama (Syi'ah) meyakini bahwa kitab al-Kafi telah dipresentasikan kepada al-Ga'im 
“Alaihissalam, beliau menganggap baik kitab al-Kafi dan berkata, “Cukup bagi Syi'ah kita” 0. 
Namun entah mengapa al-Kulaini membuat Sanad yang amat sangat panjang. 


Analisa Matn. 
Teks-teks yang terdapat dalam referensi Syi'ah sangat propokatif, dari masalah al-Gur'an, status 
para imam, menanamkan fanatisme dan permusuhan, sampai riwayat-riwayat aneh yang tidak 
rasional. Namun karena al-Kafi sudah dianggap sebagai kitab suci, maka sangat berpengaruh 
terhadap Syi'ah kontemporer. Imam Abu al-Gasim al-Khu'i merupakan salah satu Imam Marja” 
di kalangan Syi'ah kontemporer, guru dari Ayatullah al-“Uzhma Ali as-Sistani ulama terbesar 
Syi'ah Irak zaman ini, ketika beliau membahas hadits-hadits Syi'ah tentang kekurangan al- 
Our'an, al-Khu'i sampai pada kesimpulan, 
disalas 1330 La Leadg SIA GiliikalaYI Ga JSI Yg Ikuti pgale Ca gamat! UE Leudany gag alah Ca yg Slug ll BS 
Lean ya Ay IS Aa Ga BA Ga) Lip Hala DG pain 


Banyaknya riwayat-riwayat memberikan keyakinan yang kuat, terlebih lagi sebagiannya 
diriwayatkan dari para imam yang ma'shum “Alaihissalam, tidak ada yang lebih menenangkan 
daripada itu, di dalamnya juga terdapat riwayat dari jalur yang mu 'tabar, kita tidak perlu 
membahas sanad-sanadnya secara khusus”!. 


Menentukan Sikap. 

Setelah membaca kutipan dari beberaa kitab Syi'ah diatas, bahkan kitab al-Kafi yang dianggap 
sebagai kitab tershahih diantara referensi Syi'ah, rasanya sulit untuk memenuhi undangan 
Ayatullah Ali Taskhiri dalam Mu 'tamar at-Tagrib Baina al-Madzahib (Konferensi Pendekatan 
Sunni-Syi'ah), dengan bahasa Ouraish Shihab, Sunni-Syi'ah bergandeng tangan. Orang-orang 





349 Al-Kulaini, op. cit., juz.II, hal.410. 

350 Abdul Husain al-Muzhaffar, Mugaddimah Ushul al-Kafi, juz.I (Teheran: Dar al-Kutub al-Islami yyah), 
hal.19. 

351 Abu al-Gasim al-Khu'i, al-Bayan fi Tafsir al-Our'an (@om: Mw'assasah Ihya? Turats al-Khu'i), hal.225. 
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yang terjebak dalam tagrib mesti segera bertaubat, seperti yang dilakukan Syekh Yusuf al- 
Oaradhawi yang pernah ikut at-Tagrib Baina al-Madzahib, akhirnya sadar, ia nyatakan dalam 
Fatawa Mu 'ashirah. 


Syekh DR. Yusuf al-OGaradhawi. 

“Sesungguhnya sejak saya ikut serta dalam konferensi at-Tagrib Baina al-Madzahib, saya telah 
menemukan beberapa poin penting yang membuat pendekatan ini tidak akan terjadi jika poin- 
poin ini diabaikan atau tidak diberikan hak-haknya. Semua ini telah saya jelaskan dengan sejelas- 
jelasnya pada saat kunjungan saya ke Iran sepuluh tahun silam. Disini saya hanya mengacu pada 
tiga perkara: 

Pertama, kesepakatan untuk tidak mencerca para shahabat. Karena kita tidak bisa dipertemukan 
atau didekatkan jika masih seperti itu. Karena saya mengatakan, “Semoga Allah meridhai 
mereka”. Sedangkan kalian (Syi'ah) mengatakan, “Semoga Allah melaknat mereka”. Sedangkan 
antara kata ridha dan laknat memiliki perbedaan yang sangat besar. 

Kedua, dilarang menyebarkan satu mazhab di daerah yang dikuasai mazhab tertentu. Atau 
seperti yang dinyatakan Syekh Muhammad Mahdi Syamsuddin dengan istilah Syi'ahisasi 
(ekspor mazhab Syi'ah ke negara lain). 

Ketiga, memperhatikan hak-hak minoritas, terutama jika minoritas tersebut adalah mazhab yang 
sah. Inilah sikap saya. Saya tidak akan menjadi penyeru kepada “peleburan prinsip” atau menjadi 
orang-orang yang berhamburan kepada usaha tagrib (pendekatan Sunni-Syi'ah) tanpa syarat dan 
ketentuan”-2. 


Pernyataan Ulama Indonesia. 
Hadhratu Syaikh Hasyim Asy'ari (1875-1947H)?3, 


Diantara mereka juga ada golongan Rafidhah yang suka mencaci Sayyidina Abu Bakar dan 
Umar. Membenci para shahabat nabi dan berlebihan dalam mencintai Sayyidina Ali dan anggota 
keliarganya, semoga Allah meridhoi mereka semua. Sayyid Muhammad berkata dalam Syarh 
Gamus, “Sebagian mereka bahkan sampai pada tingkatan kafir dan zindig, semoga Allah 
melindungi kita dan ummat Islam dari aliran ini. Al-Gadhi “Iyadh berkata dalam kitab asy-Syifa 
bi Ta'rif Hugug al-Musthafa, “Dari Abdullah bin Mughaffal, Rasulullah Saw bersabda, 
“Takutlah kepada Allah, takutlah kepada Allah mengenai para shahabatku. Janganlah kalian 
menjadikan mereka sebagai sasaran caci maki sesudah aku tiada. Siapa yang mencintai mereka, 
maka dengan cinta kepadaku aku mencintai mereka. Siapa yang membenci mereka, maka dengan 
kebencianku aku membenci mereka. Siapa yang menyakiti aku, berarti telah menyakiti Allah. 
Siapa yang telah menyakiti Allah, dikhawatirkan Allah akan menghukumnya”. (HR. at- 
Tirmidzi). Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah kamu mencela para shahabatku, siapa yang 





352 Syekh Yusuf al-Garadhawi, Fatawa Mu 'ashirah, juz.IV (Kuwait: Dar al-Galam, 2009M), hal.230. 
353 Ra'is Akbar Nahdlatul Ulama dan Pahlawan Nasional. 
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mencela mereka, maka baginya laknat dari Allah, para malaikat dan seluruh manusia. Allah tidak 
akan menerima amal darinya di hari kiamat, yang wajib maupun yang sunnat”. (HR. Abu 
Nu' aim, ath-Thabrani dan al-Hakim). 


Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah kalian mencaci maki shahabatku, sebab di akhir 
zaman nanti akan datang suatu kaum yang mencela para shahabatku. Maka janganlah kalian 
laksanakan shalat jenazah untuk mereka dan janganlah shalat bersama mereka. Janganlah kamu 
menikahi mereka dan janganlah duduk-duduk bersama mereka. Jika sakit, janganlah kalian 
menjenguk mereka”. Rasulullah Saw telah memberitahukan bahwa mencela dan menyakiti 
shahabat berarti telah menyakiti Rasulullah Saw, sedangkan menyakiti Rasulullah Saw itu haram 
hukumnya. Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah kalian menyakiti aku dalam perkara 
shahabatku. Siapa yang menyakiti mereka berarti telah menyakitiku”. Rasulullah Saw bersabda, 
“Janganlah kalian menyakitiku dengan cara menyakiti Fatimah, sebab Fatimah adalah darang 
dagingku. Apa saja yang menyakitinya, berarti telah menyakitiku” 84. 


Syekh Hasyim Asy'ari menukil pendapat al-Gadhi “Iyadh dalam asy-Syifa tentang 
penjelasan kelompok-kelompok yang dipastikan kekafirannya diantara ummat Islam. Dalam al- 
Anwar disebutkan, “Dipastikan kekafirannya, semua orang yang mengatakan suatu kalimat yang 
menyesatkan ummat, mengkairkan shahabat dan setiap orang yang melakukan suatu perbuatan 
yang hanya dilakukan oleh orang kafir seperti sujud ke salib atau menyembah api” 55. 


Prof.DR.HAMKA (1908-1981M)--5. 


Kita di Indonesia adalah golongan Sunni. Jelasnya ialah bahwa dalam menegakkan “agidah, kita 
menganut faham Abu al-Hasan al-Asy'ari dan Abu Manshur al-Maturidi. Di dalam amalan 
syariat Islam kita pengikut mazhab Syafi'i terutama dan menghargai juga ajaran-ajaran dari 
ketiga imam yang lain (Hanafi, Maliki dan Hanbali). 


Menilik kesemuanya ini dapatlah saya sebagai Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia, 
atau sebagai pribadi menjelaskan pendirian saya sehubungan dengan revolusi Iran: 


1) Sesuai dengan preambul dari UUD RI, saya simpati atas revolusi yang telah berlaku di Iran. 
Saya simpati karena mereka telah menentang feodalisme Kerajaan Syah yang tidak adil. 


2) Karena ternyata bahwa revolusi Islam-nya ialah berdasar mazhab Syi'ah, maka kita tidak 
berhak mencampuri urusan dalam negeri orang lain, dan saya tetap seorang Sunni yang tak perlu 
berpegang pada pendapat orang Syi'ah dan ajaran-ajaran Ayatullah. 





354 Hadhratu Syaikh Hasyim Asy'ari, Risalah Ahli as-Sunnah wa al-Jama 'ah, hal.9-10. 
355 Jbid., hal.41. 
356 Pahlawan Nasional, tokoh Muhammadiyyah, Ketua Umum MUI Pusat periode: 1975-1980. 
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Ketika saya di Iran, datang empat orang pemuda ke kamar hotel saya dan dengan 
bersemangat mereka mengajari saya tentang revolusi dan menyatakan keinginannya untuk 
datang ke Indonesia guna mengajarkan revolusi Islam Syi'ah itu di Indonesia. Kami 
menerimanya dengan senyum simpul, “Boleh datang sebagai tamu, tapi ingat, kami adalah 
bangsa yang merdeka dan tidak menganut Syi'ah!”, ujar saya 7. 
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